Athamdulilldh dengan izin dan rahmat Allah telah hadir buku Pilar
Substansial Islam 2 sebagai buku panduan Pesantrenisasi Tahap | dan
bahan acuan dalam proses pembinaan keagamaan mahasiswa
Universitas Islam Indonesia untuk mewujudkan visi dan misi Ull yang
rahmatan lil ‘dlamin.

Dalam prosesnya adalah (a) Membentuk cendekiawan muslim dan
pemimpin bangsa yang berkualitas, bermanfaat bagi masyarakat,
menguasai ilmu keislaman dan mampu menerapkan nilai-nilai Islami serta
berdaya saing tinggi. (b) Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi, budaya, sastra, dan seni yang berjiwa Islam. (c)
Turut serta membangun masyarakat dan negara Republik Indonesia yang
adil dan makmur serta mendapat ridha Allah (d) Mendalami,
mengembangkan, dan menyebarluaskan pemahaman ajaran agama Islam
untuk dipahami, dihayati, dan diamalkan oleh warga Universitas dan
masyarakat.

Dari visi, misi dan tujuan tersebut, Ull menginginkan bahwa
mahasiswa Ull dapat mengamalkan ajaran agama dengan benar. Beramal
iimiyah dan berilmu amaliyah. Hadimya buku ini merupakan usaha Ull
dg_larﬁ}m.embekali mahasiswanya demi tercipta mahasiswa vyang
berkarakter islami yang mampu mengamalkan ajaran agama dengan
sebaik-baiknya sesuai yang semestinya

Dengan memochon kepada Allah atas hidayah-Nya dan 'Inayah-
semoga buku Pilar Substansial Islam 2 buku panduan Pesantre
Tahap | dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa Ull dan khala

umumnya. Selamat membacal
D
\ wl..ll

suhstansia
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Bismillahirrahmanirrahim



Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta, sebagaimana yang diatur dan diubah dari Undang-
undang Nomor 19 Tahun 2002, bahwa:

Kutipan Pasal 113

(1) Setiap Orangyang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus
juta rupiah).

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f,
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e,
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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SAMBUTAN REKTOR
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Syukur ke hadirat Allah
nia yang kita terima. Shalawat dan salam tidak lupa kita sampai-

o1
i}

e atas berbagai limpahan karu-
kan kepada junjungan kita Nabi Muhammad #£ kepada ke-
luarganya, para sahabatnya, para ulama selaku pewaris nabi dan
mudah-mudahan kita termasuk umatnya yang giat dalam meng-

amalkan ajarannya. Amin

Universitas Islam Indonesia memiliki visi terwujudnya
Universitas Islam Indonesia sebagai rabmatan lil'alamin, memiliki
komitmen pada kesempurnaan (keunggulan), risalah Islamiyah, di
bidang pendidikan, penelitian, pengabdian masyarakat dan dakwah,

setingkat universitas yang berkualitas di negara-negara maju.

UII juga memiliki misi menegakkan wahyu Illahi dan
Sunnah Nabi sebagai sumber kebenaran abadi yang membawa
rahmat bagi alam semesta melalui pengembangan dan penye-
baran ilmu pengetahuan, teknologi, budaya, sastra dan seni yang
berjiwa Islam, dalam rangka membentuk cendekiawan muslim
dan pemimpin bangsa yang bertakwa, berakhlak mulia, berilmu
amaliah dan beramal ilmiah, yang memiliki keunggulan dalam
keislaman, keilmuan, kepemimpinan, keahlian, kemandirian

dan profesionalisme.

Oleh karena itu, Tujuan UII dalam prosesnya adalah

(a) Membentuk cendekiawan muslim dan pemimpin bangsa
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yang berkualitas, bermanfaat bagi masyarakat, menguasai ilmu
keislaman dan mampu menerapkan nilai-nilai Islamisertaberdaya
saing tinggi. (b) Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi, budaya, sastra, dan seni yang berjiwa
Islam. (c) Turut serta membangun masyarakat dan negara
Republik Indonesia yang adil dan makmur serta mendapat ridha
Allah (d) Mendalami, mengembangkan, dan menyebarluaskan
pemahaman ajaran agama Islam untuk dipahami, dihayati, dan

diamalkan oleh warga Universitas dan masyarakat.

Dari visi, misi dan tujuan tersebut, UIl menginginkan
bahwa mahasiswa UII dapat mengamalkan ajaran agama
dengan benar. Beramal ilmiyah dan berilmu amaliyah. Hadirna
buku ini merupakan usaha UII dalam membekali mahasiwanya
demi tercipta mahasiswa yang berkarakter islami yang mampu
mengamalkan ajaran agama dengan sebaik-bainya sesuai yang
semestinya. Selaku pimpinan Universitas, kami mengapresiasi
dan mengucapkan banyak terima kasih kepada Direktorat
Pendidikan dan Pengembangan Agama Islam (DPPAI)
atas upayanya menerbitkan buku Pilar Substansial Islam;
Pendalaman Nilai Dasar Islam 2 ini untuk panduan
Pesantrenisasi tahap I. Semoga buku ini bermanfaat bagi

pembaca.

17 Dzuhijjah 1439 H

Yogyakarta,
29 Agustus 2018 M

Rektor,

Fathul Wahid, ST., M.Sc., Ph.D.
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SAMBUTAN DIREKTUR
DIREKTORAT PENDIDIKAN
DAN PENGEMBANGAN
AGAMA ISLAM

Puji Syukur selalu terucap kehadirat Allah g2 dan seraya
mengucap Albamdulillahi Rabb ‘al-Alamin atas segala nikmat,
taufiq dan karunia-Nya sehingga buku Pilar Substansial Islam;
Pendalaman Nilai Dasar Islam 2 sebagai buku panduan
Pesantrenisasi Tahap I ini dapat terbit dan berada di tangan anda
saat ini. Melalui buku ini, kita masih diberi kesempatan untuk
beramal shalih untuk kepentingan Universitas Islam Indonesia
(UII) dan ummat Islam. Hal ini sejalan dengan visi dan misi UII
yaitu, membentuk cendekiawan muslim dan pemimpin bangsa
yang bertakwa, berakhlak mulia, berilmu amaliah dan beramal
ilmiah.

Secara khusus, buku ini menjadi pegangan wajib bagi
mahasiswa pesantrenisasi tahap 1. Kegiatan ini bertujuan untuk
membekali mahasiswa dengan materi-materi tauhid, ibadah,
akhlak, seperti thaharah dan macam-macamnya, tata cara shalat
shalat, baik shalat fardhu maupun shalat wajib. Goa/dari kegiatan
ini, mahasiswa mampu memahami bertauhid yang benar sesuai
yang dijelaskan para salafush shalih dan memahami tata cara
ibadah, dan tentu harus diperaktekkan dalam kehidupan sehari-

hari, serta memahami dan mempraktekan akhlak mulia dalam

vil
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kehidupan sehari-hari.
Buku ini dibekali dengan bahasa yang sederhana dan

lugas, serta disajikan dengan pandangan dari berbagai panda-
ngan mazhab, seperti ‘@/Mazahib al-Arba’ah (Mazhab yang
empat). Dengan ini, para pembaca dapat memahami perbedaan-
perbedaan yang terjadi dalam masalah-masalah fighiyah, serta
mengetahui alasan kenapa perbedaan tersebut terjadi. Hal ini
dapat menumbuhkan sikap mau memahami dan menerima
perbedaan-perbedaan dalam tata fighiyah.

Terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang
telah ikut berpartisipasi dalam penulisan dan demi terbitnya
buku Pilar Substansial Islam; Pendalaman Nilai Dasar
Islam 2 buku panduan Pesantrenisasi Tahap I. Semoga hal ini
dapat menjadi amal ibadah yang diridhai oleh Allah g . Amin. ||

17 Dzuhijjah 1439 H
29 Agustus 2018 M

Yogyakarta,

Direktur DPPAIL

Dr. Aunur Rohim Faqih, SH., M.Hum
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PENGANTAR EDITOR

Albamdulillahi rabbi al-Alamin, puji dan syukur tak henti-
hentinya terucapkan kepada Allah ¥ yang telah memberikan
petunjuk, rahmat, ilmu, serta kasih sayang-Nya kepada seluruh
manusia. Atas ridha-Nya pula, akhirnya buku yang ditangan
anda dapat diterbitkan tepat pada waktunya. Secara khusus, buku
Pilar Substansial Islam; Pendalaman Nilai Dasar Islam 2
buku panduan Pesantrenisasi Tahap I ini diperuntukkan untuk
pegangan wajib mahasiswa pesantrenisasi tahap 1 Universitas
Islam Indonesia (UII). Namun, secara umum, buku ini dapat
dijadikan bagi umat Islam secara umum. Buku ini berisi panduan

tauhid, ibadah dan akhlak bagi mahasiswa dan masyarakat.

Melalui buku Pilar Substansial Islam; Pendalaman
Nilai Dasar Islam 2 buku panduan Pesantrenisasi Tahap I
ini, pembaca dijelaskan dengan bahasa yang ringan, mulai dari
masalah yang paling mendasar yaitu tauhid, thaharah, shalat
dan macam-macamnya. Dengan menggunakan bahasa yang
sederhana, namun dengan penjelasan yang detail. Selain itu,
masalahan-masalah &bilafizyah dijelaskan secara gamblang dan
lugas oleh para penulis dengan mengacu pada pemikiran dan
pendapat empat mazhab, Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali.
Diharapkan melalui buku ini, mahasiswa secara khusus dan
umat Islam secara umum dapat lebih bersikap demokratis,

yaitu mau menerima perbedaan-perbedaan yang ada dalam

X
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ranah £hilafiyah tanpa mendiskriminasi kelompok yang lain atau

menganggap hanya kelompoknya lah yang paling benar.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh
pihak yang telah ikut berpartisipasi dan telah mencurahkan
waktu dan tenaganya demi terbitnya buku Islamadina ini. Kami
sadar, bahwa buku Pilar Substansial Islam; Pendalaman
Nilai Dasar Islam 2 buku panduan Pesantrenisasi Tahap 1
yang saat ini ada di tangan anda, masih jauh dari kesempurnaan.
Saran dan kritikan yang membangun sangat kami harapkan dari

semua pihak agar buku dapat lebih baik.

Hanya kepada Allah & kita berharap hidayah dan taufiq
serta maghfirah-Nya. Akhirnya, wa Allahu alam bi al-Shawab,
karena hanya Allah sajalah yang Maha Sempurna dan Maha
Mengetahui atas segala sesuatu. Selamat membaca, semoga

bermanfaat, Amin ya rabbal ‘alamin

18 Dzuhijjah 1439 H
30 Agustus 2018 M

Yogyakarta,

Editor
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BAB I
THAHARAH!

1. PENGERTIAN THAHARAH

Kata thahdrah (Arab) berasal dati kata ketja thobara/
thoburo-yathhuru-thubran-thobiiran-thabdratan- (- J.Q.L - J.é.b.: - b
§;Q.Z) | j.zb —j.;.ﬁ - J.;L_i)} Kata ini mengandung makna
keterjagaan dan kesucian dari kotoran (an-nazahah ‘anil aqzar)
baik yang bersifat fissi (yang tampak) seperti kencing ataupun
yang bersifat za’nawi (yang tidak tampak dzatnya)* seperti dosa
atau maksiat. Adapun menurut istilah syara’ #habdrah adalah

menghilangkan sesuatu yang menghalangi shalat berupa hadas

! Sub bab ini dikutip dan sedikit adanya perubahan, dari Tim
DPPAL Islamadina: Panduan Praktis Figib 1badah, (Yogyakarta: DPPAT UII,
2014), Cet.-2.

> AW. Munawit, Kamus Arab Indonesia Terlengkap, Suarabaya: Pustaka
Progresif, 1997, Cet. ke-14, bag. huruf b, hlm. 868, lihat juga a/ gaamus al
fighi Said al Mu’jid, Damaskus: Darul Fikri, 1993 M, hlm. 232.

> Muhammad Ibn ABi Bakar Abdu al-Qadir ar-Razi, Mukhtar ash-
Sihhah, Beirut: Dar Maktabah Hilal,, 1983 M, bagian huruf b

* Antara lain disebutkan dalam kitab shahih dari Ibn Abbas:

G sLs 0l pebi ol V1B s e e 5 11O sy ade ) Lo M1 0
s e elas
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atau najasah dengan air atau menghilangkan hukumnya dengan
tanah.” Sehingga bersih yang dimaksudkan dalam thaharah dari
najis hakiki seperti £habats (kotoran) atau hukmi seperti hadats.®
Makna yang sama juga disebutkan dalam kitab Ibdnatul Abkdm.
Namun, lebih lanjut disebutkan bahwa thaharah merupakan

sifat yang meniscayakan hilangnya hadats maupun kotoran’.

Jadi thaharah ini tidak lain adalah suatu proses meng-
hilangkan hadats atau najis®. Dari sini dapat dipahami definisi
thaharah yang disebutkan oleh penulis al-figh al-minbhaji yaitu suatu
aktifitas perbuatan —atau yang termasuk ke dalam hukumnya-
dimana dengan perbuatan tersebut seseorang boleh melakukan
shalat seperti berwudhu bagi yang berhadats kecil dan mandi
junub bagi yang berhadats besar, dan menghilangkan najis
dari pakaian, badan dan tempat.” Thaharah, dengan demikian
identik dengan nazhafah karena keduanya mengandung makna
keterjagaan dari kotoran yang tampak (/7ss/) maupun yang tidak

tampak (ma nawi).

> Abd Rahman al-‘Adwa, al-Mufid fi al-Figh al-Islami (al-Tha-
harah-al-Shalah), cet, I, 1406H/1985M, (Kairo: Dar al-Thaba’ah al-
Muhammadiyah), hal.66

¢ Wahbah Zuhaili. 1428 H. ALFighu al-Islami wa Adillatubu, Jilid 1.
Cet. ke-10 (Damaskus: Dar al-Fikr). Terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk. M.
Cet. ke-1 (Jakarta: Gema Insani Press, 2010),hal. 202

" Alawi abbas al-Maliki,ibanatulabkanm: syarbbulngmaram (Indonesia:
al-haraomain, tt), hal. 29

¥ Taqiyudin al-hisni. Kifayatulakhyar fi ghayatilikhtishar, (Surabaya:
darulnasri al-mishriyah,tt), hal 6. Lih. Al-Ghazali, A/ wasith fil madzhab, (Cairo:
Daar al-Salam, 1997), hal. 108

? Mustafa al-Khin dan Mustafa al-Bugo dan Ali al-Syaryahi, al-Figh
al-Minhaji ‘Aala Mazhab al-imam al-Syafi’i, Cet. I1, 1416H /1996, (Damaskus:
Dar al-Qalam dan al-Dar al-Syamiyah), hal. I: 27
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Thaharah ada dua macam yaitu:

1. Thaharah zhahir (lahir). Cara untuk memperolehnya dengan
melakukan wudhu atau mandi dengan air, dan membersihkan

pakaian, badan dan tempat dari najasah.

2. Thaharah batin. Cara memperolehnya dengan mensucikan
hati (al-galb) dari kufur dan syirik, takabbur dan ujub,
bohong dan dengki, nifaq dan riya’ dan membersihkan dari
berbagai sifat buruk, dan mengisinya dengan sifat-sifat yang
terpuji seperti ikhlas, qana’ah, jujur, adil, penyayang, dan
semisalnya.

2. HIKMAH THAHARAH

Secara fisik seseorang harus mensucikan dan mem-
bersihkan diri dengan air dan secara batin mensucikan dan
membesihkan diri dari syirik dengan dengan memahami
tauhid dengan benar, kemudian disempurnakan dengan ibadah
dan akhlak mulia, maka jiwa sescorang akan menjadi bening,
pribadinya menjadi nyaman, hatinya menjadi tenang, dan
ia akan selalu terdorong untuk melakukan dialog (munajat)
dengan Tuhan dengan cara yang terindah. Karena mereka
telah memperoleh badan yang suci, hati yang suci, pakaian
yang suci dan tempat yang suci. Inilah puncak kesempurnaan
adab seorang muslim ketika mereka melakukan pengagungan,
penghormatan dan meninggikan Rabb-nya. Sehingga kesucian
yang sempurna dan komprehensif dinyatakan separuh dari
iman seperti disabdakan Rasulullah £,

s azm ]l NS s 32415 QUG Y1 JRE 38
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Oleh karena itu thaharah menjadi bagian dari syarat
yang fundamental dalam sistem ibadah Islam terutama shalat.
Sebagai contoh sebelum melakukan shalat kita harus suci dari
hadats besar dan hadats kecil. Artinya ketika hendak melakukan
shalat seseorang harus melakukan wudhu’ untuk menghilangkan
hadats kecil dan melakukan mandijanabah untuk menghilangkan
hadats besar. Selain itu seseorang juga harus membersihkan
badannya dari najis dan kotoran. Sebagaimana disebutkan di

dalam al-Qut’an:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamn bendak mengerjakan
shalat, Matka basublab mukamn dan tanganmn sampai dengan siku,
dan sapulah kepalanmn dan (basub) kakinm sampai dengan kedua mata
kaki, dan jika kamu junnb Maka mandilah, dan jika kamn sakit
atau dalam perjalanan atau kenbali dari tempat buang air (kakus) atau
menyentuh perempuan, laln kamu tidak memperolel air, Maka bert-
ayammumlal dengan tanah yang baik (bersib); sapulah mukamu dan
tanganmu dengan tanah itn. Allah tidak hendak menyulitkan kamm,
tetapi Dia hendak membersiban kanu dan menyempurnakan nikmat-
Nya bagimmn, supaya kamn bersyuknr. (Q.S. al-Maidah [5]: 0)

Volume permasalahan dan hukum yang terkandung
dalam ayat ini, kata Ibn al-‘Arabi sangat banyak terutama yang
berhubungan dengan masalah ibadah.'’ Hal ini sebagai bentuk
perwujudan dari sabda Nabi € bahwa “a/-Wudhu’ Syathru al-

Iman” -bahwa wudhu separuh dati iman-."

1 Abu Bakar Muhammad Ibn Abd Allah yang popular dengan
sebutan Ibn al-ARabi, Ahkam al-Qur’an, 1416H/1996M, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘ilmiyah), hal. 11:47.

1 Sunan al-Tirmizi, Nomor hadis: 2567, dan al-Husain Ibn Mas’ud
al-Bagawi, Syarh al-Sunnah, cet. I, 1412H/1992M, (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘ilmiyah), hal. I: 403.
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3. MEDIA BERSUCI

Benda yang dapat digunakan untuk thaharah adalah air
mutlak. Adapun apabila air tidak ada dapat menggunakan batu
dan tanah'? atau menggunakan salah satunya seperti disebutkan
dalam kitab Shafivatul “Abkdm.” Int dati thaharah adalah agar kita
suci dan bersih. Oleh karena itu, secara teori dan praktek, bersuci

penting untuk kita pahami agar bisa melakukannya dengan baik.

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa benda
utama yang digunakan untuk bersuci adalah air, maka dalam
penjelasan di bawah akan disebutkan beberapa jenis air dan

syarat-syarat air yang dapat dipakai untuk bersuci.

3.1. Jenis-jenis Air

Air merupakan alat utama untuk bersuci. Secara umum,
air yang bisa dipakai untuk bersuci ada tujuh yaitu: air hujan, air
laut, air sungai, air sumur, mata air, air es (salju) dan air embun.
Al-Quran dan Hadis telah memberikan landasan hukum ter-
hadap jenis air di atas. Jenis air di atas boleh digunakan untuk
bersuci dengan syarat dan ketentuan tertentu. Jenis-jenis air

tersebut dikelompokan sebagai berikut'*:

3.1.1. Air Suci dan Mensucikan (Air Mutlak).

Para fuqaha’ sepakat menetapkan bahwa hukum air

mutlak adalah suci mensucikan. Dikatakan suci karena zat air

12 Nasrun Haroen, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar baru
van hoeve, 2001), hal. 1748

3 Qahthan Abd Rahman al-Duriy, Sofwatu al-Ahkam Min Naili
Author wa Subulu al-Salam, (Darul Furqan, Amman: 1999) hal. 11.

4 Sulaiman Rasyid,Figh., hal. 29
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itu sendiri tidak mengandung kotoran atau najis sehingga boleh
(halal) diminum. Dikatakan mensucikan, karena air tersebut

dapat digunakan bersuci dari hadats. Air mutlak' terdiri dari:

1) Air Hujan, Salju dan Embun.
Hukum ketiga jenis air ini adalah hukum air mutlak, yaitu suci
dan mensucikan sehingga boleh digunakan untuk wudhu
dan mandi. Hal ini ditegaskan Allah & dalam firman-Nya,

“...dan Kami turunkandarilangit air yang Amatbersih” (Q.S. al-
Furqan [25]: 48).

Di ayat yang lain Allah & berfirman,

“..dan Allab menurunkan kepadamn hujan dari langit untuk
mensucikan kamn dengan bujan itn (Q.S. al-Anfal [8]: 11)

Selain dua ayat tersebut, terdapat beberapa hadis shahih
yang menyatakan kesucian air mutlak untuk menyucikan,
diantaranya sebagaimana yang tertera dalam do’a Rasulullah
Lg, “Ya Allah sucikanlah aku dengan salju, enbun, dan air sejuk/
dingin” (H.R. Muslim dari Abu Hurairah)
2) Air Laut (al-ma’ al-bahr)

Dasar hukum air laut sebagai air mutlak adalah sebuah
hadits sebagai berikut. Seorang sahabat bertanya kepada
Rasulullah #g, “Ya Rasulullah, kami berlayar di laut, dan
kami hanya membawa sedikit persediaan yang apabila kami
gunakan untuk berwudhu niscaya habis sehingga kami tidak
memperoleh air lagi untuk diminum. Apakah kami boleh

berwudhu dengan air laut?” Rasulullah &, menjawab: laut

!5 Nasrun Haroen, Ensikloped., hal 58
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itu suci airnya dan bangkai binatangnya halal (dimakan)”
(HR. Al-Bukhari, Muslim, al-Nasai, al-Tirmidzi, dan Abu
Daud).

Air Zamzam (al-ma’ al-zamzan)

Airinisecara hukum suci dan dapat menyucikan, berdasrakan
hadist yang diterima dari Ali bin Abi Thalib: “Rasulullah
SAW pernah mengambil setimba atau seember air zamzam,

lalu beliau meminum sebagian dan menggunakan sebagian
lain untuk berwudhu” (HR. Ahmad bin Hanbal).

Air yang berubah disebabkan telah lama tergenang/ter-
simpan

Perubahan air ini bisa juga disebabkan karena tempatnya
bercampur dengan sesuatu menurut kebiasaan tidak dapat
dihilangkan dari air itu (misalnya lumut/as-tublab). Peru-
bahan warna atau bau air disebabkan hal-hal tersebut
tidak mengakibatkan hilangnya nama air mutlak. Jika
tetap disebut air mutlak, maka air tersebut tetap suci dan
mensucikan. tetapi jika percampurannya dengan benda
suci lain telah mengubahnya dari nama air mutlak (seperti
berubah menjadi air teh atau kopi), maka air tersebut tidak
lagi dapat menyucikan, meskipun tetap suci. Namun secara
umum di wilayah Indonesia air yang berubah dikarenakan
sebab-sebab di atas masih jarang digunakan dikarenakan

persediaan air mutlak secara umum masih terpenuhi.

3.1.2. Air Suci tetapi Tidak Mensucikan

Air jenis ini suci namun tidak bisa dipakai untuk bersuci

seperti untuk wudhu atau mandi janabah. Yang termasuk ke-
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dalam jenis ini ada tiga kategori yakni.'

3.1.3. Air yang telah berubah salah satu sifatnya karena ber-
campur dengan suatu benda suci, seperti kopi, teh, gula

dan sebagainya.

3.1.4. Air yang sedikit (kurang dua kullah), yang sudah ter-
pakai untuk menghilangkan hadats atau najis (untuk
melakukan thahaharah), sementara air itu tidak berubah
sifatnya dan tidak bertambah ukurannya (banyaknya).
Berkaitan dengan air jenis ini ada beberapa pendapat

yang mengemuka.

Mayoritas fuqaha’ mengartikan air musta’mal dengan
air yang terpisah atau mengalir dari anggota tubuh orang yang
berwudhu atau mandi wajib. Ulama fikih madzhab Hanafi
mengartikan sebagai air yang telah dipakai untuk menyiram
atau membasuh anggota badan ketika berwudhu atau mandi,
sedangkan air tertinggal (di ember misalnya) adalah air yang
belum dipakai.

Sebagian fugaha’ memperbolehkan berwudhu dengan
air sisa tersebut dengan alasan bahwa Nabi #g sendiri pernah
berwudhu dari air dalam bejana. Nash yang menerangkan hal
ini ialah hadis dari Abdullah bin Zaid bin Asim. Ia pernah
diminta untuk memperagakan bagaimana Nabi £ berwudhu
dari dalam bejana. Ia meminta disiapkan satu bejana yang
berisi air. Kemudian ia menuangkan air pada kedua tangannya
dan membasuhnya tiga kali. Kemudian ia memasukan kedua

tangannya ke dalam bejana dan mengeluarkannya, kemudian

16 Sulaiman Rasyid, Figh., hal.30
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berkumur-kumur dan menghirup air dengan hidung dari satu
telapak tangan dan kemudian menyemburkannya. Hal itu
dilakukan selama tiga kali. Kemudian ia memasukan tangan dan
mengeluarkannya untuk membasuh wajahnya sebanyak tiga
kali. Kemudian ia memasukan tangannya lagi dan mengeluarkan
tangannya untuk membasuh kedua tangannya sampai siku.
Kemudian ia memasukan tangannya lagi dan mengeluarkannya
untuk menyapu kepala dan dengan meyapukan dan menarik
kedua tangannya ke arah belakang lalu mengembalikannya
ke depan dan mengembalikannya ke belakang kemudian ia
membasuh kedua kakinya sampai mata kaki. Setelah itu berkata:
“ Demikianlah cara wudhu Rasulullah ££” (HR. Al- Bukhari,
Muslim dan Ahmad bin Hanbal). Berdasrkan peragaan tersebut,
itulah cara berwudhu Rasulullah £ dari dalam bejana. Atas
dasar itu, maka berwudhu dari dalam ember diperbolehkan.

Menurut fukaha, memasukan tangan ke dalam bejana/
ember sebelum dicuci di luar ember adalah makruh, terutama
bagi orang yang baru bangun dari tidur. Hal ini didasarkan
atas sabda Rasulullah £, “Apabila salah seorang dari kamu
bangun dari tidurnya, maka janganlah ia masukan tangannya ke
dalam bejana sebelum ia mencucinya tiga kali. Sebab ia tidak
mengetahui di mana kedua tangannya bermalam”. (HR al-
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah).

Menurut Imam Syafi’i dan Imam Malik, larangan itu
hukumnya makruh dan perintah membasuh tangan hukumnya
sunah. Dengan demikian seorang yang berwudhhu dari dalam
bejana disunahkan lebih dahulu membasuh kedua tangannya di

luar bejana sebanyak tiga kali.

Jumhur fuqaha sepakat bahwa hukum air musta’mal
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itu sendiri sama dengan hukum air mutlak, yaitu suci dan
mensucikan, karena pada prinsipnya air itu adalah suci selama
tidak bercampur dengan kotoran (najis)."” Beberapa hadits Nabi
g, mereka jadikan sebagai dasar pendapat tersebut, diantaranya:
“Rasulullah &, menyapu kepalayna dengan air yag tersisa dari
kedua tangannya” (HR. Ahmad bin Hanbal dan Abu Daud dari
Rabi’ binti Ma’waz).

Fugaha’ Syafi'iyah'® berpendapat bahwa jika air zusta mal
sedikit, maka air itu tidak lagi menyucikan. Dengan demikian, air
tersebut tidak sah digunakan untuk berwudhu atau mandi. Tetapi
jika air tersebut banyak, maka tetap suci dan menyucikan. Sehingga
sah menggunakananya untuk berwudhu dan mandi. Disebut sedikit
apabila air tersbut tidak cukup dua kulah". Menurut mereka, jika air
yang sudah dipakai itu hanya sedikit, maka akan timbul rasa jijik
untuk memakainya seperti halnya air kotor™.

Kesucian air musta’mal yang sedikit berdasarkan hadits
Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhari (hadis nomor: 191) dan
Muslim (hadis nomor 1616). Sedangkan keberadaan air ini
tidak dapat digunakan untuk bersuci berdasarkan hadis riwayat
Muslim (hadits nomor: 283) dan sejumlah perawi yang lain.

7 Abd Rahman al-‘Adawa, al-Mufid fi al-Figh al-Islami, hal. 125.

'8 Al-Khin dkk, al-Figh al-Minhaji, hal. 1:32-33.

Y Syafi’iyah mengatakan bahwa air dua qullahadalah air yang
memenuhi wadah yang ukurannya 1,25 hasta (panjang) x 1,25 hasta (lebar)
x 1,25 hasta' (tinggi). Menurut keterangan Ulama Hanabilah, 2 qullah adalah
untuk air yang ukurannya 1 hasta (panjang) x 1 hasta hasta (Iebar) x 2,50
hasta' (tinggi). Lih Figh Islami wa Adillatubu, hal 234.

? Nasrun Haroen, Ensiklopeds., hal 60

10



Bab |. Thaharah

3.1.5. Air Pepohonan atau Buah-buahan, seperti Air yang
Keluar dari Pohon Kau (air nira), Air Kelapa dan
Lain-lain.

3.1.6. Air yang bernajis (nutanajjis)
Air yang bernajis di sini dimaksudkan air yang terkena

benda najis. Air ini terdiri dari dua macam, yaitu:

1) Sudah berubah salah satu sifatnya oleh najis. Air ini tidak
boleh dipakai lagi, baik sedikit maupun banyak, sebba
hukumnya seperti najs.

2) Air bernajis, tetapi tidak berubah salah satu sifatna. Air
ini kalau sedikit-kurang dari dua kullah- tidak bisa dipakai
lagi, bahkan hukumna sama dengan najis. Namun apabila
mencapai dua kullah atau lebih, maka hukumnya tetap suci

dan mensucikan.

3.1.7. Air makruh

Air yang makruh digunakan untuk bersuci adalah air
yang terjemur matahari dalam bejana yang terbuat selain dari
emas dan perak. Air ini makruh dipakai untuk badan, tetapi
tidak untuk pakaian, kecuali air yang terjemur di tanah seperti
air sawah, air kolam dan tempat-tempat bukan bejana yang
mungkin berkarat™.

Selain cara pembagian air di atas, terdapat perespektif
lain dalam membagi air ini. Pertama air yang suci (al-ma’ al-

Thahir) yaitu air secara alami akan tetap berada pada status

2 Ahmad Idris, Figh syar’i (Jakarta: Karya Indah, 1984) hal 19-20.
Lih. Rasyid, sulaiman, Figh Iskan, Hukum Fikib lengkap (Jakarta: Attahiriyah,
1976) hal 31

11
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kesucian awal sesuai dengan penciptaannya seperti air ujan, air
laut, air yang bersumber dari mata air baik itu keluar dengan
sendirinya atau dengan alat, baik tawar mapun tidak tawar,
dingin atau panas. Semua ini adalah air yang suci dan boleh pula
digunakan untuk bersuci.

Kedua, air najis (al-ma’ al-najas) yaitu air yang berubah
warnanya, rasanya atau baunya dikarenakan terkena najis sedikit
atau banyak. Artinya terdapat wujud benda yang kotor menurut
syariah baik itu benda beku seperti tinja atau cair seperti air

kencing. Hukum air najis tidak boleh dipakai bersuci.

4. PERBEDAAN HADAS DAN NAJIS

Secara sederhana dapat dibedakan bahwa hadas merupa-
kan sifat yang melekat pada diri manusia yang menghalanginya
untuk melakukan ibadah — ibadah tertentu, sementara najis
adalah benda yang terlihat secara hukum, namun hadas dihukumi
sebagai najis secara hukmi (hukum) bukan secara hakiki,* sebab
orang berhadas tersebut akan terhalang dari perbuatan ibadah —
ibadah tertentu (seperti sholat), sama ketika orang yang terkena
najis, namun hadas ini hanya seolah — olah terkena najis karena
statusnya hanya sifat, tidak nampak wujudnya seperti dengan
najis. Untuk penjelasan yang lebih rinci tentang hadas dan najis

diuraikan sebagai berikut.

# Muhammad Ali al-Tahanawi, Mawusu’ah Kassyaf Istilaba al Funun
wal Ulnm, Juz 1, (Maktabah Libnan Nasyrun, Libanon: 1997), hal. 625.

12
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5. PENGERTIAN NAJIS DAN MACAM-MACAMNYA

Najis merupakan sesuatu yang kotor menurut syara’.
Dalam beberapa literatur, ada beberapa benda yang termasuk
najis yaitu: tahi dan air kencing manusia, madzi, wadi, darah
haid, tahi binatang yang tidak dimakan dagingnya, air liur anjing,
daging babi, bangkai* (kecuali bangkai ikan, bangakai yang tak
berdarah, tulang bangkai, ekor, kuku, rambut dan bulu), bagian
hewan yang terpotong dan hewan itu hidup, air bekas minum

binatang buas dan melata yang dagingnya tidak dimakan.*

Dalam buku figh islam, Sulaiman Rasyid® membagi najis
kedalam 3 jenis. Najis mwukhoffafah, mutawasithah dan mughaladzab.
Najis Mukhoffafah (ringan) adalah najis ringan. Yang termasuk
najis ini adalah air seni anak laki-laki yang belum memakan apa-
apa kecuali air susu ibunya; Najis Mutawasithah (pertengahan),
meliputi segala sesuatu yang keluar dari qubul (jalan depan) dan
dubur (jalan belakang), darah (selain hati dan limpa, demikian
juga darah orang syahid®), nanah, muntah, madzi, mayat,
arak atau minuman yang memabukan, air susu hewan yang
tidak dimakan dagingnya (kecuali manusia), daging binatang
yang dipotong selagi masih hidup dan bangkai binatang darat

# Bangkai bisa suci dengan cara disamak. Lihat Abdul ‘adzim bin
badwi, alwajizfi fighil sunnab wal kitabil ‘aziiz,Mesir: Darul Fawaaid, 2009 ) hal 32

* Abu malik, Shabih Fighus sunnah wa adillatubu wa tandhiih madzahibil
aimmalh (cairo: Dar Taufigiyah, 2010) hal 62. Apabila bekas air minum
binatang buas dan melata itu dua kullah maka tidak najis. Dua kullah adalah
ukuran Lihat juga Abdul ‘adzim bin badwi, a/wajizfi fighil sunnab wal kitabil
‘az1iz,(Mesir: Darul Fawaaid, 2009 ) hal. 30-32

» SulaimanRasyid, Figh., hal. 37

2 Wahbah juhaili, Figh islam wa adillatub (Suriah: Dar al-fikri, 1985)
hal. 150

13
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yang berdarah selain manusia. najis mutawasithah ini terbagi
ke dalam dua bagian yaitu: 1) Najis ‘aniyah, yakni najis yang
masih ada zat, bau dan warnanya. 2) Najis bukmiyah, yaitu najis
yang diyakini keberadaannya, meskipun zat, bau dan warnanya
tidak nyata adanya, seperti air seni yang sudah kering, sehingga
sifat-sifatnya sudah hilang; Najis Muwghaladbah (berat), Yang
termasuk ke dalam jenis ini ialah air liur anjing (namun terdapat
perbedaan di kalangan ulama tentang keharaman anjing, ada
yang menghalalkan sepenuhnya, namun ada juga menghalalkan
sebagian dan mengharamkan hanya air liurnya saja, dan yang
lebih dikenal pendapat mazhab Imam Syafi’i yaitu tentang
keharaman anjing) dan babi serta keturunan dari keduanya, atau

hasil persilangan dati keduanya dengan binatang lain*’

5.1. Kategorisasi Najis

Najis dapat dikategorikan menjadi dua yaitu: al-najasah
al-Zatiyah atau haqiqiyah dan al-najasah al-hukmiyah.

Najis zati yaitu Suatu benda secara alamiah merupakan
najis seperti kencing manusia dan tinjanya, darah yang dialirkan
(dam al-masfuh) darah haid dan darah nifas, wadi dan mazi,
anjing dan babi, bangkai selain ikan dan belalang, darah dan
kencing dan kotoran hewan yang tidak dimakan dagingnya
seperti hemar/keledai. Semua najis ini tidak mungkin disucikan

dengan air, karena zatnya merupakan najis secara alami.

Adapun najis hukmi sebagian mengartikannya sebagai

hadas kecil dan hadas besar yang terjadi pada seseorang dan

# Najmudin Abdul Ghafar, Alhawi al-shaghir (Cairo: Dar Ibnu
Jauzi, 2009) hal. 118

14
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keduanya menghilangkan status thaharah.” Sedangkan menurut
Mutawalli al-Sya’rawi adalah najis yang mengenakan tempat
yang suci seperti pakaian apabila terkena kencing, sandal apabila
menginjak tinja, air apabila dijatuhi bangkai dan kemudian
merubah baud an warnanya dan semisalnya. Semua najis ini
dapat disucikan, karena keberadaan alamiah benda tersebut

sebelum terkena najis adalah suci.

5.2. Tingkatan Najis
Najis ada tiga tingkatan yaitu:

Pertama najasah khafifah (mukhaffafah) atau ringan.
Salah satu contohnya dari najis ini adalah air kencing bayi laki —
laki* yang belum makan apa — apa selain air susu ibunya. Cara
menghilangkan najis ini cukup dengan memercikkan air, dan
apabila bayi perempuan mensucikannya dengan cara dibasuh
sampai mengalir air di atas benda yang kena najis itu, dan
hilang najis dan sifat-sifatnya, sebagaimana mencuci kencing
orang dewasa. Nabi £g, dari Ali &35 bahwa Rasulullah bersabda
tentang anak bayi yang sedang menyusu: baul (air seni) anak
perempuan dibasub dan anak laki-laki dipercik dengan air” (H.R. Abu
Daud dan Turmudzi).

Kedna najasah mutawassithah (najis sedang) seperti
air kencing dan tinja manusia, darah haid dan nifas. Najis ini
meliputi segala sesuatu yang keluar dari qubul (jalan depan) dan

dubur (jalan belakang), darah (selain hati dan limpa, demikian

2 Al-Adawa, al-Mufid, hal. 177.

# Para pemikir Islam kontemporer saat khususnya pemerhati
gender berpendapat bahwa air kencing bayi laki — laki dan bayi perempuan
yang sama — sama masih menyusui tergolong pada najis ringan.

15
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juga darah orang syahid™), nanah, muntah, madzi, mayat, arak
atau minuman yang memabukan, air susu hewan yang tidak
dimakan dagingnya (kecuali manusia), daging binatang yang
dipotong selagi masih hidup dan bangkai binatang darat yang
berdarah selain manusia. najis mutawasithah ini terbagi ke dalam
dua bagian yaitu:

1) Najis ‘ainiyah, yakni najis yang masih ada zat, bau dan
warnanya. Adapun cara membersihkannya ialah dengan
menghilangkan zat, bau dan warnanya, kecuali warna dan
bau yang sangat sukar menghilangkannya, hal ini dimaafkan.

2) Najis hukmiyah, yaitu najis yang diyakini keberadaannya,
meskipun zat, bau dan warnanya tidak nyata adanya,
seperti air seni yang sudah kering, sehingga sifat-sifatnya
sudah hilang. Adapun cara membersihkannya ialah dengan

memercikan air di atas benda yang terkena najis tersebut.

Ketigan Najasah Golizah (mugallazah) atau najis berat

misalnya bekas jilatan anjing.

6. PENGERTIAN HADAS*

Secara bahasa hadas berasal dari akar kata bahasa Arab
hadasa yahdusu, yang berarti memperbaharui (a#tajaddud). Secara
istilah, hadas adalah suatu keadaan yang dialami oleh seorang

laki-laki maupun perempuan, yang merusakkesuciansecarasyara’

30 Wahbah juhaili, Figh islam wa adillatub (Suriah: Dar al-fikri, 1985)
hal. 150

*! Sub bab ini dikutip dati Tim DPPAI, Is/amadina: Panduan Praktis
Figib Ibadah, (Yogyakarta: DPPAI UIL, 2014), Cet.-2, hal. 27-36
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(hukum Islam).”* Para ulama berpendapat bahwa hadas adalah
najis secara hukmi (hukum) bukan najis secara fisik (hakiki).
Dinyatakan sebagai najis hukmi karena hadas tidak tampalk,
berbentuk materi atau zat secara kasat mata, baik itu menempel
di tubuh, pakain, dan tempat.”” Pada hakikatnya, orang yang
dalam keadaan hadas berarti dalam keadaan tidak suci, sehingga
terhalang atau tidak sahnya menjalankan ibadah kepada Allah,
seperti mendirikan shalat atau yang lainnya sampai ia bersuci

(berwudu, tayammum dan mandi).

6.1. Macam-Macam Hadas

Para ulama figih membagi hadas menjadi dua macam,
hadas kecil dan hadas besar. Hadas kecil adalah suatu keadaan
yang mewajibkan seseorang untuk berwudu, seperti buang air
kecil, buang air besar, dan buang angin (kentut).Sedangkan
hadas besar adalah keadaan yang mewajibkan seseorang untuk
mandi junub, seperti berhubungan badan (suami-istri), keluar
mani, setelah haid, dan nifas.”® Sescorang dikatakan dalam
keadaan hadas kecil, jika ia mengalami sebab-sebab berikut ini,
cara mensucikannya adalah dengan berwudhu:

1) Keluarnya sesuatu dari dua lubang kemaluan (gubu/ dan
dnbur) berupa benda padat maupun cair, seperti air kencing,

tinja, dan angin (kentut). Berbeda dengan air mani, ia tidak

%2 Abdul Aziz Dahlan, Ensikopedi Hukum Isiam jilid 2 (Jakarta: Ichtiar
Baru Hoeve, 1996), hal. 418

¥ Muhammad Anis Sumaji, 725 Masalah Thabharah (Solo: Tiga
Serangkai, 2008), hal. 34

* Abdul Aziz Dahlan, Ensikopedi ........ hal. 419. Uraian lebih lanjut
dapat dilihat dalam karangan Sa’di Abu, A/~ Qanuns Al-Fighiyah, (Damaskus,
Darul Fikri: 1993) hal. 79.
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termasuk ke dalam hadas kecil tetapi tergolong ke dalam
hadas besar, sehingga cara mensucikannya dengan mandi

wajib, bukan berwudu.

2) Hilangnya akal karena tidur, Imam Syafii berpendapat
bahwa orang yang tidur harus berwudu, kecuali jika ia tidur
dengan keadaan duduk. Menurut Imam Malik, orang yang
tidur dengan posisi sujud, maka wajib baginya berwudu,
baik tidurnya sebentar ataupun lama. Abu Hanifah dan
pengikutnya menyatakan, tidak ada kewajiban untuk ber-
wudhu kecuali orang yang tidur dalam posisi miring.”
Perbedaan pendapat ini disebabkan adanya hadits yang yang
saling bertentangan yaitu hadits yang diriwayatkan A’isyah,
Rasulullah memerintahkan orang yang mengantuk dalam
shalat untuk untuk tidur hingga kantuknya hilang, sedangkan
Rasulullah pernah tidur di rumah Maimunah, kemudian shalat
tanpa berwudhu, sebagaimana hadits dari Ibnu Abbas.™

3) Bersentuhan kulit antara laki-laki dan perempuan, menurut
Imam Syafi’i tidak membatalkan wudhu, ketika kulit laki-laki
dan perempuan bersentuhan dengan mahramnya. Menurut
mazhab Abu Hanifah, bersentuhan antara laki-laki dan
perempuan tidak diwajibkan untuk berwudhu. Imam Malik
menyatakan bersentuhan antara laki-laki dan perempuan

tanpa menimbulkan kenikmatan, maka wajib berwudhu.

4) Menyentuh dubur dan kemaluan sendiri maupun orang lain

dengan telapak tangan, tanpa membedakan orang dewasa,

* Al-Imam abi al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad
bin Ahmad bin Rusydi al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtabid wa Nibayah al-Mungtashid
(Mesir: Daar al-Aqiidah, 2004) hal.49

* H.R. Bukhati dan Muslim
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anak-anak, mayat, atau Khunsa (waria) menurut Imam Syafi’i.
sebagian ulama tidak mewajibkan berwudhu jika menyentuh
kemaluan dengan alasan ia adalah bagian dari tubuh sendiri,
sebagaimana sabda Rasulullah £ yang diriwayatkan oleh
Thalqi bin Ali” Imam Malik berpendapat, jika menyentuh
kemaluan dengan sengaja tidaklah membatalkan wudhu,
menyentuh kemaluan dengan bagian punggung tangan pun
tidak dianggap membatalkan wudhu menurut para sahabat
Malik, karena mengibaratkan menyentuh dengan bagian
perut telapak tangan menyebabkan kenikmatan, dengan
kata lain jika menyentuh dengan bagian punggung telapak

tangan, tidak menyebabkan kenikmatan.

Seorang Muslim yang sedang dalam keadaan hadas kecil,
tidak boleh baginya untuk mengerjakan shalat, menyentuh
mushaf al-Qur’an dan thawaf sampai dia suci dari hadas
kecil, dengan cara berwudhu atau tayammum (jika tidak ada
air).”

Jika sebelumnya telah dijelaskan sebab-sebab seseorang
dinyatakan dalam keadaan hadats kecil, maka berikut adalah
sebab-sebab seorang muslim dalam keadaan hadats besar.
Seseorang dalam keadaan hadas besar, dilarang untuk
mengerjakan shalat, puasa Ramadhan, tawaf, menyentuh al-
Qur’an, berdiam di masjid, dan lain-lain.

Berhubungan badan antara suami dan istri. Yang menye-
babkan terjadinya hadats besar adalah karena bertemunya

dua kelamin, antara kemaluan laki-laki dan kemaluan

%7 Hadits Riwayat Ibnu Majah no. 32 99
*# As-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, (Mesir: al-Fath li Ilam al-Arabi,

2004) hal.41
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perempuan, baik keluar mani atau tidak, menurut Imam
Syafi’i, Malik dan para pengikutnya.”” Menurut Imam Hanafi,
bersenggama atau berhubungan badan dengan hewan
atau mayat tidak menyebabkan seseorang berhadas besar.
Namun, Imam Malik berpendirian bahwa berhubungan
senggama yang terjadi menyebabkan seseorang berhadas

besar baik dengan khunsa, hewan, atau pun mayat.*’

0) Keluarnya air mani baik dari laki-laki maupun perempuan
meski tanpa adanya hubungan badan. Keluarnya air mani
terjadi pada saat tidur maupun terjaga. Keluarnya air mani
saat terjaga dapat disebabkan oleh perasaan nikmat atau
birahi karena bercumbu, mencium, atau lain sebagainya
yang dapat memunculkan perasaan birahi. Selain itu,

terkadang keluarnya air mani saat terjaga disebabkan oleh

penyakit atau karena terkena pukulan pada tulang iga (sulbi).

Keluarnya mani karena kesengajaan dengan cara onani atau

masturbasi termasuk kedalam hadas besar. Imam Syafi’i

tidak membedakan apakah keluar air mani terjadi saat tidur
maupun terjaga, ataupun karena birahi, penyakit, onani
dan masturbasi, semuanya dalam keadaan hadas besar yang
mewajibkan mandi junub. Pendapat berbeda disampaikan
oleh mazhab Hambali, air mani yang keluar tanpa ada
perasaan nikmat (karena munculnya birahi) tidak termasuk
hadas besar, hanya termasuk hadas kecil sehingga hanya
diwajibkan berwudhu saja. Hal tersebut juga berlaku pada

¥ Al-Faqih abi al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad
bin Ahmad bin Rusyd, Bidayah al-Mujtabid: Analisa Figih Para Mujtabid,
ditejemahkan oleh Imam Ghazali Sa’idd dan Achmad Zaidun (Jakarta:
Pustaka Amani, 2007) hal. 88

“ Abdul Aziz Dahlan, Ensikoped:., hal. 419
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seseorang yang keluar air mani karena pukulan dan penyakit,
cukup dengan berwudhu dianggap telah suci dan dapat
melaksanakan shalat, memegang mushaf al-Qur’an dan lain
sebagainya.*!

Keluarnya darah haid dan nifas dari seorang perempuan.
Selama darah haid dan nifas masih berhenti keluar, maka
wanita tersebut terhalang untuk mengerjakan shalat,
menyentuh mushaf al-Qur’an dan ibadah lainnya, sampai
darah tersebut berhenti keluar dan kemudian mandi wajib.
Haid adalah darah yang keluar dari rahim perempuan
selama beberapa waktu tertentu bukan karena melahirkan
atau penyakit. Haid merupakan ketentuan Allah yang hanya
berlaku pada wanita yang telah menginjak umur remaja dan
haid merupakan awal dari seorang wanita dibebani hukum
syara’ (baligh).*” Para ulama berpandangan bahwa umur 9
tahun seorang wanita telah mengalami haid, jika keluar darah
sementara umurnya belum menginjak 9 tahun, maka belum
dikatakan darah haid. Lama masa haid menurut pendapat
Syafi’i adalah sehari semalam dan paling lama adalah 15 hari.
Sedangkan Abu Hanifah meyatakan waktu paling pendek
seorang wanita mengalami masa haid adalah 3 hari dan

paling lama selama 10 hari.

Nifas adalah darah yang keluar dari kemaluan wanita setelah
melahirkan, para ulama figth berbeda pendapat dalam
masa haid wanita. Menurut para ulama, masa minimal nifas

tidaklah tentu, sedangkan masa nifas paling lama 40 hari*

' Abdul Aziz Dahlan, Ensikgped:., hal. 419
*2 1bid.455
* As-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, (Mesir: al-Fath li Ilam al-Arabi,
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sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud.*
Apabila seorang wanita yang melahirkan tanpa mengeluarkan
darah, ulama jumhur berpendapat bahwa ia tetap dalam
keadaan hadas besar sehingga mewajibkannya untuk mandi.
Pendapat berbeda diajukan oleh Imam Hambali, jika wanita
melahirkan dan tidak mengeluarkan darah, maka tidak
berhadas besar serta tidak wajib mandi.*® Bagi wanita yang
dalam keadaan haid atau nifas, dilarang untuk melakukan
hubungan badan sampai ia suci, sebagaimana firman Allah
dalam surat al-Baqarah[2]: 222.

“Mereka bertanya kepadamn tentang haidh. Katakanlah: “Haidh
itn adalah suatn kotoran”. oleh sebab itu hendaklab kammu menjanh-
kan diridari wanita di waktn haidh; dan janganiah kamn mendekati
mereka, sebelum mereka suci. apabila mereka telah Suci, Maka
campurilah mereka itu di tempat yang diperintabkan Allah kepadammn.
Sesunggubnya Allah  menyukai orang-orang yang bertanbat dan
menyukai orang-orang yang mensucikan’.

Orang kafir yang masuk Islam. Menurut Jumhur ulama,
seseorang yang memeluk Islam harus mandi karena
junubnya tidak pernah disucikan dengan mandi wajib. Kalau
ia tidak pernah junub, maka mandi baginya adalah sunnah.
Imam Hambali menyatakan, setiap orang kafir yang masuk
Islam harus mandi wajib tanpa pengecualian, baik ia pernah

dalam keadaan junub atau pun tidak.

2004) hal.61

* Abu Daud, (no. Hadits: 311 dan 312), al-Tirmizi (no. Hadits:

139), Ibnu Majah (no. Hadits: 648 dan 649)
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6.2. Larangan Bagi yang Berhadas Kecil

Seseorang yang dalam keadaan hadas kecil, terlarang

atau haram baginya untuk melakukan beberapa ibadah berikut:

1)

2)

3)

4)

Shalat
Seseorang yang dalah keadaan hadas kecil haram baginya

untuk mengerjakan shalat, sampai ia suci, sebagaimana
firman Allah dalam surat al-Maidah [5]: 6.* Rasulullah juga
telah melarang seseorang yang dalam keadaan hadas untuk

shalat sampai ia bersih.”’
Menyentuh mushaf (al-Qur’an).
Menurut Imam Malik, Abu Hanifah, dan Syafi’i, suci ada-

lah syarat menyentuh mushaf, sehingga orang dalam keada-
an hadats kecil haram memegang mushaf. Pendapat berbeda
diajukan oleh ahlu azh-Zhahir, suci bukanlah syarat me-
nyentuh mushaf. Perbedaan pendapat tersebut karena per-
bedaan penafsiran firman Allah ¥ surat al-Wagi’ah [56]: 79
Tawalf.

Syafii dan Malik berpendapat bahwa diwajibkan kepada
seseorang yang akan melaksanakan tawaf untuk berwudhu.
Sedang Abu hanifah membolehkan tawaf tanpa wudhu.
Membaca al-Qut’an dan berzikir.

Menurut jumhur ulama, boleh membaca al-Qur’an dan

berzikir meski tidak ada wudhu, namun sebagian ulama

Y “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan

shalat, Maka basublalh mukamn dan tanganmu sampai dengan sikn, dan sapulab

kepalamn dan (basub) kakimn sampai dengan kedna mata kaki, dan jika kamu junub
Maka mandilah’.

7 Hadits Shahih, diriwayatkan oleh Abu Daud (no. 59)
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figih yang lain melarang membaca al-Qur’an dan zikir jika

tidak dalam keadaan suci.®

6.3. Larangan Bagi yang Berhadas Besar

Seseorang yang dalam keadaan hadas besar dilarang
untuk melakukan beberapa hal seperti larangan bagi yang dalam
keadaan hadas kecil, ditambah dengan larangan 1’tikaf di masjid,
memasuki masjid secara mutlag, meski hanya melewatinya.
Khusus bagi wanita yang dalam keadaan haid dan nifas, dilarang

baginya untuk berpuasa dan berhubungan badan.”

7. BERSUCI DARI HADAS

Jika seseorang mengalami hadas kecil, maka dia di-
cukupkan untuk berwudhu untuk menghilangkan status hadas
tersebut, sementara orang yang statusnya berhadas besar
maka dia diwajibkan untuk mandi junub, adapun tayammum
bisa membersihkan kedua hadas terserbut namun hanya
dilakukan jika dalam keadaan darurat seperti sulit ditemukan
air atau seorang yang akan bertambah sakitnya jika dia bersuci
menggunakan air, dan beberapa perkara darurat lainnya. Berikut

dijelaskan tentang tata cara berwudhu dan mandi junub.

*# Alimam al-Qaadhi al-Walid al-Qurtubi al-Andalusi al-Syahir
bi ibnu Rusyd al-Hafid, Bidayah al-Mujtabid wa Nibayah al-Mugtashid Juz 1,
(Mesit: Daar al-Aqidah, 2004)hal. 57

¥ Abdul Aziz Dahlan, Ensikoped:., hal. 420
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7.1. Wudhu

Al-Wdhu’ berasal dari al-Wadhah. Artinya menurut
bahasa indah dan elok (al-busnu wa al-bahjah).”® Dinamai wudhu
karena ia membersihkan orang yang berwudhu dan mem-
perindahnya.”’ Menurut syari’ah adalah menggunakan air pada

anggota badan tertentu yang diawali/dibuka dengan niat.””

7.1.1. Tata Cara Wudhu

Allah telah mewajibkan kepada orang-orang yang ber-
iman untuk berwudhu terlebih dahulu sebelum menunaikan
shalat. Allah juga menjelaskan tata cara berwudhu sebagaimana
tertulis dalam surat al-Ma’idah [5]: 6. Rasulullah #££ menjelaskan
melalui hadits-haditsnya tentang cara-cara berwudhu. Berikut
adalah tata cara wudhu:

1) Niat
Para ulama berbeda pendapat™ apakah niat termasuk
syarat syah wudhu atau tidak. Mazhab Syaf’i, Malik,
Ahmad, Abi Tsaur, dan Daud berpandangan bahwa niat
merupakan syarat syah wudhu, sebagaimana terkandung
dalam surat al-Bayyinah [98]: 5 dan sebagaimana sabda
Rasulullah &, “Sesungguhnya setiap perbuatan itu sesuai

* Ahmad Ibn Muhammad al-Fayyumi, Al-Mishbah al-Munit,
(Kairo: Dar al-Wafa’), hal.663

' Muhammad Ibn Ali Al-Syaukani, Nail al-Author, (Kairo:
Mathba’ah Mushtafa al-Halabi, hal. 1:199.

52 Syihab al-Din al-Qolyubi wa al-Syaikh ‘Amirah, Qolyubi wa
‘Amirah, (Mesir: Mathba’ah Isa al-Halabi, tt), hal. 1:44.

3 Tentang perbedaan pendapat ini dijelaskan secara rinci dalam
kitab al-Istizkar syarah al-Muwath-tho’ karya Ibn Bar, hal. 1:332, Ibn Rusyd,
Bidayat al-Mujtahid, hal. 1:23.
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dengan niatnya”*. Ikhlas dalam ayat tersebut merupakan
perbuatan hati yang tidak lain adalah niat. Kaum muslimin
diperintahkan untuk berniat dalam ayat tersebut untuk
keabsahan ibadah, wudhu’ adalah ibadah sehingga niat
merupakan hal yang wajib di dalamnya. Selain itu hadis Nabi
tentang niat di atas juga bersifat umum yaitu mewajibkan niat
pada semua perbuatan. Para fuqaha’ yang lain menyatakan
bahwa niat bukanlah menjadi syarat sah wudhu, ini adalah
pendapat Abu Hanifah® dan Tsauri.*

Sumber perbedaan adalah apakah wudhu’ termasuk
ibadah gairn ma'qulatu al-ma'na (irrasional) seperti shalat,
atau wudhu’ merupakan ibadah wa'qulatn al-ma’na seperti
membasuh/menghilangkan najasah. Mereka yang berpen-
dapat bahwa wudhu merupakan ibadah gairu ma'qulatn al-
ma’na berpendapat bahwa niat merupakan syarat dalam ber-
wudhu. Sedangkan mereka yang mengatakan wudhu adalah
ibadah ma’'qulatu al-ma’na berpendapat bahwa niat tidak
termasuk syarat dalam berwudhu’, namun menjadi syarat
dalam tayammum karena ia masuk dalam kategori ibadah
gairu ma'qulatu al-ma’na.’’

Mencuci Kedua Telapak Tangan

Ulama berbeda pendapat tentang mencuci tangan
sebulum melakukan wudhu. Sebagian ulama menganggap

bahwa mencuci tangan adalah mutlak sunnah wudhu, ini

* H.R. Bukhari no. 1, 2529, 3898, 507
% Ala al-Din Muhammad Ibn Abd al-Hamid Abi al-Fath al-Ismindi

al-Samarqandi, Thorigatn al-Khilaf baina al-Aslaf, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘lmiyah, cet. I, 1413H/1992H), hal. 41.
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merupakan pendapat populer mazhab Syafii dan Malik.
Sebagian lain menyatakan bahwa hal tersebut merupakan
perbuatan yang dianjurkan bagi orang-orang yang ragu
dengan kebersihan tangannya, ini juga merupakan pendapat
Imam Malik. Menurut Daud azh-Zahiri dan pengikutnya,
mencuci tangan adalah wajib bagi seseorang yang bangun dari
tidur. Sebagian ulama yang lain menyatakan wajib mencuci
tangan bagi seseorang selepas tidur malam dan tidak wajib
bagi yang bangun dari tidur siang>® Perbedaan pendapat
tersebut terjadi karena perbedaan dalam memahami hadits
Rasulullah £ yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah.”

3) Berkumur dan Menghirup Air ke dalam Hidung

Terdapat tiga pendapat mengenai berkumur dan meng-
hirup air ke dalam hidung. Pertama, keduanya merupakan
sunnah dalam wudhu, ini adalah pendapat Imam Malik,
Imam Syafii dan Abu Hanifah. Sebagian yang lain me-
nyatakan bahwa keduanya merupakan wajib wudhu, ini ada-
lah pendapat Abu Laila dan para pengikut Daud al-Zahiri.
Sedangkan Abu Tsaut® dan Abu Ubaidah serta Ahmad

% Al-Imam abi al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad
bin Ahmad bin Rusydi al-Qurtubi, Bidayab......... , hal.16 dan lihat juga al-
Adawa, al-Mufid, hal. 70.

* Hadits ini diriwayatkan oleh sejumlah perawi hadis, hanya saja
dalam Shahih Bukhari tidak disebutkan jumlah bilangan membasuh tangan
tersebut. Dalam Shaih Muslim hadis ini berada pada nomor: 278

% Abu Muhammad Ali Ibn Ahmad Ibn Hazm, al-Muhalla, (Kairo:
Maktabah al-Jumhuriyah al-‘Arabiyah, 1972), Hal.I1:69 dan 70, Abu al-Walid
Muhammad Ibn Ahmad Ibn Rusyd (al-jad), Bidayah al-Mujtahid wa Nihayat
al-Mugqtashid, (Kairo: Dar al-Kutub al-Hadisah, tt), hal: 1:25.

6! Sa’di Husain Ali Jabar, Figh al-Imam Abi Saur, (Amman: Dar al-
Furqan wa Muassah al-Risalah, cet. 1403H/1983M), hal.121.
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dalam salah satu riwayat® menyatakan bahwa berkumur
ketika melakukan wudhu’ adalah sunnah, sedang menghirup

air ke dalam hidung termasuk perbuatan fardhu.”
4) Membasuh muka (wajah) secara merata.

Para ulama telah bersepakat bahwa membasuh muka
merupakan salah satu fardhu wudhu, sebagaimana firman
Allah dalam surat al-Ma’idah [5]: 6. Perbedaan pendapat
para ulama mencakup masalah batasan muka, membasuh
jenggot yang panjang, dan menyela-nyela jenggot. Imam
Malik® menyatakan bahwa bagian putih antara cambang
dan telinga bukanlah termasuk bagian wajah sehingga tidak
wajib membasuh bagian tersebut. Sedang Imam Syafi’i®® dan
Abu Hanifah® menyatakan bahwa bagian tersebut (antara
cambang dan telinga) adalah bagian dati wajah.”” Perbedaan
pendapat juga terjadi pada, apakah wajib meratakan air pada
seseorang yang memiliki jenggot atau tidak? Imam Malik
menyatakan bahwa wajib meratakan air pada jenggot, namun
Imam Syafi’i dan Abu Hanifah tidak mewajibkannya. Terkait
menyela-nyela jenggot ketika berwudhu, Imam Malik tidak
mewajibkannya, begitu juga dengan pendapat Imam Syafi’i
dan Abu Hanifah. Tapi, pengikut Imam Malik dan Abdul

2 Ahmad Ibn Qudamah al-Maqdasy, Al-Mugni, (Kairo: Hajar i al-
Thiba’ah, cet. 11, 1413H/1992M), hal. I:178.

0 Al-‘Adawa, al-Mufid, hal. 73.

¢ Ahmad Ibn Idris al-Qarafi, al-Zakhirah, (Beirut: Dar al-Garb al-
Islami, 1994), hal. 1:255.

% Ibrahim Ibn Ishaq al-Syirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-
syafi’i, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1379H/1959M), hal.I:16.

6 Kamal al-Din Muhammad Ibn al-Humam, Fath al-Qodir Syarah
al-Hidayah, (Mesit: Mustafa al-Halabi, cet. I, 1389H/1970M, hal. 1:13.

7 Al-‘Adawa, al-Mufid, hal.75.
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Hakam mewajibkan hal tersebut.®®
5) Membasuh Kedua Tangan

Ulama telah bersepakat bahwa membasuh kedua tangan
dan lengan termasuk dalam fardhu wudhu, sebagaimana
firman Allah dalam surat al-ma’idah [5]: 6,...3:501 1) 22335
Para ulama berselisih paham tentang apakah siku termasuk

bagian dari tangan atau tidak.

Mayoritas fuqaha seperti Malik, Syafi’i, dan Abu
Hanifah berpandangan bahwa siku termasuk dalam bagian
tangan yang wajib dibasuh. Namun tidak menurut sebagian
Zufar (dari Hanafiyah) dan Dawud dari kalngan Zahiriyah
dan sebagian fuqaha dari kalngan Malikiyah, dan Thabari,
mereka berpendapat bahwa siku bukanlah bagian yang
harus dibasuh.”

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah, Rasulullah #£ membasuh bagian tangan yang
kanan terlebih dahulu kemudian dilanjutkan ke bagian
yang kiri. Hal tersebut juga berlaku ketika membasuh kaki.
"0 Perbedaan pendapat tersebut disebabkan oleh perbedaan
dalam memaknai kata 3[ Kata d) kadang diartikan
“sampai”’, kadang berarti “beserta”. Dalam bahasa Arab
juga mengartikan kata o dengan tiga arti, yaitu: (1)
telapak tangan saja, (2) Telapak tangan beserta siku, dan (3)

telapak tangan, siku, dan lengan.”

% Al-‘Adawa, Al-Mufid, hal. 75.

9 Al-‘Adawa, al-Mufid, hal.77.

70 Hadits Shahih diriwayatkan Muslim no. 246

"t Al-Imam abi al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad
bin Ahmad bin Rusydi al-Qurtubi, Bidayab......... , hal. 19

29



6)

7)

Pilar Substansial Islam; Pendalaman Nilai Dasar Islam 2

Membasuh Kepala

Ulama telah bersepakat bahwa membasuh kepala ada-
lah merupakan fardhu wudhu.” Perbedaan pendapat
ulama tetjadi pada batasan membasuh kepala.” Imam
Malik menyatakan bahwa membasuh seluruh bagian kepala
adalah wajib. Pendapat berbeda disampaikan oleh Imam
Syaft’i, Abu Hanifah dan sebagian pengikut Malik, mereka
berpandangan bahwa yang wajib dibasuh adalah sebagian
kepala saja. Namun perbedaan pendapat terjadi kembali
pada batasan sebagian kepala. Pengikut Malik menyatakan
bahwa batasan sebagian kepala adalah sepertiganya, sedang
Abu Hanifah menyatakan bahwa batasannya adalah seper-
empat, dan sebagian ulama yang lain menyatakan dua pertiga
bagian dari kepala.

Mengusap Telinga

Ulama fiqih berbeda pendapat mengenai apakah mem-
basuh telinga merupakan sunnah wudhu atau fardhu
wudhu? Sebagian ulama berpendapat bahwa membasuh
telinga adalah fardhu wudhu dan air yang digunakan untuk
membasuh telinga harus menggunakan air yang baru, bukan
air yang telah digunakan untuk membasuh anggota wudhu

yang lain. Ini adalah pendapat pengikut Imam Malik.

Abu Hanifah juga menyatakan bahwa membasuh telinga
adalah wajib, namun cukup menggunakan air yang digunakan
untuk mengusap kepala. Imam Syaf’i menyatakan bahwa

membasuh telinga adalah perkara sunnah, meski sunnah, air

2 Ibn Rusyd, Biadayah, hal: i:27
3 Ibn Abd al-Bar, al-Istizkar al-Jami’ limazahib Fuqaha’ al-Amshar

wa ‘ulama al-Aqthar, (Beirut: Dar al-Wa'yi, cet.I, 1414H/1993M), hal. 11:17.
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yang digunakan untuk membasuh hendaknya menggunakan
air yang baru. Pendapat ini juga dibenarkan oleh sebagian
pengikut Malik.™
Membasuh Kaki

Ulama telah bersepakat bahwa membasuh kedua
kaki merupakan salah satu fardhu wudhu. Dalam hal ini,
ulama berbeda pendapat dalam hal cara mensucikan atau
membersihkan kaki. Jumhur ulama berpendapat bahwa
membersihkan kaki dengan cara membasuhnya. Sebagian
yang lain lain menyatakan bahwa menyucikannya cukup
dengan mengusapnya saja. Sebagian ulama figih yang lain
menyatakan bahwa membersihkan kaki dapat dilakukan
dengan kedua cara tersebut, yaitu dengan cara membasuh

dan mengusap.

Terkait tentang jumlah basuhan dalam setiap basuhan

atau usapan anggota wudhu, para ulama telah bersepakat bahwa
jumlah basuhan atau usapan hanya sekali, sedang yang basuhan
dan usapan kedua atau ketiga adalah sunnah. Sebagaimana
hadits yang menjelaskan bahwa Rasulullah #£ membersihkan
anggota wudhunya sekali-sekali.” Dalam hadis yang berbeda,
Rasulullah #£ mengusap dan membasuh anggota wudhu, dua
kali-dua kali.” Selain itu, hadits yang lain menyatakan tiga kali-
tiga kali basuhan tiap anggota wudhu, hadits ini berasal dari

Ibnu Umar.”

™ Al-‘Adawa, al-Mufid, hal. 88-89

> H.R.Bukhari no. 157 - Hadits Shahih
7 H.R. Bukhari no. 158 - Hadits Shahih
" H.R. an-Nasa’i no. 62/1, 63
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Berikut ini dipaparkan tentang rukun dan sunnah wudhu
dari beberapa pandangan fuqaha di atas melalui tabel agar lebih

mudah dibaca.”

7.2. Tata Cara Mandi (Al-Ghusl)

Para ulama berselisih pendapat tentang tata cara mandi
wajib, karena perbedaan dalam menentukan rangkaian mandi
termasuk dalam hal yang wajib atau sunnah. Sebagian ulama
mungkin menyatakan satu perbuatan dalam mandi termasuk
dalam prilaku sunnah, namun sebagian ulama yang lain menyata-
kan prilaku wajib. Dari empat mazhab yang sangat masyhur,
Syaft’i, Maliki, Hambali, dan Hanafi berbeda pendapat dalam
menentukan mana perbuatan sunnah dan wajib dalam mandi.

Berikut adalah tata cara mandi menurut empat mazhab.
1) Mazhab Hanafi
Menurut Mazhab Hanafi, ada tiga hal yang wajib dilaku-

kan ketika mandi wajib yaitu Berkumur, memasukkan air
dalam hidung (karena mulut dan hidung termasuk dalam
anggota badan yang harus dibersihkan), dan mencuci

seluruh badan dengan air.”

Pertama-tama seseorang yang akan mandi wajib meng-
awali dengan niat di dalam hati kemudian membaca basmalah
di awal sebelum mandi, mencuci tangan sampai pergelangan

tiga kali, kemudian membersihkan kemaluan dan najis yang

" Isian tabel dirangkum dati buku Abdul Qadir ar-Rahbawi, Fikib
Shalat Empat Mazhab, tetj. Abu Firly Bassam Taqiy (Bantul: Hikam Pustaka,
2008), hlm. 75-92.

" Abdu al-Rakhman al-Juzairi, A/~Figh Ala al-Mazahib al-Arba’ab
al-Juz’ al-Anwwal (Cairo: Daar al-Hadits, 2004) hal. 91
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ada di badan, berkumur, memasukkan air dalam hidung
(karena mulut dan hidung termasuk dalam anggota badan
yang harus dibersihkan), wudhu seperti wudhu ketika shalat
dan mencuci seluruh badan dengan air, mendahulukan
membersihkan kepala tiga kali (cucian pertama adalah wajib,
kedua dan ketiga adalah sunnah), kemudian anggota badan
yang lain, menggosok badan, mendahulukan bagian kanan

dari kiri, menigakalikan cucian, dilakukan secara tertib.*
Mazhab Maliki
Dalam Mazhab Maliki, setidaknya ada lima hal yang

wajib dilakukan seseorang yang akan melaksanakan mandi
wajib, yaitu: meratakan air ke seluruh tubuh bagian luar saja,
kalau bagian dalam seperti hidung, mulut, telinga, hukumnya
sunnah, Malikiyah juga menyebutkan, berkumur, memasuk-
kan air dalam hidung adalah sunnah), menggosok badan
setelah menuangkan air ke badan, dengan syarat badan
tidak dalam keadaan kering sebelum digosok, dapat meng-
gunakan handuk untuk menyentuk bagian tubuh yang tak
terjangkau dengan tangan, membersihkan seluruh rambut di
badan dengan air baik lebat atau tidak, para ulama berbeda
pendapat, ada yang mengatakan klo jenggot lebat, wajib
dibersihkan, ada yang mengatakan sunnah. membersihkan
anggota badan dengan segera (menyegerakan membersihkan
badan, dari satu anggota badan ke anggota badan yang lain

sebelum anggota badan yang pertama mengering).”!

Pertama-tama membaca basmalah sebelum mandi,

cuci tangan sampai pergelangan, kemudian berkumur, serta

% Thid. hal. 96
%1 Thid, hal. 92
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memasukkan air dalam hidung, juga membersihkan teli-
nga. kemudian bersihkan najis yang ada di kemaluan atau
badan, atau segala yang menghalangi sampainya air ke kulit,
kemudian berniat mandi wajib, meratakan air ke seluruh
tubuh(meratakan ke seluruh tubuh bgian luar saja, kemudian
menggosok badan setelah menuangkan air ke badan, dengan
syarat badan tidak dalam keadaan kering sebelum digosok
(dapat menggunakan handuk tuk menyentuk bagian tubuh
yang tak terjangkau dengan tangan), membersihkan seluruh
rambut di badan dengan air baik lebat atau tidak, mem-
bersihkan anggota badan dengan segera (menyegerakan
membersihkan badan, dari satu anggota badan ke anggota
badan yang lain sebelum anggota badan yang pertama me-
ngering), membersihkan anggota badan tiga kali-tiga kali,
mendahulukan badan bagian atas dari bagian bawah, kecuali

kemaluan, dianjurkan dibersihkan tetlebih dahulu,*
Mazhab Syafi’i
Hal yang wajib dilakukan oleh seseorang yang akan

melaksanakan mandi wajib ada dua hal, yaitu: niat dan mem-
bersihkan seluruh badan dengan air. Niat mandi diwajibkan
dilakukan pada guyuran pertama pada anggota badan. Jika
niat dilakukan sebelum mandi wajib dilakukukan, maka

mandinya batal.®’

Tata cara mandi wajib adalah: pertama-tama membaca
basmalah, kemudian mencuci tangan sampai pergelangan,
berkumur dan memasukkan air dalam hidung. Jika telah

berwudhu sebelum mandi, kemudian berhadas, maka tidak
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perlu mengulangi wudhunya, karena itu adalah sunnah,
kemudian berniat mandi wajib diitkuti dengan mengguyur
anggota badan, membersihkan rambut, mencuci kepala
terlebih dahulu, menggosok badan sampai anggota badan
yang terjangkau oleh tangan, menigakalikan cucian, menyela-
nyela rambut dan jari-jari, dan mendahulukan badan bagian

atas dati bagian bawah.*
Mazhab Hambali

Hanya ada satu syarat wajib dalam mandi, yaitu mem-
bersihkan seluruh anggota badan dengan air, baik anggota
badan bagian dalam seperti mulut atau hidung, selain itu
wajib menyeka dan menyela-nyela rambut. Ini menurut
Mazhab Hambali.*

Tata cara mandi wajib adalah berkumur, dan memasuk-

kan air dalam hidung, berwudhu terlebih dahulu (sama seperti

wudhu ketika akan melaksanakan shalat), kemudian mem-

bersihkan badan dari najis dan kotoran yang menempel di badan,

membaca basmalah kemudian membersihkan atau mengguyur

seluruh anggota badan dengan air, baik anggota badan bagian

dalam seperti mulut atau hidung, selain itu wajib menyeka dan

menyela-nyela rambut, menigakalikan pencucian, dan men-

dahulukan anggota badan bagian kanan tetlebih dahulu.®

% Thid, hal. 96
% Thid, hal. 94
% Thid, hal. 95
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8. CARA MENGHILANGKAN NAJIS

Sebagaimana yang sudah dijelasakan sebelumnya ten-
tang pembagian najis (mukhoffafah, mutawasithah dan mughala-
dzah), maka di bawah ini akan dijelaskan tentang tata cara

membersihkan/bersuci dari ketiga najis tersebut.

8.1. Najis Mukhoffafah (ringan)

Cara mencucikannya menyiram air di atasnya hingga
rata. Menyemprotkan air pada kencing bayi laki-laki dan
membasuh kencing bayi perempuan. Semua ini kalau keduanya
belum makan nasi, kalau bayi-bayi tersebut sudah makan nasi

maka wajib membasuh kencing mereka dengan air.

8.2. Najis Mutawasithah (sedang)

Cara menghilangkannya: Dengan cara membasuhnya
dengan air sampai hilang, jika ia mempunyai wujud bentuk
maka dihilangkan terlebih dahulu.

8.3. Ketiga Najasah Golizah (Mugallazah)

Cara membersihkannya dibasuh tujuh kali salah satu-
nya dengan debu. Yang termasuk ke dalam jenis ini ialah
air liur anjing dan babi serta keturunan dari keduanya, atau
hasil persilangan datri keduanya dengan binatang lain*’. Cara
menghilangkannya adalah dengan cara membasuh benda yang
terkena najis tersebut sebanyak tujuh kali, satu kali diantaranya

dicampur dengan tanah. Cara yang demikian ini bersifat 7z abudi

 Najmudin Abdul Ghafar, Alhawi al-shaghir (Cairo: Dar Ibnu Jauzi,
2009) hal. 118
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(ibadah) yang tidak boleh ditukar atau diubah-ubah, sebgaimana
yang ditegaskan dalam sebuah hadits:

YT o i Al 1 LD s 5051 18sT 1015 0
(;JW“ ols)) UJ:“-’

Artinya: “Sucinya bejana salab seorang diantara kalian jika dijilat
anjing adalah dengan membasubnya sebanyak 7 (tujuh) kali, yang
pertama dengan tanah.” (H.R. Muslim)

Sesuatu yang terkena najis dapat digolongkan menjadi
empat

Pertama, tanah /bumi. Apabila najis jatuh pada tanah atau
lantai jika najisnya berbentuk seperti tinja, maka pertama-tama
tinja tersebut dihilangkan, kemudian disiram pakai air sampai
hilang bekasnya, atau ditanam dengan tanah yang suci jika tidak
ada air. Jika ia berupa kencing cukup disiram dengan air pada

tempat yang terkena sampai bekasnya hilang.

Kedna, air. Apabila air terkena najis maka disucikan
dengan cara membersihkannya dari najasah sehingga tidak ada
sisa bekas pada warnanya atau rasanya atau baunya. Hal ini
dapat dilakukan secara sempurna dengan cara mengurasnya,
atau berubah dengan sendirinya, atau dengan menambahkan air
yang banyak ke dalamnya, atau menggunakan alat pengurasan
modern sampai bekas najis tersebut menjadi hilang,

Ketiga, pakaian dan karpet dan sejenisnya. Apabila pakaian
dan alas tidur dan karpet terkena najis maka dibasuh dengan air
atau dengan alat-alat pembersih yang suci dan digosok, diperas

dan dikeringkan. Sedangkan sandal dan sejenisnya yang terkena
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najis dapat dibersihkan dengan cara menggosokkannya pada

tanah sampai bekasnya menjadi hilang,

Keempat, bejana, dibasuh dengan air atau dengan alat
pembersih yang suci sehingga bekas najis menjadi hilang. (Q.S.
al-Maidah [5]: 0)

Sesuatu yang wajib disucikan oleh seorang Muslim.

Seorang muslim wajib mensucikan hatinya dari sifat
nifaq, mensucikan lidahnya dari sifat bohong, mensucikan
telinganya dari mendengar perkataan keji, mensucikan matanya
dari sifat khianat, mensucikan perutnya dari makanan haram,
mensucikan kemaluannya dari zina, dan mensucikan anggota
badan dari kemaksiatan, mensucikan perkataan dari ucapan
yang tanpa makna, mensucikan perbuatannya dari sikap riya,
mensucikan hartanya dari perolehan haram, mensucikan
rumahnya dari kemaksiatan, mensucikan jiwanya dari kesyirikan

dan kezaliman, mensucikan pakaian dan badan dari najasah.

Hukum sesuatu yang diragukan
Sesuatu yang diragukan terdapat tiga macam:

Pertama, sesuatu yang asalnya adalah ibahah seperti air
yang ditemukannya berubah, tidak diketahui apakah berubah
dengan najis atau dengan lainnya. Maka berdasarkan hukum

asal maka termasuk suci (thaharah).

Kedna sesuatu yang asalnya haram atau al-hazru (ter-
larang).seperti sembelihan suatu negeri yang penduduknya ber-
agama majusi dan penyembah berhala. Maka ini tidak boleh

dimakan, karena hukum asalnya adalah al-tahrim.

Ketiga sesuatu yang tidak diketahui asalnya seperti sese-
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orang pada hartanya halal dan haram, maka ini musytabih, maka

yang utama adalah meninggalkannya.

Apabila seseorang ragu tentang najisnya air atau kesucian-
nya, maka dalam situasi ini hukum dibangun berdasarkan
keadaan asal yaitu bahwa keasalan pada benda yang suci adalah
suci. Apabila terjadi kesamaran atau tidak jelas air suci dengan
najis, dan tidak ditemukan selain keduanya, maka hendaklah dia
berwudhu dengan air yang lebih dia yakini kesuciannya. Jika
terjadi kesamaran dan kemiripan pakean yang suci dengan najis
atau diharamkan, dan tidak menemukan yang lainnya, hendaklah
ia berijtthad, dan hendaklah ia shalat dengan pakaean yang lebih
diyakini kesuciannya, dan shalatnya Insya-Allah sahih.

9. ISTINJA’

Istinja adalah menghilangkan kotoran yang keluar dari
qubul dan dubur dengan menggunakan air atau batu®. Disam-
ping itu, istinja bisa dilakukan dengan benda padat yang bersih,
daun dan sebagainya. Akan tetapi benda tersebut bukan benda
yang dihormati seperti makanan. Namun yang paling utama
adalah menggabungkan antara batu atau benda yang disebutkan
tersebut dan air. Apabila dibandingkan istinja dengan air dan

yang lainnya, maka istinja dengan air lebih utama.

Menurut hanafiyah, hanabilah dan syafiiyah, mercka
memperbolehkan juga Istinja untuk membersihkan darah,
mani dan madzi dengan daun dan batu. Akan tetapi malikiyah,

mereka berpendapat bahwa tidak bisa menggunakan batu untuk

8 Wahbah Zuhaili, Figh islam wa adillatuh (Sutiah: Dar al-fikri, 1985)
hal. 192
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bersuci dari mani, madzi dan dan darah haid. Disamping itu
juga, malikiyah tidak mengharuskan istinja seketika®

Apabila keluar kotoran daripada salah satu lubang (qubul
dan atau dubur) maka wajib bersuci. Bersuci ini dinamakan
istinja. Bersuci ini penting karena Rasulullah £€ pernah me-
ngunjungi dua kuburan yang satu disiksa karena mengadu
domba orang dan satunya lagi disiksa karena tidak istinja dari
kencingnya.

Menurut jumhur ulama, istinja ini merupakan sebuah
kewajiban. Hadits Rasulullah #g menerangkan “belian telah
melalui dua kubur, ketika itu belian berkata: Kedna orang yang ada
dalam kubur iini disiksa. Yang seorang disiksa karena mengadu-ngadn

dan yang seorang lagi karena tidak beristinja” (H.R. Muttafaq ‘alaihi)

Berkaitan dengan istinja ini ada beberapa istilah yang
meliputinya. Istilah itu adalah:

1) Istzjmar: menghilangkan najis dengan batu. Istijmar diharus-
kan dengan menggunakan tiga batu sebagaimana yang telah
diriwayatkan dalam hadits Nabi &g, “apabila salah seorang
diantara kalian pergi membuang air besar, pergilah dengan menbawa

tiga batn, karena itn diperbolehkan™”

2) Istibro, usaha seseorang untuk membebaskan diri dari sisa-
sisa kotoran bekas kencing sehingga ia yakin bahwa kotoran
itu hilang, Cara yang dilakukan adalah dengan cara mengurut

kemaluan tiga kali dan dengan cara ndeben’

% Ibid, hal. 197

% H.R. Abu Daud, Syafi’i, dan Baihagqj lihat juga Nisbu Royah jilid hal
214, Nailul Authariilid 1, hal. 90

' Wahbah Zuhaili, Figh islam wa adillatnb (Suriah: Dar al-fikrd, 1985),
hal. 194
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3) Istinzah, usaha untuk menjauhkan dari najis

Istinja merupakan upaya sarana untuk membersihkan
(thaharah). Istinja ini merupakan syarat sebelum berwudhu.
Kalau istinja belum dilakukan, kemudian seseorang ber-

wudhu, maka wudhunya tidak sha secara syara.
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BAB II
SHALAT FARDHU'!

1. PENGERTIAN SHALAT

Dalam tinjauan kebahasaan (etimologi, /xghah), shalat
atau yang sering kita sebut sembahyang memiliki arti do'a.

Pengertian ini bisa dikonfirmasikan kepada ayat al-Qut’an,

2. DALIL PERINTAH SHALAT

Perintah shalat secara eksplisit terdapat dalam banyak
ayat al-Qur’an. Perintah itu ada yang dikaitkan dengan ketera-
ngan waktu dan ada pula yang dibarengi dengan perintah iba-
dah lainnya atau disertai keterangan tentang motivasi dalam

mendirikan shalat. Kita baca misalnya dalam al-Qut'an,

! Sub bab ini dikutip dan sedikit perubahan, dari Tim DPPAI,
Islamadina: Pandnan Praktis Figih Ibadah, (Yogyakarta: DPPAI UIL, 2014),
Cet.-2.
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3. SYARAT WA]JIB

3.1. Islam

Shalat diwajibkan bagi kaum muslimin baik laki-laki
maupun perempuan. berdasarkan sabda Nabi £ kepada
mu’adz: “Serulah mereka agar bersaksi tidak ada tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah dan Muhamad adalah utusan
Allah, jika mereka taat padamu tentang itu, beritahulah mereka
bahwa Allah mewajibkan atas mereka shalat lima waktu pada
setiap hati dan malam.” (H.R. Bukhari)®

3.2. Berakal

Jadi orang gila tidak diwajibkan shalat berdasarkan
kesepakatan ulama fikih, berdasarkan sabda Nabi &g, “Dzangkat
catatan dari tiga perkara, orang yang tidur hingga ia bangun, anak-anak
hingga balig, dan orang gila hingga ia berakal’. (H.R. Abu Daud,
Hakim)

3.3. Baligh

Para ulama sepakat tentang orang yang belum baligh
tidak diwajibkan untuk shalat, berdasarkan hadits di atas.

4. SYARAT SAH SHALAT®

1. Suci secara hakikat

2. Suci secara hukum

? Lihat kitab, Mausu’ah al-Fighiyah,(Kuwait: Kementerian Agama
Kuwait, 1980) hal. 55.
* Ihid.

44



Bab Il. Shalat Fardhu

3. Menutup aurat
4. Menghadap kiblat

5. Telah masuk waktu shalat

Berikut disertakan skema pendapat 4 mazhab tentang

syarat shalat:*

Syarat Shalat

=

Sampainya dakwah Nabi
Muhammad Saw.

2. lslam.**
3. Berakal.
- 4. Balig.
' 5. Suci dari darah haid dan nifas.
6. Mempunyai indra yang sehat
walaupun hanya pendengaran
atau penglihatan. o

-

3

1. Sucinya badan dari hadas besar
dan kecil.

2. Sucinya badan, pakaian,dan
tempat dari kotoran.

3. Menutup aurat.

4. Menghadap kiblat.

5. Mengetahui masuknya waktu
shalat.***

6. Mengetahui cara mengerjakan
shalat, baik tahu dengan
sendirinya, berijtihad, maupun
dengan bertaklid kepada orang
yang telah paham.

7. Tidak melakukan sesuatu yang
membatalkan shalat.

Syafi'iah*

* Skema ini dikutip dati, Abdurrahman Al-Jaziti, al-Fighu al-Madza-
bib al-Arba’ab, terj. Syarif Hademasyah dan Lugman Junaidi, ‘Kitab Shalat
Fikih Empat Mazhab’, (Jakarta: Mizan Publika, 2005) hal. 11-14.
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Beragama Islam.
Berakal.
Mumayyiz.

ekl e

tersebut.
Menutup aurat.

w

" Hamballah*

o

dari najis.

Berniat.
Menghadap kiblat.
Masuk waktu shalat.

o

Suci dari hadas dan mampu bersuci dari hadas

Menjauhkan badan, pakaian,dan tempat shalat

Syarat wajib

Sampainya dakwah Nabi
Muhammad Saw.
Beragama Islam.**
Berakal.

Balig.

Suci dari darah haid dan
nifas.

Hanafiah*

\
Sucinya badan dari hadas dan
najis.
Sucinya pakaian dari kotoran.
Sucinya tempat dari kotoran,
Menutup aurat.
Niat.***
Menghadap kiblat
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Syarat wajib

E Malikiah*

Syarat wajib
dan sah

5. RUKUN SHALAT

Rukun atau fardhu shalat dalam pandangan para ulama
fikih juga berbeda, meskipun demikian banyak juga di antaranya
disepakati. Berikut dipaparkan rukun-rukun shalat baik yang
disepakati oleh jumhur maupun rukun shalat yang tidak di-

Syarat sah ]_

7~

1. Balig.**
2. Tidak dipaksa meninggalkan
shalat.***

1. Suci dari hadas.

2. Suci dari kotoran.

3. Beragama Islam, ****
4, Menutup aurat.

5. Menghadap kiblat.

\

1. Sampainya dakwah Rasulullah
Saw‘iln -

2. Berakal.

3. Masuk waktu shalat.

4. Tidak kehilangan dua sarana
untuk bersuci (air untuk
berwudu atau debu untuk
bertayamum)

5. Tidak tidur dan tidak pula lupa.

6. Suci dari darah haid dan nifas.

sepakati (berbeda pendapat), di antaranya:®

> Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam 2, Abdul Hayyie, dkk (terj.),

(Jakarta: Gema Insani, 2010), hal. 27.
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5.1. Takbiratul IThram

Sabda Nabi £, “Kunci shalat adalah suci, awal pengharamnya
adalah takbir, dan penghalalnya adalah salans”’. (H.R. Abu Daud,
At Tirmidzi). Namun para ulama berbeda pendapatnya tentang
ucapan takbir, sehingga menjadi tiga golongan. Segolongan
mengatakan bahwa seluruh takbir dalam shalat adalah wajib.
Segolongan lagi mengatakan bahwa seluruh takbir tidak wajib.
Golongan ketiga mengatakan, hanya takbir ithram (takbir pem-
buka) saja yang wajib.®

5.2. Berdiri dalam shalat fardu bagi yang mampu

Allah @& berfirman, “Berdirilah untuk Allah dengan khu-
s’ (Q.S. al-Baqarah [2]: 238), dan sabda Nabi &£ kepada
Imron bin Hushain, “Shalatiah sambil berdirs, bila tidak manpn,

sambil dudufk, dan bila masi tidak mampu, kerjakan sambil berbaring”’.
(H.R. Bukhari)

5.3. Membaca al-Fatihah

Membaca al-Fatihah pada setiap rakaat, baik shalat
fardhu ataupun shalat sunnah. Dalam perkara ini, sering
dijumpai perbedaan tentang lafadz basmalah dalam membaca
surah al-Fatiha. Terdapat beberapa perbedaan pendapat, yaitu
diantaranya: Pertama, ia merupakan termasuk ayat dari al-fatiha
dan dari setiap permulaan ayat. Oleh sebab itu, membaca
basmalah dalam surah al-fattha adalah wajib, baik ketika dibaca

secara perlahan maupun dibaca dengan suara kuat; Kedua, ia

¢ Penjelasan lebih lanjut dengan dalil-dalil lihat Ibnu Rusyd, Bidayatu/
Mujtabid, terj. Ahmad Hanafi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), hal. 238.
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merupakan suatu ayat yang berdiri sendiri yang diturunkan
untuk mengambil berkah dan sebagai pemisah di antara
sunnah-sunnah lainnya. Di samping itu, membaca basmalah
pada setiap kali membaca al-fatiha adalah sunnah. dan seorang
yang membacanya tidak disunnahkan menggunakan suara
keras; Ketiga, 1a tidak termasuk bagian dari al-fatthah atau surah-
surah lainnya. Seseorang yang membaca basmalah adalah
dimakruhkan, baik dengan suara perlahan maupun suara kuat,

baik dalam shalat fardhu maupun dalam sunnah.”

5.4. Membaca surah bagi yang mampu

5.5. Rukw’

Para fuqaha berbeda pendapat tentang adanya sebuah
bacaan tertentu ketika ruku’ dan sujud. Menurut Imam Malik
tidak ada kata-kata tertentu yang dibaca, sedangkan Imam Syafi’i
dan Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad dan segolongan fuqaha
yang lain, berpendapat bahwa orang yang shalat ketika ruku’
membaca, subbana rabbiyal ‘adzim, dan dalam sujud membaca,

subbana rabbiyal a’alaa.®

5.6. Bangkit dari ruku’ dan i’tidal.

Sabda Nabi &, “Kemudian rukulah hingga tumaninab, lalu
bangfkit hingga tegak berdir”’. (H.R. Bukhari). Imam Abu Hanifah
berpendapat bahwa i’tidal dari rukuk dan dalam rukuk tidak

" Untuk penjelasan yang lebih rinci dengan dalil dapat di lihat dalam
buku Sayyid Sabiq, Figih Sunnab Jilid 1, terj. Nor Hasanuddin, (Jakarta: Pena
Pundi Aksara, 2000), hal. 191.

 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtabid, terj. Ahmad Hanafi, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1990), hal. 253.
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wajib, tetapi menurut Imam Syafi’i hukumnya wajib.’

5.7. Dua kali sujud tiap rakaat

Para ulama sudah sepakat bahwa sujud harus dilakukan
pada tujuh anggota badan, yaitu muka, dua tangan, dua lutut,
dua ujung telapak kaki. Namun ulama Hanabilah memberi
syarat bahwa wajib bertumpu pada kening dan hidung sekaligus,
sedangkan menurut ulama lainnya bertumpu pada hidung adalah
sunnah. adapun syarat dari ulama Syafiiyah yaitu sujud harus
bertumpu pada ujung jari telapak kaki, disamping itu keningnya
harus dalam keadaan terbuka (tanpa penghalang). Adapun ulama
Hanfiyah tidak memberikan syarat sujud kecuali meletakkan
sebagian kening ke tanah, salah satu tangan, salah satu lutut,
dan sebagian dari ujung jari kaki, namun demikian beliau tetap
mengatakan bahwa sujud yang sempurna yaitu meletakkan
ketujuh anggota sujud tersebut, termasuk hidung. Adapun
ulama Malikiyah juga tidak menerapkan selain meletakkan
kening sejenak ke tanah dan disunnahkan bersamaan dengan
meletakkan hidungnya juga. Adapun bertumpu pada dua telapak

tangan, dua telapak kaki dan dua lutut hukumnya sunnah."

5.8. Duduk di antara dua sujud

Sabda Nabi &, “Kemudian sujudlah hingga tumaninah, laln
bangkit hingga tumaninah dudnf”. (HR. Bukhari), dan firman
Allah @&, “Hai orang-orang yang beriman, rukmlah kamn, sujudlah
kam, sembablah Tubanmn dan perbuatlah kebajikan, supaya kamn

? 1bid, hal. 266.
10 Lihat Abdul Qadir ar-Rahbawi, Fikih Shalat Empat Mazhab, tet;.
Abu Firly Bassam Taqiy, (Yogyakarta: Hikam Pustaka, 2008), hal. 215.
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mendapat kemenangan” (Q.S. al Hajj [22]: 77)

5.9. Duduk terakhir selama tasyahud

5.10.Mengucapkan salam

Para fuqaha berbeda pendapatnya tentang salam dari
shalat. Menurut jumhur fuqaha, salam itu wajib. Menurut Imam
Abu Hanifah dan murid-muridnya, tidak wajib. Di antara orang
yang mewajibkannya, ada yang menyatakan bahwa wajib hanya

satu kali salam, dan ada pula yang mengatakan dua kali salam."!

5.11. Tuma’ninah dalam gerakan-gerakan tertentu

5.12.Menertibkan rukun-rukun sesuai dengan shalat yang
dicontohkan oleh Rasulullah &

6. SUNNAH DALAM SHALAT

Secara garis besar, sunnah dalam shalat dapat dibagi
menjadi dua, yaitu sunnah dalam lisan dan sunnah dalam per-

buatan, sunnah dalam bentuk perkataan/lisan berupa:'?

1) Bacaan takbiratul lhramnya makmum bersamaan dengan
imam

2) Doa istiftah (iftitah)

3) Membaca ta’awwudz atau isti’adzah sebelum membaca

surah

" Ihid, hal. 258.
12 Wahbah az-Zuhaili, Figih Isiam 2, Abdul Hayyie, dkk (terj.),
(Jakarta: Gema Insani, 2010)
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4) Mengucapkan amin

5) Membaca surah setelah al-fatihah

6) Tasmi‘ dan tahmid

7) Membaca takbir ketika ruku’, sujud, bangkit, dan berdiri
8) Membaca doa antara dua sujud

9) Membaca tasyahud awal

10) Membaca al-fatihah pada rakaat ketiga dan keempat dalam
shalat fardhu

11) Membaca shalawat atas Nabi &g dan para keluarga dalam
tasyahud akhir

12) Berdoa setelah membaca shalawat nabi

Adapun sunnah sunnah shalat dalam bentuk perbuatan

yaitu di antaranya:

1) Mengangkat kedua tangan saat takbiratul ihram
2) Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri

3) Melihat pada tempat sujud

4) Diam sejenak

5) Merenggangkan kedua kaki

0) Meletakkan kedua lutut, kemudian kedua tangan, dan wajah
ketika turun hendak sujud, dan sebaliknya ketika bangun

dari sujud
7) Tata cara atau posisi sujud
8) Duduk antara dua sujud
9) Meletakkan kedua tangan pada kedua paha
10) Menoleh kanan dan kiri bersamaan dengan salam

11) Merendahkan suara salam kedua daripada suara salam
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pertama
12) Perbandingan salam makmum dengan salam imam

13) Makmum masbuq harus menunggu imam selesai mengucap-

kan dua salam

14) Menurut syafi’iyyah, disunnahkan khusyuk, menadaburi

bacaan dan dzikir

7. MAKRUH DALAM SHALAT

Ada banyak hal yang dapat membuat shalat seseorang
menjadi makruh, namun yang disebutkan di bawah ini hanya
sebagaian yang secara umum biasanya dilakukan yang kemudian

membuat shalat seseorang menjadi makruh:"

1) Memain-mainkan pakaian, jenggot dan sebagainya tanpa

ada keperluan lainnya.

2) Membunyikan dan menjalin jari jemari berdasarkan sabda
Rasulullah &, “Janganiah kamu bunyikan jemarimu  ketika
shala?” (H.R. Ibnu Majah). Makruh juga menjalin jemari
tangan karena Nabi pernah melihat seseorang yang menjalin
jemari tangannya ketika shalat, kemudian beliau melepaskan
jemari itu. (H.R. Tirmidzi dan Ibnu Majah)

3) Berkacak pinggang dan menoleh ke kanan dan ke kiri tanpa
ada keperluan, seperti menoleh untuk menjaga barang-
barangnya. Dalam hal menoleh ini, semua Imam mazhab
(Syafr’iyah, Hanafiyyah, Malikiyyah dan Hanbaliyyah) sepakat

3 Abdurrahman Al-Jaziti, al-Fighn al-Madzahib al-Arba’ab, tet;.
Syarif Hademasyah dan Lugman Junaidi, ‘Kitab Shalat Fikih Empat
Mazhab’, (Jakarta: Mizan Publika, 2005) hal. 165.
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bahwasanya menoleh ke kiri dan ke kanan pada waktu shalat
merupakan hal makruh, namun untuk ukuran menoleh
yang membatalkan shalat tersebut terdapat perselisihan
pendapat di antara mereka. Hanafiyyah mengatakan bahwa
melirik ke kiri dan ke kanan merupakan hal mubah, namun
jika menoleh dengan dada ke selain arah kiblat selama satu
rukun shalat penuh dapat membatalkan shalat. Sementara
Syafi’iyah mengatakan bahwa menoleh dengan dada dapat
membatalkan shalat karena telah berpaling dari arah
kiblat. Sementara Malikiyyah ukuran menoleh yang dapat
membatalkan shalat adalah ketika kaki tidak menghadap
kiblat lagi, dan Hambaliyyah mengatakan yang membatalkan

shalat adalah menoleh dengan seluruh badan.

Duduk nongkrong, yaitu meletakkan pinggul di atas tanah
dan menegakkan kedua lutut. Cara duduk seperti ini mak-
ruh berdasarkan riwayat Abu Hurairah % Ia berkata,
“Rasulullab pernah melarang saya untuk mematuk seperti ayam,

nongkrong seperti anjing, dan menoleh seperti musang”

Mengulurkan lengan seperti yang dilakukan oleh binatang
buas dan menyingsingkan lengan baju. Ketiga imam Mazhab
mengatakan bahwa hukumnya makruh, kecuali Malikiyyah.
Mereka mengatakan bahwa menyingsingkan lengan baju,
baik ketika dalam shalat maupun yang dilakukan sebelum

shalat karena keperluan tertentu, hukumnya tidak makruh.

Memberikan isyarat ketika shalat dengan mata alis, tangan,
dan sebagainya, kecuali apabila isyarat itu disebabkan oleh
suatu keperluan, seperti bermaksud menjawab salam, yang
demikian itu tidak makruh. Hukum ini disepakati oleh
Syafisiah dan Hambaliah. Sementara Hanafiah dan Malikiah
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memiliki pendapat yang berbeda. Hanafiah mengatakan
bahwa segala bentuk isyarat dalam shalat hukumnya mutlak
makruh termasuk menjawab salam, kecuali isyarat yang
dibolehkan untuk menghadang sesorang yang hendak lewat
di depannya ketika shalat. Sementara Malikiah mengatakan
bahwa memberi syarat dengan tangan atau kepala untuk
menjawab salam hukumnya wajib, dibolehkan menggunakan
isyarat untuk keperluan apa saja sesuai ala kadarnya saja,
namun isyarat menjawab bersin bagi Malikiyah adalah
hukumnya makruh.

Mengikat rambut pada bagian belakang sebelum atau ke-
tika shalat. Hukum makruh di sini hanya berlaku bagi orang
yang mengikat rambutnya sebelum memulai shalat. Namun
jika ia mengikatnya ketika shalat, maka shalatnya batal apabila
dilakukan dengan banyak gerak. Hukum ini disepakati oleh
ketiga imam mazhab, kecuali Malikiyah yang menyatakan bahwa
mengikat rambut itu hukumnya makruh jika dimaksudnkan
untuk melaksanakan shalat. Jika tidak bermaksud untuk
melaksanakan shalat maka hukumnya tidak makruh.

Mengangkat pakaian bagian belakang atau bagian depan
dalam shalat. Hal ini makruh berdasarkan sabda Rasulullah
K&, “Aku diperintabkan untuk sujnd di atas tujub tulang serta tidak
mengikat rambut dan melipat pakaian” (H.R. Bukhari Muslim)

Melilit badan dengan pakaian atau dengan kain thram dan

sebagainya sehingga tidak memberi tempat keluarnya kedua

tangan (menurut istilah fuqaha, isytzmal al-shima’).

10) Menyempurnakan bacaan surah dalam keadaan rukuk.

Menyempurnakan bacaan al Fatihah dalam keadaan rukuk
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dapat membatalkan shalat karena membaca al-Fatihah itu
hukumnya fardhu. Hanya Hanafiah yang berpendapat bah-
wa mnyempurnakan bacaan al-Fatihah dalam keadaan rukuk

hukumnya makruh tahrim dan tidak membatalkan shalat.

11) Memejamkan mata atau menengadah ke langit, kecuali apa-

bila hal itu dimaksudkan untuk kebaikan, seperti meme-
jamkan mata untuk menghindar dari sesuatu yang dapat

mengurangi kekhusukan.

12) Membalik bacaan surah dan yang semacamnya, seperti

lebih memanjangkan bacaan surah pada rakaat kedua diban-
dingkan rakaan pertama. Contohnya, pada rakaat petama
membaca surah al-Insyirah, sedangkan pada rakaat kedua

membaca surah ad- duha.

PEMBATAL SHALAT

Beberapa hal secara umum dapat membatalkan shalat,

di antaranya yaitu:'*

1)

2)

3)

Bercakap-cakap, sekurang-kurangnya terdiri dari dua huruf,

walaupun tidak mempunyai arti.

Setiap perbuatan yang menghapuskan bentuk shalat, maka
ini hukumnya membatalkan shalat, sekiranya bisa dilihat

orang seakan-akan bukan dalam shalat.
Makan dan minum dengan sengaja, kecuali jika dia lupa.

Namun Hanafiyah menyatakan bahwa makan dan minum

baik secara sengaja maupun tidak shalatnya harus diulangi."

4 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, (Lentera,20),

hal. 131.
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4) Apabila datang sesuatu yang membatalkan wudhu atau

mandi, baik dari hadas besar maupun hadas kecil

5) Tertawa terbahak-bahak. Ulama Syafiiyah mengatakan bah-
wa jika seorang tergoda untuk tertawa terbahak-bahak maka
shalatnya batal, namun jika tertawanya kecil maka shalatnya

tetap sah.'®

9. DZIKIR SETELAH SHALAT FARDHU

Bacaan dzikir setelah shalat fardhu lima waktu yang
bersumber dari a-Qut’an dan al-Hadits secara berurutan dalam

pengamalannya:

Artinya: “Saya memobon ampun kepada Allah (3x).”

S RNHEN >Lu§urw\;t’wjrquxr_@_ﬂ\

Artinya: “Ya Allah Engkan Maba Sejabtera, dari-Mu kesejabtera-
an, Maha Berkah Engkau wahai Dzat yang memiliki Keagnngan dan
Kemmnliaan” (HR Muslim)"

’3& J%A.\:s)g,uwmswu xzzzx;wméﬂﬂ

53 V5 Gaia W st Y3 ikt \ucw” 555
Jaaids m\meuw\”“yymwww RCAFGREN

Firly Bassam Taqiy, (Yogyakarta: Hikam Pustaka, 2008), hal. 252.
16 Ihid, hal. 255.
7 HR Muslim 1/414, no. 591.

57



Pilar Substansial Islam; Pendalaman Nilai Dasar Islam 2

5y S 356 :\S\?Aj[,i_@;mwmw! Sedinand,

baca:

2 s oo// o o .~ T e - P z
ﬁ&ﬁ)i«é)\ﬁj&&\ﬁ‘ﬁ&fﬂygb ;403 y

Artinya: “Tidak ada llab yang berhak disembab kecuali Allab
semata, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya fkerajaan dan bagi-Nya
segala pujian dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatn. Ya Allah tidak
ada yang dapat menghalangi apa yang Engkan berifkan,tidak ada yang
dapat memberi apa yang Engkan halangi dan tidak bermanfaat buat
orang yang memiliki kekayaan(dari siksaan-Mu) akan kekayaannya.
Tidak ada llah yang berbak disembal) kecuali Allah dan kita tidak
menyembal kecnali kepada-Nya, milik-INya segala nikmat, milik-Nya
segala kentamaan dan milik-Nya segala sanjungan yang baik. lidak
ada lab yang berhak disembah kecnali Allah dengan mengikhlaskan
agama (ketundukan) untuk-Nya walaupun orang-orang Rafir tidak
suka” (HR al-Bukhari dan Muslim)'®

Kemudian setelah itu membaca:

33x,JSf 1 33x sl 33x 4y Gl

“Maba Suci Allah (33x), Segala puji hanya milik Allah (33x),
Allah Maha Besar (33x)”

Kemudian disempurnakan yang keseratus dengan mem-

Y

)

!

\
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=
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Artinya: “Tidak ada llah yang berbak disembah kecunali Allah

semata,tidak ada sekutu bagi-Nya,bagi-Nya segala kerajaan
dan bagi-Nya segala pujian dan Dia Maha Kuasa atas segala
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sesuatu”.(HR Muslim)"

Dianjurkan untuk menambah beberapa dzikir dan do’a

setelah membaca beberapa yang telah disebutkan diatas,

- ~ -

Eiads s A AU Al 8 2 V335 i ALY
i Go %z .5 & - 5.
(10%) 5528 5% 5 5%

Artinya: “Tidak ada llah yang berbak disembah kecnali Allah
semata,tidak ada sekutn bagi-Nya,bagi-Nya segala kerajaan dan
bagi-Nyalah segala pujian, Dialah Dzat Yang Menghidupkan
dan Mematikan,dan Dia Maha Kuasa atas segala sesnatn’.
(HR al-Nasa’i). Dibaca 10 x* atau 1 x*' jika dalam keada-

an malas. Dibaca setiap sesudah shalat Maghrib dan
Shubuh.

)

Kemudian membaca ayat Kursi:*

19 “Barangsiapa yang membaca kalimat tersebut setiap selesai shalat,
akan diampuni kesalahannya, sekalipun seperti busa laut.”” H.R Muslim
1/418, no. 597

# H.R. an-Nasai dalam Amal Yaum wal Lailah no. 24 dari hadits
Abu Ayyub Al-Anshari. Dalam hadits disebutkan bahwa barangsiapa yang
menyebutkan dzikir tersebut sebanyak 10 x, Allah akan mencatatkan baginya
10 kebaikan, menghapuskan baginya 10 kesalahan, ia juga mendapatkan
pahala semisal memerdekakan 10 budak, Allah akan melindunginya dari
gangguan setan, dan jika ia mengucapkannya di sore hati, ia akan mendapat-
kan keutamaan semisal itu pula. Lihat Shabih al- Targhib wa al-Tarhib (1/272,
no. 650), Tubfatul Akbhyar — Syaikh Ibnu Baz (hal. 55)

' H.R. Abu Daud (4/319, no. 5077), Ibnu Majah no. 3867, Ahmad
4/60. Lihat Shabibh al- Targhib wa al-Tarhib (1/270), Shahih Abu Daud (3/957),
Shahih Ibnu Majah (2/331), Zddu! Ma'ad (2/377) dan dalamnya ada lafazh
“10 x”

2 Khusus untuk ayat Kursi dibaca satu kali sesudah shalat Shubuh
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Artinya: “Allah, tidak ada Tuban (yang berhak disembah)
melainkan Dia, yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus
(makhlnk-Nya). Dia tidak mengantuk dan tidak  tidur.
Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang

dapat memberi syafa’at di sisi-Nya tanpa seizin-Nya. Dia
mengetabui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang
mereka. Mereka tidak mengetabui apa-apa dari ilmn Allah
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi

langit dan bumi. Dia tidak merasa berat memelibara keduanya.

Dan Dia Maha Tinggi lagi Maha besar.”” (QS al Baqarah [2]:
255) -dibaca 1 x-*

Kemudian membaca tiga surat terakhir dati al-Qur’an:*

m?jnd;ijs\gm?@
el d e PP R Pi IR FUE

dan shalat Maghrib.

# H.R. Al Hakim (1/562). al-Albani menshahihkan hadits tersebut
dalam Shabib al-Targhib wa al-Tarhib (1/273, no. 655). Dikuatkan lagi dengan
riwayat An Nasai dalam Awal Al Yaum wal Lailah no. 960, al-Thabrani dalam
al-Kabir no. 541. Beliau katakan bahwa sanad al-Thabrani jayyid

# Dan ketiga surat teresbut Al-Ikhlash, Al-Falaq dan Al-Nis,
khusus untuk dibaca sesudah shalat Shubuh dan shalat Maghrib serta di
ulang-ulang tiga kali.
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Artinya: “Dengan menyebut nama Allah Yang Maba Pengasib
lagi Maha Penyayang. Katakanlah: Dialah Allah, Yang Maha
Esa. Allah adalah 1lab yang bergantung kepada- Nya segala
urusan. Dia tidak beranak dan tiada pula diperanakkan, dan
tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.” (QS al-Ikhlas
[112]: 1-4) -dibaca 3 x-*

e E) PR

/”\J\ \Cﬂm)él;-uﬂuﬁolﬂj\ufbj&&

Artinya: “Dengan me@/ebﬂf nama Allah Yang Maha Pengmz'[;
lagi Maha Penyayang. Katakanlah: Akn berlindung kepada
Rabb yang menguasai Subub, dari kejahatan makhluk-Nya,
dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita, dan dari
kejahatan-kejabatan wanita tukang sibir yang menghembus pada
bubul-bubul, dan dari kejahatan orang yang dengki apabila ia
dengki”. (QS al Falaq [113]: 1-5) -dibaca 3 x-*°

ez ) 4

» Dalam hadits dati ‘Abdullah bin Khubaib disebutkan bahwa
barangsiapa yang mengucapkan surat tersebut masing-masing sebanyak
tiga kali ketika pagi dan sore hari, maka itu akan mencukupinya dari segala
sesuatu. (HR Abu Daud (4/322, no. 5082), Tirmidzi (5/567, no. 3575). Lihat
Shahih al-Tirmidzi (3/182)

% Thid
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Artinya: “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang. Katakanlah: Akn berlindung kepada
Rabb manusia. Raja manusia. Sembahan manusia, dari kejabat-
an (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, yang membisikkan
(kejahatan) ke dalam dada manusia, dari jin dan manusia.”

(QS al-Nas [114]: 1-6) -dibaca 3 x-*
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BAB II1
SHALAT JAMAAH'

1. PENGERTIAN

Jama’ah menurut Jughawi (bahasa) berarti jumlah dan
banyaknya segala sesuatu. Kata aljam’u mashdar dati jama’a
berarti menyatukan dan mengumpulkan,” pengumpulan atau
penghimpunan,’ atau penyatuan beberapa hal yang terserak. A/
Magjid al-Jami’ berarti masjid yang mengumpulkan jama’ahnya
sebagai sifat baginya, karena ia merupakan tanda untuk ber-
kumpul. Aljama’ah berarti sejumlah orang yang dikumpulkan

oleh tujuan yang sama.*

! Sub bab ini dikutip dan sedikit adanya perubahan, dati Tim
DPPAL Islamadina: Panduan Praktis Figih 1badah, (Yogyakarta: DPPAI UII,
2014), Cet.-2.

2 S. Askar, AlAzhar Kammns Arab-Indonesia, (Jakarta: Senayan
Publishing, 2009), hal. 72-73

> AW, Munawwir, A-Munawwir Kamns Arab-Indonesia, Cet. Ke-14
(Surabaya: Pustaka Progtesif, 1997), hal. 209

* Said bin ‘Ali bin Wahf al-Qathani, Shaldtu al-Mu’min, Mafhinm wa
Fadhéil wa Adib wa Anwa’ wa Abkam wa Kaifiyyah fi Dhanil al-Kitdb wa al-Sunnah
—Ensiklopedi Shalat Menurut al-Qur’an dan al-Sunnah-, Jilid 1, Cet. ke-2
(Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2009), hal. 481
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Jama’ah menurut istilah syara’ berarti sekumpulan
orang, yang diambil dari kata zizima’ (perkumpulan). Minmal per-
kumpulan tersebut terdiri dari dua yaitu imam dan makmum.’
Shalat jama’ah merupakan shalat yang dilakukan secara bersama-
sama, minamal oleh dua orang, di mana antara imam dan
makmum terjalin hubungan® (hubungan imam -pen). Disebut
shalat jama’ah karena adanya pertemuan orang-orang yang
shalat dalam satu perbuatan yang sama, baik dari segi tempat
maupun waktu. Jika mereka meninggalkan keduanya atau salah
satu dari keduanya tanpa adanya sebab, menurut kesepakatan

para imam hal itu dilarang.”

2. HUKUM SHALAT BERJAMA’AH

Shalat jama’ah disyari’atkan dalam Islam bagi laki-laki
(dan perempuan) yang mukallaf dan mampu, baik sedang tidak
berpergian maupun sedang dalam perjalanan, yaitu untuk shalat
lima waktu. Para ulama telah sepakat bahwa shalat di masjid
merupakan ibadah yang sangat mulia. Akan tetapi para ulama
berselisih pendapat tentang status hukum shalat jama’ah di
masjid itu sendiri, apakah wajib ‘ain (wajib bagi masing-masing
individu), atau wajib kifayah atau sunnah mu’akkad. Dalam hal

ini ada empat pendapat, sebagai berikut:

> Lihat kitab Badai'ush Shandi fi Tartitisy Syardi, jilid 1, hal.156. dan
lihat Shalih al-Sadlan, Shalitu Jamdi’ah, hal. 14

¢ Wahbah Zuhaili, A-Fighu al-Syafi’i al-Muyassar, -Figh Imam Syafi’i-,
(Bairut-Libanon: Dar Fikr, 2008, Jakarta: Almahera, 2010), hal. 323

7 Said bin ‘Ali bin Wahf al-Qathani, Shalitu ........, hal. 481
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2.1. Hukumnya Fardhu Kifayah

DemikianinipendapatImamSyafi’i, AbuHanifah,jumhur
ulama Syaft’iyah mutagaddimin (terdahulu), dan banyak ulama
Hanafiyah maupun Malikiyah. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata:
“Zhahir nash (perkataan) Syafi’i, shalat berjamaah hukumnya
fardhu kifayah. Inilah pendapat jumhur mutagaddimin dari
ulama Syafi’iyah dan banyak ulama Hanafiyah serta Malikiyah.”®
Dalil-Dalilnya, sebagai berikut:

Hadits pertama, “Iidaklab ada tiga orang dalam satu perkampungan

atan pedalaman  tidak ditegakkan pada mereka shalat, kecnali

Syaithan akan mengnasainya. Berjama’abhlah kalian, karena serigala

hanya memangsa kambing yang sendirian.” (H.R. Abu Dawud).’

Al-Saib berkata: Yang dimaksud berjama’ab ialah jama’ah dalam

shalat”

Hadits kedua, “Kembalilah kepada abli kalian, laln tegakkaniah

shalat pada mereka, serta ajari dan perintabkan mereka (untuk

shalat). S halatlah kalian sebagaimana kalian melibat aku shalat. Jika

telah datang wakitn shalat, hendaklah salab seorang kalian beradzan
dan yang paling tua menjadi imam.” (H.R. Bukhari dan Muslim)."

Hadits ketiga, “Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah £ ber-
sabda, ”Shalat berjama’ah mengungguli shalat sendirian dua pulub
tujuh derajat” (H.R. Bukhari). "

¥ Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Atsqalani, Fazhul Bari, jilid 2, hal. 26

* Abu Dawud dalam Sunannya, kitab a/-Shalat, Bab al-Tasydid Fi
Tarkil Jama’ah, no. 460, al-Nasa’i dalam Sunannya, kitab a/-Imamah, Bab al-
Tasydid Vi Tarkil Jama’ah, n10.738 dan Ahmad dalam Musnadnya, no. 26242.

10 Al-Bukhati dalam Shahihnya, kitab ai-Adzan, Bab al-Adzan Lil
Musafir 1dza Kann Jama atan wal Igamah Kadzalik, no. 595 dan Muslim dalam
Shahihnya, kitab a/~-Masajid wa Mawadhi® Ash Shalat, Bab Man Ahaqu bil
Imamah, no. 1080.

' Al-Bukhati dalam Shahihnya, kitab a/~Adzan, Bab Fadbiu Shalatul
Jama’'ah, no. 609.
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2.2. Hukumnya Syarat, tidak Sah Shalat Tanpa Berjama’ah,
Kecuali dengan Udzur

Demikian ini pendapat Zhahiriyah dan sebagian ulama
hadits. Pendapat ini didukung oleh sejumlah ulama, diantaranya:
Ibnu Taimiyyah, Ibnul Qayyim, Ibnu Agil dan Ibnu Abi Musa.
Diantara dalil-dalinya, ialah

Hadits pertama, “Barangsiapa yang mendengar adzan lalu tidak
datang, matka tidak ada shalat baginya kecuali karena ndzur”(H.R.
Ibnu Majah)."

Hadits kedua, “Densi Dzat yang jiwakn ada ditangan-Nya, sunggnb
aku bertekad meminta dikumpulkan kayn bakar. Lalu dikeringkan
(agar mudah dijadikan kayn bakar). Kemudian aku perintabkan
shalat, laln ada yang beradzan. Kemudian aku perintabkan seseorang
untuk mengimanmi shalat, dan aku tidak berjama’ah untuk menemni
orang-orang (lelaki yang tidak berjama’ah), laln aku bakar rumab-
rumah mereka.” (H.R. Bukhati dan Muslim)."?

Hadits ketiga, “Seorang buta mendatangi Nabi35€ dan berkata, “Wahai
Rasulullah, aku tidak mempunyai seorang yang menuntunku ke masjid,”
laln dia meminta keringanan kepada Rasulnllah 3£ sebingga dibolebkan
shalat di rumah. Lalu Beliau & memberikan keringanan kepadanya.
Ketika ia meninggalkan Nabi g, langsung Rasulullah memanggilnya

dan bertanya, “Apakal) engkan mendengar panggilan adzan shalat?” Dia
menjawab,“Ya.” Lalu Belian berkata, ‘Pennbilah!” (H.R. Muslim)."*

12 Tbnu Majah dalam Sunannya, kitab a/-Masajid wal Jama'ah, Bab
al-Taghlidy Fi At Takballuf Anil Jama'ah, no. 785. Hadits ini dishahihkan al-
Albani dalam Shahih Sunan Ibnu Majah, no. 631.

13 Al-Bukhati dalam Shahihnya, kitab a/~Adzan, Bab Wujubu Shalatil
Jama’ah, no. 608 dan Muslim dalam Shahihnya, kitab a/-Masajid wa Mawadhi’
Shalat, Bab Fadblu Shalati al-Jama’ah wa Bayani al-Tasydid Fit Takballuf Anba,
no. 1041.

4 Muslim dalam Shahihnya, kitab a/-Masajid wa Mawadhi’® Shalat,
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2.3. Hukumnya Sunnah Mu’akkad

Demikian ini pendapat madzhab Hanafiyah dan Mali-
kiyah. Imam Ibnu Abdil Barr menisbatkannya kepada ke-
banyakan ahli fiqih Iraq, Syam dan Hijaj. Diantara dalil-dalilnya
sebagai berikut:

Hadits Pertama.

-
P o
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Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 2 bersabda,”Shalat ber-
Jama’ah mengunggnli shalat sendirian dua pulub tujub derajat” (H.R.
Bukhati)."s

Hadits kedua, “Sesunggubnya, orang yang mendapat pabala paling
besar dalam shalat ialah yang paling janh jalannya, kemndian yang
lebih jaub. Orang yang menunggn shalat sampai shalat bersama iman,
lebih besar pahalanya dari orang yang shalat, kemmudian tidur. Dalam

riwayat Abu Kuraib, (disebutkan): sampai shalat bersama imam
dalam jama’ah.” (H.R. Muslim ).'

Imam al-Syaukani menyatakan setelah membantah
pendapat yang mewajibkannya, “Pendapat yang tepat dan
mendekati kebenaran, (bahwa) shalat jama’ah termasuk sunah-
sunah yang muakkad. Adapun hukum shalat jama’ah adalah
fardhu ‘ain atau kifayah atau syarat sah shalat maka tidak”.

Bab Yajibu Ityanu! Masjid “Ala Man Sami’a An Nida’ no. 1044.

15 Al-Bukhati dalam shahihnya kitab al-Adzdn, Bab Fadblu shalatn
al-Jama’ah no. 609.

!¢ Muslim dalam shahihnya kitab a/-Masdjid Wa Mawadhi’ Shalat, bab
Fadbln Katsrati al-Khutha llal Masaajid, no.1064. Diriwayatkan oleh Ahmad
dalam musnadnya no. 11380.
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Hal ini dikuatkan oleh Shidiq Hasan Khan dengan
pernyataan Beliau, “Adapun hukumnya fardhu, maka dalil-
dalilnya masih dipertentangkan. Akan tetapi terdapat cara ushul
figh yang mengkompromikan dalil-dalil tersebut, yaitu, hadits-
hadits keutamaan shalat jama’ah menunjukkan keabsahan shalat

secara sendirian. Hadits-hadits ini cukup banyak. Diantaranya :

.5 o z0 sz ° // P g
d w:: s-0 . - 5
r\...: (a.: 0>-9 L;@
Orang yang menunggu shalat sampai shalat bersama imam,
lebih besar pahalanya dari orang yang shalat sendirian
kemudian tidur.

Hadits ini dalam kitab shahih. Juga, diantaranya hadits
tentang seseorang yang shalatnya salah. Kemudian Rasulullah
£ memerintahkannya untuk mengulangl shalatnya, sendirian.
Kemudian hadits 35 e REOAS J.‘>- 5 NI (seandainya ada seorang
yang bersedekah kepadanya).'” Ketika melihat seseorang shalat

sendirian.

Diantara hadits-hadits yang menguatkannya ialah
hadits yang mengajarkan rukun Islam. Karena Rasulullah g
tidak memerintahkan orang yang diajarinya untuk tidak shalat,
kecuali berjama’ah. Padahal Beliau mengatakan kepada orang
yang menyatakan saya tidak menambah dan menguranginya:
535 O) C&.a\ (telah beruntung jika benar) dan dalil-dalil lainnya.
Semua ini dapat menjadi pemaling sabda Beliau AR IARH yang

ada pada hadits-hadits yang menunjukan kewajiban berjama’ah

" Randhatun Nadiyah Syarah Durarul Bahiyah, 1/306.
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kepada peniadaan kesempurnaan, bukan keabsahannya.”'®

Pendapat ini dirajthkan oleh asy-Syaukani dan Shidiq Hasan
Khan serta Sayyid Sabiq."”

2.4. Hukumnya Wajib ‘Ain (Fardhu ‘Ain) dan Bukan Syarat

Demikian ini pendapat Ibnu Mas’ud, Abu Musa al-
Asy’arly, Atha’ bin Abi Rabbah, al-Auza’i, Abu Tsaur, Ibnu
Khuzaimah, Ibnu Hibban, sebagian besar ulama Hanafiyah dan
madzhab Hambali. Diantara dalil-dalilnya sebagai berikut:

Dalil-dalil dari firman Allah @&, “Dan apabila kamn berada di
tengab-tengah mereka (sababatmm), laln kamn hendak mendirikan shalat
bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri
(shalat) besertamn dan menyandang senjata, kemudian apabila mereka
(yang shalat besertanin) sujud (telah menyempurnakan se-raka'at), maka
hendaklah mereka pindab dari belakangmu (untuk menghadapi nnsub)
dan hendaklah datang golongan yang kedna yang belum bershalat, laln
bershalatlah mereka denganmmn, dan hendaklah mereka bersiap-siaga
dan menyandang senjata. Orang-orang Rafir ingin supaya kamu lengah
terhadap senjatamn dan harta bendamn, lalu mereka menyerbu kanm
dengan sekaligns. Dan tidak ada dosa atasmm meletakkan senjata-
Senjatamn, Jika Ramn mendapat Sesuatu kesusaban karena hujan
atan karena karena kamm memang sakit; dan siap-siagalal) kanm.
Sesunggubnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan bagi
orang-orang kafir itn.” (Q.S. an-Nisa’ [4]:102).

Dari ayat ini, Ibnul Qoyyim menjelaskan mengenai
wajibnya shalat jama’ah, Allah memerintahkan untuk shalat

dalam jama’ah —dan hukum asal perintah adalah wajib® yaitu

'8 Figih Sunnah, 1/248.
! Figih Sunnah, 1/248.
% Hal ini berdasarkan kaedah dalam Ilmu Ushul Figih yaitu hukum
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Allah berfirman: (as cgis 35 1S V':"L:') " perintabkan segolongan dari
mereka berdiri (shalat) bersamanin’- Kemudlan Allah mengulang1
perintah-Nya lagi —dalam ayat (M \}J.faf (J A B s 5
&a%), dan hendaklah datang golongan yang kedna yang belum shalat,

perintabkan mereka shalat bersamanin’-

Ini merupakan dalil bahwa shalat jama’ah hukumnya
adalah fardhu ’ain karena dalam ayat ini Allah tidak meng-
gugurkan perintah-Nya pada pasukan kedua setelah dilakukan
oleh kelompok pertama. Dan seandainya shalat jama’ah itu
sunnah, maka shalat ini tentu gugur karena ada udzur yaitu
dalam keadaan takut. Seandainya pula shalat jama’ah itu fardhu
kifayah maka sudah cukup dilakukan oleh kelompok pertama
tadi. Maka dalam ayat ini, tegaslah bahwa shalat jama’ah
hukumnya adalah fardhu ’ain dilihat dari tiga sisi: [1] Allah
memerintahkan kepada kelompok pertama, [2] Selanjutnya
diperintahkan pula pada kelompok kedua, [3] Tidak diberi
keringanan untuk meninggalkannya meskipun dalam keadaan
takut.”?" Dalam ayat ini terdapat dalil yang tegas mengenai
kewajiban shalat berjama’ah. Yakni tidak boleh ditinggalkan,
sebagian lain berpendapat boleh bila ada udzur, seperti:
ketakutan atau sakit.

-,/ w 2 ‘J’S)b°gjj\b)\g " \j,a.d\)
“Dan dirikanlah chz/az‘, tunaikanlah zakat, dan rukn'lah bersama
orang-orang yang ruksn’”’. (Q.S. al-Baqarah [2]: 43).

asal perintah adalah wajib.

2 Tbnu Qoyyim Al Jauziyah, a/- Shalah wa Hukmu Tarikiba, (Dar
Al Imam Ahmad) hal. 110, dalam majalah As-Sunnah Edisi 02/Tahun
VII/1420H/1999.M Diterbitkan Yayasan Lajnah Istiqgomah Surakarta
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Ayat di atas merupakan perintah. Kata perintah menun-

jukkan maksud kewajiban shalat berjama’ah.
B3l o
M\ rb\j AJJ\JSJU.& ooy j:j\;‘: M.by J\»-) Y\)

_)\.:GSY\) Ujl.nj\ w LA.LG.«.: \.A)J Qj.e@- oKJ‘.“ EEZ:’.\;_}

“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintabkan
untuk dimmuliakan dan disebut namalNya di dalammnya, pada waktn

\‘E
* Gor

»

pagi dan waktu petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleb perniagaan
dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, mendirikan
shalat, dan membayarkan zakat. Mereka takut kepada snatn hari
yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang”” (Q.S. an-
Nur [24]: 36-37].

° o - w2 - ° - - P /; oS
;jéb\jﬁqwﬁmrézbj;é " M\ad \Jﬁ
2 5 534 08 P LA

53585 (‘3 N4 Geal

“Katakanlah, "Rabbku menynrub menjalankan keadilan. "Dan
(katakaniah), ""Luruskan muka (diri)mun di setiap shalat dan sembab-

lah Allab dengan mengikhlaskan keta'atanmn kepada-Nya. Sebagai-
mana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian pula-

lah) kann akan kembali kepada-Nya." (Q.S. al-Araf [7]: 29).

Kedua ayat di atas, terdapat kata perintah yang menun-
jukkan kewajiban shalat berjama’ah.

Nabi ££ memperingatkan keras pria yang meninggalkan
shalat jama’ah yaitu ingin membakar rumah mereka. Tentu saja

hal ini menunjukkan bahwa shalat jama’ah adalah wajib. Dalil-
dalil dari sabda Rasulullah g, sebagai berikut:
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o}/ }}o j ..w/

“Demi Dzat yang jiwakn ada di tangan-Nya, mnggﬁ/y aku bertekad
meminta dikumpnlkan kayn bakar, lalu dikeringkan (agar mudah
dijadikan kayn bakar). Kemudian aku perintabkan shalat, laln
ada yang beradzan. Kemudian aku perintabkan seseorang untuk
mengimani shalat dan aku tidak berjama’ah untuk menemuni orang-
orang (lelaki yang tidak berjama’ab). Laln akn bakar rumab-rumab
mereka.” (H.R. Bukhari dan Muslim).?

Ibnu Hajar dalam menafsirkan hadits ini menyatakan,
“Adapun hadits bab (hadits di atas), maka zhahirnya menun-
jukkan, (bahwa) shalat berjama’ah fardhu ‘ain. Karena, seandai-
nya hanya sunah, tentu tidak mengancam yang meninggalkannya
dengan (ancaman) pembakaran tersebut. Juga tidak mungkin
terjadi, atas orang yang meninggalkan fardhu kifayah, seperti
pensyari’atan memerangi orang-orang yang meninggalkan
fardhu kifayah.”*

Demikian juga Ibnu Dagqiqil Ted menyatakan, “Ulama
yang berpendapat, bahwa shalat berjama’ah hukumnya fardhu
‘ain berhujah dengan hadits ini. Karena jika dikatakan fardhu
kifayah, kewajiban itu dilaksanakan oleh Rasulullah dan orang

# H.R Bukhari dan Muslim —Bukharti dalam Shahihnya kitab a/-
Adzan, bab Wujubu Shalati al-Jama’ah, no. 608 dan Muslim dalam Shahihnya,
kitab a/-Masajid wa Mawadhi’ Shalat, Bab Fadbiu Shalati al-Jama’ah wa Bayani
al-Tasydid Fi al-Takballuf Anba (Keutamaan Shalat Jama’ah dan Penjelasan
Mengenai Hukuman Keras bagi Orang yang Meninggalkannya), no. 1041.

# Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Atsqalani, Fazbu al-Bari, (11/125).
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yang bersamanya dan jika dikatakan sunnah, tentu tidaklah
dibunuh orang yang meninggalkan sunah. Dengan demikian

jelaslah, shalat jama’ah hukumnya fardhu ‘ain.”**

Seorang buta mendatangi Nabi £¢ dan berkata, “Wabai
Rasulullah, aku tidak mempunyai seorang yang menuntunku ke masjid,”
lalu dia meminta keringanan kepada Rasulullah 0% sehingga diboleh-
kan shalat di rumah. Lalu Belian rmemberikan keringanan kepadanya.
Ketika ia meninggalfan Nabi g, langsung Rasulullah memanggilnya
dan bertanya, “Apakal) engkan mendengar panggilan adzan shalat?” Dia
menjawab, “Ya.” Lalu Belian berkata, “Penubilah!”. (H.R. Muslim)®

Setelah menyampaikan hujjahnya dengan hadits ini,
Ibnu Qudamah berkata, “Jika orang buta yang tidak memiliki
orang untuk mengantarnya, tidak diberi keringanan, maka,

2 26

(yang) selainnya lebih lagi.
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“Tidaklah ada tiga orang dalam satu perkanpungan atan pedala-
man tidak ditegakkan pada mereka shalat, kecnali syaithan akan
menguasainya. Berjama’ablah kalian, fkarena serigala hanya me-
mangsa kambing yang sendirian.” (HR Abu Dawud, al-Nasa’i dan
Ahmad)”

# Thkamul Ahkam, (I/124).

» Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab Al Masajid wa
Mawadhi’ Sholat, Bab Yajibu Ityanul Masjid ‘Ala Man Sami’a An Nida’ no.
1044.

% Tbnu Qudamah, a/-Mughni (111/6).

# Abu Dawud dalam Sunannya, kitab a/-Shalat, Bab al-Tasydid Fi
Tarkil Jama’ah, n0.460, al-Nasa’i dalam Sunannya, kitab a/-Imamah, Bab al-
Tasydid Vi Tarkil Jama’ah, n10.738 dan Ahmad dalam Musnadnya, no. 26242.
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Nash-nash ini menunjukkan wajibnya shalat berjama’ah.
Pendapat ini dirajihkan oleh Lajnah Daimah 1.il Bubuts wal Ifia’
(Komite Tetap Untuk Riset dan Fatwa Saudi Arabia)® dan
Syaikh Prof. Dr. Shalih bin Ghanim al-Sadlan dalam kitabnya

Shalat al-Jama’ah.” Demikian juga sejumlah ulama lainnya.”

3. BOLEHNYA MENINGGALKAN SHALAT BER-
JAMA’AH

Seseorang diberi keringanan untuk tidak mengerjakan
shalat jama’ah ketika mengalami halangan, sebagaimana yang
disebutkan oleh Sayyid Sabiq dalam Figh al-Sunnah,”* Wahbah
Zuhaili dalam al-Fighu al-Syafi’i al-Muyassar””, Sa’id bin Ali bin
Wahf al-Qahthani dalam Shalitn al-Mu’min”, dan ‘Abdul ‘Azhim
bin Badawi al-Khalafi dalam a/-Wajiz’* serta kitab-kitab figih
lainnya yaitu:

* Fatawa Lajnah Daimah, 7/283.

# 1Ibid. hal. 72.

¥ Sebagian sub bab ini (hukum shalat jama’ah) diambil dati majalah
As-Sunnah Edisi 02/Tahun VII/1420H/1999.M Diterbitkan Yayasan
Lajnah Istiqomah Surakarta.

' Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnab, Jakarta: Cakrawala Publishing,
2011, Jilid 1, hal. 408-410

> Wahbah al-Zauhaili, a/-Fighn al-Syifi’i al-Muyassar. Bairut: Dar al-
Fikr, 2008. Cet.ke-1. (Terj.) Figih Imam Syafi’i. Jilid. 1, (Jakarta: Almahira,
2010) hal. 326-327

» Said bin ‘Ali bin Wahf al-Qathani, Shalitu...., hal. 546-549

* ‘Abdul ‘Azhim bin Badawi al-Khalafi, a/-Wajiz fi Fight al-Sunnah wa
al-Kitabi al-Azizi, Cetke-6. (Jakarta: Pustaka al-Sunnah, 2011), hal. 286-287
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3.1. Ketika Udara Sangat Dingin, Hujan Turun dengan
Lebat, dan Jalanan Licin

Dari Ibnu Abbas bahwasanya dia pernah berkata ke-
pada mu'adzinnya ketika hujan turun: "Apabila engkau telah
melafazhkan: _Asybadu anna  Mubammadan Rasilnllah maka
jangan mengatakan: Hayya 'alash shalih, akan tetapi katakan:
Shallii Fi Buyiitifum (Shalatlah di rumah kalian). Lalu manusia
(mendengarkannya seolah-olah) mengingkari masalah tersebut.
Ibnu Abbas lalu berkata: 'Hal ini telah dilakukan oleh orang
yang lebih baik dariku (Rasulullah). Sesungguhnya shalat Jum'at
itu adalah kewajiban dan aku tidak ingin menyuruh kalian keluar
(ke Masjid) lalu kalian berjalan di atas tanah yang becek dan
licin". (H.R. Bukhari dan Muslim)®

Imam al-Nawawi rabimahullih menjelaskan, "Dari hadits
di atas terdapat dalil tentang keringanan untuk tidak melakukan
shalat jama’ah ketika turun hujan dan ini termasuk udzur
(halangan) untuk meninggalkan shalat jama’ah. Dan shalat
jama’ah -sebagaimana yang dipilih oleh ulama Syafi’iyyah- adalah
shalat yang mu’akkad (betul-betul ditekankan) apabila tidak ada
udzur. Dan tidak mengikuti shalat jama’ah dalam kondisi seperti
ini adalah suatu hal yang disyari’atkan (diperbolehkan) bagi
orang yang susah dan sulit melakukannya. Hal ini berdasarkan
riwayat lainnya, ”Siapa yang man, silabkan mengerjakan shalat di

ribal (kendaraannya) masing-masing.”>®

Dari Nafi, dia berkata: "Pernah suatu malam Ibnu Umar

y mengumandangkan adzan di Dhojnan (nama sebuah gunung

* Al-Bukhari dalam Shahihnya no. 901 dan Muslim no. 699
¢ Al-Nawawi, Syarh Shahih Muslin (N /207)
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dekat Makkah, -pen) lalu beliau berkata: Shalli Fii Ribalikun:-
kemudian beliau menceritakan bahwa Rasulullah 35 pernah
menyuruh muadzinnya mengumandangkan adzan pada waktu
malam yang dingin atau hujan dalam safar (perjalanan), dan
pada akhir adzannya mu'adzin itu mengucapkan: A/ Shallu Fi
Rihal" (HR al-Bukhari dan Muslim)*’

3.2. Ketika Makanan Sudah Disajikan, Sedang Nafsu Ma-
kannya Sangat Berselera pada Makanan Tersebut

Didasarkan pada hadits ‘Aisyah, dari Nabi g,

LA sl 2 g 5] 06 4 4 0 e 25 e
A2 1,256

Dari 'Aisyah, dari Nabi £ bersabda: "Apabila makan malam
sudah  dibidangkan sedangkan shalat jama'ah sudah  dibacakan
iqamatnya, maka dabulukaniah makan". (H.R. Muttafag ‘alaib)®

Riwayat lain disebutkean hadits dari Anas %5,

£ 13356 SLERD 2386 8 1 025 O s s 31

I

r&;w %Y)ufdghwo\di}

* H.R. al-Bukhati no. 623 dan Muslim no. 697
8 Muttafaq ‘alaibh: al-Bukhati, no. 674 dan Muslim, no. 559
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Dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah g, "Apabila makan
malam sudah dibidangkan, maka makanlab terlebibh dabuln sebelum
kalian melaksankan shalat Maghrib. Dan janganlah kalian tergesa-
gesa dalam menyelesaikan makan kalian”. (H.R. Bukhari)

3.3. Ketika Desakan (Kebelet)* Buang Air Besar atau Ke-
cil

Didasarkan pada hadits ‘Aisyah, dia berkata, Aku men-
dengar Rasulullah € bersabda,

OESNI 4K 58 Y ekl 5702 L5 Y
“Tidak ada shalat pada saat makanan dibidangkan dan ketika mena-
han kelnarnya (sesuatu) dari 2 jalan (qubul dan dubnr)” (H.R. Muslin)*

3.4. Kecapekan dan mengantuk yang amat sangat, jika ia
sudah tidak bisa lagi mengerti bacaan apa yang se-
dang dibaca dalam shalat.

Berdasarkan hadits dari Anas @y,

EA RS A S A Y IR B
=3 = =

ez s e &>

Dari Anas dari Nabi %%, beliau bersabda: “Jika salah seorang

dari kalian ngantuk dalam sholat, hendaknya ia tidur (terlebib dabuin)
Sampai ia bisa mengerti apa yang dibacanya” (H.R. Bukhari)

¥ Bahasa jawa

% Muslim, no. 560, penjelasan lebih lanjut lihat Sayyid Sabiq, Fighu
al-Sunnah, hal. 410. Said bin ‘Ali bin Wahf al-Qathani, Shalitu al-Mu’min., hal.
548. Wahbah al-Zauhaili, a/-Fighn al-Sydfi’i., hal. 326-327
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Riwayat lain menyebutkan dari ‘Aisyah,
L}a;/jr_s» ARG # L U, Ol Ak o
N \: J.aa\.)\r,éz Tubéﬂ\o’&l&waylg“/

8z 8 s -7 ,e//;/ -
MM ; ML_;))\:\.

Dari Aisyah bahwasanya Rasulullah & bersabda: Jika salah seorang
dari kalian mengantuk dalam keadaan ia shalat, hendaknya tidur
sampai hilang perasaan kantuknya. Karena seorang jika shalat dalam
keadaan mengantufk ia tidak mengetahui, pada saat bermafksud mohon

ampunan namun justru mencela dirinya sendiri (H.R. Muttafag

alaih).*!

Muhammad bin Shalih al-Utsaimin menjelaskan bahwa
seseorang yang sangat mengantuk dalam shalat bisa jadi ia
berdoa meminta surga namun keliru berucap meminta neraka,
bermaksud meminta hidayah, justru keliru berucap meminta

kesesatan, dan semisalnya.*

3.5. Ketiduran

Orang yang ketiduran schingga terlambat atau tidak
shalat berjamaah di masjid adalah termasuk orang yang tidak
tercela karena meninggalkan shalat berjamaah di masjid,
berdasarkan keumuman hadits dari Aisyah, Rasulullah S5,
bersabda, “Pena (kewajiban melaksanakan syariat) diangkat dari tiga
(golongan manusia): orang yang tertidur sampai dia bangun (dari tidur),

orang yang gila sampai akalnya normal, dan anak kecil sampai dia

* H.R. Bukhari, n0.212 dan Muslim, no. 786. Lihat pula Shabih al-
Jami" al-Shaghir, no. 810
*2 Syarh Riyadhi al-Shalihin, Juz 1, hal. 166
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dewasa.” (H.R. Abu Daud, an-Nasa’i, Ibnu Majah, ad-Darimi,
dan al-Hakim)*

3.6. Mengkhawatirkan Keselamatan Dirinya (Ketakutan
yang Mencekam)*

Misalnya berlindung dari kejaran penguasa yang zhalim
yang akan membunuhnya bukan secara haq, atau panik me-
nyelamatkan diri karena adanya bencana alam. Hal ini didasarkan

pada keumum firman Allah g,

104 ) e 1,18 Y

“Dan janganiah kalian menjatubkan diri kalian sendiri pada
kebinasaan.” (Q.S. al-Bagarab [2]: 195).

4. KETENTUAN SHALAT BERJAMA’AH

Dalam shalat jama’ah, ada beberapa ketentuan shalat
tersebut sah sebagai shalat jama’ah bila memenuhi beberapa

ketentuan sebagai berikut:

# Disahihkan oleh al-Hakim dan disepakati oleh al-Dzahabi dan
al-Albani dalam Irwa ul Ghalil (2/5)
* Wahbah al-Zauhaili, a--Fighu ........., hal. 326
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4.1. Jama’ah harus terdiri minimal dari dua unsur, yaitu
seorang imam dan seorang makmum meski dengan
anak-anak atau seorang wanita yang masih mahram
pada saat betkhalwah (berduaan).”

Disebutkan dalam hadits Jabir bin ‘Abdullah, “Aku
datang kemudian aku berdiri di sebelah kiri Rasulullah .
Maka beliau memegang tanganku dan memutarku sehingga
memposisikan diriku di sebelah kanannya. Setelah itu, datang
Jabbar bin Shakr. Dia berwudhu kemudian datang dan berdiri
disebelah kiri Rasulullah #g. Maka beliau memegang kedua
tangan kami lalu mendorong kami sehingga memposisikan
kami berada di belakang beliau.” (H.R. Muslim)*

4.2.Jika hanya berdua (sesama laki-laki) menempatkan
makmum di sebelah kanan imam.

Hal tersebut didasarkan, pada hadits Ibnu Abbas dia
bercerita, “Aku pernah bermalam di tempat bibikn, Maimunab, lalu
Nabi & bangun dan menunaikan shalat malam, maka akn pun ikut
mengerjakan shalat bersama belian. Akn berdiri disebelah belian laln

belian memegang kepalakn seraya mendirikan aku disebelah kanan
belian.”” (H.R. Muttafaq ‘alaih).”’

* Abu Bakr Jabir al-Jazaiti, Minhaju al-Muslim, Bairut: Dar al-Fikt,
tt. (Terj.) Ensklopedi Muslim, Cet.Ke-5, (Jakarta: Darul Falah, 2003), hal.
324

0 Shahih Muslim, kitab Shalitu al-Musdfirin, bab Shalitu al-Nabiy r
wa Du'dgubu bi al-1.ail, no. 766.

Y Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 117 dan 699 serta 992. Muslim,
no. 82
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4.3. Posisi Imam Tepat di Tengah-Tengah Depan Barisan
Pertama.

Disebutkan dalam hadits riwayat Abu Daud, “Posisi-
kanlah imam di tengah-tengah dan rapatkanlah kerenggangan.”*
Hadits tersebut meskipun di dalamnya terdapat kelemahan
(dha’if, tetapi menurut para ulama layak diamalkan, yang disun-
nahkan adalah memposisikan imam di tengah-tengah di masjid.
Ini merupakan sunnah amaliah yang ditujukan kepada kaum

muslimin.”*

4.4. Posisi perempuan yang menjadi makmum sendirian
berada di belakang laki-laki (yang menjadi imam).

Hal ini didasarkan pada hadits Anas @, di dalamnya
disebutkan, “Aku membuat barisan di belakang beliau bersama
anak yatim, sedangan wanita tua di belakang kami”’(H.R.
Bukhari dan Muslim)® Dalam hadits Anas @% yang lainnya
disebutkan, “Aku shalat di rumah kami bersama seorang anak
yatim di belakang Nabi g, sedangkan ibuku dan Ummu Sulaim
berada dibelakang kami.” (H.R. Bukhari)'

*# Abu Daud no. 681. Dinilai dhaif oleh Al-Albani di dalam kitab
Dba’if Sunan Abi Daud, hal. 56, dia berkata: “Tetapi, separuh kedua dari
hadits tersebut adalah benar.” Disebutkan dalam catatan kaki, Said bin ‘Ali
bin Wahf al-Qathani, Shalitu al-Mu’min, Mafbiim wa Fadhail wa Adib wa Anwa’
wa Abkdm wa Kaifiyyah fi Dhanil al-Kitab wa al-Sunnah —Ensiklopedi Shalat
Menurut al-Qur’an dan al-Sunnah-, Jilid 2, Cet. ke-2 (Jakarta: Pustaka Imam
Syafi’i, 1433 H/ 2011), hal. 102

¥ Imama al-Syaukani, Nailu al-Authdr (11/422). Fatiawd Ibni Bazg
(X11/205). A/-Kdfi, Ibnu Qudamah (I/434). Disebutkan dalam catatan kaki,
Said bin ‘Ali bin Wahf al-Qathani, Shalitu al-Mu min., hal. 102

%0'Said bin ‘Ali bin Wahf al-Qathani, Shalitu ......, hal. 102

' Al-Bukhari, Kitab ai-Adzdn, bab al-Mar'ab wabhdaba takdinu Sbaffan,
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4.5. Posisi seorang perempuan bersama seorang perem-
puan sama seperti posisi seorang laki-laki dengan
seorang laki-laki lainnya, yakni berada di sebelah

kanannya.*

4.6. Posisi kaum perempuan sejajar dalam barisan ke kan-
an dan ke kiri, sedangkan posisi imam perempuan
berada di tengah-tengah barisan mereka. Inilah yang
disunnahkan.

Sebab, Ummu Salamah jikamengimamikaum perempuan
maka dia berdiri di tengah-tengah berisan mereka®. Demikian
juga dengan ‘Aisyah jika mengimami kaum perempuan, dia pun
berdiri di tengah-teganh barisan mereka.”* Sebab yang demikian
itu lebih tertutup bagi perempuan. Seorang perempuan dituntut
untuk menutup dirinya sedapat mungkin. Jika meraka berbaju
kurang tertutup, imam mereka pun tetap berdiri di tengah-
tengah mereka seraya men-jzbr-kan (mengeraskan) bacaan

dalam shalat jahriyah.

no. 727. Itu merupakan bagian akhir dari hadits no0.380

>2 Tbnu ‘Utsaimin, al-Syarbu al-Mumti’ IV / 352)

> Diriwayatkan oleh al-Syafii dalam kitab al-Musnad (N1/82),
‘Abdurrazaq di dalam kitab a/~-Mushannaf, n0.5082, Ibnu Abi Syaibah (I11/88),
al-Daraquthni (1/404), Ibnu Hazm di dalam kitab a/-Muballi dan dia juga
berhujjah dengannya (I11/172). Disebutkan dalam catatan kaki, Said bin ‘Ali
bin Wahf al-Qathani, Shalitu al-Mu’min., hal. 104

** Diriwayatkan oleh ‘Abdurrazaq di dalam kitab a/-Mushanna,
n0.5086, Ibnu Abi Syaibah (II/89), al-Daraquthni (1/404), al-Hakim
(111/203), al-Bahagqi (111/131), Ibnu Hazm di dalam kitab a/-Muhalli dan dia
juga berhujjah dengannya (I11/171). Disebutkan dalam catatan kaki, Said bin
‘Ali bin Wahf al-Qathani, Shalitn al-Mu'min., hal. 104
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4.7. Makmum mengetahui gerakan imam, lewat pengli-
hatan atau pendengaran walaupun dari pengeras su-

ara.”®

Sayyid Sabiq menyebutkan, Imam al-Bukhari berkata,
bahwa Hasan berkata, “Engkau tetap diperbolehkan shalat ber-
sama imam, meskipun antara engkau dan imam dipisahkan oleh
sungai”” Abu Miljas berkata, “Seseorang boleh bermakmum
kepada imam, sekalipun antara makmum dan imam dipisahkan
oleh jalan atau dinding, selama makmum masih mendengar
takbiratul ihram yang dibaca oleh imam.”*®
4.8. Imam dan makmum berkumpul dalam satu satu mas-

jid atau dibeberapa masjid yang pintunya terbuka atau
terkunci tapi tidak terkunci mati.”’

4.9. Makmum mengikuti gerakan imam.

Sebagaimana dalam sabda Rasulullah #£ bahwa para
sahabat shalat bersama Rasulullah #£€, ketika Rasulullah ruku',
maka para sahabat ikut ruku'. Ketika beliau mengangkat
kepalanya seraya bangun dari ruku' dengan berucap Sawmi'allabn
liman hamidah, maka kami terus berdiri sehingga kami melihat
beliau benar-benar telah meletakkan wajahnya di atas lantai,
baru kemudian kami mengikuti beliau (sujud)." (HR Muslim)

% Wahbah al-Zauhaili, a/-Fighu al-Syafi’i al-Muyassar. Bairut: Dar al-
Fikr, 2008. Cet.ke-1. (Terj.) Fiqih Imam Syafi’i. Jilid. 1 (Jakarta: Almahira,
2010), hal. 336-338

6 Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, Cetke-3. (Jakarta: Cakrawala
Publishing, 2011), hal. 420

" Wahbah al-Zauhaili, a/-Fighu ....... , hal. 40
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4.10. Posisi laki-laki, anak-anak dan perempuan dari imam
sebagai berikut:

1) Laki-laki berbaris dibelakang imam jika meraka terlambat

(masbug) untuk menempati barisan pertama.

2) Anak-anak membuat barisan di belakang laki-laki selama

mereka tidak masbug atau terhalang oleh sesuatu.
3) Para perempuan membuat barisan di belakang anak-anak.

Dalil yang melandasi susunan tersebut adalah hadits
Abu Mas’ud @, dia bercerita, “Rasulullah £ pernah mengusap
pundak-pundak kami di dalam shalat seraya bersabda: “Turuskanlah
dan janganlah kalian tidak beraturan yang menyebabkan hati kalian
bercerai berai, hendaklah berdiri di belakangku orang-orang dewasa dan
berakal di antara kalian kemudian di susul yang berikutnya dan setelah
itu disusul oleh yang berikutnya” (H.R. Muslim)>®

Dalam hadits ‘Abdullah bin Mas’ud £€ disebutkan: “Hen-
daklah berdiri di belakangkn oarag-orang dewasa dan berakal, kemudian
disusul oleh yang berikutnya —sebanyak tiga kal- dan janganlah kalian
membuat eributan seperti keributan di pasar”’ (H.R. Muslim)>

5. ADAB IMAM DALAM SHALAT BERJAMA’AH

5.1. Meringankan shalat dengan tetap menjaga kesempur-
naan dan kelengkapan.

Hal tersebut didasarkan pada hadits Abu Mas’ud al-
Anshari a, dia berkata, "Ada seorang pria menjumpai Rasulullah

a sambil berkata, 'Kami pasti telat dalam melaksanakan shalat

%% Shahih Muslim, Kitab a/-Shalih, no.122 (432)
%9 Shahih Muslim, Kitab a/-Shalih, no.122 (432)
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Subuh karena imamnya si Fulan yang memperpanjang shalat.”
Kata Abu Mas'ud, "'Saya sama sckali tak pernah melihat
Nabi #£ marah dalam memberi nasihat kecuali pada hari itu.
Kemudian beliau bersabda, 'Wahai selurub manusia! Sunggub di
antara kalian terdapat orang-orang yang suka mempersulit. Maka siapa
saja yang menjadi imam hendaklah tidak memanjangkan shalat, sebab di
belakangnya terdapat orang-orang tua. lemab dan orang yang mempunyai
hajat' (H.R. Muslim 2/42-43, no. 320)

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Basysyar berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu
'Adi dari Sa'id dari Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi g,
beliau bersabda: "Saat aku shalat dan ingin memanjangkan bacaankn,
tiba-tiba akn mendengar tangian bayi sehingga akn pun memendekkan
shalatkn, sebab aku tabu ibunya akan susah dengan adanya tangisan
tersebut.”" Musa berkata, telah menceritakan kepada kami Aban
telah menceritakan kepada kami Qatadah telah menceritakan
kepada kami Anas bin Malik dari Nabi r seperti ini juga." (H.R.
Bukhari)®!

Dalam hadits Abu Hurairah %, Nabi &g bersabda,
“Jika salah seorang diantara kalian mengimami orang-orang, hendaklah
dia memperingan (bacaan) karena di dalam jamaah terdapat anak
kecil, orang yang sudab tua, orang lemah, orang sakit, (dan orang yang
mempunyai keperluan). Tetapi, jika dia shalat sendirian, dia boleh
mengerjakannya sekehendak hatinya.” (H.R. Bukhari dan Muslim)®

% Juga disebutkan dalam al-Bukhati, kitab a/-Adzan n0.702. Muslim
kitab a/-Shalih no. 466.

6! Shahih al-Bukhati no. 669, Kitab al-Adyan

2 H.R. Bukhari, Kitab a/~Shalih no. 703, dan Muslim Kitab a/-
Shalah no. 467
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5.2. Rakaat pertama lebih lama dari pada rakaat kedua.

Memanjangkan bacaan surah pada raka'at pertama ber-
dasarkan hadits dari 'Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapak-
nya, telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah
menceritakan kepada kami Hisyam dari Yahya bin Abu Katsir
dari '"Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapaknya, bahwa Nabi *
dalam shalat Zbubur memanjangkan bacaan pada rakaat pertama dan
memendekkannya pada rakaat kedna. Beliau lakukan pula seperti itu
pada shalat Shubub." (H.R. Bukhari)®

Didasarkan juga pada hadits Abu Sa’id al-Khudri @,
dia bercerita, “Igamab shalat Zhubur telah dikumandangkan laln
ada seseorang yang berangkat ke Baqgi® untuk buang hajat kemudian
mendatangi keluarganya dan berwudbu. Selanjutnya, dia datang lagi ke
masjid sementara Rasulullah ~ masibh berada di rakaat pertama karena

belian memanjangkan bacaan.” (H.R. Muslim)®*

Memperpanjang dua rakaat pertama dan memperpendek
dua rakaat terakhir dari setiap shalat. Berdasarkan, hadits Jabir
#% di dalamnya Nabi £ senantiasa memelihara kemaslahatan
jama’ah, yakni beliau mengakhirkan shalat Isya’ jika para sa-
habatnya belum berkumpul. Jabir #% berkata, “Shalat Isya’
itu tidak selalu dikerjakan di awal waktu, jika beliau melihat
mereka (para) sahabat berkumpul, beliau akan menyegerakan
shalat, jika beliau melihat mereka agak terlambat, beliau akan

2565

mengkahirkan shalat.

% H.R.Bukhari, no. 737
4 Shahih Muslim, kitab a/-Shalih no. 454
9 Muttafaq ‘alaibi: al-Bukhari no. 770 dan Muslim no. 453
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5.3. Memelihara kemaslahatan makmum dengan syarat ti-
dak boleh bertentangan dengan sunnah.

Nabi £ senantiasa memelihara kemaslahatan jama’ah,
selama tidak bertentangan dengan apa yang telah Allah e
tetapkan. Berdasarkan hadits Jabir &%, Nabi £ mengakhirkan
shalat ‘Isya’ jika para sahabatnya belum berkumpul. Jabir ber-
kata, “Shalat ‘Isya’ itu tidak selalu dikerjakan di awal waktu,
jika beliau £g melihat mereka (para sahabat) sudah berkumpul,
beliau akan menyegerakan shalat, jika beliau melihat mereka agak
terlambat, beliau akan mengakhirkan shalat.” (H.R. Muttafaq
‘alaih)® Rasulullah #£& fleksibel dalam melaksanakan shalat
jama’ah ‘Isya’. Sedangkan diluar shalat ‘Isya’, beliau senantiasa
shalat ‘Isya’ di awal waktu, kecuali shalat Zhuhur ketika terik

matahari sangat menyengat.”’

Berdasarkan wuraian di atas, tampak nyata keadaan
makmum harus senantiasa diperhatikan oleh imam, selama tidak
bertentangan dengan sunnah. Di antara dalil yang menunjukkan
perhatian tersebut adalah penyingkatan yang dilakukan oleh
Nabi € dalam shalat ketika beliau mendengar tangisan bayi
karena beliau khawatir akan memberatkan ibunya. Dalil lainnya
adalah perbuatan Nabi yang memperpanjang rakaat pertama
dalam shalat agar orang-orang dapat mengikuti rakaat pertama.

Kesediaan beliau menunggu orang yang masuk saat ruku’

 Muttafaq ‘alaibh: al-Bukhati no. 560, dan Muslim no. 646

7 Ibnu Utsaimin, ai-Syarbun al-Mumti* IV /276-277). Disebutkan
dalam catatan kaki, Said bin ‘Ali bin Wahf al-Qathani, Shalitu al-Mu'min.,
hal. 164
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schingga mendapatkan ruku’, selama itu tidak memberatkan

makmum.®®

5.4. Tidak mengerjakan shalat sunnah di tempat yang
telah dipergunakan untuk mengerjakan shalat wajib.

Hal ini berdasarkan pada riwayat dari Mughirah bin
Syu’bah a, yang dimarfu’kannya: 'Rasulullah £ bersabda, 'Jangan-
lah seorang imam mengerjakan shalat (sunah) di tempat dia mengerjakan
shalat fardhu, sehinga dia berpindah tempat. (H.R. Abu Daud)® Ada
beberapa yang memakruhkan shalat tathawwu’ imam di tempat
dia mengimami orang-orang hingga dia pindah dari tempatnya.

Dari Ali bin Abi Thalib @, dia bercerita: “Jzka seorang
imanm mengucapkan salam, hendaklah dia tidak mengerjakan shalat
sunnah sehingga dia pindab dari tempatnya atan memisabkan antara
keduanya (shalat wajib dan shalat sunnah) dengan mengucapkan kata-
kata”"" Darti Ibnu Umar, “Babwasanya belian memakrubkan imam
shalat sunnah di tempat dia mengerjakan shalat fardhu, tetapi belian

tidak mempermasalabkan bagi selainnya.”™

8 Tbnu Qasim, a/-Raudhu al-Murbi’ dalam catatan pinggir (II/291-
292). Ibnu Utsaimin, ai-Syarbu al-Mumti’ (IV /276-282). Disebutkan dalam
catatan kaki, Said bin ‘Ali bin Wahf al-Qathani, Shalitu al-Mu'min., hal. 165

¢ Shahih Sunan Abu Daud no. 616, Bab Iman Mengerjakan Shalat
Sunab di Tempatnya.

" Ibnu Abi Syaibahl, a/-Mushannaf, kitab al-Shalawat, bab man kariha
lil imdn an yatathawwa fi makdnibi, (11/209).

" Tbnu Abi Syaibahl, a/-Mushannaf, kitab al-Shalawat, bab man kariha
1l imédn an yatathawwa fi makdnibi, (11/209)
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5.5. Tetap tinggal sebentar di tempatnya setelah mengu-

capkan salam.

Berdasarkan hadits Ummu Salamah, dia bercerita, ““Jika
Rasulullah sudab mengucapkan salam, kaum perempuan pun berdiri,
sedangkan belian diam sejenak sebelum berdiri.” Ibnu Syaibah berkata,
Akn melibat wallabn alam menetapnya belian di tempat shalatnya
dimaksudkan agar kaum perempuan sudah beranjak pergi sebelum

mereka dilihat oleh orang-orang ketika mereka pulang.”™

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Atsqalani rahimabullih berkata
dalam Fathu al-Bars: “ Didalamhadits tersebut terdapat pengertian
tentang perhatian imam terhadap keadaan para makmum se-
kaligus memuat sikap kehati-hatian dalam menghindari hal-hal
yang dapat menjerumuskan kepada apa yang dilarang. Selain
itu, mengandung juga upaya menghindari tempat-tempat yang
dapat memicu munculnya fitnah dan terjadinya i&htilath yang
tidak diinginkan antara laki-laki dan perempuan di jalanan
terlebih lagi di dalam rumah.””

5.6. Hendaknya imam menghadapkan wajahnya kepada

makmum setelah mengucapkan salam.

Berdasarkan Sumarah bin Jundab %%, dia bercerita, Nabi
" jika sudah selasai shalat, beliau pun menghadapkan wajahnya
kepada kami.” (H.R. Bukhati)™. Menurut al-Hafizh Ibnu Hajar
al-Atsqalani, maksud hadits tersebut adalah Jika seorang imam

selesai mengerjakan shalat, hendaklah dia mengahadapkan

2 Al-Bukhati, Kitab a/-Adzan, bab al-Taslim, no. 837

3 Ibnu Hajar al-Atsqalani, Fathu al-Bari’ (111/336)

™ Al-Bukhari, kitab alAdzan, bab Yastagbilu al-Imim al-Nasa ldza
Sallama, no. 845
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wajah kepada makmum karena membelakangi makmum itu
merupakan hak orang yang menjadi imam (ketika shalat). Jika
shalat sudah selesai dikerjakan, sebab tersebut menjadi hilang
schingga menghadapkan wajah kepada makmum ketika dapat
menghilangkan kesombongan dan sikap angkuh terhadap

makmum.”

5.7.Imam tidak boleh memanjatkan do’a untuk diri
sendiri yang diamini makmum.

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah
@, yang dimarfu’kannya, di dalamnya disebutkan, “Iidak di-
bolebkan bagi seseorang yang beriman kepada Allah dan bari akbir
untuk mengimami suatu kaum, kecnali dengan seigin mereka. lidak
pula mengkhususkan do’a hanya untuk diri sendiri, tanpa mempednlikan
mereka. Jika dia melaknkan hal tersebut, berarti dia telah mengkhianati
mereka” (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi dan Ahmad)™

5.8. Seorang tidak shalat di tempat yang terlalu tinggi dari

makmum.

Hendaklah seornag imam tidak shalat di tempat yang
terlalu tinggi dari makmum kecuali terdapat beberapa barisan di
belakangnya, sedangkan makmum tidak dimakruhkan menem-
pati posisi yang tinggi meskipun imam berada di bagian bawah.”
Disebutkan dalam hadits dari Hammam, babwasanya Hudzaifah

a pernakh menjadi imam orang banyak di Madain, di atas sebualh tempat

™ Ibnu Hajar al-Atsqalani, Fathu al-Bari’ (11/334)

" Abu Daud, no. 91. Hadits ini memiliki satu syahid yang ada pada
al-Tirmidzi, no. 357. Ahmad (II/250)

" Said bin ‘Ali bin Wahf al-Qathani, Shalitn al-Mu’min., hal. 170
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dudnk empat persegi panjang. Abu Mas'ud memegang bajunya, laln
menariknya. Setelah Hudzaifah selesai shalat, Abu Mas'ud berkata,
"Tidakkah kamu ketabui bahwasanya mereka dilarang berbuat demi-
kian? "Kata Hudzaifah, ""Ya, aku teringat (akan hal itu) ketika kanmu
menarik akn.” (HR. Abu Daud)”™

5.9. Membuat sutrah (pembatas shalat) di hadapannya,
dan sutrah itu adalah pembatas baginya dan bagi
orang-orang yang ada dibelakangnya.

Hal tersebut berdasarkan pada hadits Abu Sa’id al-Khudri
a yang dimarfu’kannya, Rasulullah £ bersabda, Apabila seseorang
di antara kamu shalat dengan memasang batas yang membatasinya
dari orang-orang lalu ada seseorang yang hendak lewat di hadapannya
maka hendaklah ia mencegabnya. Bila tidak man perangilah dia sebab
dia sesunggubnya adalah setan. Muttafaq Alaibi. Dalam suatu riwayat
disebutkan babwa dia bersama setan. “ (H.R. Muttafaq ‘alaih)”

Hendaklah sutrah itu diletakkan tidak terlalu jauh dari
tempat kita berdiri shalat sebagaimana yang telah dicontohkan
oleh Nabi £, "Nabi 3L berdiri shalat dekat sutrah (pembatas)
yang jarak antara belian dengan pembatas di depannya 3 hasta." (H.R.
Bukhari dan Ahmad).

Adapun yang dapat dijadikan sutrah antara lain: tiang
masjid, tombak yang ditancapkan ke tanah, hewan tunggangan,
pelana, tiang setinggi pelana, pohon, tempat tidur, dinding, tas

dan lain-lain yang semisalnya, sebagaimana telah dicontohkan

8 Shahih Sunan Abu Daud no. 597 —hadits shahih menurut Al-
Albani

" Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Atsqalani, Bulughul Maram, no. 248, versi
2.0, 1429 H/ 2008 M, oleh Dani Hidayat, Pustaka_alhidayah@yahoo.co.id
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oleh Rasulullah . Membuat garis jika tidak mendapat tongkat,
hal ini berdasarkan pada hadits Abu Hurairah %, bahwasanya
Rasulullah & bersabda, "Apabila salah seorang di antara kalian
mengerjakan shalat, maka hendaklah dia membuat penutup di depannya.
Jika tidak dapat, hendaklah menancapkan sebuah tongkat. Jika tidak
membawa tongkat, hendaklah membnat garis, setelah it tidak mengapa
sekalipun ada yang lewat depannya.” (HR. Abu Daud)®

6. ADAB MAKMUM DALAM SHAILAT JAMA’AH

6.1. Jika mendengar iqamah, hendaknya ia tidak tergesa-
gesa, tetapi ia tenang dan penuh khidmat.

Berdasarkan hadits dari Abu Hurairah 3%, Nabi g
bersabda, “[ika kalian mendengar iqamat dikumandangkan, maka
berjalaniah menuju shalat dan hendaklah kalian berjalan dengan tenang
berwibawa dan jangan tergesa-gesa. Apa yang kalian dapatkan dari shalat

matka ikutilah, dan apa yang kalian tertinggal maka sempurnakantah.”
(H.R. Bukhari)®

6.2. Larangan ruku’ dan sujud mendahului imam.

Berdasarkan pada hadits Anas %, "Pada suatu hari
Rasulullah £ shalat bersama kami. Setelah selesai shalat, be-
liau menghadap kepada kami lalu bersabda, 'Wabhai sekalian

manusial Sesunggubnya aku adalah imammu. Karena itu, janganlab

8 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shabih Sunan Abi Dand, no.
691 (no. urut 103). Membuat Garis Jika Tidak Mendapatkan Tongkat. Versi
digital CHM. Copyright © 2007-2008 kampungsunnah.org

81 Al-Bukhari no. 600 dalam Kitab Shahih al-Bukhari, Versi digital
CHM. Abu Ahmad Sidokare, 3 Desember 2009
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kann mendabulnifu dalam melaknkan rukd', sujud dan berdiri, dan
mengakhiri shalat. Karena aku bisa melihat kalian dari arab depankn
dan dari arab belakangkn." Kemudian beliau bersabda, "Demi
Jiwa Mubammad yang berada di tangan-Nya! Seandainya kalian bisa
melibat apa yang aku lihat, kalian pasti sedikit tertawa dan banyak
menangss.” Para shahabat bertanya, "Apa yang engkau lihat wahai
Rasulullah?" Beliau menjawab, "Akx melibat surga dan neraka
(H.R. Muslim)*

Dalam hadits yang lain, disebutkan larangan mengangkat
kepala mendahului imam, hadits yang dimaksud dari Abu
Hurairah 2%, Rasulullah £ bersabda, Tidaklah selamat orang
_yang mengangkat kepalanya mendabului imam di dalam shalatnya (dari
adzab) yaitn Allah akan mernbah mnka orang tersebut menjadi muka
keledar." (H.R. Muslim)®

6.3. Tidak boleh ruku’ sebelum masuk di dalam barisan

(belum sampai masuk shaf).

Hal itu didasarkan pada hadits Abu Barkah z%,
o 31 5 858 5 m i ) A s of 2
3855 Wope 401 3315 JU8 (2 AS 88 (RN )

Dati Abu Bakrah, bahwa dia pernab mendapati Nabi 3 sedang
ruknk, maka dia pun ikut rukuk sebelum sampai ke dalam barisan

8 Muslim no. 292, (2/28) dalam Syaikh Muhammad Nashiruddin
al-Albani Mukhtashar Shahih Muslim, Versi digital CHM. rev 1.03 update
26.03.2009

% Muslim no. 293, (2/28) dalam Syaikh Muhammad Nashiruddin
al-Albani Mukhtashar Shahih Muslim, Versi digital CHM. rev 1.03 update
26.03.2009
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shaf. Kemndian dia menceritakan kejadian tersebut kepada Nabi

e, Nabi € laln bersabda: "Semoga Allah menambah semangat
kepadamn, namun jangan dinlang kembali." (H.R. Bukhari)®

6.4. Sebaiknya makmum (jama'ah) berdiri ketika melihat

imam saat dikumandangkan iqamah.

Berdasarkan hadits Abu Qatadah 1, dia bercerita
Rasulullah 350 bersabda, "Jika igamah telah dikumandangkan

maka janganlah berdiri hingga kalian melibat aku (telah keluar)" (H.R.
Bukhari)®

6.5. Menyuarakan suara imam jika hal itu diperlukan.

Sesuai dengan hadits Jabir bin ‘Abdillah dia bercerita,
Rasulullah £ pernah shalat Zhubur bersama kani sedang Abu Bakar
berada di belakang belian. [ika Rasulullah ~ bertakbir, Abu Bakar pun
bertakbir memperdengarkannya kepada kami.” (H.R. an-Nasa’()*

Sedangkan dalam riwayat Muslim disebutkan, “Nabi

BEN mengerjakan shalat bersama orang-orang sedang Abu Bakar
menmperdengarkan takbir kepada meraka.”(HR Muttafaq ‘alaih)®’

8 Al-Bukhari, kitab a/Adzan n0.783. dalam Said bin ‘Ali bin Wahf
al-Qathani, Shalitn al-Mn'min., hal. 173. Lihat juga dalam Kitab Shahih al-
Bukhari, no. 741, versi digital CHM. Abu Ahmad Sidokatre, 3 Desember
2009.

8 Al-Bukhati no. 601. dalam Kitab Shahih al-Bukhari, versi digital
CHM. Abu Ahmad Sidokare, 3 Desember 2009. Disebutkan juga dalam
S2’id bin ‘Ali bin Wahf al-Qathani, Shalitu al-Mu'nin., hal. 173, al-Bukhari
10.637 dan Muslim no. 604, kalimat yang ada di dalam dikurung miliknya.

8 Al-Nasai, kitab a/Imimab, no. 798 dan 1199. Dinilai shahih oleh
al-Albani dalam kitab Shabihu al-Nasa’i (1/264), dalam Sa’id bin ‘Ali bin Wahf
al-Qathani, Shalatu al-Mu'min., hal. 173

 Muttafaq ‘alaib: al-Bukhari no. 713 dan Muslim no.418 dalam
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6.6. Makmum disunnahkan mengeraskan bacaan Amin.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah @, "[ika Inman: mem-
baca ghairil maghdlibi 'alaibim waladh dhillin, maka ncapkaniah
amin'. Karena siapa yang ncapan 'amin' nya bersamaan dengan dmin'
nya Malaikat, maka dosanya yang telah laln akan diampunz.”" (H.R.
Bukhari).

Hadits ini dikuatkan oleh Muhammad bin "Amru dari

Abu Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi £, dan Nu'aim al-
Mujmir dari Abu Hurairah @ ."%

6.7. Mengucapkan Rabbana laka al-hamdu setelah imam
mengucapkan Sami’a Allahu liman hamidah.

Berdasarkan hadits Anas bin Malik , "Nabi £ pernah
jatuh dari kuda sehingga bagian kanannya terluka, lalu kami
datang menjenguk beliau. Kemudian tiba waktu shalat, lalu
beliau shalat bersama kami sambil duduk dan kami pun
shalat di belakang beliau sambil duduk. Ketika selesai shalat,
beliau bersabda, "Sesunggubnya imam itu djjadikan untuk diikuti.
Kalan imam bertakbir maka bertakbirlah, kalan imam  bersujud
matka bersujudlab, kalau imam bangun maka bangunlah, kalan imam
mengucapkan, sami'allabu liman hamidah ncapkaniah rabbani walakal
hamdn. Apabila imam shalat dengan duduk, maka shalatlah kamn
semma dengan dudnk.” (HR Muslim)™

catatan kaki Sa’id bin ‘Ali bin Wahf al-Qathani, Shalitn al-Mu'nin., hal. 173
8 Al-Bukhati no. 740. dalam Kitab Shahih al-Bukhari, versi digital
CHM. Abu Ahmad Sidokare, 3 Desember 2009.
% Muslim no. 279, (2/18) dalam Syaikh Muhammad Nashiruddin
al-Albani Mukhtashar Shahih Muslim, Versi digital CHM. rev 1.03 update
26.03.2009
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Juga didasarkan pada ucapan ‘Amir al-Sya’bi: “Janganlah
orang-orang dibelakang imam mengucapkan sawi'allihu liman
hamidah, tetapi hendaklah mereka mengucapkan rabband walakal

hamdn”*°

6.8.Jika imam terlambat terlalu lama, hendaklah orang
yang paling afdhal dari kalangan makmum ditunjuk

menggantikan imam.

Hal demikian didasarkan pada hadits Sahal bin Sa’ad
tentang pengajuan Abu Bakar #% oleh para Sahabat g sebagai
imam ketika Nabi £ pergi mendamaikan Bani ‘Umar sehingga
beliau tetlambat (mengimami).”’ Juga didasarkan pada hadits
Mughirah bin Syu’bah mengenai pengajuan yang dilakukan oleh
para Sahabat terhadap ‘Abdurrahman bin ‘Auf dalam perang
Tabuk. Maka Abdurrahman pun mengerjakan shalat Shubuh
bersama mereka, lalu Nabi * bersabda, “Kalian telah melakukan
yang baik dan benar.” (H.R. Muttafaq ‘alaih)”

6.9. Jika iqgamah shalat sudah dikumandangkan, makmum
tidak boleh mengerjakan shalat, kecuali shalat wajib.

Berdasarkan pada hadits Abu Hurairah 2%, riwayat
Muslim,

2
=

VLS Y6 AN s3] J6 8 o e sk al o8

% Abu Daud, Kitab a-Shalih, Bab Ma yaqiin 1dzi Rafa’a Ra’sahu
mina al-Ruku’, no. 894. Al-Albani berkata di dalam kitab Shabih Abi Daud
(1/239) “Hasan Maqthii’)” —maqthn* tiwayat yang sampai kepada Tabi’in.

o Muttafaq ‘alaib: al-Bukhati, no. 684 dan Muslim, no. 421

2 Muttafaq ‘alaibh: al-Bukhati, no. 182 dan Muslim, no. 274
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(s o1y, 3,5850

Dari Abu Hurairah % dari Nabi &€, ia bersabda, "Apabila
sudab di kumandangkan igamah, maka tidak ada shalat kecuali
shalat wajib’ (H.R. Muslim)”

6.10. Tidak boleh mengerjakan shalat sunnah di tempat
dia mengerjakan shalat fardhu kecuali jika sudah di-
selingi dengan perkataan atau keluar dari tempat itu.

Hal ini sesuai dengan hadits dari al-Sai bin Yazid bah-
wa Mu’awiyah #% pernah berkata kepadanya, “Jika kamu
telah mengerjakan shalat Jum’at, janganlah menyambungnya
dengan suatu shalat hingga engkau berbicara atau keluar karena
Rasulullah #£ telah memerintahkan kami melakukan hal itu,
“Hendaklah tidak menyambung snatn shalat dengan lainnya hingga kita

berbicara atan keluar”’ (H.R. Muslim)”*

6.11. Tidak meninggalkan tempat shalat sebelum imam
menghadapkan wajahnya kepada jama’ah, tetapi

tunggulah sampai imam melakukan hal itu.

Berdasarkan hadits Anas #%, Nabi £ pernah me-
ngerjakan shalat bersama para sahabat pada suatu hari. Setelah
selesai shalat, beliau mengahadapkan wajah beliau kepada

mereka seraya bersabda, “Wabai sekalian manusia, sesunggubnya

% Muslim no. 265, (2/154) dalam Syaikh Muhammad Nashiruddin
al-Albani Mukhtashar Shahih Muslim, Versi digital CHM. rev 1.03 update
26.03.2009. Dalam catatan kaki Sa’id bin ‘Ali bin Wahf al-Qathani, Shalitu
al-Mu’min., hal. 174. Muslim no.710

% Muslim, no. 883.
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aku adalab imam kalian. Oleh karena itn, janganiah mendabuluikn
melakukan ruku’, sujud, berdiri, dan berpaling” (HR Muslim)”

Disunnahkan bagi makmum untuk tidak berbalik
dari arah kiblat sebelum imam. Hal itu, dikhawatirkan imam
mengingat sesuatu yang terlupakan sehingga ia sujud sahwi.
Pengecualian dalam hal ini adalah jika imamnya menyelisihi
sunnah, yaitu duduk menghadap kiblat terlalu lama, maka pada
demikian tidak mengapa bagi makmum untuk meninggalkan

tempatnya.”

6.12. Tidak masuk barisan yang ada di antara tiang-tiang,

kecuali karena ada suatu yang mendesak.

Berdasarkan hadits Anas @, "Kawmi shalat di belakang
salah seorang Amir (pemimpin), laln karena banyaknya orang membnat
kami terpaksa shalat di antara dua tiang. Ketika kami shalat, Anas bin
Malik a berkata, 'Pada masa Rasulullah £ kami selaln menjaga diri
dari hal ini". "(HR al-Tirmidzi)”’

Didalam bab ini terdapat hadits dari Qurrah bin lyas
al-Muzani. Abu Isa berkata, "Hadits Anas adalah hadits hasan
shahih." Sebagian ulama memakruhkan membuat shaf di antara
dua tiang. Ahmad dan Ishaq juga berpendapat seperti ini. Ada

sebagian ulama yang memberi keringanan dalam masalah ini.”

% Muslim, no. 426, Kitab al-Shalih.

% Fatawa Ibni Taimiyyah (XXII/505 dan II/257) dan lihat Sa’id
bin ‘Ali bin Wahf al-Qathani, Shalitu al-Mu'min., hal. 175

7 Shahih Sunan al-Tirmidzi, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-
Albani Mukhtashar Shahih Sunan al-Tirmidzi, no. 229, versi digital CHM.
rev 1.03 update 26.03.2009

% Shahih Sunan al-Tirmidzi, Kitab Waktu Shalat, no.urut 57. Syaikh
Muhammad Nashiruddin al-Albani Mukhtashar Shahih Sunan al-Tirmidzi,
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6.13. Bergabung bersama imam jika dia tertinggal dalam
keadaan bagaimanapun imam ketika itu.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah a yang dimarfu kannya,

(ade ginaoly)) 5050 156 55 L SSG
“Bagian shalat yang kalian dapatkan maka kerjakanilah dan apa

_yang tertinggal oleh kalian maka sempurnakanlah.” (H.R. Muttafaq
‘alaih)®”

6.14. Tidak menetapkan suatu tempat tertentu di dalam
masjid yang dia tidak shalat kecuali di tempat terse-
but.

Hal ini sesuai dengan hadits ‘Abdurrahman bin Syibl a,
dia bercerita, “Rasulullah £ melarang patokan burung gagak
(ketika sujud), duduk bersimpuh seperti binatang buas, serta
melarang seseorang menempati suatu tempat tertentu di dalam

shalat sebagaimana unta menempati suatu tempat tertentu.”
(H.R. Nasa’)'"

versi digital CHM. rev 1.03 update 26.03.2009. Ibnu Majah, no. 1002

% Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, kitab a/-Adzan, no. 636. Kitab al-
Jum’ah, no. 908 dan Muslim, kitab a/-Masdjid, no. 602

1 Sunan al-Nasa’i, Kitab a/-Tathbig, no. 1111. Sunan Ibni Majah,
Kitab Igdmati al-Shalih, no. 1429. Abu Dawud, Kitab a/-Shalih, no. 862.
Ahmad (V/446 dan 447). Al-Hakim dan dia menilai hadits ini shahih yang
kemudian disepakati oleh al-Dzahabi (I/229). Al-Albani menilai hadits ini
hasan di dalam kitab Shahibu al-Nasi’i (1/360). Disebutkan dalam catatan
kaki oleh Sa’id bin ‘Ali bin Wahf al-Qathani, Shalitu al-Mu min., hal. 176
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6.15. Mengingatkan imam jika dia mengalami kesulitan

dalam bacaan.

Berdasarkan hadits al-Musawwar bin Yazid al-Maliki
@% , bahwasanya Rasulullah &, dalam suatu lafazh disebutkan,
“Aku pernabh menyaksikan Rasulullah £ membaca dalam shalat
lalu belian meninggalkan sesuatu yang tidak belian baca. Maka ada
seorang berkata kepada belian: Wabai Rasulullah, engkan tadi telah
meninggalkan ayat ini dan itn.” Rasulullah r bersabda: ‘Mengapa kamu
tidak mengingatkanku tadi?’ (Dia menjawab: Aku kira ayat tersebut
sudab dinaskh (dibapuskan).” (H.R. Abu Daud)'"!

6.16. Keutamaan shaf pertama bagi makmum laki-laki,
dan keutamaan shaf belakang bagi perempuan.

Berdasarkan hadits dari Abu Hurairah @3,

P - .8 s sz S 1 5. & (4% 2.0 [
W51 Dol ks s e 0, 06 JE sk o 52
Ak cdnogs T - y 23 s s T2 % -

Dari Abu Hurairah a, dia berkata, 'Rasulullah * bersabda,
'Sebaik-baik shaf laki-laki adalab shaf yang pertama dan sejelefe-
Jelekenya adalalh shaf yang terakbir. Sebaik-baik shaf perempuan

adalab yang terakhir dan sejelefe-jeleknya adalab shaf yang pertama.
(HR Abu Daud dan Muslim)'*

101 Sunan Abi Daud, Kitab a/-Shalih, no. 907. Dinilai shahih oleh
al-Albani di dalam kitab Shabib Sunan Abi Dand (1/254). Disebutkan dalam
catatan kaki Sa’id bin ‘Ali bin Wahf al-Qathani, Shalitu al-Mu'min., hal. 177

102 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shabih Sunan Abn Daud, no.
678. Versi digital CHM. Copyright © 2007-2008 kampungsunnah.org. Dalam
hadits Bulughn Maram disebutkan hadits no. 440 hadits riwayat Muslim.

100



Bab Ill. Shalat Jama’ah

6.17. Tidak mengerjakan shalat di depan imam.

Berdasarkan pada hadits Abu Hurairah #%, yang di-
marfu’kannya di dalamnya disebutkan,

ity B3 21 Ja2 ) 6.
“...Sesunggubnya imam it jadikan untnk ditkuts..” (H.R. Bukhari
dan Muslim)'®

Berdasarkan hadits Abu Hurairah tersebut, para penga-
nut Madzhab Hambali, Syafi’i dan Hanafi berpendapat bahwa
makmum yang shalat di depan imam, maka shalatnya batal.
Selain itu karena imam perlu menoleh kebelakangnya. Sedang-
kan Malik dan Ishaq mengemukakan, ‘Shalatnya tetap sah

karena hal itu tidak menghalanginya untuk mengikuti shalat.”'**

7. KETENTUAN IMAM DAN MAKMUM

7.1. Siapa Yang Berhak Menjadi Imam

Kriteria orang yang berhak menjadi imam dalam shalat
jamaah, sebagaimana disebutkan dalam sabda Rasulullah s
dari Abi Mas™ad al-Anshari, Rasulullah & bersabda, “Twam
suatu kaum adalah orang yang paling pandai membaca dan memahami
kitab Allah. Kalau wmereka setara dalam qira'ah  (membaca dan
memahami al-Quran), maka tmamnya adalah orang yang paling banyak
mengetabui al-Hadits. Kalau mereka setara dalam mengetahui al-Hadjts,
maka imamnya adalab orang yang lebib awal hijrabnya. Kalan mereka

sama-sama dalam berbijrah, maka imamnya adalah orang yang lebih

19 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 722 dan Muslim, no. 414
1% S2%id bin ‘Ali bin Wahf al-Qathani, Shalitu al-Mu'min., hal. 177
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awal Islamnya. Janganlah sekali-kali orang menjadi imam di wilayah
kekuasaan orang lain. Janganlah seseorang duduk di rumah orang lain
pada tempat yang dimuliakan, kecuali atas izinnya' (H.R. Muslim,
Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa’i)'"

Dalam riwayat mereka ada tambahan begini, “Jika dalan:
hijrah mereka sama, maka yang lebih tna diantara mereka yang menjadi

imam.” Riwayat ini salah satu dati riwayat Imam Muslim.'”

Madzhab Syaft’iyyah memperinci ketentuan orang yang
berhak menjadi imam dalam shalat jama’ah. Sebagaimana di-
sebutkan dalam a/~Fighu al-Syafii al-Muwyassar karya Syaikh
Wahbah al-Zauhaili, sebagai berikut:'"”

1) Penguasa atau pemerintah di wilayah kekuasaannya. Dia
dipersilakan atau mempersilakan orang lain menjadi imam,

meskipun berada di daerah milik orang lain.

2) Orang yang tinggal dirumah milik sendiri (tuan rumah),
rumah pinjaman, sewa, waqaf, wasiat, atau sebagainya,
dipersilakan atau mempersilakan orang lain menjadi imam.

3) Selanjutnya secara berturut-turut yaitu orang yang lebih

fagih, yang lebih qari’, yang lebih wara’, kemudian orang

15 ‘Abdul Azhim bin Badawi al-Khalafi. A/-Wajiz. Jakarta: Pustaka
al-Sunnah, 2011. Cet.ke-6. Hal. 275 dan lihat juga dalam Abu Bakr Jabir al-
Jazairi, Minhajun al-Muslim, Bairut: Dar al-Fikr, tt. (Terj.) Ensklopedi Muslim,
Jakarta: Darul Falah, 2003 M. Cet.Ke-5. Hal. 327-328

106 Hadits ini shahih dalam Mukhtashar Muslim, no. 316, Muslim
1/465, no. 673, Tirmidzi 1/149, no. 235, ‘Aunul Ma’bud 11/578, Nasa’i 11/76,
Ibnu Majah 1/313 n0.980 dalam catatan kaki ‘Abdul Azhim bin Badawi al-
Khalafi. A/-Wajiz., hal. 276

" Wahbah al-Zauhaili, al-Fighu al-Sydfi’i al-Muyassar. Bairut: Dir al-
Fikr, 2008. Cet.ke-1. (Terj.) Figih Imam Syafi’i. Jakarta: Almahira, 2010. Jilid.
1. Hal. 340
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yang lebih awal hijrahnya, orang yang lebih awal masuk
Islam, yang mulia nasabnya, dan anak orang shalih dan alim
lebih diprioritaskan daripada yang lain.

4) Kemudian orang yang mempunyai reputasi baik (berakhlaq
karimah), karena lebih disegani dan menarik hati, baru
kemudian yang berbadan bersih, orang yang pekerjaan yang

terhindar dari kotoran, orang yang bersuara merdu.

5) Orang yang lebih diprioritaskan dari pada orang fasiq
walaupun lebih faqih atau lebih bagus bacaannya. Anak
yang telah baligh lebih utama daripada anak kecil dan orang
mugqim lebih didahulukan daripada musafir.

7.2. Keimaman Anak Kecil

Anak kecil sah menjadi imam pada shalat-shalat sunnah
dan bukan pada shalat-shalat wajib, karena orang shalat baginya
wajib tidak boleh shalat di belakang orang yang shalat baginya
sunnah, sebab shalatnya anak kecil adalah sunnah. Jadi ia sah
menjadi imam pada shalat-shalat wajib karena Rasulullah g

bersabda, “Janganlah kalian berbeda dengan imam kalian.”

Di antara bentuk perbedaan adalah orang yang wajib
shalat mengerjakan shalat di belakang orang yang shalat baginya
adalah sunnah. Imam Sya’fi’i, tidak sependapat dengan jumhur
ulama. Imam Syaft’i berpendapat bahwa anak kecil boleh menjdi
imam pada shalat-shalat wajib, berdasarkan hadits riwayat Amr
bin Salamah di mana di dalamnya Rasulullah £, beliau bersabda,
"Bila waktu shalat telah datang, maka hendaknya seorang di antara
kamu beradzan dan hendaknya orang yang paling banyak menghapal

al-Qur'an di antara kamn menjadi imam." Amar berkata: Lalu mereka
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mencari-cari dan tidak ada seorang pun yang lebih banyak menghapal al-
Qur'an melebibi diriku, maka mereka memajukan akn (untuk menjadi
tmam) padahal aku barn bernmur enam atan tujuh tabhun”” (HR al-
Bukhari, Abu Dawud dan al-Nasa'i).'®

7.3. Keimaman Perempuan

Perempuan sah menjadi imam bagi jama’ah perempuan,
dan imam perempuan berdiri di tengah-tengah mereka. Karena
Rasulullah g mengizinkan Ummu Waraqgah binti Naufal me-
nyuruh orang adzan di rumahnya agar dia bisa shalat dengan

keluarganya.'” :

Dari Ummn Waragah, Rasulullah 2 biasa berkunjung ke rumahnya,

dan belian &5 mengangkat seorang muadzin yang menyernkan adzan
untuknya, dan belian mengizinkan Ummn Waragah menjadi inmam
keluarganya.” Abdurrabman (perawi hadits ini) berkata, "Akn
melihat muadzinnya adalah seorang laki-laki yang sudabh tna. "' (H.R.
Abu Daud)'’

198 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Atsqalani, Bulugul Mardm min Adillati al-
Ab#kdn, n0.436. Disebutkan dalam, Minbaju al-Muslim, karya Abu Bakr Jabir
al-Jazairi, hal. 328: Jumhur ulama berkata bahwa yang dijadikan dalil Imam
Syafi’i adalah dbaif (lemah). Menurut jumhur ulama, taruhlah misalnya hadits
tersebut shahih, maka bisa saja Nabi r tidak melihat kalau Amr bin Salamah
menjadi imam bagi kaumnya, karena mereka tinggal di padang pasir yang
jauh dari Madinah.

1 H.R Abu Dawud, hadits ini shahih menurut Abu Bakr Jabir
al-Jazairi, Minhaju al-Muslim, hal. 329, dan hasan menurut Muhammad
Nashiruddin al-Albani dalam Shahih Sunan Abu Daud, no. 592. Versi digital
dalam bentuk chm, 2008.

1% Hadits ini Shahih Hasan menurut Muhammad Nashiruddin al-
Albani dalam Shabilhy Sunan Abn Dawnd, no. 592. Versi digital dalam bentuk
chm, 2008.
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7.4. Keimaman Orang Buta

Orang buta sah menjadi imam, karena Rasulullah £
pernah menunjuk Ibnu Maktum yang buta hingga dua kali menjadi
pemimpin sementara di Madinah, kemudian Ibnu Maktum

mengimami kaum muslimin. Sebagaimana hadits dari Anas 2%,

P “\& W’/ It ?E f; o ~
P

Dari Anas bin Malik a, babwasanya Nabi ~ pernah meminta lbnn

Ummi  Maktum menggantikan belian untuk  mengimami orang

banyak, sedangkan belian itu seorang yang buta. (Hasan Shahih)
(H.R. Abu Daud)'!

7.5. Keimaman Orang Yang di Bawah Standar

Orang yang dibawah standar sah menjadi imam kendati
orang yang memiliki standar keimanan ada di tempat, karena
Rasulullah #££ pernah shalat di belakang Abu Bakar, dan
Abdurrahman bin Auf 2%, pada hal beliau & lebih mulia dari
pada keduanya, bahkan dari semua manusia.'* (H.R. Bukhari)

7.6. Keimaman Orang Yang Tayammum atas Orang yang
Berwudhu.

Orang yang tayammum sah menjadi imam bagi orang

yang wudhu, karena Amr bin ash-Ash pernah shalat dengan

11 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahibh Sunan Abu Dawnd,
no. 595. versi digital CHM. Copyright © 2007-2008. http:/ /kampungsunnah.
org

112 Abu Bakr Jabir al-Jazaiti, Minbaju ....., hal. 329
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anak buahnya dalam keadaan tayammum, sedangkan anak
buahnya dalam keadaan wudhu. Hal tersebut dilaporkan kepada
Rasulullah dan beliau tidak memungkirinya,'"

disebutkan dalam hadits dari Amru bin Ash %, "Aku pernah

sebagaimana

bermimpi (sampai keluar mani) pada suatn malam yang dingin, pada
waktu peperangan Dzatus Salasil. Maka akn kbawatir akan binasa
sakit kalan aku mandy, karena itn aku bertayamum, kemudian aku me-
ngerjakan shalat Subub bersama sababat-sababatkn. Setelah itn mereka
menyampaikan kejadian tersebut kepada Nabi 3%, maka belian
bersabda, "Wahai Amr! Apakah kamn mengerjakan shalat bersama
sahabatmu dalam keadaan junub? "' Maka akn sampaikan kepada
belian alasan yang menghalangiku tidak mandi, dan aku katakan; "Saya
mendengar (firman) Allab, "Dan janganlah kanu membunub dirinm,
sesunggubnya Allah Maha Penyayang kepadammn. " (QS al-Nisa' [4]:
29). Maka Rasulullah 3535 tersenyum dan tidak mengatakan sesuatn
apapun.” (HR Abu Daud)."* Imam Bukhari memandangnya
sebagai Hadits Mu 'allag.'"

Al-Hafizh Ibnu Hajar v berkata, “...d7 dalam hadits tersebut
terdapat pengertian bolebnya yang bertayammum mengimami orang yang

bewndpu..”""" Ibnu Qudamah rabimabullih *Pengimamam orang

' Ibid, hal. 329

14 Abu Daud, Kitab al-Thahiharah bab Idzd Khéfa al-Junub al-Barda
Yatayammann, no. 334. Ahmad (IV/203). Al-Daraqutni (I/178). Al-Hakim
(I/177). Al-Baihaqi (1/226). Ibnu Hibban no.1315

115 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahibh Sunan Abu Dawnd,
versi digital CHM. Copyright © 2007-2008. http://kampungsunnah.org

116 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Atsqalani, Fathu al-Bari (1/454) dan
Ibnu Qudamah, a/-Mughni (111/66). Disebutkan juga dalam Said bin ‘Ali bin
Wahf al-Qathani, Shalitu al-Mu’min, Mafbim wa Fadhiil wa Adib wa Anwa’
wa Abkdm wa Kaifiyyah fi Dhanil al-Kitab wa al-Sunnah —Ensiklopedi Shalat
Menurut al-Qur’an dan al-Sunnah-, Jilid 2, Cet. ke-2 (Jakarta: Pustaka Imam
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yang berwudbn pada orang yang bertayammum adalah sah, dan saya
tidak melihat adanya perbedaan’'"

7.7. Keimaman Orang yang Musafir atas Orang yang Mu-
kim

Ke-imam-an seorang musafir bagi orang bagi orang yang
bermukim adalah sah. Orang yang bermukim menyempurnakan
shalat setelah salam musafir tersebut.

Diriwayatkan dari ‘Imran #%, yang di-marfu-kannya,
“Bahwasannya Rasulullah £ pernah bermukim di Makkah pada
pembebasan kota Makkah selama delapan belas malam. Ketika itu
Rasulullah 3505 mengerjakan shalat bersama orang-orang dua rakaat-
dna rakaat kecnali shalat Maghrib kemudian Rasulullah £ bersabda,
“Wabai pendudnk Makkah, berdiri dan kerjakan shalat dua rakaat

lainnya karena sesunggubnya kami sedang dalam perjalanan (musafir).”
(H.R. Ahmad dan Abu Daud).'®

Dari Ibnu ‘Umar, bahwasanya jika dia tiba di Makkah,
dia shalat dua rakaat bersama mereka kemudian berkata: “Wahai
penduduk Makkab, sempurnakaniah shalat kalian karena sesunggubnya

kami ini adalab kanm yang sedang dalam perjalanan (musafir).” (HR
Malik).""

Syafi’i, 1433 H/ 2011 M), hal. 84

7 Ibnu Qudamah, a/-Mughni (I11/66). Disebutkan juga dalam Said
bin ‘Ali bin Wahf al-Qathani, Shalitu al-Mu’min., ]ilid 2, hal. 84

8 Ahmad dengan lafazh tersebut (IV/430), Abu Daud, no. 1229

" Imam Malik rahimahullah dalam kitab a/-Muwaththa’ dengan status
manguf, Kitab Qashru al-Shaldh fi al-Safar, bab Shalitn al-Musdfirn idza Kina
Iméaman aw Kéna ward al-Imam, n0.19 (1/149). Imam al-Syaukani di dalam
kitab Nailn al-Anthar (11/402) berkata: “Atsar ‘Umar rjja/ sanadnya adalah
imam-imam yang Zsigah. Disebutkan dalam foor note Said bin ‘Ali bin Wahf
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Dari hal tersebut tampak jelas bahwa orang yang ber-
mukim jika mengerjakan shalat fardhu di belakang musafir,
misalnya shalat Zhuhur, ‘Ashar, dan ‘Isya’, maka dia harus
sempurnakan shalatnya empat rakaat. Jika orang yang bermukim
shalat di belakang musafir dengan tujuan mencari keutamaan
shalat berjamaah padahal orang yang bemukim itu sudah men-
jalankan shalat fardhu, maka ia shalat seperti shalatnya musafir,

yaitu dua rakaat, karena baginya shalat itu adalah sunnah.'

7.8. Keimaman Orang yang Mukim atas Orang yang
Musafir

Keimaman orang yang mukim atas musafir yaitu sah.
Musafir, harus menyempurnakan shalat seperti shalat imamnya,
baik dia mendapatkan shalat keseluruhan maupun satu rakaat,
atau kurang dari satu rakaat, atau bahkan seandainya dia masuk
shalat pada saat imam sudah pada tasyahud terakhir sebelum
salam, maka dia harus menyempurnakan shalatnya. Itulah yang

benar dari dua pendapat ulama.

Berdasarkan hadits dari Ibnu ‘Abbas , dari hadits Musa
bin Salamah v, dia berkata, “Kami pernah bersama Ibnu ‘Abbas
di Makkah lalu aku katakan, ‘Sesunggubnya jika kami bersama
kalian, kami akan mengerjakan shalat empat rakaat dan jika kami
kembali ke kafilah kami, kami akan shalat dna rakaat.” Maka dia
berkata, Yang demikian itu sunnabh Abul Qasim (Rasulullah)” (H.R.

al-Qathani, Shalitu al-Mu'min., Jilid 2, hal. 85

2 Tbau Baz, Majmi’ Fatiwi wa Maqgalit Mutanawwi'ah, (X11/ 259-
261) dan Said bin ‘Ali bin Wahfi al-Qahthani dalam Shalitn al-Mu'min., Jilid
2, hal. 85
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Ahmad dan Muslim)'*

Jika Ibnu ‘Umar mengerjakan shalat dengan imam, maka
dia akan mengerjakan empat rakaat dan jika shalat sendirian, dia
mengerjakan shalat dua rakaat.” (H.R. Muslim)'*

Imam Ibnu ‘Abdil Barr #% menyebutkan, “Di dalam
fjma’ jumhur fuqaha’ disebutkan bahwa seorang musafir jika
masuk dalam shalat orang-orang yang bermukim (tidak dalam

perjalanan) lalu dia mendapatkan satu rakaat darinya, maka dia

harus menyempurnakannya empat rakaat.”'*

8. KETENTUAN MAKMUM MASBUQ
Abu Bakr Jabir al-Jazairi, dalam Minbaj al-Muslin memberi-

kan ketentuan khusus terkait makmum masbuq'*, sebagai berikut:

8.1. Masuk Bersama Imam dalam Kondisi Apa pun

Jik orang Muslim memasuki masjid dan melihat shalat

telah dimulai, ia segera mengikuti gerakan imam apa pun kondisi

21 Ahmad dalam a/-Musnad (1/216). Muhammad Nashiruddin al-
Albani, Irwiu al-Ghalil 111/21), berkata: “Dapat saya katakan sanad badits ini
shahib dan rijal-nya pun sijal shabih.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim
dengan lafazh, “Bagaimana aku harus shalat jika akn berada di Makkab jika aku
tidak shalat bersama iman® Maka dia berkata: “Dua rakaat yang menjadi sunnab
Abul Qasim r” Muslim, n0.688. Disebutkan dalam fooz note Said bin ‘Ali bin
Wahfi al-Qahthani dalam Shalitu al-Mu'min., Jilid 2, hal. 86

122 Muslim, no.17(688). Lihat juga pada beberapa atsar di dalam
kitab Muwaththa’ Imam Malik (1/149-150). Disebutkan dalam foof note Said
bin ‘Ali bin Wahfi al-Qahthani dalam Shalitu al-Mu’nmin., Jilid 2, hal. 86

12 Al-Tamhid (XVI/311-312). Disebutkan dalam foof note Said bin
‘Ali bin Wahfi al-Qahthani dalam Shalitu al-Mu'nin., Jilid 2, hal. 86

124 Masbuq adalah orang yang tertinggal shalat
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imam saat itu, baik dalam keadaan rukuk, sujud dan berdiri,
kemudian menyempurnakan apa yang kurang darinya, karena
Rasulullah 35N bersabda, " Apabila engkan telah mendengar gomat,
maka berjalanlal menuju sholat dengan tenang dan sabar, dan jangan
terburu-burn. Apa yang engkan dapatkan (bersama imam) kerjakan dan
apa yang tertinggal darimu sempurnakan." (H.R. Muttafaq ‘alaih dan

lafazhnya menurut tiwayat Bukhari).'>

8.2. Rukv’ Dihitung Satu Rakaat

Jika seseorang mendapati imam ruku’ kemudian dia
ruku’ bersamanya sebelum imam mengangkat kepalanya dari
rukw’, maka dia dihitung mendapatkan satu rakaat, karena
Rasulullah £ bersabda:

5a5 R By a3 Y5 il °\;33;u::,;)° gig,ii}sig
(ajbf\ ols,y) A.af)\ _333\ (&5 /j§)\ _33.3\

“Jika kalian mendatangi shalat, dan kami sedang sujud maka sujud-
lah, namun kalian jangan menghitung sujud tersebut (sebagai satu
rakaat), dan barangsiapa mendapati ruku’, maka ia mendapatkan

satu rakaat”” (HR. Abl Dawud)'*

Barangsiapa mendapat satu rakaat, maka ia telah men-

dapatkan shalat secara sempurna, hadits dari Abu Hurairah a,

335 AN 5 185 33 5 Jbﬁ%&\u\ ﬁd\u;

125 Tbnu Hajar al-Atsqalani, Bulighu al-Marim, hadits no. 446
126 Abu Bakr Jabir al-Jazaiti, Minbhaju al-Muslim, hal. 334
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Dari Abu Hurairah #%, bahwasanya Rasulullah g ber-
sabda, "Barangsiapa mendapatkan satu rakaat shalat (laln waktunya
habis kemudian dia sempurnakan bilangan rakaatnya), maka ia men-
dapatkan shalat secara sempurna” (H.R. Muslim)'*’

8.3. Mengganti Rakaat yang Tidak Didapatkan Setelah

Imam Salam.

Berdasarkan potongan hadits dari Abu Qatadah 9,
yang diriwayatkan Muslim dalam shahihnya,

$5 05 oL 2 ag"/oz Pr
P9{E) r_é_—awuj | lze (‘“533‘ ...
“Tika kalian mendapati shalat maka ikutilah, dan jika ada yang
tertinggal maka sempurnakanitah.” (H.R. Muslim)'*®

Misalnya seseorang mendapatkan satu rakaat shalat
Maghrib bersama imam, maka ia berdiri mengerjakan dua rakaat
sisanya, pada rakaat pertama ia membaca al-Fatihah dan surah
al-Qur’an, sedang pada rakaat kedua cukup membaca al-Fatihah
kemudian tasyahud.

Jika ia mau, ia boleh menjadikan rakaat yang tidak ia
dapatkan bersama imam itu sebagai awal shalatnya. Inilah
pendapat yang lebih kuat, menjadikan rakaat yang didapatkan

makmum dari imam seabagai rakaat pertamanya.'”

127 Muslim, no urut 230 (2/102) dalam Syaikh Muhammad
Nashiruddin al-Albani Mukhtashar Shahih Muslim, Versi digital CHM. rev
1.03 update 26.03.2009

128 Abu Bakr Jabir al-Jazaiti, Minbaju al-Muslin, hal. 335

129 Muhammad bin Islmail al-Amir al-Shan’ani, Swbuln al-Salim,
Syarah Buliighn al-Maram, Cet Ke-8, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2012), hal.
659 dan lihat juga Abu Bakr Jabir al-Jazairi, Minbaju al-Muslin, hal. 335
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9. KEUTAMAAN SHAILAT BERJAMA’AH

Shalat berjama’ah memiliki keutamaan yang sangat besar
dan oleh kerena itu, Rasulullah £ memberikan dorongan untuk
melakukannya dan menjelaskannya dalam sejumlah hadits,

sebagai berikut:

9.1. Shalat berjama’ah lebih utama dari pada shalat send-
irian.
Berdasarkan hadits dari Ibnu Umar @3,

1 9% w~= /a 1 - 1= a1 @ 1 /;E// o o~ o ~
Jais 2l IS JB 8 Al J,05 &) 1o o Al ale 52
G35 Gephes gy DS

Dari ‘Abudllah bin ‘Umar #%, sesungguhnya Rasulullah £

bersabda, “Shalat berjama'ab lebil utama dibandingkan shalat
sendirian dengan dua pulub tujub derajat” (H.R. Bukhari)'

9.2. Allah menyukai jama’ah yang lebih banyak dari pada
jama’ah yang sedikit.

Hal ini berdasarkan hadits Ubay bin Ka’ab #% bahwa
Rasulullah #& bersabda, "Shalat seorang bersama seorang lebibh baik
daripada shalatnya sendirian, shalat seorang bersama dna orang lebih

baik daripada shalatnya bersama seorang, dan jika lebil banyak lebib
disnkai oleh Allah 1" (HR. Abu Dawud dan Nasa'j)"!

130 Al-Bukhari, no. 645 dan Muslim, no. 650, dalam disebutkan
dengan no.urut hadits 609
U1 Tbnu Hajar al-Atsqalani, hadits no. 447. Hadits ini shahih
menurut Ibnu Hibban
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9.3. Dihapus dosa-dosanya.

Berdasarkan hadits dari ‘Utsmaan bin ‘Affaan dia ber-
kata, “Aku mendengar Rasulullah £€ bersabda,

f@w\gswp; 35\ ‘M

é‘\

W \ot

» o\
\

“Barangsiapa berwudbu untuk shalat dan menyempurnakan wudhunya,
kemudian ia berangkat untuk shalat wajib dan ia mengerjakannya
bersama manusia atan bersama jamaah, atan shalat di masjid, Allah
mengampuni dosa-dosanya.”” (HR an-Nasa’i)

9.4. Setiap langkahnya menuju masjid akan diangkat de-
rajatnya, dihapuskan satu kesalahannya, dan akan
dido’akan para Malaikat.

Berdasarkan hadits dari Abu Hurairah #%, Rasulullah
& bersabda, “Shalat seorang laki-laki dengan berjama'ah dibanding
shalatnya di rumabh atan di pasarnya lebih utama (dilipat gandakan)
pahalanya dengan dua pulub lima kali lipat. Yang demikian itu karena
bila dia berwudbu dengan menyempurnakan wudbunya laln keluar dari
rumabnya menuju masjid, dia tak keluar kecuali untuk melaksanakan
shalat berjama'ah, maka tak ada satu langkahpun dari langkabnya
kecriali akan ditinggikan satu derajat, dan akan dibapuskan satn
kesalabannya. Apabila dia melaksanakan shalat, maka Malaikat
akan turun untuk mendo'akannya selama dia masib berada di tempat
shalatnya, "Ya Allah ampunilah dia. Ya Allah rabmatilah dia’. Dan

seseorang dari kalian senantiasa dibitung dalam keadaan shalat selama
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dia menanti palaksanaan shalat” (H.R. Bukhari)'?

9.5. Mendapat balasan seperti haji.
Rasulullah ££ bersabda,

U 28 026 80 500 ) 1k ais Ge 75 5
Rl

“Barangsiapa yang keluar dari rumabnya dalam keadaan berwudbn’
untuk shalat lima waktu (secara berjama’ah di masjid), maka pabala-
mya seperti pahala orang berbaji yang memakai kain ihram.”” (H.R.
Abu Dawud)

9.6. Disediakan baginya al-Jannah (surga)

Berdasarkan hadits dari Abu Hurairah #%, Rasulullah
€ bersabda:

;
i j ¢

SNAE G a5 A8 4 L 38T 7155 s )18 0

@
“Barangsiapa pergi di waktn pagi ke masjid, dan pergi di waktu sore,
Alloh menyiapkan baginya tempat tinggalnya di sorga setiap dia pergi
di waktn pagi dan di waktn sore”” (H.R. Bukhari)'*®

132 Al-Bukhari, no. 611
133 Al-Bukhari, no. 662
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9.7. Pahala berjama’ah Isya’ maka pahalanya seperti shalat
setengah malam. Jika berjamaa’ah ‘Isya dan Shubuh,
maka pahalanya seperti shalat semalam suntuk.

Rasulullah £g bersabda:

2l Lo a5 e cad plaS OF a8l G2lia) 15 0
A plisS 58 28F 3 2l
“Barangsiapa shalat 1sya’ di dalam jama’ab, bal itu seperti shalat se-

tengalh malam. Dan barangsiapa shoalat Isya’ dan Shubub di dalam
Jama’ah, balitn seperti shalat semalanm suntuk.” (H.R. AbuDawud)'**

9.8. Shalat Shubuh dan Ashar disaksikan para Malaikat.

Hal ini didasarkan pada hadits Abu Hurairah &y,
Rasulullah & bersabda, “Bergiliran pada kalian para Malaikat di
waktn malam dan para malaikat di waktn siang. Mereka berkumpul
pada shalat shubub dan shalat Ashar, kemudian para Malaikat yang
bermalam pada kalian naik. Maka Rabb mereka menanyai mereka,
sedangean Dia lebih tabu tentang mereka, “Bagaimana kamu tinggalkan
hamba-hambakn?”. Mereka menjawab: “Kami tinggalkan mereka,
ketika mereka sedang shalat, dan kami datangi mereka, ketika mereka
sedang shalat” (H.R. Muslim)'*

134 Abu Dawud, Kitab al-Shalah, bab fadblu Shaliti Jama ati, no. 555
dan al-Tirmidzi, no. 22
35 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 555 dan Muslim, no. 632
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9.9. Allah & dan para Malaikat bershalawat atas orang-
orang yang mendapatkan shaf pertama (2x) dan shaf
kedua (1x).

Berdasarkan hadits dari Abu Umamah @%, dia berkata,
Rasulullah £ bersabda,

I3 caal 06 & Ja asNas i )

“Sesunggubnya Allah dan para Malaikat-Nya bershalawat atas shaf

pertama’.

Para sahabat bertanya, “Wabai Rasulullah, apakalh atas shaf
kedua juga?’

Beliau bersabda, “Sesunggubnya Allah dan para Malaikat-
Nya bershalawat atas shaf pertama.”

Para sahabat bertanya, “Wabai Rasulullah, apakah atas shaf
kedua juga?’

Beliau juga bersabda, “(Ya) juga atas shaf kedua’. (HR
Ahmad)"*

Shalawat Allah @2 adalah pujian yang Dia berikan
kepada mereka disisi para Malaikat, sedangkan shalawat para
Malaikat dan Nabi ££ serta ummat manusia secara keseluruhan

adalah do’a dan permohonan ampunan.”’

Dalam riwayat lain disebutkan hadits dari Nu’man bin
Basyir &%, dia berkata, Rasulullah £ bersabda:

136 Musnad Ahmad no. 21233. Dinilai hasan oleh Al-Albani dalam
Shabibu al-Targhib wa al-Tarbhib (1/197)

57 Penjelasan terdapat dalam Shabibu al-Bukharil sebelum hadits no.
4797
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o2 2 £ w;c Yo 1= 4 J/} 5‘:/ 1~ //5/ ¢ 4
Sl 5 S5 aal Je 6l s Ja5% A 3l
A5
“Sesunggubnya Allah ¥ dan para Malaikat-INya bershalawat atas
shaf pertama atan shaf-shaf pertama.” (H.R. Ahmad)'*®

9.10. Allah dan para Malaikat bershalawat bagi orang-
orang yang menyambung shaf-shaf dalam shalat dan
akan diangkat oleh Allah baginya satu derajat.

Hal tersebut didasarkan pada hadits ‘Aisyah #Ek, dia
berkata, Rasulullah g bersabda:

ARSI A AW A I AT O WA U
1;33\@;4.0\4;53 is8

“Sesunggubnya Allah dan para Malaikat-Nya bershalawat atas
orang-orang yang menyambung shaf-shaf dalanm shalat. Siapa saja yang
mengisi kerenggangan shaf yang lowong (yang ada dalam barisan shaf),
niscaya dengannya Allah akan meninggikan satu derajat” (H.R.
Ibnu Maajah)'’

1% Musnad Ahmad (IV/269)

139 Tbnu Majah, no. 995, shahih lighairihi lafazh di atas milikinya.
Ahmad (V1/67). Ibnu Khuzaimah (I11/23). Al-Hakim, dia menilai hadits ini
shahih yang disepakati oleh al-Dzahabi (I/214)
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9.11. Dibersihkan dari kemunafikan dan neraka, apabila
selama 40 hari shalat berjama’ah dan mendapatkan

takbiratul ihram bersama imam.

Berdasarkan pada hadits Anas bin Malik 2%, dia berkata,
Rasulullah £ bersabda,

J n.Q 3,35 18\% G G5 G u»y

dw\ R os M ;33 )U\ o2 os‘-\ U\-’ ‘

o

“Barangsiapa shalat 40 hari di dalam jama’ah, dia mendapatkan
takbir yang pertama (fakbiratu al-ibram), ditulis baginya
dua kebebasan: kebebasan dari neraka dan kebebasan dari
kemunafikan.” (H.R. at-Tirmidzi)
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BAB IV
SHALAT JUM'AT!

1. HUKUM SHALAT JUM’AT

Shalat Jum’at adalah shalat dua rakaat® yang dilaksanakan
pada hari Jum’at pada waktu dzuhur yang didahului oleh dua
khutbah. Hukum shalat Jum’at adalah fardbu ‘ain bagi setiap
muslim laki-laki yang telah mukallaf (baligh), merdeka (bukan
budak), berakal dan mampu melaksanakannya. Dalil atas wajib-
nya shalat Jum’at ini berasal dari #ash al-Qur’an dan al-Sunnah.

Semua ulama juga bersepakat (ber-7a’) akan hal ini.

Allah #& berfirman:

JL )z...e\.e 3.;.1.’;\ r YR §M CQQ)A lfﬁ\s U.MS\ \.@_:LJ

! Sub bab ini dikutip dan sedikit adanya perubahan, dari Tim
DPPAL Islamadina: Panduan Praktis Figih 1badah, (Yogyakarta: DPPAI UII,
2014), Cet.-2.

2H.R. Ahmad dan an-Nasa-i. (lihat: Abd ar-Rahman al-Jaziri. 1994.
Al-Figh ‘ald Madzihib al-Arba’ab. Kairo: Dar al-Hadits. Hal. 294.

* Prof. Rawas Qal'ah Ji, di dalam Mujam Lughah al-Fugahd,’
mendefinisikan wukallaf sebagai pihak yang telah terikat oleh hukum-hukum
syariah dan diharuskan (dibebani) untuk mengamalkannya.
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Sl < /”9 2 . > g > % 5 15/5/’4’0 <. z 7 ’.
@ 5,058 8 of 2l e 1t iy 5 Al 3
“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat
Jum'at, Maka bersegeralah kamn fkepada mengingat Allah dan

tinggalkanlah jual beli. yang demikian itn lebih baik baginmn jika
kann mengetahui.” (Q.S. al-Jumu’ah [62]: 9)

Adapun dalil dari as-Sunnah yang secara tegas menun-
jukkan wajibnya shalat Jum’at yaitu hadits Thariq ibn Syihab,
bahwa Nabi £ bersabda, “(Shalat) Jum'at adalah hak yang wajib
atas setiap muslim dengan berjamaab, kecuali bagi empat (golongan),

yaitn: budak sabaya, wanita, anak kecil, dan orang yang sakit.”™

Dalam al-Mawsu’ah al-Fighiyyah disebutkan, shalat
jum’at diwajibkan bagi: (1) orang yang mukim (bukan musafir),
(2) ptia, (3) sehat, (4) merdeka dan (5) selamat dati lumpuh.”

Berdasarkan hadits ini, kewajiban shalat Jum’at hanya
bagi laki-laki yang baligh, mukallaf, mampu® dan harus diketja-
kan secara berjamaah. Kewajiban menunaikan shalat wajib
dikecualikan bagi empat golongan, yaitu budak, wanita, anak
kecil (belum baligh), dan orang yang sedang sakit yang tidak
memungkinkan untuk pergi ke masjid. Dalam riwayat yang
lain, selain empat golongan tersebut, yang dikecualikan adalah

musafir.” Dengan syarat bepergiannya bukan dalam rangka

* Hadits Shahih diriiwayatkan oleh Abu Dawud No. 1067. Al-
Nawawi menyatakan hadits ini shahih dalam al-Majmu’ 4/349, demikian
pula al-Albani dalam Shabibh al-Jami’ No. 3111.

* Lihat Al Mawsu’ah Al Fighiyyah, 27: 198-199

¢ Abdurrahman al-Jaziti, A~Fighu ‘ald al-Madzahib al-Arba’ah. Juz 1,
(Kairo: Dar al-Hadits, 1994), hal. 294

" H.R. Jabir bahwa Nabi * bersabda: “Barangsiapa beriman kepada
Allab dan bari akbir maka wajib baginya (shalat) jun’at kecnali orang yang sakit,
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maksiat atau hal yang sia-sia.

Begitu pentingnya kewajiban shalat Jum’at ini sehingga
Nabi Muhammad #£ mengancam orang yang meninggalkan
shalat Jum’at dengan sengaja dan tanpa mempunyai #dzur/
halangan. Diriwayatkan dari Abu Hurairah #% dan Ibn Umar
% , bahwa keduanya mendengar Rasulullah #£g bersabda di
atas mimbar, “bendaklal orang-orang itn menghentikan (kebiasaan)
meninggalkan shalat Junr'at, atan Allah benar-benar menutup hati mereka,

lalu mereka benar-benar menjadi bagian dari orang-orang yang lalai.”®

Dalam riwayatyanglain, dariIbnu ‘Abbas #s ,diaberkata,
“Barangsiapa yang meninggalkan tiga Jum 'at secara berturut-turnt, maka

sungguh dia telah membuang Islam ke belakang punggungnya.”

Dari Ibn Mas’ud #s#, bahwasannya Nabi #££ pernah
bersabda kepada suatu kaum yang tidak menghadiri shalat
Jum’at, “Swunggub akn berniat memerintabkan seseorang untuk untuk
mengimani shalat jama’ah, kemudian aku akan membakar rumah-rumal

orang-orang yang tidak menghadiri shalat Juns’at bersama penghuninya.”’

Selain hadits di atas, masih banyak hadits-hadits lainnya
yang menunjukkan mengenai wajibnya shalat Jum’at."" Siapa

saja yang dengan sengaja tanpa #dzur syar’i meninggalkan shalat

musafir, perempuan, anak kecil dan budak”. (Diriwayatkan oleh al-Daruquthni
2/3).

¢ Diriiwayatkan oleh Riwayat Muslim No. 865. (Lihat: Syaikh
‘Abdullah bin Shalih al-Fauzan. X, Buku Pintar Magjid, (Jakarta: Pustaka
Imam Syafi’i, 1994), hal. 368-369).

? Diriwayatkan oleh Abu Ya’la (156/3) dengan sanad shahih. Lihat:
Syaikh ‘Abdullah bin Shalih al-Fauzan, Buku Pintar Masjid, (Jakarta: Pustaka
Imam Syafi’i, 2011), hal. 369.

10 Diriwayatkan oleh Muslim No. 652.

" Lihat al-Mundziti. a/-Targhib wa al-Tarhib. Hal. 508.
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Jum’at, seolah-olah dia telah melepaskan Islam dari hatinya
dan hatinya pun akan ditutup oleh Allah @=. Oleh karena itu,
seseorang yang pernah meninggalkan dan menyepelekan shalat
Jum’at, hendaknya dia segera melakukan taubat #ashuha dengan
memohon ampun kepada Allah & dan bertekad untuk tidak

mengulangi lagi perbuatannya.

2. SYARAT WAJIB SHALAT JUM’AT

2.1.Islam, tidak wajib atas orang non Islam.

2.2.Baligh (dewasa), tidak wajib shalat Jumat atas anak-anak.
2.3.Berakal, tidak wajib shalat Jumat atas orang gila.
2.4.Laki-laki, tidak wajib shalat Jumat atas perempuan.

2.5.Schat, tidak wajib shalat Jumat atas orang sakit atau
berhalangan.

2.6.Mugqim (tetap di dalam negeri), tidak wajib shalat Jumat

atas orang yang sedang dalam perjalanan.

3. SYARAT SAH SHALAT JUM’AT

Syarat-syarat sah shalat Jum’at, seluruh ulama sepa-
kat bahwa syarat-syarat shalat Jum’at itu sama dengan syarat-
syarat shalat lainnya, seperti bersuci, menutup aurat, menghadap
Kiblat. Namun ada syarat-syarat khusus yang hanya ada pada

rangkaian shalat Jum’at.

Pelaksanaan shalat Jum’at bisa menjadi sah jika

memenubhi syarat-syarat berikut ini:
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3.1. Adanya khutbah

Khutbah jum’at mesti dengan dua kali khutbah karena
kebiasaan Rasulullah £ demikian adanya. Ini adalah pendapat
mayoritas ulama, yaitu ulama Syafi’iyah, Malikiyah dan Hambali.
Ulama Syafr’iyah menambahkan bahwa khutbah Jum’at bisa sah

jika memenuhi lima syarat:
1) Ucapan puji syukur pada Allah
2) Shalawat kepada Rasulullah &

3) Wasiat takwa (tiga syarat pertama merupakan syarat dalam
dua khutbah sekaligus)

4) Membaca satu dari ayat al-Qur’an pada salah satu dari dua
khutbah

5) Do’a kepada kaum muslimin di khutbah kedua

Namun sebenarnya khutbah yang dituntunkan adalah
yang sesuai petunjuk Rasulullah . Di dalamnya berisi nasehat
motivasi dan menjelaskan ancaman-ancaman terhadap suatu

maksiat. Inilah hakekat khutbah. Jadi syarat di atas bukanlah

syarat yang melazimkan.'?

3.2. Harus dilakukan dengan berjama’ah

Dipersyaratkan demikian karena shalat Jum’at bermakna
banyak orang (jama’ah). Dan Rasulullah £ selalu menunaikan
shalat ini secara berjama’ah, bahkan hal ini menjadi 77a’ (kata

sepakat) para ulama.

Dalam hal jumlah jama’ah shalat Jum’at ini terdapat

perselisihan pendapat, Maliki: Sekurang-kurangnya 12 orang

12 Lihat Shahih Figh Sunnah, 1: 583
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selain Imam. Syafi’i dan Hambali: Sekuang-kurangnya 40 orang
selain Imam. Hanafi: 5 orang, dan sebagian ulama mereka yang
lain mengatakan 7 orang. Mereka sepakat tidak boleh bepergian
pada hari Jumat bagi orang yang wajib mengerjakan shalat
Jum’at dan telah cukup syarat-syaratnya, sesudah tergelincirnya
matahari, sebelum ia selesai mengerjakan shalat Jum’at tersebut,

kecuali mazhab Hanafi, mereka menyatakan boleh.

Ulama Syafi’iyah dan Hambali memberi syarat 40 orang
bisa disebut jama’ah Jum’at. Akan tetapi, menyatakan demikian
harus ada dalil pendukung. Kenyataannya tidak ada dalil —sejauh
yang penulis ketahui- yang mendukung syarat ini. Sehingga
syarat disebut jama’ah jum’at adalah seperti halnya jama’ah
shalat lainnya, yaitu satu orang jama’ah dan satu orang imam."
Yang menyaratkan shalat Jum’at bisa dengan hanya seorang

makmum dan seorang imam adalah ulama Hanafiyah."

3.3. Shalat Jum’at dimulai dari tergelincir matahari sampai
akhir waktu shalat Zhuhur.

Inilah waktu yang disepakati para ulama, sedangkan
bila dilakukan sebelum tergelincir matahari. Berdasarkan hadits
Anas bin Malik, ia berkata,

o & 2 < - - 1 @ /’/;/, o1 -~ z 6//1 ‘?z
o) el G i Ly OF 55 ide A Lo 23O

“Sesungguhnya Nabi £g shalat Jum’at ketika matahari

condong (tergelincir).”(H.R. Bukhari)"®

13 Lihat Shahih Figh Sunnah, 1: 593

!4 Lihat al-Mawsu’ah al-Fighiyyah, 27: 202

" H.R. Imam Bukhari dalam Shahih-nya, kitab Jumu’ah, Bab Waktu
Jum’ah Idza Zalat Asy Syamsu, no. 853.
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Dalam hadits lain disebutkan Samahin Al Aqwa’, ia
berkata:

2 ninedn s A ale o [ i )C"C“
&J&N’@f

“Kami shalat Jum’at bersama Nabi £ jika tergelincir

matahari, kemudian kami pulang mencari bayangan (untuk
2 16

berlindung dari panas).
Inilah yang dikenal dari para salaf, sebagaimana dinyata-
kan Imam Asy Syafi’i : “Nabi &g , Abu Bakar, Umar, Utsman
dan para imam setelah mereka, shalat setiap Jum’at setelah

tergelincir matahari”."’

3.4. Jama’ah shalat Jum’at tidak lebih dari satu di satu neg-
eri (kampung)

Karena hikmah disyariatkan shalat Jum’at adalah agar
kaum muslimin berkumpul dan saling berjumpa. Hal ini sulit
tercapai jika beberapa jama’ah shalat Jum’at di suatu negeri tanpa
ada hajat. Imam Asy Syaf’i, Imam Ahmad dan pendapat
masyhur di kalangan madzhab Imam Malik, menyatakan bahwa
terlarang berbilangnya jamaah shalat jumat di suatu negeri
(kampung) besar atau kecil kecuali jika ada hajat. Namun para
ulama berselisih pendapat tentang batasan negeri tersebut. Ada
ulama yang menyatakan batasannya adalah jika suatu negeri

terpisah oleh sungai, atau negeri tersebut merupakan negeri

16 H.R. Imam Muslim dalam Shahih-nya, kitab Al Jumu’ah, Bab
Shalatul Jum’ah Hina Tazulu Asy Syamsu, no. 1323.
7 Al Majmu’ Syarh Al Muhadzdzab, 4/380.

125



Pilar Substansial Islam; Pendalaman Nilai Dasar Islam 2

yang besar sehingga sulit membuat satu jamaah jum’at.

4. SUNNAH-SUNNAH JUM’AT

4.1. Mandi

Ibnu Taimiyah #% menyatakan bahwa menurut beberapa
ulama, mandi pada hari Jum’at sebelum shalat Jum’at disunnah-
kan. Namun, ada banyak riwayat yang menyatakan bahwa mandi
sebelum shalat Jum’at hukumnya wajib. Di antara riwayat yang

menunjukkan wajibnya mandi sebelum shalat Jum’at adalah:

Dari Abu Sa’id al-Khudri %, Nabi #£ pernah bersabda,
“mandi pada hari Jum’at itu wajib atas setiap orang yang telah baligh.”"’

Dari Ibn ‘Abbas @, dia berkata: Rasulullah £g bersabda,
Sunggub, hari ini adalah hari raya yang telah Allah tetapkan bagi

kanm Muslimin. Maka siapa saja yang mendatangi shalat Jum’ at,
hendaklah dia mandi ...""

Madzhab Zhahiri, Ibn Hajar al-Atsqalani dan Ibn
Taimiyah sendiri berpendapat bahwa mandi sebelum shalat
Jum’at hukumnya adalah wajib berdasarkan banyak sekali
riwayat-riwayat yang shahih.

Namun, sebagian ulama bersepakat bahwa hukum
mandi sebelum shalat Jum’at adalah sunnah. Imam empat

madzhab juga tidak berpendapat akan wajibnya mandi. Hal ini

8 Sumber: https://rumaysho.com/2174-syarat-sah-shalat-jumat.

html

¥ H.R. Bukhari No. 856 dan Muslim No. 849.

“ H.R. Ibn Majah No. 1098 dengan sanad hasan. Lihat Syaikh
‘Abdullah bin Shalih al-Fauzan, Buku Pintar Magjid, (Jakarta: Pustaka Imam
Syafi’ii, 2011), hal. 372.
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berdasarkan riwayat dari Abu Hurairah 2%, bahwa Rasulullah
& bersabda, ‘Siapa saja yang berwudbu’ dengan baik (sempurna),
kemudian mendatangi shalat Jum'at, lalu mendengar dan menyimak
(khutbah), maka diampuni baginya dosa yang ada di antara hari itu dan
hari Jun'at (berikutnya) ditambabh tiga hari. Dan siapa yang menyentub

kerikil (maksudnya bermain-main), maka dia telah bebuat sia-sia.””’

Riwayat yang lain adalah hadits Samurah %, dia berkata
bahwa Rasulullah £ bersabda, “Siapa saja_yang berwudbn’ pada
hari Jumi'at, maka dengan wndhu itulah (kewajiban terpennhi) dan itulah
sebaik-baik bersuci untuk shalat). Namun, barang siapa yang mandi,

maka mandji itn baginya janh lebib baik.”
Berdasarkan hadits-hadits di atas, dapat disimpulkan

bahwa mandi sebelum menghadiri shalat Jum’at adalah sangat
disukai dan sangat dianjurkan oleh Nabi #&. Sebagian ulama
menyimpulkan hukumnya wajib dan sebagian yang lain sunnah.
Namun, alangkah baiknya jika kita menjalankan apa yang
dianjurkan oleh Rasulullah #££. Karena menghadiri shalat Jum’at
adalah menghadiri perayaan ruhani yang “diselenggarakan’ oleh
Allah . Maka, tidak layak jika kita hadir dengan kondisi fisik
apa adanya. Analoginya, jika kita bermaksud hadir di sebuah

kegiatan, katakanlah, acara perayaan di tempat kerja, kita tentu

' H.R. Muslim No. 857.

2 H.R. Abu Dawud No. 354, al-Tirmidzi No. 497 dan Ibn Majah No.
1091. Hadits ini berasal dari riwayat al-Hasan dari Samurah yang di kalangan
ulama hadits dan figih masih diperselisihkan perihal apakah benar al-hasan
pernah mendengar hadits ini dari Samurah. Menurut Ibn Hazm, bahkan
meskipun dalil ini shahih, secara hakikat mandi tetap jauh lebih baik. Lihat:
Lihat Syaikh ‘Abdullah bin Shalih al-Fauzan, Buku Pintar Magjid,(Jakarta:
Pustaka Imam Syafi’l, 2011), hal. 372. Lihat juga: Ibn Hajar al-‘Atsqalani,
Fathn al-Bari, Syarh Shabibh al-Bukbdri. Jilid 11, (Beirut: Dar al-Fikr), hal. 362.
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akan mandi dan berdandan rapi. Maka, scharusnya kita juga
harus lebih bersih dan rapi lagi ketika akan menghadiri shalat

Jum’at.

4.2. Siwak/Membersihkan Gigi

Membersihkan gigi dengan siwak atau dengan alat
pembersih gigi lainnya® sangat disunnahkan sebelum pergi
shalat Jum’at. Dalil yang menunjukkan hal tersebut diriwayatkan
dari Abu Sa’id %, bahwasannya Rasulullah £ bersabda, “Mand;
pada hari Jum'at itu (dibaruskan) atas setiap orang yang telah baligh, dan

juga bersiwak dan menggunakan wewangian semampunya”.’*

Pada dasarnya, bersiwak ini memang dianjurkan oleh
Rasulullah #£ dalam setiap sebelum mengerjakan shalat. Bah-
kan jika seandainya tidak menyusahkan, Rasulullah £ akan
menyuruh kita bersiwak setiap akan mengerjakan shalat. Se-
bagaimana sabda Rasulullah $£&: “Seandainya (tidak risan) akan
memberatkan umatkn, niscaya kusuruh mereka bersiwak setiap akan

melaksanakan shalat.””

Jika siwak begitu disukai pada setiap akan shalat, maka
bersiwak sebelum berangkat shalat Jum’at akan lebih disukai
dan ditekankan lagi. Maka dari itu lah ulama bersepakat bahwa
bersiwak atau membersihkan gigi sebelum berangkat shalat

Jum’at adalah sunnah.

# Lihat: Abu Malik Kamal al-Sayyid Salim, Shabih Figh al-Sunnab.
Jilid I, (Kairo:Dar al-Taufigiyyah Li al-Turats, 2010), hal. 507.

# H.R. Muslim no. 846.

» H.R. Bukhari No 887 dan Muslim No. 578.
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4.3. Memakai Pakaian yang Baik dan Indah

Berdasarkan riwayat dari Anas #%, Rasulullah £ ber-
cerita pernah didatangi oleh Jibril pada hari Jum’at yang kemu-
dian Jibril mengatakan bahwa hari Jum’at adalah hari besar (%)
bagi nabi Muhammad £ dan bagi umat beliau .

Karena hari Jum’at adalah hari mulia yang di dalamnya
banyak keutamaan-keutamaan, maka ketika pergi menghadiri
shalat Jum’at, seorang Muslim harus memilih pakaian yang
paling bagus dan paling indah dari yang dimilikinya. Rasulullah *
bahkan menganjurkan agar kita memiliki pakaian khusus untuk

digunakan pada saat hari Jum’at.

Terdapat riwayat dari ‘Abdullah ibn Salam z%, bahwa
dia pernah mendengar Nabi £& bersabda di atas mimbar pada
hari Jum’at, “apa susabnya jika salah seorang di antara kalian membeli
dna helai pakaian (kbusus) untuk hari Jum’at selain duna helai pakaian
kerjanya?”™’

4.4. Menggunakan Wewangian

Selain mandi dan memakai pakaian yang indah, meng-
gunakan wewangian juga disunnahkan ketika menghadiri
shalat Jum’at. Selain merupakan kebiasaan yang dicontohkan
Rasulullah 4, memakai wewangian juga bermanfaat agar
orang-orang merasa nyaman berada di dekatnya.

Diriwayatkan dari Abu Ayyub @, dia berkata, “Akn
pernal) mendengar Rasulullah $£& bersabda, “siapa yang mandi pada hari

% H.R. Abu Y2’1a no. 4213 dengan sanad hasan.
“ H.R. Abt Dawud No. 1078 dan Ibn M4jah No. 1095. Hadits ini
shahih.
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Jumr'at, memakai wewangian jika memilikinya, mengenakan pakaiannya
yang paling baik, lalu keluar dengan tenang hingga tiba di masjid, lantas
shalat (sunnah) sesuai dengan kehendaknya dan tidak mengganggn seorang
pun, kemudian diam tatkala imamnya keluar (untuk berkbutbah) hingga
menunaikan shalat, maka itu menjadi kaffarat (penebus)bagi dosa-

dosanya yang ada di antara Jum’at tersebut dan Juni’'at berikutnya.”””

4.5. Bersegera dan Datang Lebih Awal

Orang yang akan menghadiri shalat Jum’at disunnahkan
untuk bersegera datang ke masjid lebih awal karena besarnya
keutamaan dan pahala yang akan didapat. Rasulullah & mem-
berikan pengibaratan tentang apa yang didapat bagi jenis orang-
orang yang hadir dalam shalat Jum’at berdasarkan urutan waktu-
nya dalam hadits dari Abu Hurairah #%.

Abu Hurairah 2% berkata bahwa Rasulullah £ bersabda,
“Siapa saja yang mandi pada bari Jum'at (dengan cara) seperti mandi
Junub, kemudian pergi (di awal waktu), maka seakan-akan dia
berkurban seekor unta. Barang siapa pergi pada wakiu kedua, maka
seakan-akan dia berkurban seekor sapi. Barang siapa pergi pada wakin
ketiga, maka seakan-akan dia berkurban seekor domba jantan yang
bertanduk. Barang siapa pergi pada waktu keempat, maka seakan-
akan dia berkurban seekor ayam. Barang siapa pergi pada waktu
kelima, maka seakan-akan dia berkurban sebutir telur. Apabila imam

kelnar, maka para malaikat hadir untuk mendengarkan kbutbab.”

2 H.R. Ahmad No. 547 dan Ibn Khuzaimah No. 138. Dishahihkan
oleh al-Albani dalam Shahih al-Targhib. Jilid 1. Hal. 360. Dalam sanad yang
lain berasal dari Abu Hurairah t, diriwayatkan oleh Aba Dawud No. 343,
Hakim No. 283, dan Ibn Hibbian No. 2767. Lihat: Abu Malik Kamal al-
Sayyid Salim, Shabih Figh al-Sunnab. Jilid 1,(Kairo:Dar al-Taufiqiyyah Li al-
Turats, 2010), hal. 507.

¥ H.R. Bukhari no. 881 dan Muslim no.850.
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Terlambat datang dan tidak bersegera ke masjid adalah
fenomena dan kebiasaan yang dilakukan oleh sebagian besar
kaum muslim di hampir semua masjid. Mereka lebih suka
menunda pergi ke masjid dengan duduk-duduk, atau karena
sibuk dengan urusan duniawi, atau bahkan tidur. Mereka baru
berangkat ke masjid ketika khatib sudah naik ke mimbar. Bah-
kan ada juga yang datang ketika iqamah shalat jum’at diku-
mandangkan. Padahal datang lebih awal sangat dianjurkan dan
menjadi kebiasaan generasi sahabat dan salaf. Anas ibn Malik
% bercerita, “Kami senantiasa datang lebih awal untuk menunaikan
shalat Jum’at, kemudian kami melakukan qailulah (tidur sesaat sebelum
masuk waktu diubur/ shalat Juns'at).”™

4.6. Berjalan Kaki Menuju Masjid

Disunnahkan untuk berangkat menuju masjid dengan
berjalan kaki jika memungkinkan dan mampu untuk melak-

sanakannya.

Hal ini berdasarkan hadits dari ‘Abayah ibn Rifa’ah ia
berkata, “Abu Abbas menyusulkn saat akn berjalan menuju masjid
untuke shalat Jum'at, dan dia berkata: “akn mendengar Rasulullah g
bersabda, ‘Barangsiapa yang kedua telapak kakinya berdebu di jalan

Allab, maka dia dibaramkan atas neraka’’’

4.7. Shalat Tahiyyatul Masjid

Shalat sunnah fabiyyatul masjidjuga lebih disunnahkan lagi
ketika datang ke masjid untuk shalat Jum’at. Bahkan meskipun

30 H.R.Bukhari no. 898.
3 H.R.Bukhari no. 907 dan an-Nasa-i no. VI/14.
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khatib telah naik mimbar dan menyampaikan khutbahnya,
shalat zabiyyatul masjid tetap disunnahkan untuk dikerjakan.

Diriwayatkan dari Jabir %, ia berkata, “Seseorang masuk
masjid pada hari Jum'at saat Nabi 33E8% sedang menyampaikan khut-
bah Jum'at. Nabi 35 bertanya kepadanya: ‘apakab engkan sudah
shalat?’ la menjawab: ‘belum ya Rasulullah.” Nabi 3¥E fkemudian
berkata: ‘Shalatlah dna raka’at.””” Dalam lafazh yang lain disebut-
kan: “Bangun, dan shalatlah dua raka’at. (Dua raka’at) itu boleh kamn

lakukan.” >

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa meskipun khatib

telah menyampaikan khutbah atau seseorang telah duduk, ia

tetap disunnahkan untuk melaksanakan shalat Zabiyyatul magjid.

4.8. Memperbanyak Shalawat atas Nabi Muhammad g

Diriwayatkan dari Abu Umamah #% bahwa Rasulullah
& berkata, “Perbanyaklah shalawat kepadakn setiap hari junr’at ka-
rena shalawatnya nmatkn akan dipersembabkan untukku pada bari
Jum’at, maka barangsiapa yang paling banyak bershalawat kepadaku,
dia akan paling dekat derajatnya dengankn.” (H.R.. Baithaqi dengan
sanad shahih)

4.9. Membaca Surat al-Kahfi

Dari Abu S2’id al-Khudri %, berkata, Nabi £& ber-

sabda, “Barangsiapa membaca surat al-Kabfi pada hari Jum'at akan

diberifean cabaya baginya di antara dua Jum’at.””

32 H.R.Bukhari no. 930 dan Muslim no. 870.

33 Al-Nawawi. Syarh Shahih Muslin. hal. 380.

* H.R.al-Hakim no. 368/2 dan al-Baihagi no. 249/3. (Dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani).
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4.10.Memperbanyak Doa

Dari Jabiribn ‘Abdillah %% ,ia berkata, Nabi £ bersabda,

“Hari jum’at itu dua belas jam. Tidak ada seorang Muslim-pun yang

memohon sesuatu kepada Allah dalam waktu tersebut melainkan akan

dikabulfean oleh Allah. Maka peganglah erat-erat (ingatlah bahwa) akhir

dari waktu tersebut jatub setelah ‘ashar.”” Keistimewaan hari Jum:’'at ini

kemudian ditambal dan diperkuat dengan disyariatkannya shalat Jum at
yang juga memiliki fadhilah dan keistimewaan yang agung.

4.11.Memperbanyak Doa dan Dzikir

Ketika sudah sampai masjid, sambil menunggu khatib
naik mimbar menyampaikan khutbah, jamaah yang telah
hadir sebaiknya memperbanyak membaca doa dan dzikir, ter-
masuk membaca al-Qur’an dan membaca shalawat atas Nabi

Muhammad 3R . Telah disebutkan di muka bahwa membaca

o=

doa dan dzikir adalah amalan yang sangat dianjurkan dan

disunnahkan pada hari Jum’at.

Ketika Imam sudah naik ke atas mimbar dan memulai
khutbah, maka jamaah segera menghentikan aktivitas apapun,
termasuk dzikir dan doa, untuk mendengar dan menyimak
Khatib.

4.12. Diam dan Menyimak Khutbah

Ketika Imam/Khatib sudah naik mimbar dan memulai
khutbahnya, jamaah wajib duduk diam, tenang dan menyimak
apa yang disampaikan oleh khatib. Dalam hadits Salman al-Farisi

yang telah dijelaskan sebelumnya ada disebutkan: “kemudian dia

% H.R.Abu Dawud no. 1046 dan an-Nasa-i no. 99/3.
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diam ketika Imam (kbatib) berbicara”. Yang dimaksud diam di sini
adalah diam secara mutlak, termasuk tidak boleh membaca al-
Qur’an, tidak boleh berdzikir, tidak boleh menjawab salam, dan
tidak boleh mendoakan orang bersin. Diperbolehkannya shalat
tabiyyatul masjid adalah pengecualian berdasarkan hadits khusus
yang telah dijelaskan di atas.

Hadits dari Abu Hurairah &% yang menyebutkan:
“Dan  barangsiapa yang memegang kerikil, maka dia telah berbnat
sia-sia” mengandung larangan atas perbuatan-perbuatan yang
dapat menganggu kekhusyuan menyimak khutbah sehingga
sia-sia shalat Jum’at yang dilakukan. Hadits tersebut juga
mengandung isyarat agar menghadapkan hati dan anggota
badan (maksudnya memfokuskan perhatian) kepada khatib dan
apa yang disampaikannya.”

Hadits yang lainnya dairiwayatkan dari Abu Hurairah

) N .
415, bahwasannya Nabi 3EI bersabda: “Jika kamn berkata

kepada temanmn pada bari Jum'at: ‘diamlah!’ sedangkan imam sedang

berkhutbab, sunggub kamu telah berbuat sia-sia.””’

Berdasarkan hadits ini, jika seseorang bisa kehilangan
keutamaan shalat Jum’at hanya dengan berkata: “diamlah!”
kepada teman di sampingnya, padahal perkataan tersebut adalah
untuk kebaikan, maka orang yang melakukan perbuatan yang
lebih buruk (misalnya, bercanda) tentu lebih tidak mendapat

apa-apa lagi dan shalat Jum’atnya benar-benar sia-sia.”

3 Al-Nawawl. Syarh Shahi#h Muslin. hal. 396.
7 H.R.Bukhari no. 892 dan Muslim no. 851.
% Al-Nawawi. Syarh Shahih Muslin. hal. 387.

134



Bab IV. Shalat Jum'at

4.13.Bacaan Imam Saat Shalat

Bagi Imam, disunnahkan membaca surat al-Jumu’ah
di raka’at pertama dan surat al-Munafiqin di rakaat kedua. *
Atau berdasarkan riwayat lain, disunnahkan membaca surat al-
Ala (sabbibismarabbika) di rakaat pertama, dan membaca surat

al-Ghasiyah (ba/ atika hadits al-ghdsiyah).*

5. KHUTBAH JUM’AT

5.1. Hukum Khutbah Jum’at

Jumhur ulama berpendapat bahwa khutbah Jum’at ada-
lah syarat bagi sahnya shalat Jum’at. Dalil yang digunakan adalah:

Firman Allah @2, “Hai orang-orang beriman, apabila disern untuk
menunaikan shalat Jum'at, Maka bersegeralah kanmmn kepada mengingat
Allah dan tinggalkanlah jual beli. yang demikian itn lebih baik
bagimu jika kamn mengetabui.” (QS. al-Jumu’ah [62]: 9). Kata
‘dzikr Allah’ (mengingat Allah #2) dalam ayat ini dimaknai
sebagai khutbah berdasarkan dua alasan: pertama, sabda Nabi
{g, “... ketika imam telah kelnar (naik minbar), para malaikat
datang untuk menyimak dzikr.” Dzikr (mengingat Allah @2) di
sini maknanya adalah khutbah. Kedua, dalam ayat ini, Allah g
menyuruh manusia untuk bersegera menuju dzzkr ketika ada
nida’ (panggilan atau adzan). Dalam riwayat yang mutawatir,
Rasulullah £ naik ke mimbar untuk khutbah yang kemudian
diikuti adzan. Maka, dzz&r ini pun dimaknai sebagai khutbah.

¥ H.R.Muslim no. 877, at-Tirmidzi 519, Abd Dawud 1121 dan Ibn
Majah no. 1118, dari Aba Rafi’.

“ H.R. Muslim no. 878, al-Tirmidzi 533, Aba Dawud 1122, dari
Nu’man ibn Basyir.
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Jelasnya, dalam ayat ini Allah ¥ menyuruh dan mewajibkan

manusia untuk bersegera menuju dzz&r (mengingat Allah @)
yakni khutbah. Bersegera untuk menuju dzz&r (khutbah) saja
sudah wajib, maka khutbah pun hukumnya menjadi wajib.*!

Nabi Muhammad £ terus-menerus melaksanakan
khutbah Jum’at ini setiap hari Jum’at tanpa pernah putus hingga
Beliau € wafat.*

Diwajibkannya diam menyimak khutbah dan diharam-
kannya bercakap-cakap. Bahkan dzikr, membaca al-Qur’an dan

membaca doa pun dilarang saat khatib menyampaikan khutbah.

Berdasarkan alasan di atas kemudian jumhur ulama
menyatakan bahwa khutbah Jum’at menjadi syarat dari shalat

Jum’at, maka hukumnya adalah wajib.

5.2. Hukum Khutbah Dua Kali

Jumhur ulama (kecuali madzhab Hanafi) bersepakat
bahwa khutbah Jum’at dilaksanakan dua kali dengan cara berdiri
yang diselingi dengan duduk sejenak di antara dua khutbah.
Dalil yang menyebutkan hal tersebut adalah hadits dari Jabir
ibn Samuroh @% yang berkata, “babwa Rasulullah & khutbah
sambil berdiri kemudian belian dudnk, kemudian belian berdiri lagi laln
khutbal sambil berdiri. Maka siapa saja_yang memberitabukan kepada
kam, babwa beliau khutbah sambil dudnk maka sungub-sunggub telah
berdusta. Maka sunggub demi Allah aku shalat bersama belian lebib

dari dua ratus kali.””

' Abu Malik Kamal al-Sayyid Salim.. Shabih Figh al-Sunnab. Jilid 1,
(Kairo: Dar al-Taufigiyyah Li al-Turats, 2010), hal. 512.

“ Ihid.

“ H.R. Muslim no.378.
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Saat duduk di antara dua khutbah, khatib diam tidak
membaca apa-apa. Diriwayatkan dari Jabir ibn Samurah 2% ia
berkata, “Aku melihat Nabi kbutbah sambil berdiri kemudian belian

duduk dengan benar-benar duduk tanpa berbicara.”

5.3. Rukun-Rukun Khutbah

Menurut madzhab al-Syafil, rukun khutbah itu ada
lima.
1) Mambaca hamdalah. Bacaan hamdalah ini harus mengandung
lafazh jaldlah, dan wajib dibaca di kedua khutbah.

2) Membaca shalawat atas Nabi Muhammad £ di kedua
khutbah.

3) Wasiat atau nasihat untuk taqwa.

4) Membaca ayat-ayat al-Qur’an secara lengkap (jangan ada

ayat yang terpotong) dan sesyogyanya sesuai dengan isi
khutbah.

5) Mendoakan kaum mukmin dan muslim laki-laki maupun
perempuan dalam khutbah kedua.” Beberapa ulama me-
nambahkan syahadat sebagai rukun, yang dibaca setelah

membaca hamdalah.

Mengenai pembukaan khutbah yang menjadi rukun ini,
di antaranya didasarkan pada hadits Ibn Mas™ad ## , ia berkata,
“Rasulullah £& mengajari kami khutbab hajat:*®

“ H.R. Abd Dawud no. 1095.

* Abd al-Rahman al-Jaziri, A/~-Figh ‘ald Madzibib al-Arba’ah, (Kairo:
Dar al-Hadits, 1994), hal. 305.

* H.R. Ab Dawud No. 2118, at-Tirmidzi no. 1105, an-Nasa-i no.
6/89 dan Ibn Méjah no. 1892.
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hajab. Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
“hajal” pada hadits ini adalah ‘akad nikah’, karena pada acara
inilah, umumnya seseorang membaca kbutbatul hajah, yang
umumnya tidak dibaca pada kesempatan yang lain. Hanya saja,
yang zhahir, hadits ini bersifat umum untuk semua hajat dan
kepentingan, baik kepentingan akad nikah maupun lainnya.

Demikian keterangan dari Imam Muhammad al-Sindi.*".

Setelah mengutip pendapat di atas, Syekh al-Albani

memberi komentar, “Pemaknaan ini (‘hajah’ dimaknai dengan

" Lihat; Sunan Nasa’i, 3:105
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‘nikah’) adalab pemaknaan yang lemab, babkan kelirn, karena adanya
riwayat yang shahib dari Nabi &g babwa beliau pernah menyampaikannya
selain saat akad nikah.”*

Tentang syahadat sebagai rukun, Rasulullah £ pernah
bersabda, “Setiap khuthah yang dilaknkan tanpa tasyabhud (syahadat)
bagaikan tangan yang terpotong.”’

Adapun mengenai rukun khutbah yang lain, yaitu

membaca al-Qur’an dan mendo’akan kaum mukmin adalah
berdasarkan dalil-dalil berikut,

Dati Jabir ibn Samurah %, ia berkata, “Rasulullah %% ketika
khutbah, belian duduk di antara dua kbutbab, memberi peringatan
kepada manusia dan membaca ayat-ayat al-Qur'an.”’

Dalam riwayat lain dari Samurah #8%, ia berkata, “bahwa Nabi

BERE mendo’akan permohonan ampunan bagi kanm mukmin pada
setiap (kbutbah) Jum'at.”’

5.4. Sunnah-Sunnah Khutbah
1) Memendekkan Khutbah dan Memanjangkan Shalat

Disunnahkan untuk memendekkan khutbah dan me-
manjangkan shalat sebagaimana disebutkan dalam hadits
yang diriwayatkan oleh ‘Amar ibn Yasir, ia berkata, “Aku
mendengar Rasulullah £€ bersabda, “Sesunggubnya panjangnya

8 (Kbutbatul Hajah, hlm. 31)

¥ H.R. AbG Dawud dan Ahmad, dalam al-Albani. Silsilah al-
Shahibah. no. 169.

% H.R.Muslim no. 862 dan Abid Dawud no. 1106.

S H.R. al-Bazzir no. 190. Hadits ini dba’if, namun hadits ini menjadi
landasan madzhab Syafi’i dalam menetapkan rukun doa bagi kaum mukmin
dalam khutbah Jum’at.
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shalat dan pendeknya khutbabh seseorang adalah pertanda (mendalam)
pemabamannya. Maka panjangkanlah shalat dan pendekkaniah
khutbah””?

Dalam riwayat lain, Jabir ibn Samurah #% berkata,
Ak shalat bersama Rasulullah &, maka shalat belian sedang,

2953

dan khutbahnya sedang.
Memendekkan khutbah memiliki beberapa manfaat, di

antaranya menghindarkan rasa bosan dari para jamaah dan
memudahkan jamaah untuk menangkap nasihat yang di-
sampaikan imam. Jika terlalu panjang, nasihat yang disam-
paikan tidak fokus dan jamaah akan kesulitan menangkap

nasihat tersebut.>*
2) Khutbah di Atas Mimbar

Disunnahkan imam khutbah di atas mimbar yang
bertangga tiga. Apabila masuk masjid, ia naik mimbar lalu
menghadap kepada jamaah dan mengucapkan salam kepada
mereka, kemudian duduk hingga mu'adzin adzan. Setelah
mu’adzin selesai, kemudian menyampaikan khutbah yang
pertama sambil berdiri. Boleh berpegang kepada tongkat
atau busur,” kemudian duduk sejenak, kemudian khutbah
yang kedua juga berdiri.

3) Menyampaikan Khutbah dengan Semangat dan Suara
Lantang

Disunnahkan untuk menyampaikan khutbah dengan

2 H.R. Muslim no. 866, Ahmad no. 3/263 dan al-Darimi no. 1556.

% H.R.Muslim no. 866.

* Abu Malik Kamal al-Sayyid Salim, Shabib ......... , hal. 515.

%> Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Aba Dawud no. 1096,
Ahmad no. 4/212, Abt Ya’la 12/204 dan Ibn Khuzaimah no. 1452
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suara lantang penuh semangat dan antusiasme. Tentang
hal ini, diriwayatkan dari Jabir ibn Abdillah 2%, ia berkata,
UApabila Rasulullah & kbutbah, mata belian memerah, snaranya
keras, amarabnya tinggi, sehingga seakan-akan belian adalah pang-
lima perang, beliau berkata: semoga Allah memberkati pagi dan

soremu.’”°

Anjuran ini faidahnya adalah untuk memberi penekanan
pada nasihat-nasihat penting yang disampaikan dan agar
jamaah tertarik untuk memperhatikan nasihat-nasihat ter-

sebut.
Berdoa dengan Isyarat Jari

Disunnahkan bagi imam ketika berdoa dalam khut-
bahnya dengan memberi isyarat dengan mengangkat jari
telunjuknya, karena itu yang dicontohkan oleh Nabi &
dan tidak mengangkat kedua tangannya. Ini berdasarkan
pendapat mazdhab Maliki, Syafii dan beberapa ulama
lainnya. Hal ini berdasarkan hadits ‘Umarah ibn Ruaibah,
bahwa ia melihat Bisyr ibn Marwan mengangkat kedua
tangnnya ketika di atas mimbar, lalu ia (‘Umarah) berkata,
Semoga Allabh memburukkan kedna tanganmu itn. Sunggub aku
telah melihat Rasulullah e tidak melebibkan tatkala sedang berdoa
»57

Selain seperti ini (sambil mengangkay jari telunjuknya)

Namun, jika ada imam yang mengangkat kedua

tangan ketika berdoa dalam khutbah tidak mengapa dan tidak

membatalkan khutbah dan shalat Jum’atnya. Dalilnya adalah

keumuman dalil disyariatkannya mengangkat kedua tangan

515.

% H.R. Muslim no. 867.
5" H.R. Muslim no. 874, Abti Dawud no. 1104, dan al-Trimidzi no.
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ketika berdoa. Ini adalah salah satu pendapat dari mazdhab
Hambali.

6. HAL-HAL PENTING SHALAT DAN KHUTBAH
JUMPAT

6.1. Adzan Jum’at

Disyari’atkan adzan dalam Islam sebagai panggilan
tanda masuk waktu dan untuk menunaikan shalat lima waktu
pada tahun pertama Hijriyah. Begitu juga dengan shalat Jum’at.
Namun khusus adzan Jum’at, jumlah adzan dan waktunya ada
sedikit perbedaan.

Pada zaman Rasulullah £, Abu Bakar #% dan Umar
ibn Khaththab #% adzan untuk shalat Jum’at hanya dilakukan
sekali saja yaitu setelah khatib berada di atas mimbar. Tetapi
pada masa ‘Utsman ibn ‘Affan adzan ditambah satu kali, yaitu
sebelum khatib naik ke atas mimbar, sehingga adzan Jum’at
pada masa ‘Utsman ibn ‘Affan menjadi dua kali. Ini adalah
hasil ijtihadnya. Ijtthad ini ia lakukan karena melihat penduduk
muslim sudah mulai banyak dan tempat tinggalnya berjauhan
dari tempat dilaksanakan shalat Jum’at, sehingga dibutuhkan
satu adzan lagi untuk memberi tahu bahwa shalat Jum’at hendak

dilaksanakan.>®

Mengenai sejarah syari’at adzan Jum’at ini diriwayatkan
dari Sa-ib ibn Yazid ia berkata, “Sesunggubnya adzan di hari Jum at
pada asalnya ketika masa Rasulullah £z, Abn Bakar @5, dan Umar
@Y dilakukan ketika imam dnduk di atas mimbar. Namun ketika

% Lihat: Abu Malik Kamal al-Sayyid Salim........,hal. 510.
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masa Khalifah Utsman 4 dan kanm mushmin sudah banyak,

maka Utsman 255

Adzan tersebut dikumandangkan di atas Zaura’”’ Maka tetaplah hal

260

memerintabkan agar diadakan adzan yang ketiga.
tersebut (sampai sekarang).””” Yang dimaksud dengan adzan yang
ketiga dalam hadits ini adalah adzan yang dilakukan sebelum
khatib naik ke mimbar. Sementara adzan pertama adalah adzan

setelah khatib naik ke mimbar dan adzan kedua adalah iqamah.

Berdasarkan hadits ini kemudian muncul dua pendapat.
Pendapat pertama, menyatakan bahwa lebih utama adzan Jum’at
sekali saja, yakni pada saat khatib telah naik dan duduk di
mimbar, karena itu yang dicontohkan dan dilakukan oleh Nabi
#&. Sedangkan, alasan ‘Utsman % 4% bahwa penduduk muslim
semakin banyak sehingga ditakutkan tidak mendengar suara
adzan, maka alasan tersebut sudah tidak sesuai lagi, karena
teknologi saat ini sudah memungkinkan setiap orang tahu waktu

shalat dengan tepat.

Pendapat kedna, menyatakan bahwa adzan Jum’at disun-
nahkan dua kali. Karena selain alasan-alasan (#/a#) yang diguna-
kan ‘Utsman 2% untuk melakukan adzan dua kali masih
sesuai dengan zaman sekarang, juga karena mengikuti sunnah
(jalan) Khulafa’a al-Rasyidin juga merupakan perintah Nabi £

Sebagaimana sabda Beliau #E

NEX: “Siapa dari kalian yang masib
hidup setelabkn akan melibat banyak perselisihan. Maka hendaklah
kalian berpegang pada sunnabku dan sunnah para Khulafa al-Rasyidin

setelabkn. Gigitlah ia dengan gigi geraham.”” Dan hendaklah kalian

%9 Zaura’ adalah nama pasar di Madinah.

% H.R.Bukhari no. 916, Abl Dawud no. 1087, at-Tirmidzi No. 516,
an-Nasa-1 no. 101 dan Ibn Méjah no. 1135.

! Maksudnya, genggamlah kuat-kuat.
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menjanhi semna perkara-perkara yang barn.”

Berdasarkan hal ini, maka sesungguhnya mengenai adzan
sekali atau dua kali dalam shalat Jum’at tidak perlu diperdebatkan,
apalagi dipersalahkan. Karena keduanya sama-sama benar dan

sama-sama memiliki argumen yang jelas. Wallahu alam.

6.2. Bepergian Pada Hari Jum’at

Bepergian pada hari Jum’at yang dilakukan sebelum waktu
shalat Jum’at memiliki dua kondisi, yaitu: perfama, bepergian
sebelum matahari tergelincir; dan Aedna, bepergian setelah

matahari tergelincir menjelang shalat Jum’at dilaksanakan.

Bepergian sebelum matahari tergelincir, baik waktu
shubuh ataupun dhuha, diperbolehkan menurut pendapat yang
kuat. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari ‘Umar
ibn Khaththab t, bahwa dia pernah melihat seorang laki-laki yang
berpenampilan hendak berpergian. Lalu ‘Umar mendengar laki-
laki itu berkata: “Seandainya bukan hari Jum’at, tentulah aku
akan keluar.” ‘Umar kemudian berkata kepadanya: “Keluarlah,
karena sesungguhnya Jum’at itu tidak dapat menahanmu dari
bepergian.” Disebutkan dalam lafadz yang lain: “keluarlah

2963

selama belum tiba waktu menjelang sore,”® atau telah masuk

waktu shalat Jum’at.
Sedangkan bepergian setelah waktu matahari tergelincir
dan telah tiba waktu menjelang shalat Jum’at, maka bepergian

diharamkan karena dia telah terkena hukum kewajiban

2 H.R. Abd Dawud no. 4607 dan Ibn Majah no. 42.

% H.R. al-Syafi’i (I/154) dan al-Baihaqi (I11/187), ‘Abd al-Razziq
(111/250) dan Aba Syaibah (II/105) dengan sanad shahih. Lihat: Syaikh
‘Abdullah bin Shalih al-Fauzan.. Buku Pintar ......... Lhal. 391.
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menunaikan shalat Jum’at berdasarkan dalil-dalil dari al-Qut’an
dan al-Sunnah yang telah dijelaskan pada bagian terdahulu.

Demikian pendapat jumhur ‘ulama.®

Telah disebutkan juga, bahwa seorang yang telah be-
pergian dan berada dalam perjalanan yang tidak memungkinkan
baginya untuk shalat Jum’at, maka tidak wajib juga baginya
untuk menunaikan shalat Jum’at. Contoh kasus dalam hal ini
adalah mereka yang bepergian menggunakan kereta api atau
pesawat terbang. Namun, jika perjalanan yang dilakukan masih
memungkinkan baginya untuk berhenti atas kehendak sendiri,
misalnya bepergian menggunakan kendaraan pribadi, maka
apabila ia melewati suatu kota yang di dalamnya didirikan shalat
jum'at, dan ia mendengar adzan, lalu ia berniat ingin istirahat di

kota tersebut, ia wajib shalat Jum'at.

6.3. Hukum Shalat Jum’at yang Bersamaan dengan Hari
Raya

Apabila hari raya jatuh bertepatan pada hari Jum'at,
maka kewajiban melaksanakan shalat Jum’at gugur bagi yang
telah shalat id. Mereka hanya wajib menunaikan shalat dhuhur
empat rakaat, yang boleh dilakukan sendiri, namun lebih afdhal

dilakukan berjamaah.

Hal ini berdasarkan hadits dari Zaid ibn Arqam a ketika
Mu’awiyah ibn Abi Sufyan bertanya kepadanya, “Apakah kanm
pernah menyaksikan bersama Rasulullah £ dua hari raya menyatu
dalam satn hari?” Zaid ibnu Argam menjawab, “Ya.” Mu’awiyah
bertanya, “Lalu apa yang belian perbuat?” Zaid ibnu Arqam

 Ibid. Hal. 392.
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menjawab, “Belian melakukan shalat hari raya kemudian memberikan
rukhshabh (keringanan) untuk melaksanakan shalat Jum at. Belian g,
‘Barangsiapa yang hendak melakukan shalat (Jum:'at), maka silabkan
saja.”"”

Namun bagi imam, ia tetap dianjurkan untuk melaksana-
kan shalat Jum’at supaya dapat diikuti oleh siapa saja yang
masih ingin melaksanakan shalat Jum’at, juga oleh mereka yang

mungkin berhalangan mengikuti shalat id di pagi harinya.

Jika seseorang melaksanakan kedua-duanya, yakni shalat
id dan shalat Jum’at, maka hal itu lebih baik dan lebih sempurna
baginya. Karena dia tentu akan mendapatkan kebaikan shalat id

dan shalat Jum’at yang ia kerjakan.

6.4. Sunnah Qabliyah & Ba’diyah Jum’at

Seseorangyangtelahdatangkemasjiduntukmelaksanakan
shalat Jum’at disunnahkan baginya untuk melaksanakan shalat
sunnah Zahiyyatul masjid sebagaimana dijelaskan dalam bab ter-
dahulu. Selain itu, ia juga disunnahkan melakukan shalat sunnah
sekehendak hatinya, sebagaimana hadits riwayat Salman al-
Farisi yang telah disebutkan sebelumnya, sebelum Imam datang
naik ke mimbar. Shalat sunnah ini adalah shalat sunnah mutlak
yang tidak ditentukan jumlah rakaatnya. Shalat ini bukan shalat
qabliyah Jum’at, sebab shalat Jum’at tidak memiliki shalat sunnah
qabliyab.

Sedangkan setelah shalat Jum'at disunnahkan shalat

dua rakaat atau empat rakaat di rumahnya. Hal ini berdasarkan

% H.R. Abi Dawud no. 1070, al-Nasa-i no. I11/194, dan Ibn Majah
no. 1/415
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hadits yang diriwayatkan oleh Aba Hurairah , bahwa Rasulullah
" bersabda, “Jika salah seorang dari kalian telah melakukan shalat
Jum'at, maka hendaklah dia melaknkan shalatempat rakaat setelahnya.”

Sedangkan sunnahnya shalat dua rakaat di rumah adalah
berdasarkan riwayat dari Nafi’, dia berkata, “Ibn ‘Umar mem-
perlama shalat sebelum shalat Jum’at, dan melakukan shalat dua
rakaat setelah shalat Jum’at di rumahnya. Dia pun mengatakan,

‘Rasulullah * selalu melakukan hal itu.””*’

6.5. Makmum yang Masbuq/ Telat

Orang yang menghadiri shalat Jum’at tidak disyaratkan
harus mendapatkan khutbah imam. Dia cukup melaksanakan
shalat dua rakaat, sebagaimana yang dilakukan oleh imam karena
dia dianggap mendapatkan Jum’atan. Ketentuannya adalah, ia
harus mengikuti tata aturan makmum masbuq sebagaimana
shalat wajib yang dikerjakan secara berjamaah. Jika dalam shalat
Jum’at ia mendapatkan ruku’ bersama imam secara tuma’ninah,
ia cukup menyempurnakan shalatnya dua rakaat setelah imam
mengucapkan salam. Namun, jika ia mendapati imam sudah
selesai melakukan ruku’ yang terakhir (pada rakaat kedua), maka
ia harus menyempurnakan shalatnya itu menjadi empat rakaat,

bukan dua rakaat.

Ibn Rusyd mengatakan bahwa sebagian ulama berpen-
dapat jika makmum mendapatkan satu rakaat shalat Jumat
(bersama imam) maka dia mendapat Jumatan, sehingga dia

hanya mengganti satu rakaat. Namun jika dia mendapatkan

6 H.R. Muslim no. 881.
7 H.R.AbG Dawud no. 1128, dengan sanad shahih.
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kurang dari satu rakaat (bersama imam), maka dia wajib shalat
zhuhur 4 rakaat. Ini adalah pendapat Imam Malik, Imam al-
Syafi’i dan Imam Ahmad.”®

Hal ini didasarkan pada hadits diriwayatkan dari Ibnu
Umar #s# ia berkata: “Jika seseorang mendapatkan satu rakaat pada
hari Jun’at, hendaklah ia menambab satu rakaat lagi. [ika ia mendapati
mereka sedang dudnk pada rakaat kedua, hendaklab ia menyempurnakan

shalatnya empat rakaat’™

Dalam hadits lain diriwayatkan dari Ibn Mas™ad @ ia
berkata, “Barangsiapa mendapatkan satu rakaat pada shalat Jum at, ia
telah mendapatkan Jum'at dan barangsiapa tidak mendapatkan rakaat,

2570

hendaklal ia mengerjakan shalat empat rakaat (shalat Zhubur).

Namun begitu, yang jauh lebih utama dan sangat
disunnahkan adalah datang lebih awal sebelum imam/khatib
naik mimbar agar bisa mengikuti khutbah sehingga shalat jum’at
akan sempurna. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, bahwa
ketika imam sudah naik mimbar, maka dilarang untuk berbicara
dan melakukan aktivitas lain selain menyimak khutbah. Jika
melanggar larangan ini, maka ia tidak akan mendapatkan pahala

shalat Jum’at.

% Abu al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad bz Rusyd
al-Qurthubt, Biddyat al-Mujtahid wa Nibdyat al-Mugtashid. Jilid 1, (Beirut: Dar
Ibn Hazm, 2004), hal. 199.

% H.R. ‘Abd al-Razzaq No. 5471 dan al-Baihaqi No. 3/204, dengan
sanad shahih.

" H.R.Abd al-Razzaq No. 5477, Ibn Abi Syaibah No. 2/37 dan al-
Baihaqi No. 3/204, dengan sanad shahih.
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BAB V
SHALAT JENAZAH'

1. HUKUM SHALAT JENAZAH

Shalat jenazah hukumnya adalah fardbu kifayah, yaitu
kewajiban yang harus ditunaikan oleh orang Islam (secara
kelompok). Apabila telah ada salah seorang yang melak-
sanakannya maka orang Islam yang lain tidak terkena kewajiban
menjalankannya dan tidak terkena dosa karenanya. Sebaliknya,
jika tidak seorang muslim pun yang melaksanakan shalat jenazah,
maka dosa tersebut ditimpakan kepada seluruh penghuni di
daerah tersebut. Hal ini didasarkan pada banyak hadits yang

diantaranya artinya sebagai berikut :

dyy) L slie RS 1 e 1o an J3lg 06

(A>ls oy

! Sub bab ini dikutip dan sedikit adanya perubahan, dari Tim
DPPAL Islamadina: Panduan Praktis Figih 1badah, (Yogyakarta: DPPAI UII,
2014), Cet.-2.
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Rasulnllah & bersabda, Shalatkanlal olehmn akan orang-orang
meninggal. (H.R. Ibnu Majah).”

;;”W';.’:;L;ywsuﬁ \J_,uwg
w\o\j)) rs:»bo\jl@ Jus /)&.E:w J..mm\
(e A1)

Hadits Jabir bahwa seorang muslim wafat di Khaibar dan

ia dikabarkan kepada Rasulullah £, maka sabda beliau,
“Shalatkanlah temanmn itn”. (H.R. Lima ahli hadits selain
Tirmidzi).?

2. URGENSI SHALAT JENAZAH

Shalat jenazah merupakan bagian terpenting dalam
rangkain perawatan jenazah. Hal ini dapat dilihat dari dimensi
yang dikandung dari shalat jenazah, yaitu dimensi wbudiyah
(hablum min Allah) dan dimensi sosial kemasyarakatan (bablum
min al-nas).

Shalat jenazahberdimensiubudiyah karenashalatjenazah

adalah salah satu jenis ibadah yang tata cara pelaksanaannya
telah ditentukan oleh Allah ¥ dan dicontohkan oleh Rasulullah

2 Dikutip oleh Sulaiman Rasyid, Figh Isiam(Bandung:Sinar Baru
Elegasindo,2009), hal.171

> Dalam tiwayat lain yang sama yang ditulis oleh Imam Malik
dalam a/-Muwatha, (11/14) Abu awud (1/425) al Nasa-i (I/278),Ibnu Majjah
(11/197, al-Hakim (11/127) dan Imam Ahmad (IV/144 dan V/192) dengan
sanad shahih. Sebagaimana dinukilkan oleh Muhammad Nashiruddin al
albani, Abkamul Janaiz wa Bid atubahal. 103
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#¢. Shalat jenazah berdimensi sosial kemasyarakatan karena

shalat jenazah merupakan manifestasi kepedulian dan rasa

solidaritas pada keluarga yang ditinggalkan. Keluarga yang

ditinggal akan merasa terhibur dan terobati dukanya karena

mendapatkan simpati dari saudara-saudaranya. Karena itulah

tidak mengherankan bila shalat jenazah dianggap sebagai bagian

terpenting dalam rangkaian perawatan jenazah.

3.

SYARAT SHALAT JENAZAH

Dalam menjalankan shalat jenazah, harus memenuhi

syarat-syarat berikut ini

1.
2.
3.

Menghadap kiblat
Menutup aurat

Orang yang mengerjakan dalam keadaan suci badan, pakaian

dan tempatnya

Menjauhi najis

5. Beragama Islam (yang menshalatkan maupun yang

dishalatkan)
Orang yang menshalatkan adalah orang yang mukallaf

Menghadiri jenazah tersebut apabila jenazah itu berada di

dalam negerinya.

Meletakkan jenazah disebelah kiblat orang yang menshalat-
kan, kecuali shalat ghaib.*

* Sulaiman Rasyid, Figh ...... , hal.171
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4. RUKUN SHALAT JENAZAH

Rukun-rukun shalat jenazah:
Niat
Berdiri di dalam shalat jenazah
Melakukan takbir empat kali
Membaca surat al-Fatihah
Mendoakan shalawat atas Nabi Muhammad °
Mendoakan jenazah tersebut
Tertib

Salam

A A i e

5. SUNNAH SHALAT JENAZAH

Sunnah-sunnah shalat jenazah:

1. Mengangkat kedua tangan pada setiap kali takbir

2. Membaca doa isti’adzah (ta’awwudz) sebelum membaca Al
Fatihah

Mendoakan kebaikan bagi diri sendiri dan kaum muslimin
Tidak mengeraskan suara ketika membaca al-Fatihah
Berdiri sebentar setelah takbir yang keempat sebelum salam

Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri

Nk W

Menoleh ke kanan ketika mengucapkan salam

6. TATAT CARA SHALAT JENAZAH

Shalat jenazah hendaknya dilakukan dengan berjamaah,
dan hendaknya yang bertindak sebagai imam adalah anggota
keluarga yang paling dekat dengan si mayit seperti: bapaknya,
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anaknya, dan lain-lain yang dekat pertalian nasabnya atau
penguasa atau wakilnya atau bila tidak ada maka orang yang

paling mahir membaca al-Qur’an.

Shalat jenazah sangat berbeda dengan shalat-shalat
lainnya, yakni shalat jenazah hanya dilakukan dengan berdiri
saja tanpa ruku’, sujud dan aktivitas shalat lainnya, dan hanya
dengan empat takbir. Disamping itu shalat jenazah juga tidak

memakai adzan dan iqamat

Sebelum imam memulai shalat, hendaknya ia mengecek
kesiapan jenazah untuk dishalatkan. Kemudian bila jenazah
sudah siap, hendaklah imam mengatur shaf makmum terlebih

dahulu sebelum ia bertakbir sebagai tanda mulai shalat jenazah.

Secara rinci, cara mengerjakan shalat jenazah adalah

sebagai berikut:

1) Seorang imam atau seorang munfarid berdiri di sisi kepala
jenazah laki-laki. Adapun jika jenazah itu perempuan,
maka berdiri di sisi tengahnya (di sisi pusar). Sedangkan
makmum berdiri di belakang imam. Dan disunnahkan
untuk menjadikannya tiga shaf. Jika jumlah jenazah banyak,
maka jenazah laki-laki diletakkan di depan dan yang lain
(perempuan) dibelakangnya.

2) Kemudian melakukan takbiratul ihram dan setelah itu
langsung membaca ta’awwudz, tanpa membaca doa istiftah.

Lalu membaca basmalah dan surat al-Fatihah.

3) Kemudian bertakbir yang kedua membaca shalawat atas
Nabi * sebagaimana shalawat yang dibaca di dalam tasyahhud
(at-tahiyat) di dalam shalat pada umumnya.
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4) Kemudian bertakbir yang ketlga, lalu membaca doa kebaikan

untuk si mayit dengan doa-doa yang terdapat di dalam As

Sunnah. Di antaranya adalah doa:

Eq}j ,5 ojég/ S0~ );o\j M\C/ }a/c P ASJ_Q_C\ (;;U
G gud 5. 4855 574y Cus, S, m;f A

-
zo0 -~

o1 ¢ Oy \Jo- 1513 43_)_,\) u.o.d\ \! u}ﬂ\ “55
55.4-\ dJo-;\) a3 e es \.>-);} A.La:\ Oy es Bbb\}

)\.J u\,\.c u*‘)\J""M u\J& Oye aJ&\j

Ya Allab ampunilab ia, rabmatilah ia, maafkaniah ia, muliakanlah
kedatangannya, lapangkanlah tempat tinggalnya (kuburnya), basublab
ta dengan air es embun, bersibkanlal dosa-dosanya, gantikanlah kam-
pung yang lebih bagus dari kampungnya, gantikanlah kelnarga yang
lebib bagus dari keluarganya, gantikanlah suami (isteri) yang lebib bagus
dari suami (isterinya), masnkkanlah ia kedalam surga, lndungilah
(hindarkanlah) ia dari sifesa kubur dan siksa neraka. (H.R. Muslim)®

5) Kemudian membaca takbir ke empat dilanjutkan dengan

membaca do’a berikut ini :

> HR Muslim (3/59-60), an-Nasa’i (1/271), Ibnu Majah (1/4256),
Ibnu Jarud (264-265), bayhaqi (IV/40), al Thayalisi (999) Ahmad (V1/23
dan 27) sebagaimana dicantumkan oleh Muhammad Nashiruddin al Albani,
ahkamul Janaiz. H. 157, lihat juga Sulaiman Rasyid, Figh Islam, hal. 173.
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Ya Allah, janganlab kiranya pabala tidak sampai pada kami, dan

Janganlah Engkau memberi fitnah sepeningganya dan ampunilah
kami dan dia, dan bagi sandara-sandara kami yang telah mendabnlni
kami dengan iman.Dan janganiah Engkan jadikan gelisah (dengki)
dalam bati kami kepada orang-orang mukmin, wabai Tuban kami
sesungguhnya Engkan Maha Pengampun dan Maba Penyayang.

6) Kemudian mengucapkan salam

53/// ../o//o’ o~ 17

asbp ) | al~ )9 rﬁ:«.‘&— M\
Semoga keselamatan itu tetap terlimpabkan atas kalian semna, teriring
rahmat dan berkah Allah (H.R. Ahmad).

7. JENIS JENAZAH YANG DISHALATKAN

Pada prinsipnya semua jenazah orang Islam tanpa
memandang kualitas keislamannya, wajib untuk dishalatkan,

kecuali dua jenis jenazah, yaitu :
1) Anak kecil yang belum baligh
2) Orang yang mati syahid akherat

Namun harus dipahami, bahwa ketidak harusanini bukan
berarti larangan. Bahkan M. Nashiruddin al-Albani merinci
jenis-jenis jenazah yang disyariatkan untuk menshalatinya dalam

pengertian diperboehkan bukan kewajiban, sebagai berikut :
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1) Anak kecil (orok) sekalipun akibat keguguran

2) Orang yang mati syahid

3) Orang yang terbunuh karena hukuman (had)

4) Pelaku dosa besar yang tenggelam dalam berbagai ke-

maksiatan, seperti meninggalkan shalat, berzina, meminum-
minuman keras dan semisalnya yang tergolong perbuatan
fasik. Mereka tetap diperbolehkan untuk dishalati apabila
meninggal dunia. Namun, ada sebagian Ulama yang me-
nganjurkan seyogyanya mereka itu tidak usah dishalati
sebagai hukuman dan sekaligus pelajaran bagi para pemuja
kemaksiatan lainnya. Dalam hal ini pun Rasulullah ££ juga
pernah tidak menshalati jenazah pendosa (sebagimana
diriwayatkan oleh haids yang diriwayatkan oleh Abu Daud
tentang peristiwa dimana Nabi tidak menshalati orang yang

mati bunuh diti )

5) Dibitur (orang yang punya hutang) yang tidak meninggalkan

harta untuk membayar hutangnya.

Di sisi lain syariat melarang shalat dan memohonkan
ampunan bagi jenazah yang kafir dan munafik.” Hal ini berdasar
firman Allah @&,

ies 23825 e 51 \uur_w»\goyaﬂg
B Oohats 15 1555 24,255

¢ Muhammad Nashiruddn al Albani, (op cit) hal. 198 -215

7 Meteka itu orang yang menyembunyikan kekufurannya dan
menampakkan keislamannya. Hakekat dan kebenaran itu telah dinyatakan
oleh Allah SWT:dalam QS Muhammad 29-30.
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“Dan janganlah kamn sekali-kali menyembalyangkan (jenazgabh)
seorang  yang mati diantara mereka, dan janganlah kamn berdiri
(mendoakan) di kunburnya. Sesunggubnya mereka telah kafir kepada
Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik. (QS
at-Taubah [9]: 84)

Bahkan menurut Imam Nawawi, menshalati dan men-

doakan orang kafir adalah haram hukumnya.®

8. SHALAT GHAIB

Shalat ghaib berarti menshalatkan jenazah tetapi
jenazahnya tidak hadir di tengah orang-orang yang sedang
menshalatkannya. Shalat ghaib biasa dilakukan untuk keluarga
yang berjauhan tempat tinggalnya dengan si jenazah, atau si
jenazah telah dikuburkan sekalipun lewat beberapa hari dengan
cara sebagimana shalat jenazah pada ghaibnya, hanya lafadz
niatnya yang berbeda. Hal ini berdasar hadis Rasulullah g
yang artinya sebagai berikut, “Abdullah bin Abbas berkat, Ada
seorang yang meninggal dan Rasulullah & melayatnya, akan tetapi
keluarganya telah menguburkannya pada malam barinya. Ketika pagi
harinya mereka memberitabukannya kepada Rasulullah, kenudian
belian menegur mereka, Apakah yang menjadikan kalian tidak mem-
beritabukan kematiannya kepadakn?, mereka menjawab, Karena malan:
hari dan gelap gulita, kami merasa khawatir akan merepotkan engkau,
Wahai Rasulullah, Belian kemudian mendatangi kunburan orang itu dan
menshalatinya (dan kami berdiri bershaf-shaf dibelakangnya dan akn
masuk bersama mereka) laln belian bertakbir empat kali. (H.R. Bukhari,
Ibnu Majah, Muslim, al-Nasi’l, al-Tirmidzi dan Ahmad).

8 Imam Nawawi, kitab Majmu’ (V/253)
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BAB VI
SHALAT JAMA DAN QASHAR!

1. SHALAT QASHAR

Dalam bahasa Arab .a3 (gashar) berarti memperpendek
atau meringkas. Sehingga shalat gashar dapat diartikan Shalat
yang diringkaskan.? Shalat yang mestinya empat raka’at menjadi

dua raka’at.

Jumhur ulama sepakat bahwa shalat gashar bagi musafir
hukumnya mubah (boleh). Berkenaan dengan hal ini Ibnu
Rusyd, dalam kitabnya Bidayatul Mujtahid Wa Nibayatul mugtasid,

mengatakan:

sl sl a5l e sldadl sl 6ls aall Wl
Ibn Rusyd menjelaskan bahwa ulama telah bersepakat
diperbolehkan mengqashar shalat bagi musafir. Tapi Ada juga

! Sub bab ini dikutip dan sedikit adanya perubahan, dari Tim
DPPAL Islamadina: Panduan Praktis Figih 1badah, (Yogyakarta: DPPAI UII,
2014), Cet.-2.

% Sulaiman Rasjid, Figih Isiam (Bandung: Sinar Baru, 1992), hal. 119.

* Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Wa Nibayatu! Mugtasid (Iskandaria:
Daarul Aqidah, 2004), hal. 210.
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pendapat yang tidak membolehkan shalat gashar bagi musafir
kecuali karena takut. Alasannya karena nabi hanya mengqashar
shalat karena Nabi takut diserang oleh orang kafir. Aisyah r.a.

mengatakan:

BEPHRSTANE °”’ﬁ,;j)xusw SEN P
uﬁ%@,ﬂu\j wﬂrsmu:f““ )
4\.4.:\9- K& ’V
Berkenaan dengan shalat qashar ini, terdapat lima

masalah yang diperselisihkan para ulama:

1) Hukum menggashar

2) Jarak diperbolehkannya qashar

3) bepergian yang diperbolehkan qashar
4) mulainya mengqashar

5) batas waktu qashar

2. HUKUM QASHAR

Ada empat pendapat tentang hukum gashar>

1) Pendapat Abu Hanifah dan pengikutnya serta ulama Kufah

bahwa hukumnya fardu ‘ain.

2) Pendapat sebagian pengikut syafi’i boleh dipilih antara gashar

dengan tidak, nilainya sama.

3) Pendapat malik hukumnya sunnah.

* Ibid. hal. 210
* Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid: Analisa Figih Para Mujtabid, (Jakarta:
Pustaka Amani, 2007), hal. 373-374
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4) Pendapat Syafi’i bahwa gashar itu sebagai dispensasi, dan
tanpa gashar adalah lebih utama.

Perbedaan pendapat tersebut bersumber dari adanya
pertentangan antara dasar yang logis dengan lafal nash secara
eksplisit serta pertentangan antara dalil /77 dengan permasalahan

dalil rasio dan sighat nash.

Dasar gashar sebagai dispensasi, karena musafir itu sulit
dalam melakukan shalat di tengah perjalanan. Ini berdasarkan
hadits Ali bin Umayyah, dia berkata:

“Saya bertanya kepada Umar tentang firman Allah, Jika kamu taknt
kaum Rafir, yakni masalah mengqashar shalat pada saat bepergian.’
Umar menjawab, ‘Apa yang tidak kan mengerti itn saya juga tidak
mengerts, maka saya tamyakan bal itu kepada Rasulullah ° tentang
apa yang kan tanyakan kepada saya.’ Rasulnllah menjawab, ‘Qashar
itu pemberian Allah yang Dia berikan kepadamn, maka terimalah
pemberian-Nya itn.” (H.R. Muslim dan Abu Dawud)

Ini menunjukkan bahwa gasharitu rukhsah atau dispensasi.
Abu Qallabah meriwayatkan hadits dari salah seorang bani
Amir bahwa orang tersebut datang kepada Rasulullah #g lalu
Nabi bersabda:

3913 Vel am 1) 33LEN S 5 2520 SN 2 ass i &)
(e A 5

“Sesunggubnya Allah melepaskan kewajiban puasa dan separub shalat
untuk orang musyafir.” (H.R. Abu Dawud dan Tirmidzi)

Dua hadits di atas shahih dan menunjukkan bahwa

qgashar itu sebagai keringanan dan dispensasi serta meniadakan
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kesulitan dan keberatan. Jadi tidak wajib juga tidak sunnah.®

Berkenaan dengan hukum gashar, Ibnul Qayyim’ me-
ngatakan, “Jika dalam keadaan bepergian, Rasulullah ££ selalu
mengqashar shalat yang empat raka’at dan mengerjakannya
hanya dua raka’at dua raka’at, hingga beliau kembali ke
Madinah. Tidak ditemukan keterangan yang kuat bahwa beliau
tetap melakukannya empat raka’at. Hal ini tidak menjadi
perselisihan lagi di antara para ulama walaupun mereka berbeda
pendapat tentang hukum mengqashar. Umar, Ali, Ibnu Mas’ud,
Ibnu Abbas, Abdullah bin Umar, dan Jabir menetapkan bahwa
hukumnya wajib. Pendapat inilah yang dianut oleh mazhab
Hanafi.

Golongan Hanafi berpendapat bahwa musafir yang tidak
meringkas shalat yang empat raka’at, jika ia duduk pada raka’at
yang kedua setelah tasyahud, shalatnya sah, tetapi hukumnya
makruh karena ia mengundurkan salam, sedang dua raka’at se-
lanjutnya dianggap sunnah. Akan tetapi, apabila ia tidak duduk
pada raka’at kedua itu, shalatnya tidak sah.?

Berbeda halnya dengan Maliki, Ia menetapkannya
sebagai sebagai Sunnah mu'akkad, bahkan lebih disunnahkan
lagi dibandingkan dengan shalat berjama’ah, sehingga andaikata
seorang musafir tidak mendapatkan kawan sesama musafir
untuk berjamaah, hendaklah ia mengerjakan shalat secara
sendiri dengan mengqashar. Ia dimakruhkan mengerjakan

shalat empat raka’at atau bermakmum kepada orang mukim

¢ Ibnu Rusyd, Bidayatul ..., hal 375

" Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2008),
hal. 428.

8 As-Sayyid Sabiq, Figib ........, hal. 428.
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yang menggenapkan shalat. Menurut golongan Hanbali,
mengqashar itu hukumnya boleh saja, tetapi ia lebih baik dari
pada menyempurnakannya. Demikian juga pendapat golongan
Syafi’i, kalau memang sudah mencapai jarak diperbolehkan

mengqashar.’

3. JARAK DIPERBOLEHKANNYA QASHAR

Menurut Malik, Syafi’i, Ahmad, dan segolongan ulama,
minimal 4 pos, yaitu ditempuh selama perjalanan dengan per-
jalanan sedang. Menurut Abu Hanifah dan pengikutnya serta
ulama Kufah, minimal jaraknya ditempuh perjalanan selama
tiga hari, dan gashar itu hanya boleh dilakukan oleh orang yang
bepergian sangat jauh.'

Menurut Anwar, seorang musafir boleh mengqashar
shalat jika ia menempuh perjalanan sejauh 16 parsakh. Menurut
K.H.A Jalil 16 parsakh itu sama dengan 90 KM." Berbeda
halnya dengan penganut mazhab Zahiri, mereka berpendapat
baik bepergian dekat atau jauh boleh mengqashar shalat.'?

1) Bepergian Yang Boleh Mengqashar

Seorang musafir boleh mengqashar shalat selama perjalanan

13 Menurut

yang dilakukan bukan maksiat (terlarang).
Ahmad, bepergian untuk mendekatkan diri kepada Allah

(tagarrub), seperti haji, umrah dan jihad. Menurut Malik dan

? Ibid

' Tbau Rusyd....... , hal 377

" Moch Anwar, Figih Isiam, (Bandung: Al-Ma’atif, 1983), hal. 59-60
2 Tbau Rusyd...., hal. 377

3 Sulaiman Rasjid,. Figih Isiam, (Bandung: Sinar Baru, 1992) hal 120.
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Syafi’i, bepergian yang mubah dan tidak maksiat. Menurut
Abu Hanifah dan pengikutnya serta Tsauri dan Abu Tsur,
bepergian untuk fagarrub kepada Allah, bepergian mubabh,

atau bepergian maksiat, semuanya boleh mengqashar shalat.'
Mulainya Mengqashar

Malik mengatakan dalam kitab al-Muwaththa’ bahwa mulai-
nya setelah musafir keluar dari perkampungan atau perkotaan
tempat tinggalnya. Kalau perkampungan atau perkotaan itu
bersifat kompleks tidak memencar, musafir tesebut mulai

mengqashar shalat setelah berada di luar perkampungan itu
minimal tiga mil (1 mil kurang lebih 30 KM)."

Jumhur ulama juga berpendapat bahwa mengqashar
shalat itu dapet dimulai setelah meninggalkan kota dan
keluar dari daerah perkampungan. Namun, sebagian ulama
salaf berpendapat bahwa seseorang yang telah berniat
hendak bepergian maka ia telah diperbolehkan mengqashar

shalatnya walaupun ia masih berada di rumahnya.'®
Batas Waktu Qashar

Seorang musafir boleh terus mengqashar shalatnya selama
ia masih dalam bepergian. Jika ia bermukim di suatu tempat
karena sesuatu keperluan yang hendak diselesaikan, ia tetap
boleh mengqashar sebab masih terhitung dalam bepergian
meskipun bermukim disana sampai bertahun-tahun
lamanya. Adapun kalau ia hendak bermukim disana dalam

waktu tertentu, menurut pendapat terkuat yang dipilih oleh
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Ibnul Qayyim, bermukimnya itu belum menghilangkan
hukum bepergian, baik dalam waktu yang lama maupun
hanya sebentar, selama ia tidak berniat menjadi penduduk

tetap disana."”

Mazhab Malik dan Syafi’i berpendapat bahwa kalau
musafir sudah berniat menetap di tempat tujuan selama empat
hari, shalatnya tanpa mengqashar. Mazhab Abu Hanifah dan
Sufyan Tsauri berpandangan bahwa jika musafir sudah berniat
menetap di tempat tujuan selama lima hari, shalatnya tanpa
mengqashar. Mazhab Ahmad dan Daud memiliki pendapat
yang sama dengan Malik dan Syafi’i, yakni empat hari."

4. HUKUM SHALAT JAMA’

Para ulama sepakat bahwa disunnahkan menjama’ shalat
Zhuhur dengan Ashar di Arafah dan shalat Magrib dengan Isya’
di Muzdalifah. Permalahannya, selain di dua tempat tersebut,
bolehkah menjama’ shalat?

Menurut jumhur, memperbolehkan dan sebagian lain
tidak memperbolehkan, dalam waktu yang diperselisihkan."
Menurut Abu Hanifah dan pengikutnya, tidak boleh secara

mutlak.

Perbedaan pendapat tersebut bersumber dari perbedaan
penafsiran terhadap hadits-hadits tentang jamak yang semuanya
berupa perbuatan, bukan perkataan. Sedangkan hadits yang
berupa amalan atau perbuatan itu bisa dipahami lebih banyak

7 Ibid. hal 431.
¥ Ibnu Rusyd............. , hal. 380.
1 Ihid. hal. 382
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kemungkinan-kemungkinannya dari pada berupa ucapan. Sebab
yang kedua, adalah perbedaan dalam pentakhsisan hadits, dan
sebab yang ketiga adalah tentang boleh dan tidaknya menerapkan

giyas dalam masalah jama’*

Salah satu hadits yang dipahami berbeda-beda tersebut
adalah:

/“ o , - a E
Mscju\y&;}\b\ PWERAT yw 5K
80 . -~ //5/‘ o . o & ﬁi
M\wbub\.‘éﬁu *Ia:.j\wjd\)@kj |
(P.\M)@ubﬁs)uf ‘j.@)éj\&ay;g 3
“Apabila Rasulullah bepergian sebelum matahari condong (sebelum
masuk waktn Zbubur), Beliau menunda shalat Zhubur ke wakin
Ashar, kemudian belian turun dari kendaraan menjamak dna shalat

itu. Apabila matabari sudab condong sebelum belian berangkat, belian
shalat Zhubur laln naik kendaraan.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadits tersebut di atas dijadikan dasar bolehnya men-

jamak shalat dengan syarat-syarat tertentu.

Ulama Kufah® menganggap hadits di atas tidak me-
ngandung hukum bolehnya menjama’ shalat, karena yang
dilakukan Rasulullah bukanlah menjama’, melainkan melakukan
shalat Zhuhur di akhir waktu Zhuhur lalu disambung dengan
shalat Ashar di awal waktu Ashar, sehingga terlihat seolah-olah
menjama’.

Adapun jalur gzyas yang diperselisthkan adalah meng-
qiyaskan shalat fardu yang dilakukan oleh Nabi pada saat

% Ibid. hal. 382-383
' Tbnu Rusyd............. , hal. 384
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beribadah haji ketika berada di Arafah dan Muzdalifah, sechingga
ada pendapat bahwa shalat yang wajib pada saat bepergian,
shalat tersebut boleh dijama’ dengan dasar gzyas terhadap shalat
Nabi di Arafah dan Muzdalifah. Ini adalah mazhab Salim bin
Abdullah yang memperbolehkan g7yas dalam hal ibadah. Namun
ibadah dengan dasar gzyas itu dha’if*

5. CARA MENJAMA’ SHALAT

Ada dua cara menjama’ shalat. Pertama, menjama’
shalat di waktu shalat pertama, yang disebut jama’ fagdim. Misal-
nya menjama’ shalat Zhuhur dan Ashar, maka dikerjakan di
waktu Zhuhur. Kedua, menjama’ shalat di waktu shalat yang
berikutnya, yang disebut jama’ zzkhir. Seperti menjama’ shalat
Magrib dan Isya’ di waktu shalat Isya’.

Riwayat Ibnu Qasim dari Malik bahwa shalat yang
pertama dilakukan pada waktu shalat yang berikutnya (jamak
takhir) adalah lebih baik dari jama’ fagdim, namun jamak zaqdin
juga boleh.

Riwayat ulama Madinah dari Malik bahwa sama saja
antara jama’ fagdim dengan jama’ fakhir, tidak ada mana yang
lebih baik salah satunya. Inilah mazhab Syafi’i.

6. HAL-HAL YANG MENYEBABKAN BOLEHNYA
MENJAMA’

Berkenaan dengan hal-hal yang membolehkan menjama’

shalat, pada umumnya sama dengan hal-hal yang membolehkan

2 Ibid. hal 386
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shalat gashar,mulai dari jarak yang harus di tempuh, mulai

dan berakhirnya waktu menjama’, dan jenis perjalanan yang

membolehkan melakukan shalat jama’ maupun gashar.

Permasalahan menarik lainnya, ulama berbeda pendapat

tentang orang yang tidak bepergian. Bolehkah menjama’ shalat

tanpa #gur ? Bagaimana dengan orang yang sakit?

)

2)

Menjama’ shalat tanpa uzur yang tidak bepergian.

Malik dan mayoritas ahli figh tidak memperbolehkan. Seba-
gian pengikut Zhahiri dan Ashhab (pengikut malik) mem-
perbolehkan. Menurut Syafi’i, orang yang tidak bepergian
boleh menjamak shalat kalau ada uzur hujan, baik siang

maupun malam.* Menurut malik™,

Uzur hujan seperti itu hanya untuk malam hari, bukan untuk
siang hari. Boleh juga menjama’ shalat karena meluapnya

lumpur sehingga sulit melakukan shalat.
Menjamak shalat bagi orang yang sakit.”

Menurut Malik, boleh kalau khawatir akan pingsan atau sakit
perut. Menurut Syaft’i tidak boleh. Perbedaan pendapat

tersebut bersumber dari pemahaman yang berbeda.

Malik menganggap musafir boleh menjama’ shalat karena
beratnya menjalankan shalat tanpa jama’, padahal orang
sakit lebih berat daripada musafir.

Syafti menganggap bahwa penyebab diperbolehkannya
jama’ sama dengan masalah gashar, yaitu karena bepergian

bukan karena yang lain.
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BAB VII
SHALAT SUNNAH!

1. SHALAT SUNNAH

Shalat merupakan pilar agama dan sarana yang sangat
penting bagi seorang hamba untuk berkomunikasi dengan Sang
Khaliq. Sebagai landasan dan motivasi untuk meningkatkan
kualitas hubungan dengan Allah & tersebut maka, selain men-
jalankan ibadah yang wajib kita juga dianjurkan untuk mem-

perbanyak shalat sunnah.

Shalat sunnah terbagi menjadi dua macam, yaitu: shalat
sunnah mutlak dan shalat sunnah wugoyyad (terikat). Shalat
sunnah mutlak ialah shalat sunnah yang dilakukan tanpa terikat
waktu, sebab tertentu, maupun jumlah rakaat tertentu, sehingga
boleh dilakukan kapanpun, di manapun, dengan jumlah rakaat
berapapun, selama tidak dilakukan di waktu atau tempat yang
terlarang untuk shalat. Dalam Shalat sunnah mutlak cukup

berniat melakukan shalat sunnah.

! Sub bab ini dikutip dan sedikit adanya perubahan, dari Tim
DPPAL Islamadina: Panduan Praktis Figih 1badah, (Yogyakarta: DPPAI UII,
2014), Cet.-2.
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Dalam kaitan ini, Imam nawawi berkata, “seseorang yang
mengerjakan shalat sunnah dengan tanpa menentukan bilangan
rakaat yang akan dikerjakannya, dalam hal iniia bebas mengakhiri
shalatnya. Dia diperbolehkan hanya melakukannya satu rakaat
lalu mengucapkan salam, dan diperbolehkan menambahnya
sehingga menjadi dua, tiga, sepuluh atau lebih banyak dari itu.
Bahkan jika ada seseorang yang mengerjakan shalat sunnah
tanpa mengetahui bilangan rakaat yang dikerjakannya lalu
mengucapkan salam, maka shalatnya sah,” tanpa ada perbedaan

pendapat dikalangan para ulama.

Imam Baihaqi meriwayatkan dengan isnadnya bahwa
Abu Dzar @ pernah melakukan shalat sunnah dengan jumlah
rakaat yang banyak. Setalah mengucapkan salam, dia ditegur
oleh Ahnaf bin Qais #% seraya berkata, “Apakah engkau meng-
akhiri shalatmu dengan bilangan genap atau ganjil?” Abu Dzar
menjawab, “jika aku tidak mengetabui, maka sesunggubnya Allah
mengetahni.”” > Abu Dzarpun menangis dan berkata, “aku pernah
mendengar Abul Qasim (Nabi Mubammad £g), bersabda:*

z

L@,wbbﬁ@mwﬂ

\240/ S 85 o~ ) -
JRE QMM&U
£ z

o0y <

- -

“Tidaklab seorang hanba bersujnd kepada Allah satu kali, melainkan
Allab mengangkatnya satu derajat dan menghapus satn kesalahan
darinya lantaran sujndnya.”

? Abu Malik Kamal bin Sayyid al-Salim, Shabih Figh al-Sunnab Jilid I,
(Qohiroh: Dar al-Taufiqiyyahli al-Turats, 2010), hal.326.

* Ibid. hal. 326

* H.R. Darimi dari al-Ahnaf bin Qais [No:1425]
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2. MACAM-MACAM SHALAT SUNNAH

Adapun pengertian shalat sunnah muqayyad ialah shalat
sunnah yang disyariatkan yang telah ditentukan baik waktu
maupun tata caranya. Diantara macam shalat-shalat sunnah

mugoyyad yaitu:

2.1.Shalat Rawatib

Shalat rawatib yaitu shalat sunnah yang mengikuti
shalat fardhu, baik sebelum ataupun sesudahnya. Shalat rawatib
ditetapkan oleh Rasulullah € melalui hadits dari ibnu Umar,
yang artinya: “Yang saya ingat dari Nabi Mubammad £ sebanyak 10
rakaat, yaitu 2 rakaat sebelum dzubur, 2 rakaat sesudabnya, 2 rakaat
sesudabh maghrib, 2 rakaat sesudabh 1sya’, dan 2 rakaat sebelum subuh.”

Dari Ummu Habibah —istri Nabi sy
1) Menurut ulama Madzhab Hanafi, adalah 16 rakaat, yaitu 2

rakaat sesudah dzuhur, 4 rakaat sebelum ashar dengan satu

salam, 4 rakaat sebelum isya’ dengan satu salam, dan 6 rakaat
sesudah maghrib dengan 1, 2, atau 3 salam. Namun dalam
pelaksanaannya dengan satu salam lebih banyak dipakai
oleh mereka.

2) Menurut ulama Madzhab Syafi’i, sebanyak 12 raka’at, yaitu 2
raka’at sebelum dzuhur, 2 raka’at sesudah dzuhur, 4 raka’at
sebelum ashar, 2 raka’at sebelum maghrib, 2 raka’at sebelum
isya’.

3) Menurut ulama Madzhab Hanbali, sebanyak 20 rakaat, yaitu
4 rakaat sebelum dan sesudah dzuhut, 4 rakaat sebelum

ashar, 4 rakaat sesudah magrib, dan 4 rakaat sesudah isya’.
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4) Ulama Madzhab Maliki menyatakan bahwa, seluruh shalat
sunnah rawatib bersifat muakkad, yaitu 2 rakaat sebelum
subuh, 2 rakaat sebelum dan sesudah dzuhur, 2 rakaat se-
belum ashar, 2 rakaat sesudah maghrib, sedangkan sesu-
dah isya’ tidak terbatas jumlahnya tetapi minimal 2 rakaat.
Yang paling utama menurut mereka adalah setiap selesai
mengerjakan shalat fardhu kecuali waktu yang tidak dipet-
bolehkan untuk melaksanakan shalat sunnah (setelah shalat
subuh dan ashar, karena tidak ada shalat setelah itu) adalah
4 rakaat.

Cara pelaksanakan shalat rawatib empat rakaat sebagai-
mana diungkapkan sayyid sabiq sebaiknya salam pada setiap
dua rakaat. Meskipun sebenarnya dia tetap memperbolehkan

mengerjakan empat rakaat sekaligus dengan sekali salam.’

2.2. Shalat Tahajjud

Shalat tahajjud yaitu shalat sunnah yang dikerjakan pada
waktu malam hingga menjelang subuh dan senantiasa dikerjakan
Rasulullah °. Shalat tahajjud sering juga disebut shalat a/-/ai/ (salat
malam) atau gzyamnllail, untuk bilangan rakaatnya tidak dibatasi.
Adapun waktu sahalat tahajjud yaitu dimulai setelah shalat isya’
sampai waktu fajar, namun waktu utama pelaksanakannya yaitu
sepertiga malam terakhir. Hal ini sesuai sabda Rasulullah £,
“Allah ¥ pada setiap malam turun ke langit dunia, ketika sampai
sepertiga akbir malan?’, Allah €2 berfirman: “Barang siapa yang ber-
do’a kepadaKu maka Akn akan mengabulkannya, barangsiapa yang
meminta kepadaKn niscaya akan Aku berikan, dan barangsiapa

® Sayyid, Figih..., hal. 323
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yang memohon ampun kepadaKu niscaya Aku Ampuni.”

2.3. Shalat Tarwih

Shalat tarwih atau biasa disebut Qzyyaamn Ramadhan
adalah shalat sunnah bagi laki-laki dan perempuan yang di-
kerjakan setelah shalat isya dan sebelum shalat witir pada
bulan ramadhan. Shalat tarwih boleh dikerjakan setelah witir
tetapi kurang afdhal.” Jumlah rakaat shalat tarwih yang sering
ditemukan di Indonesia secara umum ada dua, yaitu 20 rakaat
dan 8 rakaat, keduanya memiliki landasan masing-masing dan
tidak perlu dipermasalahkan mengingat banyaknya pendapat

yang bermunculan dalam ilmu fikih.

2.4. Shalat Witir

Shalat witir adalah salat sunah dengan rakaat ganjil yang
dilakukan setelah melakukan shalat lainnya di waktu malam
(misal: tarawih atau tahajjud), dapat dilaksanakan satu, tiga,
lima rakaat atau jumlah lain yang ganjil. Hal ini didasarkan
pada hadits Nabi Muhammad £g: "...Sesunggubnya Allah adalah
witr (ganjil) dan mencintai witr”’® Shalat ini dimaksudkan sebagai
pemungkas waktu malam untuk “mengganjili” salat-salat yang
genap. Karena itu, dianjurkan untuk menjadikannya akhir shalat
malam. Rasulullah &€& “Jadikaniah witir akbir salat kalian di wakitn

malam.’” Dalam riwayat lain Nabi £€ juga bersabda,” Barang siapa

¢ H.R. Jama’ah (mayoritas ahli hadits)

7 Abdul Qadir ar-Rahbawi, Fikéih Shalat Empat Mazhab, terj. Abu
Firly Bassam Taqiy, (Yogyakarta: Hikam Pustaka, 2008), hal. 270.

¢ H.R. Muslim dari Abu Hurairah [4835]

’ H.R. Bukhati dari Ibnu Umar [No: 943]
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takut tidak bangun di akbir malam, maka witirlah pada awal malam,
dan barang siapa berkeinginan untuk bangun di akhir malam, maka
witirlah di akbir malam, karena sesunggubnya salat pada akbir malam
masybudah (disaksikan Allah 2 ).""" Shalat witir termasuk ke
dalam kategori sunnah muakkad, sunnah yang ditekankan dan
dianjurkan oleh Rasulullah "

2.5. Shalat Dhuha

Shalat Dhuha yakni shalat sunnah yang dilakukan se-
orang muslim ketika waktu dhuha. Waktu shalat Dhuha dimulai
dari terbit (naik)nya matahari yaitu setinggi tombak, yakni sekitar
80 derajat, namun lebih baik jika dilaksanakan setelah matahari
naik lebih tinggi dan berakhir hingga matahari tergelincir,
tapi disunahkan mengakhirinya ketika matahari cukup tinggi
dan panas sudah terik. Dari Zaid bin Arqam %, ia berkata,
Rasulullah € keluar untuk menemui penduduk Quba, ketika
itu mereka sedang mengerjakan sahalat dhuha. Beliau lantas
bersabda,

Jladll i B Guls Y S

“(waktn) shalat awwabin''  (shalat dhuba), ketika anak unta
kepanasan karena terik waktn awal siang.”"

Jumlah rakaat salat Dhuha minimal 2 rakaat, sedangkan
jumlah rakaat maksimal yang pernah dikerjakan Rasulullah g,
8 rakaat, tetapi menurut sabda Rasulullah £ shalat Dhuha

" H.R. Muslim dari Jabir [No:1255]
" Al-Awwabin adalah orang-orang yang bertobat kepada Allah
2 H.R. Muslim, n0.749, Ahmad no.18778, ad-Darimi no.1457
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dikerjakan 12 rakaat. Namun sebagian ulama mengatakan tidak
ada batasan rakaat shalat Dhuha. Ini adalah pendapat Abu Ja’far
ath-Thabary dan inilah yang ditegaskan oleh al-Halimy dan
ar-Ruyany dari Madzhab Syaft’i. Dalam Syarh at-Tirmidzi, al-
Iraqy mengatakan, “Aku tidak pernab melihat seorangpun, baik dari
generast shahabat maupun tabi'in, yang membatasi jumlah rakaat shalat
dhubha hingga dua belas rakaat”. Demikian juga yang ditegaskan
Suyuti.”

S2’id bin Mansur meriwayatkan dari Hasan, ketika di-
tanya, apakah shahabat Rasulullah ££ juga pernah mengerjakan
shalat itu?” Hasan menjawab, “Zya, diantara mereka ada yang
melakukannya sebanyak 12 rakaat, ada yang mengerjakan hanya empat
rakaat, dan ada yang mengerjakannya secara terus menerus hingga tengah
hari, tanpa menghitung rakaat yang telah dikerjakan”."* Dalam hadits
Muadzah, ketika itu ia bertanya kepada Aisyah, “apakab benar
Nabi &g melakukan shalat dbhuba”, Aisyah menjawab, “iya, belian

<

mengerjakan shalat dhuba sebanyak empat rakaat, lalu belian menambal

25 15

rakaat berikutnya tanpa ada hitungan yang pasti’.

Keutamaan shalat Dhuha cukup banyak, hal ini dapat
dilihat dari beberapa hadits Nabi &g, yang artinya, “Hendaklah
setiap fkalian bersedekah untuk setiap ruas tulang tubub pada setiap
pagi. Setiap bacaan tasbih adalah sedekah, tabmid adalah sedekab,
tablil adalah sedekab, takbir adalab sedekah, menynrub orang lain agar
melakukan amal kebaikan adalah sedekah, melarang orang lain agar

tidak melaknkan kemungkaran juga adalah sedekah. Semmna itn dapat

3 Sayyid, Figib. .., hal. 363.
" Sayyid, Figib. .., hal. 363
> Muslim dari Muadzah [229:5]
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dilaknkan dengan melakukan dua rakaat shalat dhuha”.*®

Dalam hadits qudsi Rasulullah #£ juga bersabda, “.4/ah
W berfirman, “Wabai anak adam, jangan sekali-kali engkau malas
mengerjakan empat rakaat pada permulaan siang (yakni shalat dbuha),
(jika kamn  senantiasa mengerjakannya) niscaya Aku  memenuhi

»17

keperluanmu pada akhirnya (sore hari)

2.6. Shalat Istikharah

Shalat istikharah yakni shalat sunnah untuk memohon
pilihan terbaik dalam menghadapi urusan yang mengandung
pilihan.' Sayid Sabiq mengatakan urusan yang dimaksud adalah
dalam perkara yang mubah sebab perkara yang wajib harus
dilakukan sedangkan yang haram harus ditinggalkan, sementara
urusan yang sunnah hendaknya dilakukan dan urusan makruh
hendaknya ditinggalkan."” Sedangkan menurut Ibnu hajar
al-Asqalani urusan tersebut termasuk yang wajib dan yang
dianjurkan, baik urusan itu besar ataupun kecil, karena dalil

tentang shalat istikharah bersifat umum.

Berkaitan dengan jumlah rakaatnya, Sayyid Sabiq mene-
rangkan shalat istikharah dilakukan sebanyak dua rakaat, namun
menurut Ibnu hajar al-Asqalani dua rakaat adalah batas minimal
shalat istikharah, sehingga seseorang boleh melakukannya lebih
dari dua rakaat. Sedangkan waktunya boleh dilakukan kapanpun,

baik malam ataupun siang.

16 H.R. Muslim dari Abu Dzar [1181]

7 H.R. Hakim, Thabari, Ahmad, Tirmidzi, Abu Daud, dan Nasai
'8 Abdul Aziz Dahlan... [et al.], Ensiklopedi. . ., hal.1568

' Sayyid, Figib. .., hal. 364.
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Landasan shalat istikharah berdasarkan hadits Nabi £,
yang diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, Rasu/ullah %€ mengajar:
kami shalat istikharah dalam segala urusan sebagaimana mengajari
kami surah al-Qur'an. Rasulullah £g bersabda, “Apabila salah seorang
diantara kalian hendak melakukan suatu urusan, maka hendaklah dia

melakukan dua rakaat selain shalat fardhu. ..”*

2.7. Shalat Gerhana

Shalat gerhana adalah shalat yang dianjurkan kepada
umat Islam ketika terjadinya gerhana matahari atau gerhana
bulan sebagai tanda lemahnya manusia dibandingkan dengan
kekuatan Allah @ .*! Jumhur ulama sepakat bahwa shalat ger-
hana hukumnya sunnah muakkad (sangat dianjurkan).”* Alasan-
nya adalah firman Allah dalam surat Fushshialat [41]: 37, “Dan
sebagian dari tanda-tanda kekusaan-Nya ialah malam, siang, matahari,
dan bulan. |anganiah bersujud kepada matahari, dan jangan (pula)
kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah yang menciptakannya. ..”

Disamping ayat di atas, tedapat pula dalam hadits Nabi
¢ yang diriwayatkan Aisyah binti Abu Bakar, Rasulullah ££ ber-
sabda, “sesunggubnya matabari dan bulan merupakan tanda kebesaran
Allab, keduanya tidak gerbana disebabkan kematian seseorang dan juga
bukan karena kelahiran seseorang. Apabila terjadi gerbana matahari
dan bulan maka berdoalah, bertakbirlah kepada Allab, dirikanlab
shalat dan bersedekahlah kanmmn...”*

% HR. Jamaah ahli hadits selain Muslim dari Jabir bin Abdullah.

2 Tbid. hal 1561

2 Sayyid, Figib. .., hal. 369.

# H.R. Bukhari no. 986 dan Muslim no. 1499. Lihat juga Abdul
Aziz Dahlan... [et al.], Ensiklopedi. . ., hal. 1561
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Mengenai tata cara shalat gerhana, jumhur ulama me-
ngatakan dilaksanakan sebanyak dua rakaat, dan pada setiap
rakaat dua kali berdiri, dua kali ruku’, dua kali membaca ayat,
dan dua kali sujud. Disunahkan pada rakaat pertama membaca
surah yang panjang, seperti surah al-Baqarah setelah membaca
al-fatthah, kemudian ruku’. Ketika berdiri kedua kalinya,
setelah membaca al-fatihah, dianjurkan membaca lebih kurang
dua ratus ayat, seperti surah Ali-Imran. Pada rakaat kedua
dianjurkan membaca ayat al-Qur’an sekitar 150 ayat, seperti
surat al-Nisa, kemudian ruku’. Ketika berdiri kedua, pada rakaat
kedua, dianjurkan membaca sekitar seratus ayat, seperti surah al-
Maidah. Menurut Imam Syaf’i, ruku’ yang dilakukan waktunya
dipanjangkan dan jumlahnya dua kali pada setiap rakaat.”*

2.8. Shalat Tahiyyatul Masjid

Shalat tahiyyatul masjid adalah shalat sunnah yang di-
lakukan pada saat memasuki masjid sebagai penghormatan
terthadap masjid. Shalat tahiyyatul masjid merupakan shalat
yang dianjurkan Rasulullah £ dalam hadits dari Abu Qatadah,
“Apabila salah seorang diantara kamu memasuki masjid maka
hendaklah ia shalat dna rakaat sebelum duduk’*

Shalat tahiyyatul masjid dilaksanakan sebanyak dua rakaat
saat memasuki masjid dan boleh dilakukan sambil berdiri atau
duduk, walaupun orang yang melakukannya itu mampu berdiri,
sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits Rasulullah g dari

Umran bin Husain, “Barangsiapa melakukan shalat sambil berdiri

# Abdul Aziz Dahlan... [et al.], Ensiklopedi. . ., hal. 1561
» H.R. Bukhari dan Muslim dalam Abu Malik Kamal, Shahih Figih
Sunnab Jilid, Qohiroh: Dar al-Taufigiyyah li at-Turots. 2010, hal. 378.
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maka ia akan memperolel) kebaikan yang sempurna. Dan barangsiapa
yang melakukannya sambil duduk maka ia akan memperoleh pahala

+9926

separub dari yang melakukannya sambil berdir.

Menurut wahbah Zuhaili, cara duduk bagi mereka
yang akan melaksanakannya sambil duduk adalah posisi duduk
tahiyyat awal dan boleh seseorang memulai shalat sambil berdiri

dan menyelesaikannya sambil duduk.”

Berkaitan waktu pelaksaannya, hadist di atas tidak mem-
berikan batas waktu tertentu selain berkaitan dengan masuknya
seseorang ke dalam masjid. Oleh sebab itu, Imam Syafi’i dan
mayoritas ulama lainya menyatakan bahwa shalat tersebut dapat

dilaksanakan kapan saja saat seseorang memasuki masjid.

2.9. Shalat Istisqa’

Shalat Istisqa’ yakni shalat meminta hujan. Kata istisqo
di sini mengandung arti memohon kepada Allah ¥ agar
diturunkan hujan ketika terjadi kekeringan dan musim kemarau
yang berkepanjangan.” Shalat istisqa’ dapat dikerjakan kapan

saja selain waktu yang dilarang untuk melaksanakan shalat.

Terdapat perbedaan pendapat ulama tentang hukum
shalat Istisqa’. Jumhur ulama mengatakan hukumnya swnnab
mnaakkadah (sangat dianjurkan) bagi yang sedang ditimpa ke-
keringan. Landasan hukum yang diambil adalah sebuah hadits
yang diriwayatkan Imam Bukhari dan Imam Muslim yang

artinya “Rasulullah beserta jamaal melakukan shalat Istisqa’, lalu ia

% H.R. Jamaah ahli hadist selain Muslim dalam Abdul Aziz
Dahlan... [et al.], Ensiklopedi. . ., hal.1599.

?7 Ibid. hal.1600

 Sayyid, Figib..., hal. 372.
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balikan jubahnya dan berdoa menghadap kiblat sambil mengangkat kedna
tangannya, memohon kepada Allah agar diturunkan hujan. Rasulullah
K& (ketika itu) membaca bacaan shalat dengan keras dalam dua rakaat
tersebut” Dalam hadits dari Ibnu Abbas dikatakan bahwa
Rasulullah melaksanakan shalat istisqa’ dua rakaat seperti shalat
Id.” Kemudian dari hadits Aisyah dikatakan bahwa Rasulullah
g berkhutbah ketika melaksanakan shalat istisqa’, kemudian ia

turun dari mimbar dan melaksanakan shalat dua rakaat.>®

Jumhur ulama mengatakan bahwa shalat istisqa’
dilaksanakan dua rakaat secara berjamaah di lapangan terbuka
tanpa adzan dan igamat. Adapun bacaan dalam shalat istisqa
adalah jahr (dibaca dengan suara keras) seperti shalat id.”! Pada
rakaat pertama dengan tujuh kali takbir dan rakaat kedua dengan
lima kali takbir.”* Setelah membaca surah al-fatihah pada rakaat
pertama disunahkan membaca surat al-‘Ala dan pada rakaat
kedua membaca surat al-Ghasiyah. Kemudian Imam membaca
khutbah yang disampaikan sebelum shalat maupun sesudahnya.
Setelah berkhutbah, jamaah diminta agar membalikan pakaian-
pakain luar mereka (berupa selendang/sorban), sehingga yang
sebelumnya diletakan disebelah kanan dialihkan ke sebelah kiri
sedangkan yang sebelah kiri dipindahkan ke sebelah kanan sambil

menghadap kiblat. Selanjutnya imam dan jamaah membaca doa

* H.R. Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Majah dan al-Nasai dalam Sayyid,
Figih..., hal. 372-373.

* H.R. Abu Daud dalam Sayyid, Fiqgih..., hal. 373.

' Abdul Aziz Dahlan... [et al.], Ensiklopedi. . ., hal. 1570

32 Ibid. hal. 1571. Ini merupakan pendapat ulama madzhab syafi’l
dan madzhab Hanbali, namun ulama madzhab Maliki, Imam Abu Yusuf dan
Imam al-Syaibani, menyatakan bahwa yang dilakukan adalah istigfar (minta
ampunan kepada Allah) sebagai ganti 7 dan 5 kali takbir tersebut.
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kepada Allah & sambil mengangkat kedua belah tangannya.*

Hal ini sesuai dengan hadits dari Abu Hurairah, Pada
suatu hari Rasulullah g keluar untuk melaksankan shalat
istisqa’. beliau melaksanakan shalat bersama kami tanpa adzan
dan igamat. Kemudian beliau menyampaikan khutbah serta
berdoa kepada Allah &2, lalu mengalihkan wajah beliau ke arah
kiblat sambil mengangkat kedua tangan. Selanjutnya, beliau
membalikan pakaian luar, yang sebelah kanan diletakan ke
sebelah kiri sedangkan yang sebelah kiri dipindah ke sebelah

kanan.**

Untuk memohon turunnya hujan selain dengan cara
shalat bisa juga dengan cara berdoa, baik diri sendiri maupun
dengan berjamaah. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan
Ibnu Majah dan Abu Uwanah bahwa Ibnu Abbas berkata, ada
seorang Arab badui menjumpai Rasulullah #££ dan berkata,
“wahai Rasulullah aku datang kepadamu sebagai utusan dari
kaum yang sedang menghadapi musim kemarau. Tidak ada pe-
ngembala yang mendapatkan air dan tidak ada seekor hewan-
pun yang dapat menggerakan ekornya. Mendengar hal itu,
Rasulullah lantas naik ke mimbar, dan setelah memuji Allah g,
beliau berdo’a,

Lg%z 2 \Eeid 2oL qcao | o7
Eoly e BAe EE 50 5 B 5 W e Wil L)

3 Sayyid, Figib..., hal. 372.

* Dalam Fiqih Sunnah Sayyid Sabiq, Albani mentakhrij hadits ini
sebagai berikut: H.R. Ibnu Majah kitab, “igamab al-shalah,” Bab “ma jaa fi al-
shalah al-istisga” [1268] jilid 1, hal. 403-404. Al- Sunan al-Kubra oleh Baihaki,
jilid II1, hal. 437.
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“Ya Allab turunkaniah kepada kami bujan yang menyegarkan, baik
akibatnya, menynburkan, bermanfaat, lebat dan dalam tempo yang
dekat tanpa ditanggubkan.”

Setelah itu, tiba-tiba hujan turun hingga tiada seorang-
pun yang datang dari berbagai penjuru melainkan mereka

mengatakan, kami telah dihidupkan kembali.?®

Selain itu, Rasulullah juga pernah berdoa ketika ber-
khutbah yang diamini oleh jama’ah.”* Sebagaiman yang di-
riwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari Syuraik dan
Anas, bahwa ada seorang laki-laki yang masuk ke dalam masjid
pada hari jum’at tatkala Rasulullah £ sedang menyampaikan
khutbah. Orang itu berkata, wahai Rasulullah, harta benda
telah musnah dan barang-barang dagangan sudah habis, maka
berdoalah kepada Allah 1 agar menurunkan hujan kepada kami.

Rasulullah mengangkat kedua tangan lalu berdoa,

\12;] @5 T \12;] s T \fié] s T

“Ya Allah turunkan bujan kepada kami, turunkan bujan kepada
kami, turunkan hujan kepada kani.”’

Anas berkata, demi Allah, tidak nampak bagi kami
sedikitpun awan di langit, baik awan tipis maupun awan tebal.
Disamping itu, antara tempat kami dan dengan bukit itu atau
gedung pun yang dapat menghalangi pandangan kami. Tiba-
tiba dari balik bukit itu, munculah awan bagaikan gumpalan
yang besar. Ketika telah berada di tengah langit, awanpun
menyebar ke berbagai arah. Tidak lama setelah itu hujanpun

* H.R. Ibnu Majah dan Abu Uwanah dari Ibnu Abbas [No: 1270]
% Sayyid, Figib..., hal. 374.
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turun. Demi Allah, sampai seminggu lamanya kami tidak dapat
melihat pancaran sinar matahari. Kemudian pada hari jum’at
berikutnya, datanglah laki-laki itu dari pintu masjid. Ketika itu
Rasulullah £ sedang menyampaikan khutbah. Dengan berdiri
laki-laki itu berkata, wahai Rasulullah, harta benda telah musnah
dan jalan-jalan telah putus akibat banjir, maka berdoalah kepada
Allah agar hujan ini dihentikan. Rasulullah ££ pun mengangkat

kedua tangan dan berdo’a,
53331 033 5 Sl e e 24l gle 3 Wl 240
F A e

“Ya Allab, turunkanlah bujan di sekitar kami dan jangan sampai
membahayakan fkami. Ya Allah turunkaniah hujan di atas bufkit-
bukit, tanab-tanab tinggi, jurangjurang yang curam, Serta tempat

tumbubnya pepohonan.” Akbirnya hujanpun reda dan kami kelnar
dari masjid dengan berjalan di bawah pancaran sinar matahari.”’

2.10.Shalat Id (Shalat Idul Fitri dan Idul Adha)

Shalat yang dilakukan umat Islam pada hari raya (Idul
fitri dan Idul Adha). Idul Fitri dilaksanakan pada tanggal 1 syawal
sedangkan hari raya idul adha jatuh pada tanggal 10 Djulhijjah.
Ulama sepakat menyatakan bahwa waktu pelaksanaan shalat Id
adalah setelah terbit matahari (Iebih kurang setengah jam setelah
terbitnya matahari) sampai sebelum gawwal (tergelincir matahari/

condong ke arah barat tanda masuknya shalat Dzuhur).

37 Ibid. hal. 375 dalam kitab ini Albani mentakhrij hadits ini: H.R.
Bukhari kitab “a/-Jum’'ah, Bab “al-Istisqa fi al-Khutbah al-Jum’ah, Jilid 11, hal.
35. Muslim kitab “Shalah al-Istisqa™ bab “al-Du’a fi al-Shalah al-Istisqa” [8]
jilid 11, hal. 612-614.
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Shalat Id disyariatkan pertama kali pada tahun pertama
Hijriyah di Madinah. Dalam sebuah riwayat dari Anas bin
Malik dikatakan bahwa ketika pertama kali hijrah ke Madinah,
penduduk Madinah mempunyai dua hari khusus yang merupa-
kan hari raya bagi mereka. Lalu Rasulullah #g bertanya “kedua
hari ini hari apa?”’ penduduk Madinah menjawab “di dua bari ini kami
mengadakan perayaan, bergembira, dan bermain-main sejak aman
zabilyyah.” Kemudian Rasulullah & bersabda, “sesunggubnya
Allab telah mengganti harinu ini dengan hari yang lebih baik, yaitu Idul
Fitri dan 1dul Adba’®

Firman Allah #2 dalam surah al-Kautsar [108] ayat 2 yang
artinya “Maka dirikanlabh shalat karena Tubannn dan berkurbanlaly’”.
Imam As-Syaukani mengatakan bahwa shalat yang dimaksud
dalam ayat ini adalah shalat hari raya haji (idul adha).”

Shalat Id dilaksanakan dua rakaat hal ini sebagaimana
hadits dari Ibnu Umar: Shalat ldul Adba duna kali, shalat 1dul fitri
dua kali, shalat mushafir dua rakaat, shalat jun:’at dna rakaat, semna

itu sempurna bukan gashar (diringkas) menurut sabda Nabi £2.%

Berkaitan tata cara pelaksanaannya menurut pendapat
ulama dari kalangan sahabat, yaitu*': seperti shalat yang lainnya
memulai dengan takbiratul ihram; dilanjutkan dengan takbir
berikutnya sebanyak 7 kali dan 5 takbir pada rakaat kedua.
Menurut Ibnu Mas’ud diantara setiap takbirnya mengucapkan

pujian dan sanjungan kepada Allah £, namun menurut

% H.R. Bukhari, Muslim, dan Ahmad bin Hanbal dari Anas bin
Malik.

¥ Abdul Aziz Dahlan... [et al.], Ensiklopedi. . ., hal. 1564

“ H.R. Al-Nasai No: 1548 dari Umar bin Khatab

“t Abu Malik bin Sayyid Salim, Shahih Figh Sunnab Jilid: 1, al-Qohiroh:
Dar al-Taufigiyyah li al-Turots, 2010, hal. 534.
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ulama madzhab syafi’i dzikir yang dibaca antara satu takbir
dengan takbir lainnya yakni membaca tasbih, tahmid, dan
tahlil (subbanallah walhamdulillih wala iliha illallih wallahnakbar)®
dan menurut mereka dalam setiap takbir disunahkan untuk

mengangkat tangan.”

Apabila telah sempurna takbir, mulai membaca surat al-
Fatihah. Setelah itu membaca surat Qaf [50] pada salah satu
rakaat dan pada rakaat lain membaca surat al-Qamar [54],
terkadang dalam dua rakaat itu beliau membaca surat al-A’la dan
surat al-Ghasyiyah.* Setelah melakukan hal di atas, selebihnya
sama seperti shalat-shalat biasa, tidak berbeda sedikitpun dan

diakhiri dengan salam.

Menurut ulama madzhab Hanafi dan Maliki, bagi
yang tidak sempat melaksanakan shalat Id karena terlambat,
sedangkan orang sudah selesai shalat maka tidak perlu menggadha
(menggantinya) karena dalam shalat sunnah tidak ada gadbha.
Namun madzhab Syafi’t dan Hanbali berpendapat bahwa bagi
orang yang terlambat di sunahkan untuk menggadhanya. Mereka
juga mengatakan bahwa jika seseorang datang ke tempat shalat
Id, sementara imam sudah membaca tahiyyat akhir maka
ia wajib ikut duduk dan ketika salam (mengakhiri shalat), ia
berdiri menyempurnakan shalatnya dua rakaat. Apabila datang
setelah shalat selesai dan khatib telah berkhotbah maka ia harus
melaksanakan shalat tahiyyatul masjid bila di masjid lalu duduk
mendengarkan khutbah.®

2 Abdul Aziz Dahlan... [et al.], Ensiklgped:. .., hal.1566.
“ H.R. Baihaqi dari Ibnu Umar

“ H.R. Muslim dati Nu’man bin Basyir

* Abdul Aziz Dahlan... [et al.], Ensiklopedi. .., hal. 1565.
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2.11. Shalat Hajat.

Shalat hajat yaitu shalat sunnah yang dilakukan karena
ada sesuatu yang mendesak yang diminta kepada Allah £ dan
memohon agar permohonannya dikabulkan-Nya. ILandasan
hukum shalat hajat, pada umumnya ulama figih merujuk pada
surat al-Baqarah ayat 45 dan 153, ... Jadikaniah sabar dan shalat
sebagai penolongmu...”. Disamping kedua ayat tersebut, terdapat
beberapa hadits Rasulullah #££ yang juga menjadi dasar hukum
shalat hajat, salah satunya yaitu hadits yang diriwayatkan Abi
Aufa, Rasulullah £€ bersabda, “Barangsiapa yang mempunyai hajat
kepada Allah £ atau kepada sesama manusia, maka hendaklah ia
berwudhbu dengan baik, laln shalat dua rakaat, laln memuji Allab, lalu
membaca shalawat kepada Rasulullah €, dan kemndian setelah) selesai
shalat membaca ‘la ilaba illallah halimul karim, subbanallahi robbil ‘arsyil
adzim, albamdulillabi robbil'alamin, as’aluka mujibati rabmatika wa
aza’ima magfiratika, wa al-ghanimata min kulli birrin, al-salamata min
kullt ismin, la tada’ I dzanban illa ghafartah, wa la hamman illa farrajtab,

wa la hajatan hiya laka rida illa gadaitaha, ya armarrabimin*

Berkaitan dengan jumlah rakaat shalat hajat sesuai
hadits yang diriwayatkan tirmidzi di atas berjumlah dua rakaat.
Namun, Wahbah Zuhaili mengatakan bahwa shalat hajat
dilakukan sebanyak empat rakaat. Bahkan sebagian ulama
figih mengatakan tidak ada batasan maksimal bagi shalat hajat.
Adapun mengenai waktu pelaksanaaannya, pada umumnya
ulama fiqih mengatakan shalat hajat dilakukan pada malam hari

setelah selesai shalat isya’."’

* H.R. Tirmidzi dari Abu Aufa [441]. Abdul Aziz Dahlan... [etal],
Ensiklopedi. . ., hal. 1563
47 1bid. hal. 1564.
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BAB VIII
ZAKAT!

1. PENGERTIAN

Menurut Ash-Shiddiqie,? secara etimologi zakat memiliki
pengertian “pengembangan dan penyucian”. Syari’at memakai
kalimat zakat dengan memadukan kedua pengertian tersebut.
Zakat berarti pengembangan karena dengan melaksanakannya
menjadi sebab berkembang suburnya pahala atau kebajikan.
Zakat juga berarti penyucian karena dengan melaksanakannya
menjadi sebab diperolehnya kesucian jiwa, terutamanya dari
sifat kikir. Secara terrminologi agama, zakat berarti pengambilan
sebagian harta dari orang Islam yang mencukupi nisab untuk

kesejahteraan orang Islam yang berhak.?

! Sub bab ini dikutip dan sedikit adanya perubahan, dari Tim
DPPAL Pilar Substansial Islam, (Yogyakarta: DPPAI UII, 2014), Cet.-2.

2 Dalam Sidik Tono, dkk. 2002. Ibadah dan Akhlak dalam Isiam.
Yogyakarta: UII Press, hal. 55.

®> Menurut Tirtosudiro dalam Wiwoho. Lihat Sidik Tono, dkk. 2002.
Ibadal dan Akblak dalam Islam. Yogyakarta: UII Press, hal. 55.
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Ulama Mazhab Maliki* mendefinisikannya dengan “me-
ngeluarkan bagian tertentu dari harta tertentu yang telah men-
capal satu nisab bagi orang yang berhak menerimanya, dengan
ketentuan harta itu milik sempurna, telah hau/ (berjalan setahun),
dan bukan merupakan barang tambang” Definisi ini hanya
untuk zakat »dil/ (zakat harta), tidak termasuk zakat fitrah. Ulama
mazhab Hanafi> mendefinisikannya dengan “pemilikan bagian
tertentu dari harta tertentu yang dimiliki seseorang berdasarkan
ketetapan Allah.” Definisi ini pun hanya untuk zakat harta.
Ulama mazhab Syafi'i® mendefinisikannya dengan “sesuatu
yang dikeluarkan dari harta atau jiwa dengan cara tertentu.”
Definisi ini mencakup pengertian zakat harta dan zakat fitrah,
karena pencantuman kata “harta” dan “jiwa”. Adapun ulama
mazhab Hambali’ mendefinisikan zakat sebagai “hak wajib
pada harta tertentu (yang merupakan hak) bagi kelompok orang
tertentu pada waktu tertentu pula”. Definisi ini pun hanya untuk
pengertian zakat harta saja. Ulama fikih sepakat menyatakan
bahwa zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib

dilaksanakan oleh orang yang memiliki sejumlah harta tertentu.®

2. HIKMAH ZAKAT

Pada dasarnya, zakat adalah kewajiban atas orang kaya

untuk menunaikan hak fakir miskin dan yang lain. Namun, ada

* Abdul Aziz Dahlan. 2001. Ensiklopedi Hukun Islam. Jakarta: PT
Ichtiar Baru Van Hoeve, hal. 1984.

5 Ibid

¢ Ibid

7 Ibid

¢ Abdul Aziz Dahlan. Ensikloped; ..., hal. 1980.
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beberapa hikmah dari dikeluarkannya zakat.

1))

2)

3)

Zakat diharapkan dapat membersihkan dan menyucikan
hati si wajib zakat (Q.S. at-Taubah [9] : 103) dari sifat tamalk,
sifat kikir (Q.S. al-Nisa [4]: 128) dan cinta kepada harta
benda (Q.S. al-‘Adiyat [100]: 8). Zakat sendiri artinya suci.
Allah Iberfirman, Ambillah zakat dari sebagian harta mereka.
Dengan zakat itn, kamn membersibkan (mereka dari kekikiran dan
cinta yang berlebib-lebihan terhadap harta) dan menyucikan mereka
(menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka)... (Q.S. at-
Taubah [9]: 103).

Orang yang mengeluarkan zakat, hartanya akan bertambah
berlipat ganda. Orang-orang yang membiasakan diri me-
ngeluarkan zakat umumnya menuturkan bahwa setelah
mengeluarkan zakat atau shadaqah lainnya mereka justru
mendapatkan rezeki yang lebih banyak. Kebaikan yang
mereka lakukan dibalas dengan kebaikan yang lebih
besar bahkan berlipat-lipat. Hal ini sesuai dengan janji
Allah, “Perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya
dijalanAllab seperti butir biji yang menumbubkan tujub tangkai
dan iiap tangkai tumbub seratus biji. Allah masih berkenan
melipatgandakan lagi pahala bagi orang yang dikebendaki-Nya, dan
Allah Mahaluas rezeki-Nya lagi Maha Mengetabui orang-orang
_yang ikhlas membelanjakan hartanya.” (Q.S. al-Baqarah [2]: 261).

Memelihara harta orang-orang kaya dari tangan-tangan
penjahat yang di antaranya desebabkan kesenjangan sosial.
Dalam hal ini Rasulullah 33E bersabda: “pelibaralah harta-

T

mint dengan (menunaikan) akat, obatilah orang-orang sakit dengan
(mengelnarkan) sedekah, dan tolaklah bala (bencana) dengan doa”.
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(H.R. ath-Thabrani dari Ibnu Mas’ad).’

Membantu para fakir miskin dan orang-orang yang mem-
butuhkan, sehingga kecemburuan sosial dapat dihilangkan
serta ketenteraman dan kestabilan masyarakat dan negara

terjamin. Rasulullah 33EW bersabda: “Allab mewajibkan

bagi orang-orang kaya muslim agar mengeluarkan sebagian barta
mereka untuk membantu fakir miskin (yang ada) di antara mereka.
Para fakir miskin sekali-kali tidak akan mampu berjibad dalam
keadaan lapar, kecnali mereka dibantn orang-orang kaya di antara
mereka...” (H.R. al-Thabrani dari Abu Sa’id al-Khudri)"

Mencegah kebakhilan. Zakat nenjadi latihan jiwa dan ujian
bagi mereka agar sedikit demi sedikit mengubah sifat serakah
menjadi dermawan. Sehingga pada akhirnya sifat dermawan
itu menjadi kebiasaan."

Zakat meningkatkan solidaritas. Dengan adanya zakat
dari golongan kaya akan tumbuh tali solidaritas terhadap

golongan miskin.

BAHAYA MENINGGALKAN ZAKAT

Karena pentingnya ibadah zakat dalam Islam, bagi mereka

yang sudah mampu dan tidak membayar zakat ada beberapa hal

yang perlu menjadi perhatian:

1) Secara tegas Allah memberi ancaman bagi mercka yang

enggan membayar zakat berupa siksa yang pedih besok di

? Abdul Aziz Dahlan. Ensikloped; ...,, hal. 1986
10 Thid
" Ali Ahmad Al-Jarjawi. 2006. Indabnya Syariat Isiam. Jakarta: Gema

Insani, hal. 177.
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akhirat, sebagaimana digambarkan dalam surat at-Taubah
[9] ayat 34, “Hai orang-orang yang beriman, Sesunggubnya sebahagi-
an besar dari orang-orang alim Yahudi dan rabib-rahib Nasrani
benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang
_yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkabkannya pada
Jalan Allah, Maka beritabukanlab kepada mereka, (babwa mereka
akan mendapat) siksa yang pedih.”

Dari aspek sosial, mereka yang enggan membayar zakat
akan mendapat celaan karena kekikirannya dan mengurangi
kredibilitasnya sebagai orang yang seharusnya dihormati

karena kekayaannya.

Secara manusiawi, orang yang tidak atau enggan membayar
zakat berarti mengambil hak orang lain terutama fakir
miskin sekaligus mengurangi nilai kemakmuran harta itu

sendiri.

MACAM - MACAM ZAKAT

Secara umum, ada dua macam zakat yang dikenal, yaitu

zakat nafs (jiwa), disebut juga zakat fitrah, dan zakat mal (harta),

berikut penjelasan dari kedua macam zakat tersebut:

1)

Zakat Fitrah.

Yakni zakat jiwa, dinamai juga dengan gakatul fitri (zakat yang
diberikan berekenaang dengan telah selesai mengerjakan
shiyam (puasa) yang difardlukan). Di negeri kita ini, bisa
disebut dengan fithrah."

12 Hasbi Ashshiddiqie, Pedoman Zakat, (Jakarta: Bulan Bintang,
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2) Zakat mal (harta).

Menurut bahasa, kata “mal” berarti kecenderungan, atau
segala sesuatu yang diinginkan sekali oleh manusia untuk
dimiliki dan disimpannya. Sedangkan menurut syarat, mal
adalah segala sesuatu yang dapat dimiliki atau dikuasai dan

dapat digunakan (dimanfaatkan) sebagaimana lazimnya."

Dengan demikian, sesuatu dapat disebut mal apabila
memenuhi dua syarat berikut:'*
a. Dapat dimiliki, disimpan, dihimpun, dikuasai.
b. Dapat diambil manfaatnya sebagaimana lazimnya.
Contohnya: rumah, mobil, ternak, hasil pertanian, uang,
emas, perak, dan lain sebagainya. Sedangkan sesuatu yang dak
dapat dimiliki tetapi manfaatnya dapat diambil, seper udara dan

sinar matahari daklah disebut mal.

Zakat harta wajib dikeluarkan setelah ia memenuhi
syarat-syarat wajib mengeluarkan zakat. Bahkan tidak harus
(tidak boleh) ditangguhkan mengeluarkannya setelah ia diwajib-
kan dan setelah memiliki kecukupan dan kemampuan untuk

menunaikannya.'

Dengan ketentuan tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa waktu pengeluaran zakat harta tidak ditentu-
kan pada hari atau bulan tertentu, melainkan ketika memenuhi
syarat (haul dan nisab) maka harta tersebut wajib untuk dikeluar-

kan pada saat itu pula tanpa menunggu waktu-waktu khusus,

1953), him. 30.

15 Ahmad Hadi Yasin, Panduan Zakat Praktis, him. 15. File PDF
dalam http://banten.kemenag.go.id/.

Y Thid.

15 Elsi Kartika Sati, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Jakarta: PT
Grasindo, 2006), hlm. 19.
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misalkan bulan ramadhan (seperti zakat fitrah).

5. ZAKAT SEBAGAI TANGGUNG JAWAB SOSIAL

Allah mewajibkan setiap orang yang masih mampu
bekerja dan berusaha agar giat mencari rezeki guna memenubhi
kebutuhan hidupnya. Tetapi tidak semua orang yang mempunyai
kesanggupan dan kemampuan bekerja atau berusaha, dan tidak
semua orang memperoleh harta secara mudah seperti harta
warisan atau mempunyai kaum kerabat yang kaya yang mau
menanggung biaya hidupnya, dan berbagai problema sosial dan
kesulitan hidup yang menimpa nasib sebagian manusia, sehingga

mereka tenggelam dalam kemelaratan dan kemiskinan.'®

Sementara sebagian manusia yang hidup dalam serba
berkecukupan tidak memikirkan nasib mereka yang miskin,
padahal Allah telah menetapkan hak mereka yang miskin itu
di dalam harta orang-orang kaya secara tegas dan pasti, yaitu
melalui syariat zakat, infak, dan kewajiban bidang harta lainnya.
Al-Kasani, mengemukakan argumen logika zakat dari berbagai
sisi, salah satunya dari aspek sosial. Beliau mengatakan bahwa
membayar zakat itu tergolong ke dalam membantu orang lemah
untuk memulihkan mereka, sehingga mampu menunaikan
kewajibannya kepada Allah 2. dan keutuhan akidah serta
akhlaknya dan segala akibat kemiskinan yang dialaminya."”

Zakat merupakan refleksi dari rasa kemanusiaan, keadil-

an, keimanan, serta ketakwaan yang mendalam yang harus

16 Abdurrachman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1998), hlm. 52
7 Ibid, hlm. 53.
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muncul dalam sikap orang kaya. Tidaklah etis sebagai seorang
makhluk sosial mau hidup sendiri tanpa memperhatikan ke-
sulitan orang lain. Meskipun kejahatan sering merajalela di
muka bumi, namun sejalan dengan itu sifat dan rasa belas
kasihan dan tolong-menolong pun sudah menjadi budaya sejak
adanya manusia dan tidak akan pernah hilang, Justru itu zakat
merupakan suatu kewajiban yang abadi, yang sudah disyariatkan

pula atas umat-umat sebelum Islam."

6. ZAKAT PROFESI SEBAGAI PENGEMBANGAN
ZAKAT HARTA

Seiring dengan perkembangan zaman, kehidupan sosial
dan ekonomi juga tumbuh berkembang, seorang mampu meng-
hasilkan uang dengan berbagai ragam usahanya, salah satunya
dari profesi yang ditekuni mampu menghasilkan uang yang
cukup banyak. Dengan perkembangan itu pula, zakat juga se-
makin luas jangkauannya, salah satu perkembangan zakat seba-
gai hasil dari ijtthad para pemikir hukum Islam yaitu zakat

profesi.

Zakat profesi merupakan salah satu kasus baru dalam
figh (hukum Islam). Al-Qur’an dan as-Sunnah, tidak memuat
aturan hukum yang tegas mengenai zakat profesi, Begitu juga
ulama mujtahid seperti Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam
Syafi’i, dan Imam Ahmad ibn Hanbal belum secara spesifik
mengurai dalam kitab-kitab mereka mengenai zakat profesi.
Hal ini disebabkan terbatasnya jenis-jenis usaha atau pekerjaan

masyarakat pada masa Nabi Muhammad #££ dan pada masa-

8 Thid, hlm. 55.
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masa imam mujtahid betikutnya."’

Kita lihat masyarakat modern saat ini memiliki sektor
ekonomi yang semakin kompleks dan menuntut masyarakat
untuk bekerja keras agar dapat bertahan hidup. Kondisi ini
kemudian melahirkan berbagai profesi seperti dokter, komi-
saris, bankir, konsultan, broker, pemborong, eksportir, impor-
tir, notaris, artis, dan berbagai profesi lainnya. Profesi-profesi
tersebut dapat menghasilkan kekayaan yang cukup besar. Di
dalam kekayaan tersebut juga terdapat kekayaan yang melimpah.
Alasan ini yang dijadikan dasar ulama di Indonesia untuk

menetapkan wajibnya zakat profesi.”’

Di dalam menentukan ukuran (nisab) zakat profesi,
ulama Indonesia ada yang memilih menggqiyaskan (analogi)
dengan zakat pertanian, namun ada sebagian ulama lainnya
yang memiliki pendapat berbeda. Mereka memilih mengiyaskan
zakat profesi dengan zakat perdagangan.”’ Namun keduanya
memiliki landasan yang kuat. Yang menjadi perhatian dalam hal
ini, masyarakat muslim di Indonesia secara khusus perlu mem-
perhatikan atau mempertimbangan zakat profesi ini sebagai

bentuk solidaritas terhadap sesama muslim yang kurang mampu.

7. MACAM-MACAM HARTA YANG WAJIB DIZAKATI

Di dalam al-qur’an, sebenarnya tidak secara jelas dan

tegas dinyatakan harta yang wajib dikeluarkan zakatnya. Sunnah

Y Noor Aflah, Arsitektnr Zakat Indonesia, (Jakarta: UL-Press, 2009),
him. 104.

2 Ihid, hlm. 105.

2 Thid.
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Rasulullah-lah yang menjelasakan lebih lanjut mengenai harta

yang wajib dizakati dan jumlah yang wajib dikeluarkan.”

Di dalam al-qur’an, hanya beberapa macam saja yang
disebutkan sebagai harta kekayaan yang wajib dikeluarkan

zakatnya, seperti:*

1. Emas dan perak yang disebutkan dalam Q.S. at-Taubah
[9]:103.

2. Tanaman bumi dan buah-buahan yang dinyatakan dalam al-
Quran (Q.S. al-An’am [6]: 141.

3. Binatang ternak. Jenis binatang ternak ini telah ditentukan
oleh Rasulullah dan sepeninggal beliu oleh para sahabat.
Namun ketentuan tentang binatang ternak ini akan terus
berkembang dikarenakan perbedaan waktu dan tempat.

4. Harta dagang, Yaitu harta yang diperdagangkan. Ibnu
Hazm berpendapat, bahwa harta dagang itu tidak wajib
dikeluarkan zakatnya, sebab hal ini tidak ada ketentuannya
dari Rasulullah, hanya dari para sahabat. Sedangkan Jumhur
Ulama fikih mewajibkan zakat atas harta dagang.

5. Barang-barang tambang, (Q.S. al-Baqarah[2]: 267.

0. Kekayaan yang bersifat umum, (Q.S. at-Taubah[9]: 103.

8. KETENTUAN PENGELUARAN ZAKAT

1) Zakat Mal (Zakat Harta)

Untuk melaksanakan zakat mal/ perlu diperhatikan

persyaratan tentang zisab (batas nilai kekayaan yang dikenakan

2 M. Ali Hasan, Zakat dan Infak Salah Satn Solusi Mengatasi Problema
Sosial di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 25.
2 Ibid. hlm. 26
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wajib zakat) dan hau/ (masa pemilikan harta untuk menghitung

atau mengeluarkan zakat). Di samping itu juga perlu diperhatikan

ketentuan mengenai kadar zakat yang harus dikeluarkan.
Berikut ini ketentuan-ketentuan pelaksanaan zakat harta

untuk masing-masing jenis:*

a. Barang kekayaan.

1) Emas:
(a) Nisab : 94 gram
(b) Haul : satu tahun
(c) Kadar Zakat :2,5%
2) Perak:
(a) Nisab 1 672 gram
(b) Haul : satu tahun
(c) Kadar Zakat :2,5%
3) Permata:
(a) Nisab : senilai 94 gram emas
(b) Haul : satu tahun
(c) Kadar Zakat :2,5%
4) Rumah dan tanah:
(a) Nisab : senilai 94 gram emas
(b) Haul : satu tahun
(c) Kadar Zakat 12,5 %
5) Kendaraan:
(a) Nisab : senilai 94 gram emas
(b) Haul : satu tahun

# Sidik Tono, dkk. 2002. Ibadab dan Akblak dalan Islam. Yogyakarta:
UII Press, hal. 61-63.
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(c) Kadar Zakat :2,5%
6) Uang simpanan , deposito, surat berharga:
(a) Nisab : senilai 94 gram emas
(b) Haul : satu tahun
(c) Kadar Zakat :2,5%

Tijarah (perniagaan/ perdagangan).

(a) Nisab
(b) Haul

: senilai 94 gram emas

: satu tahun

(c) Kadar Zakat  :25%

Binatang ternak.
1) Kambing, biri-biri (domba):
(a) Nisab : 40 ekor

(b) Haul : satu tahun
(c) Kadar Zakat:

v
v
v

40 s.d. 120 ekor = 1 ekor
121 s.d. 200 ekor = 2 ekor
201 s.d. 300 ekor = 3 ekor

2) Sapi, kerbau, kuda:
(a) Nisab : 30 ekor

(b) Haul : satu tahun
(c) Kadar Zakat:

v

ISRV

30 s.d. 39 ekor = 1 ekor umur 1 tahun
40 s.d. 49 ekor = 2 ekor umur 2 tahun
60 s.d. 69 ekot = 3 ekor umur 1 tahun
setiap tambah 10 ekor, tambah satu ekor umur

dua tahun
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3) Binatang ternak lainnya:

(a) Nisab : senilai 94 gram emas
(b) Haul : satu tahun
(c) Kadar Zakat :2,5%

. Tumbuh-tumbuhan (hasil pertanian, perkebunan).

(a) Nisab : senilai 759 Kg beras atau 1.350 Kg
gabah.
(b) Haul : setiap panen

(c) Kadar Zakat :5 % jika pengairan sulit, 10 % jika

pengairan mudah

Barang tambang dan barang temuan (77£ag):

(a) Nisab : senilai 94 gram emas
(b) Haul : pada waktu ditemukan
(c) Kadar Zakat ~ :20 %

Catatan: karena barang temuan harus diserahkan kepada negara
dan si penemu wajib mendapat imbalan, maka imbalan itulah yang
harus dikeluarkan zakatnya.

Hasil profest:
(a) Nisab : senilai 94 gram emas
(b) Haul : satu tahun

(c) Kadar Zakat  :25%

Zakat investasi:?®

(a) Nisab : senilai 94 gram emas

(b) Haul : satu tahun

(c) Kadar Zakat  :10% jika investasinya produktif, 2,5 %
jika kurang produktif.

» Yunastil Ali. 2012. Buku Induk Rabasia Dan Makna lbadab. Jakatta:

Zaman, hal. 348-349.

199



Pilar Substansial Islam; Pendalaman Nilai Dasar Islam 2

2. Zakat Fitrah

Kadar zakat fitrah adalah satu sha’ atau dua mud. Menurut
imam Nawawi, ukuran sha’ atau mud adalah ukuran takaran,
bukan timbangan berat. Karena itu, penggunaan timbangan
untuk zakat fitrah akan menyebabkan kerancuan, karena lain

jenis makanan lain pula beratnya.”

Di Indonesia, pada zaman dulu ukuran zakat fitrah
dihitung dengan gantang. Ukuran satu sha atau dua mud sama
dengan satu gantang. Untuk ukuran liter, satu gantang sama
dengan 3,1 liter.”’

9. ORANG-ORANG YANG BERHAK MENERIMA
ZAKAT (MUSTAHIQ ZAKAT)

Orang-orang yang berhak menerima zakat (dalam istilah
fikih disebut mustahig), terdiri dari delapan golongan,® yang
tercakup dalam firman Allah ge:

u.\}il\j . U\.L_:J\) U‘S—‘:‘ﬁ\j g,a.a.ﬂ/ CA’JLZ}\ L\.s\

Z‘wf el ;.\) BT Jeste 35 Gea 3G SBT3 ”’,u
CFR CR N 250 & 5
Sesunggubnya akat-3akat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mmwallaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang

% Ibid, hal. 423.

7 1bid.

# Muhammad Bagir, Figih Praktis 1 Menurut A-Qur'an, As-Sunnab,
dan Pendapat Para Ulama, (Bandung: Karisma, 2008), hlm. 305.
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berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka ynang sedang dalam
perjalanan, sebagai snatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah
Mabha mengetahui lagi Maha Bijaksana (Q.S. at-Taubah [9]: 60).

Berangkat dari ayat di atas, para ulama sepakat tentang

orang yang berhak menerima zakat adalah terdiri dari:

1.

orang fakir: orang yang Amat sengsara hidupnya, tidak mem-

punyai harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya.

Orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan

dalam Keadaan kekurangan.

Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpul-

kan dan membagikan zakat.

Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan

orang yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah.

Memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan

Muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir.

Orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk
kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup mem-
bayarnya. Adapun orang yang berhutang untuk memelihara
persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu dengan zakat,

walaupun ia mampu membayarnya.

Pada jalan Allah (sabilillah): Yaitu untuk keperluan per-
tahanan Islam dan kaum muslimin. di antara mufasirin
ada yang berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup
juga kepentingan-kepentingan umum seperti mendirikan
sekolah, rumah sakit dan lain-lain.

Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat

mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya.
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Dalam hal pengurus zakat (amil zakat), model penunju-
kan seorang amil zakat melalui musyawarah dari masyarakat
dalam suatu wilayah, dan hal ini sudah lumrah terjadi karena
kepercayaan masyarakat pada seorang tokoh agama juga. Namun
kemudian, kiranya juga perlu diperhatikan penunjukan amil
zakat ini dalam tinjauan yuridis, dalam hal ini terdapat regulasi
yang mengatur tentang ketentuan penunjukan amil zakat ini
yaitu dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, disebutkan pada
Pasal 66 ayat (1) dan (2), yaitu “Dalam hal di suatu komunitas
dan wilayah tertentu belum terjangkau oleh BAZNAS dan LAZ,
kegiatan Pengelolaan Zakat dapat dilakukan oleh perkumpulan
orang, perseorangan tokoh umat Islam (alim ulama), atau
pengurus/takmir masjid/musholla sebagai amil zakat.”” Ayat
(2), “Kegiatan Pengelolaan Zakat oleh amil zakat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan memberitahukan

secara tertulis kepada kepala kantor urusan agama kecamatan.”

10. ZAKAT FITRAH

Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dibayarkan setiap
muslim setelah bulan ramadhan berakhir, baik laki-laki, wanita,
dewasa, maupun anak kecil, baik orang merdeka maupun hamba
sahaya (budak). Zakatini mulai diwajibkan pada bulan Ramadhan
tahun ke-2 hijriah sekaligus sebagai tahun diwajibkannya puasa
ramadan, dan menurut penelitian ahli fikih, zakat fitrah lebih
dahulu diwajibkan dati zakat harta.”

? Ensiklopedi Hukum Islan, hlm. 2000.
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Zakat fitrah disyariatkan dengan tujuan mensucikan jiwa
orang-orang yang melaksanakan puasa dan sekaligus memberi
makan orang-orang miskin serta mencukupi kebutuhan mereka
ketika Idul Fitri. Hal ini didasarkan pada sabda Rasulullah
K&, “ZLakat fitrah difardukan sebagai penynci (jiwa) orang-orang yang
puasa dari perkataan bobong dan jelek dan memberi makan orang-orang
miskin. Orang yang membayarnya sebelum salat id, maka ia menjadi
gakat (fitrah) yang diterima, dan orang yang membayarkannya setelah
salat id, zakat itn berubah menjadi sedekah biasa” (H.R. Abu Dawud,
Ibnu Majah, dan al-Hakim dari Ibnu Abbas). Hadis ini sekaligus

menjadi landasan hukum kewajiban zakat fitrah bagi umat Islam.

Para Ulama Mazhab sepakat bahwa orang-orang yang
berhak menerima zakat fitrah itu adalah orang-orang yang
berhak menerima zakat secara umum, yaitu orang-orang yang
dijelaskan dalam al-Qur’an surah at-Taubah ayat 60 di atas,
seperti yang dijelaskan di atas.”

Zakat fitrah itu disunnahkan untuk diberikan kepada
kerabat (famili) yang dekat dan yang sangat membutuhkannya,
kemudian tetangga. Seperti dalam sabda Nabi g, “Terangga
_yang berbak menerima akat adalab lebib berhak untuk menerimanya’.
Artinya tetangga yang termasuk kelompok penerima harus

diutamakan untuk diberi.”!

* Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, (), hlm. 225.
! Tbid.
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BAB IX
PUASA!

1. PENGERTIAN

Secara etimologi berarti menahan diri dari sesuatu,
baik dalam bentu perkataan maupun dalam bentuk perbuatan.
Penggunaan lafal ash-shaum dalam pengertian etimologi ini
dijumpai dalam firman Allah &, surah Maryam (19) ayat 26

<

yang artinya: “..Sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa
untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan

berbicara dengan seorang manusia pun pada hari ini.””?

Ulama figih sepakat mendefinisikan puasa dengan
“menahan diri dari segala perbuatan yang membatalkan yang
dilakukan oleh orang mukallaf pada siang hari, sejak terbit fajar
sampai terbenam mata hari.” Yang dimaksud dengan kalimat
menahan “menahan diri dari yang membatalkan” adalah dari

segala bentuk kebutuhan biologis dan hawa nafsu.’

! Sub bab ini dikutip dan sedikit adanya perubahan, dati Tim
DPPAL Pilar Substansial Islam, (Yogyakarta: DPPAI UII, 2014), Cet.-2.

2 Abdul Aziz Dahlan. [et al.], Ensikloped: Hukum Islam, Cet. 1, Jilid
4, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 19906), hal. 1422.

* Ibid.
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HUKUM PUASA

Ada beberapa macam puasa beserta hukum dari puasa

tersebut, yaitu:

1)

2)

3)
4)
5)

0

1)

Puasa fardu tertentu, yaitu puasa yang mempunyai waktu
khusus, seperti puasa Ramadhan ada’ (yang dilaksanakan

pada waktunya) dan puasa nazar tertentu.

Puasa fardu tidak tertentu, yaitu yang tidak mempunyai
waktu khusus, seperti puasa Ramadhan qadha dan nazar
tidak tertentu.

Puasa wajib, seperti puasa nazar.
Puasa sunnah
Puasa makruh (puasa dikhususkan pada hari jum’at, satu

atau dua hari sebelum ramadhan, pada tahun baru masehi,

karena ada pesta)

Puasa haram (puasa pada hari ‘zdain (dua hari raya), pada hari
tasyrik —kecuali bagi jamaah haji zamattu’qiran- saat haid dan
nifas, dan puasa sunnah tanpa izin suami —namun mazhab

Hanafi hanya memakruhkan).®

HIKMAH PUASA

Rahasia Seorang Hamba dengan Tuhannya.

Hikmah puasa dapat ditemukan melalui beberapa
keistimewaan ibadah puasa itu sendiri, menurut Quraish
Shihab, puasa merupakan ibadah yang unik, salah satu

keunikannya yaitu puasa menjadi rahasia seorang hamba
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(vang berpuasa) dengan tuhannya. Seorang yang berpuasa
selalu merasa diawasi oleh Tuhannya sehingga makan dan
minum pun yang timbul dalam dirinya ketika dia berpuasa
tidak dipenuhi, seandainya para seorang hamba berpuasa
hanya karena takut atau malu pada manusia, maka bisa saja
dia makan dan minum di suatu tempat yang tidak seorang

pun melihatnya.’
Meneladani Sifat-Sifat Allah.

Selainitu puasa juga merupakan bentuk meneladani sifat-
sifat Allah, sebab seorang hamba yang berpuasa tidak akan
terpenuhi kebutuhannya yang beraneka ragam, terutama
kebutuhan fz'ali, yaitu makan, minum dan hubungan
seks. Kebutuhan yang tidak terpenuhi ini sebagai bentuk
meneladani sifat-sifat Allah (meskipun hanya tiga), yaitu
tidak berhubungan sex (tidak beristri dan tidak beranak)®
dan tidak makan serta minum.” Upaya meneledani sifat-sifat
Allah dalam puasa ini akan mengantarkan manusia untuk
mengahdirkan Tuhan dalam kesadarannya, dan ketika hal
tersebut berhasil maka takwa akan tercapai. Oleh karenanya,
nilai puasa ditentukan oleh kadar pencapaian kesadaran
tersebut—bukan pada sisi lapar dan dahaga—schingga
berangkat dari sini dapat dipahami mengapa kemudian Nabi
bersabda, “Banyak orang yang berpuasa, tetapi tidak menperoleh

dari puasanya kecuali rasa lapar dan dahaga”.®

> Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran Tafsir Tematik atas Pelbagai

Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, 2013), hal. 702.

¢ Lihat Q.S. [6]: 3 dan Q.S. [72]:3.
" Lihat Q.S. [6]: 14
® Quarish Shihab, Wawasan ..., hal. 705.
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3) Pengendalian diri manusia.

Manusia memiliki kebebasan bertindak memilih dan
memilah aktivitasnya, termasuk makan, minum, dan berhu-
bungan seks. Betapapun besarnya daya potensi manusia
yang dimiliki dalam melakukan kebebasannya tersebut
(khususnya dalam fa’ali/fisik, yaitu makan, minum dan
berhubungan seks), tetap juga harus dibatasi karena akan
menimbulkan kerusakan jika terlalu berlebihan baik itu
makan dan minum maupun berhubungan seks. Dengan
pemenuhan yang berlebihan tersebut maka mental spiritual
akan terabaikan, maka disinilah diperlukan pengendalian ter-
sebut dengan melaksanakan puasa. Dengan demikian, puasa
ini dibutuhkan oleh semua manusia, kaya atau miskin, pandai

atau bodoh, untuk kepentingan pribadi atau masyarakat.’

4. BAHAYA MENINGGALKAN PUASA

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas
#%, Rasulullah &€ bersabda, “lkatan Islam dan sendi agama ada
tiga yang diatasmyalah Islam dibangun.Siapa yang meninggalkan satn
diantaranya, maka ia kafir terhadapnya dan halal darabya, yaitu:
bersaksi babwa tiada tuban selain Allah, shalat wajib, dan pnasa di
butan Ramadhan” (H.R. Abu Ya’la dan Dailami).

Dari Abu Hurairah @, bahwa Rasulullah £ bersab-
da, “Siapa yang tidak berpuasa satu hari di bulan Ramadhan bukan
karena keringanan yang diberikan oleh Allah kepadanya, maka puasa
yang ditinggalkannya tidak dapat digantikan dengan puasa setabun
penub, meskipun dia berpuasa setabun penuh” (H.R. Abu Daud, Ibnu

? Quarish Shihab, Wawasan ..., hal. 706.
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Majah dan Tirmidzi).

Imam Bukhari mengatakan, ada satu hadits dari Abu
Hurairah, Nabi %3

Z

NEX bersabda: “Siapa yang tidak berpuasa satn

hari di bulan Ramadhan tanpa ada halangan, tidak pula sakit, maka

puasa satu tahun tidak dapat menggantikannya, meskipun dia berpuasa

selama itn”.

Dzahabi berkata, bahwa seseorang yang meninggalkan
puasa di bulan Ramadhan bukan karena sakit, dia lebih jahat
daripada seorang pelacur dan pemabuk, bahkan keislamannya
masih disangsikan dan dia juga dapat dikatakan sebagai orang

atheis dan tidak bermoral.”

5. SYARAT WAJIB PUASA

Syarat wajib puasa adalah:

1) Muslim. Syarat ini merupakan syarat secara umum untuk
beberapa hal dalam syariat Islam.

2) Baligh dan berakal. Ulama Mazhab Hanafi berpendapat
bahwa yang menjadi syarat kewajiban puasa bagi seseorang
adalah baligh dan berakal. Oleh sebab itu, anak kecil orang
gila, dan orang mabuk tidak diwajibkan puasa, karena

mereka belum layak dibebani hukum.

6. RUKUN PUASA

Ulama fiqih sepakat bahwa rukun puasa hanya satu, yaitu

menahan diri dari segala yang membatalkan puasa sejak terbit

0 Sayyid  Sabiq, Figih Sunnab, jilid 2, tetj. Khairul Amru.
(Jakarta:Cakrawala, 2011), hal. 219-220.
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fajar sadig (fajar yang benar) sampai terbenam matahari. Rukun
ini berdasarkan pada surah al Baqarah (2) ayat 187, “Dan makan
minumlah hingga terang bagimn benang putih dan benang hitam, yaitu

Sajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malant”.

Ayat ini berbicara tentang kebolehan makan, minum dan
bersenggama dengan istri di malam hari, tetapi jika fajar sadig
telah terbit, orang berpuasa harus menahan diri dari segala yang
membatalkan puasa sampai datang malam (terbenam matahari).
Ulama Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i menambahkan rukun
lain yaitu niat. Landasan hukum ulama Mazhab Maliki dan
Mazhab Syafr’i menjadikan niat sebagai salah satu rukun puasa
adalah sabda Rasulullah $£&, “Sesunggubnya setia amalan itu tergantung
pada niaf’ (H.R. Bukhari, Muslim dan Ahmad bin Hanbal).

Ulama mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i menyatakan
bahwa puasa termasuk ibadah mahdah (murni) dan ibadah
— ibadah seperti ini tidak sah, kecuali diawali dengan niat,
sebagaimana yang berlaku dalam salat dan lainnya. Akan tetapi
jumhur ulama figih berpendapat bahwa niat dalam puasa hanya

merupakan syarat puasa, bukan rukun puasa.''

7. SUNNAH PUASA"

1) Makan sahur secukupnya dan mengakhirinya sampai

sebelum fajar sadiq.

2) Menyegerakan berbuka, jika sudah diketahui matahari telah

terbenam, sebelum salat magrib. Dalam konteks saat ini

" Abdul Aziz Dahlan. [et al.], Ensikloped: Hukum Isiam, Cet. 1, Jilid
4, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 19906), hal. 1424.
12 Thid, hal. 1426
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khususnya di Indonesia, ketika telah mendengarkan ku-
mandang adzan (sebagai patokan buka puasa) maka dianjur-
kan sesegera mungkin meninggalkan segala pekerjaan untuk

melakukan buka puasa.
3) Berdoa menjelang berbuka puasa.

4) Berbuka puasa dengan sesuatu, sekalipun dengan sebutir

kurma atau seteguk air.
5) Memelihara sikap, tingkah laku, dan perkataan.

0) Berupaya mengisi harinya dengan membaca dan mendalami
kandungan al — Qur’an serta membaca dan mempelajari ilmu
lainnya yang bermanfaat. Di samping itu memperbanyak
dzikir dan doa kepada Allah g2 .

7) Melakukan i'tikaf di masjid, khususnya pada sepuluh hari
terakhir bulan Ramadan.

8. PEMBATAL PUASA

Dalam kitab Figih Sunnah disebutkan bahwa perkara
yang membatalkan puasa terbagi menjadi dua kategori, yaitu: (1)
perkara yang membatalkan puasa dan wajib qadha, (2) perkara
yang membatalkan puasa dan wajib qadha serta membayar
kaffarat.” Di antara perkara yang membatalkan puasa dan wajib
qadha adalah sebagai berikut:

1) Makan dan minum dengan sengaja.
2) Muntah dengan sengaja
3) Haid dan nifas

3 Sayyid Sabiq, Figih Sunab jilid 2, terj. Khairul Amru. (Jakarta:
Cakrawala, 2011), hal 271.
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4) Mengeluarkan sperma
5) Memasukan sesuatu ke dalam tenggorokan
0) Berniat berbuka

Adapun perkara yang membatalkan puasa dan wajib
mengqadha sekaligus membayar kaffaraf, menurut mayoritas
ulama, adalah karena bersetubuh dengan istri (di siang hari)
dan tidak terkait sebab yang lainnya. Abu Hurairah #% berkata,
seorang laki-laki menemui Rasulullah ¢, lantas berkata, celakalah
aku, wahai Rasulullah. Mendengar itu, beliau bertanya, “apa yang
membuat dirimn celaka?” Aku menyetubuhi istriku pada (siang
hari) bulan Ramadhan, jawabnya. Beliau bertanya lagi, “@pakah
engkan punya harta untuk memerdekakan budak” Tidak, jawabnya.
Beliau bertanya, “apakah engkan siap berpuasa selama dna bulan
berturut-turnt?” Tidak, jawabnya. Beliau bertanya, “apakab engkan
mempunyai makanan yang bisa diberikan Repada enam pulub orang
miskin?” Tidak, jawabnya lagi. Laki-laki itu pun duduk. Tidak
lama kemudian Rasulullah #££ memberi satu keranjang beras
berisi korma. Lalu beliau bersabda, “sedekabkaniah ini”. Dia ber-
tanya, “apakah aku harus memberikannya kepada orang yang paling
miskin dari kami? Sebenarnya di antara kawasan-kawasan di daerabkn
(daerah pinggiran kota dan yang penduduknya miskin) #dak ada
satu kelnarga pun yang lebib membutubkannya dari fami.” Rasulullah
£ pun tertawa hingga kelihatan gigi-gigi graham beliau, lalu
bersabda, ‘pergilah dan berikan kurma ini kepada keluargann™*

" H.R Bukhati, Kitab al-Shaum, Bab ldza Jama'a fi Ramadban, jilid
111, hal 41-42.

212



Bab IX. Puasa

9. MACAM MACAM PUASA

Secara umum, puasa dibagi menjadi dua: puasa wajib
(fardhu) dan puasa sunnah (fathawwn’). Puasa fardhu adalah
puasa yang dikerjakan kaum muslim yang memenuhi syarat-
syarat diwajibkannya puasa. Puasa yang tergolong klasifikasi ini
adalah puasa ramadhan, puasa qadha, puasa nadzar dan puasa
kafarat. Sedangkan puasa sunnah adalah puasa yang dikerjakan
kaum muslimin demi mendekatkan diri kepada Allah &2, yang
hukumnya tidak wajib, tetapi memperoleh pahala bagi yang
melaksanakannya lantaran dituntunkan oleh Nabi Muhammad
&, Puasa yang termasuk dalam klasifikasi ini di antaranya
adalah puasa asyura, puasa arafah, puasa senin dan kamis, dan

puasa hati bid)."
1) Puasa Ramadhan.

Kewajiban puasa Ramadhan telah diatur secara eksplisit
oleh al-Qur’an dalam surat Al-Baqarah [2] ayat 183. Puasa
ini dimulai pada tanggal satu sampai dengan akhir bulan
Ramadhan dan disempurnakan dengan membayar zakat.
Waktu berpuasa setiap harinya adalah sejak terbit fzjar (waktu
subuh) sampai dengan tenggelamnya matahari. Ketentuan ini

sebagaimana disebutkan dalam surat al-Baqarah [2] ayat 184.

Rukun atau unsur-unsur yang harus ada dalam puasa
16.

Ramadhan adalah sebagai berikut'®:

a) Niat berpuasa pada malam harinya. Niat ini dipandang
sebagai rukun berdasarkan sabda Nabi £€ riwayat Abu

15 Sidik Tono, dkk, Ibadah dan Akblak dalan Isiam. (Yogyakrta: UIL
Press, 1988) hal. 72.
16 Thid
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Daud dan Nasa’i dari Hafshah, “Barang siapa tidak berniat

2217

puasa pada sebelum fajar, tidak ada puasa baginya.

b) Menahan diri dari setiap yang membatalkan dari terbit
fajar hingga terbenam matahari. Sebagaimana yang
tertera dalam surat al-Baqarah [2] ayat 187, “Dan Makan
minumlah  hingga terang bagimu benang putib dari benang
hitam, Yaitu fajar. kenudian sempurnakaniah puasa itu sampai
(datang) malam, (tetapi) janganlah kamn campuri mereka itu,
sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid.

Bagi yang tidak bisa melaksanakan puasa bulan Rama-
dhan karena alasan tertentu dan disahkan oleh agama,
maka ia dapat melaksanakn puasa qadha pada bulan selain
Ramadhan.

Puasa Qadha’

Puasa qadha termasuk puasa wajib bagi muslim yang
berhalangan menunaikan puasa wajib pada bulan Rama-
dhan karena datangnya udzur. Pelaksanaan puasa qadha di-
tunaikan pada bulan selain bulan Ramadhan di luar hari-hari
larangan (Zasyrig) untuk berpuasa. Ketentuan ini sebagaimana
firman Allah & dalam surat al-Baqarah [2] ayat 185, “Dan
Barangsiapa sakit atan dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka
(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itn,
pada hari-hari yang lain.”

Puasa Kaffarat

Puasa kaffarat adalah puasa yang wajib dilaksanakan
oleh setiap muslim yang tidak berpuasa pada bulan Rama-

7 Tbnu Hajar Al-Atsqalani. Tt. Bulughul Maram. Bandung: Al-

Maarif, hal . 132.
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dhan karena Ahilaf bukan karena udzur yang dibenarkan
syara’, yakni karena bersetubuh dengan sengaja, karena
mengerjakan sesuatu yang diharamkan dalam haji serta
tidak sanggup menyembelih binatang /ad, karena merusak

sumpah dan bet-zzhar dengan istri.'

Mengenai adanya puasa kaffarat bagi orang yang tidak

berpuasa di bulan Ramadhan tanpa uzur yang dibenarkan
NN

syara’, berdasarkan hadits Nabi 28

S

riwayat Malik dan

Ibnu Juraij dari Abu Hurairah menyatakan bahwa seseorang
laki-laki berbuka di bulan Ramadhan, lalu Rasulullah g
menyuruhnya memberi kaffarat dengan memerdekakan
seorang budak, dan berpuasa dua bulan berturut-turut, atau

memberi makan 60 orang miskin."”
Puasa Nadzar

Puasa nadzar adalah puasa yang diwajibkan sendiri oleh
seorang muslim atas dirinya untuk mendekatkan diri kepada
Allah g2. Puasa nadzar wajib ditunaikan menurut nadzar
yang telah dinadzarkannya. Barang siapa bernadzar puasa
sehari atau beberapa hari berturut-turut atau tidak, wajiblah
dtunaikan sebagaimana nadzarnya, selama nadzar itu tidak
bertepatan dengan hari-hari yang diharamkan puasa. Kewaji-
ban ini berdasarkan firman Allah & dalam surat al-Hajj [22]
ayat 29, “Dan hendaklah mereka menyempurnakan nadgar-nadzar

mereka.”

18 Sidik Tono, dkk. Ibadah dan Akblak dalan Isiam, (Yogyakrta: UIT

Press, 2002), hal. 74.

Y Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa. (Jakarta: Bulan Bintang,

1973), hal. 142.
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5) Puasa Tathawwn’

Puasa  fathawwn’ adalah puasa sunnah yang tidak
wajib hukumnya, tetapi bagi yang mengerjakannya akan
mendapatkan pahala. Puasa sunnah ini meliputi: puasa enam
hari pada bulan syawal, puasa hari asyura’ (10 Muharram)
dan sehari sebelum dan sesudahnya, puasa Arafah (bagi
yang tidak sedang haji), puasa di kebanyakan bulan Sya’ban,
puasa di bulan-bulan haram, yaitu: Dzulqa’dah, Dzulhijjah,
Muharram dan Rajab.”’

10. RUKHSAH PUASA

Diantara orang-orang yang diberi keringanan untuk tidak
berpuasa, baik laki-laki atau perempuan adalah orang yang sudah
lanjut usia, orang yang tidak bisa diharapkan lagi kesembuhan
penyakitnya, dan pekerja berat yang tidak memiliki sumber
penghidupan lain kecuali pekerjaan yang dijalaninya. Mereka
semua mendapat keringanan untuk tidak berpuasa. Sebab, jika
mereka berpuasa maka puasanya akan mengakibatkan mereka

kepayahan dan memberatkan selama bulan Ramadhan.”'

Mereka termasuk golongan yang mendapat keringanan.
Namun mereka diwajibkan melakukan fidyah, yaitu memberi
makan kepada satu orang miskin setiap harinya sebanyak satu
sha’, setengah sha’ atau satu mud. Konversi ukuran-ukuran zud,
sha’ dan liter adalah sebagai berikut: 1 sha” = 4 mud, dan 1 mud
= 0, 688 liter. Oleh karena itu, 1 sha” = 2,75 liter. Demikianlah
perhitungan Prof. Dr. Wahbah Al-Zuhaili dalam kitab a/Figh

2 Ibid, hal. 57.
2! Sayyid Sabiq. 2011. Figih Sunab ..., hal 227-228.

216



Bab IX. Puasa

al-Islami dan Yusuf al-Qaradhawi dalam kitab Figh Al-Zakah.
Untuk di Indonesia sendiri, 1 sha’ itu disepakati seberat 2,5
Kg beras. Jadi apabila harga beras sekarang Rp10.000, maka
perhitungan fidyahnya adalah 2,5 x 10.000 = 25.000.

Ibnu Abbas #Elk berkata, orang yang sudah lanjut usia
diberi keringanan untuk tidak berpuasa, dan ia harus memberi
makan satu orang miskin setiap hari, dan dia tidak perlu
mengganti puasa yang ditinggalkannya (H.R. Daruquthni dan
Hakim).”? Demikian pula perempuan hamil dan perempuan
menyusui, jika mereka merasa khawatir atas keselamatan diri
dan anaknya mereka diperbolehkan untuk tidak berpuasa. Me-
nurut Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, mereka diwajibkan mem-
bayar fidyah dan tidak diwajibkan mengqadha puasa yang
ditinggalkan.

Di samping lima golongan diatas, ada golongan lagi yang
boleh tidak berpuasa yaitu orang sakit yang masih diharapkan
kesembuhannya dan mereka yang sedang dalam perjalanan. Sakit
yang dapat menjadikan seseorang boleh tidak berpuasa adalah
sakit berat yang seandainya dia tetap berpuasa niscaya sakitnya
akan bertambah parah, atau dikhawatirkan akan mengakibatkan
kesembuhannya semakin lama. Ia dapat diketahui melalui pe-
ngalaman, pemberitahuan dokter yang terpercaya atau keyakin-
an yang kuat.”* Hal ini sebagaimana tertera dalam surat al-
Baqarah [2] ayat 184:

* H.R. Daruquthni Kitab al-Shiyan Bab Tubulu’S syams Ba'da al-Ifthar,
jilid I, hal 440. Hakim berkata hadits ini shahih menurut syarat Bukhari,
meskipun Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.

# Sayyid Sabiq, Figih Sunab jilid 2, terj. Khairul Amru. (Jakarta:
Cakrawala, 2011), hal 229.

# Ibid, hal. 231.
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“Gaitu) dalam beberapa hari yang tertentn. Maka Barangsiapa di
antara kamu ada yang sakit atan dalam perjalanan (lalu ia berbuka),
Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan
itn pada hari-hari yang lain. dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyab,
(yaitu): memberi Makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan
kerelaan bati mengerjakan kebajikan, Maka Itulab yang lebilh baik
baginya. dan berpuasa lebil baik baginmu jika kamu mengetabui.”(Q.S.
al-Baqarah [2]: 184)

Orang yang sedang dalam perjalanan (bepergian) dengan
syarat bahwa perjalanan yang ditempuh haruslah berjarak
tempuh masdfat al-qashri (perjalanan jauh), dan perjalanan ter-
sebut tidak dalam rangka bermaksiat, maka diperbolehkan untuk
tidak berpuasa. Namun baginya tetap wajib mengqadla’ puasa-
nya sejumlah hari yang ia tinggalkan pada hari-hari yang lain.
Akan tetapi berpuasa adalah tetap lebih utama dari pada berbuka
(tidak puasa) selama puasa tersebut tidak menyengsarakan
petjalanannya. Jika mengalami kesulitan, maka berbuka adalah

lebih utama dari pada berpuasa.

Adapun  kriteria masafat  al-qashri pada zaman dahulu
(ketika alat transportasi masih sederhana) adalah perjalanan
jauh yang minimal betjarak 2 marbalah/16 fasakh/4 barid/2 hari
perjalanan. Ukuran tersebut dapat dikonversi dalam ukuran
jarak kilometer. Menurut Wahbah al-Zuhaily, perjalanan yang
boleh tidak berpuasa adalah perjalanan yang membolehkan kita
qashar shalat yakni sekitar 89 KM.*»

» Wahbah al-Zuhaily, A/-Figh Al-Isiami Wa'adilatuh. (Damaskus:
Jamii’ul hquuq mahfudhah, 1984), hal. 641.
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1. PENGERTIAN HAJI

Ulama figih mendefinisikan haji dengan, “menyengaja
mendatangi Ka’bah untuk menunaikan amaln-amalan tertentu”
atau “mengunjungi tempat tertentu pada waktu tertentu untuk
melakukan amalan-amaln tertentu. Lebih rinci ulama figih
menguraikan definisi tersebut, yaitu yang dimaksud dengan
“tempat tertentu” dalam definisi haji di atas adalah Ka’bah dan
Arafah, dan yang dimaksud dengan waktu tertentu adalah asybur
al-hajj (bulan-bulan haji), yang terdiri atas Syawal, Dzulqaidah,
dan 10 hari pertama bulan Dzulhijjah.

Di samping itu, semua amalan yang dikerjakan dalam
ibadah haji memiliki waktu-waktu khusus, seperti wukuf di
Arafah dimulai sejak tergelincir matahari pada tanggal 9
Dzulhijjah sampai dengan terbit fajar pada tanggal 10 Dzulhijjah.
Adapun ungakapan “amalan tertentu” dalam definisi haji di atas

mengandung pengertian bahwa setiap amalan yang menjadi

! Sub bab ini dikutip dan sedikit adanya perubahan, dati Tim
DPPAL Pilar Substansial Islam, (Yogyakarta: DPPAI UII, 2014), Cet.-2.
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rukun, wajib, dan syarat dalam haji tersebut harus dimulai

dengan niat haji dan dilaksanakan dalam keadaan ihram.”

2. HUKUM HAJI

Haji merupakan salah satu rukun Islam yang ke lima.
Sebagai sebuah rukun, haji hukumnya wajib dilaksanakan oleh
seluruh umat Islam untuk menyempurnakan kelslamannya,
dengan kata lain haji menjadi salah satu penyempurna keislaman
seseorang. Meskipun hajiini bersifat wajib karena menjadi rukun,
namun Allah memberi persyaratan dalam pelaksanaannya, yaitu
wajib bagi orang yang mampu. Mampu dalam hal ini memiliki
dua makna, yaitu: perfama, mampu secara lahir seperti sehat
jasmani dan mampu dalam biaya perjalanan dan biaya hidup
untuk dirinya serta keluarga yang ditinggalkan; kedua, mampu
secara batin, yaitu niat yang tulus untuk berkunjung dan ber-
ibadah ke rumah Allah. Allah 1 berfirman dalam surat Ali Imran
31 97,

£
- £

Yool P2 3 ol e 0T 5

“Mengerjakan haji adalab kewajiban manusia terhadap Allab, Yaitn
(bagi) orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah.”
(Q.S. Ali ‘Imran [3]: 97)

Jadiseorang mukmin yang mempunyai kemampuan biaya,
fisik, dan waktu mempunyai kewajiban untuk melaksanakan

ibadah haji. Akan tetapi, para ulama berbeda pendapat tentang

2 Abdul Aziz Dahlan. [et al.], Ensikloped: Hukum Islam, Cet. 5, Jilid
2, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001), hal. 458.
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kapan kewajiban itu dimulai, apakah kewajiban itu bisa ditunda,

atau segera dilaksanakan setelah mampu.

Imam Abu Hanifah, Imam Abu Yusuf (sahabat Imam
Abu Hanifah), ulama Mazhab Maliki, dan pendapat terkuat
di kalangan Mazhab Hanbali menyatakan bahwa apabila sese-
orang telah mampu dan memenuhi syarat, wajib langsung
mengerjakan ibadah haji dan tidak boleh ditunda (‘a/a al-faur).
Jika pelaksanaannya ditunda sampai beberapa tahun, maka
orang tersebut dihukumkan fasik, karena penundaan tersebut
termasuk maksiat. Jika pelaksanaan haji itu ditunda-tunda,
kemudian uangnya habis, maka orang tersebut, menurut mereka,
harus meminjam uang orang lain untuk melaksanakan ibadah

haji itu, karena waktu wajib baginya telah ada, lalu ia tunda.’

Alasan mereka dalam menyatakan bahwa pelaksanaan
ibadah haji tidak boleh ditunda bagi orang yang telah mampu
dan memenuhi syarat adalah firman Allah @& dalam surah Ali
'Imran (3) ayat 97 dan surah a/-Bagarah (2) ayat 196 di atas.
Tuntutan untuk menunaikan ibadah haji itu adalah tuntutan

yang sifatnya segera, karenanya, tidak boleh ditunda.*

Alasan lain yang mereka kemukakan adalah sabda Ra-
sulullah £, ”Segeralah kamu melaksanakan ibadah haji, karena
tidak satu orang pun di antara kamu yang mengetahui apa yang
akan terjadi” (H.R. Ahmad bin Hanbal dari Ibnu Abbas). Bahkan
dalam hadits lain Rasulullah £€ seakan-akan mengecam orang
yang menunda-nunda ibadah hajinya. Rasulullah & bersabda,
”Siapa yang tidak dalam keadaan sakit, tidak dalam kebutuhan

atau kesulitan mendesak, atau tidak dihalangi penguasa yang

> Abdul Aziz Dahlan. [et al.], Ensiklgped; ..., hal. 459.
* Ibid
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lalim, lalu ia tidak menunaikan ibadah hajinya, jika ia mati maka
ia bebas memilih untuk secara Yahudi atau secara Nasrani”
(H.R. S2’id bin Mansur, Ahmad bin Hanbal, Abu Ya’la, dan al-
Baihaki dari Abu Umamah, tetapi salah seorang periwayatnya
dhaif).?

Ulama Mazhab Syafi’i dan Muhammad bin Hasan asy-
Syaibani (sahabat Imam Abu Hanifah lainnya) berpendapat
bahwa kewajiban haji itu tidak harus segera dilaksanakan
(‘ala at-tarakhi), tetapi jika memang sudah mampu dianjurkan
(disunnahkan) segera dilaksanakan dengan maksud agar
tanggung jawab atau kewajibannyalepas. Oleh sebab itu, menurut
mereka, pelaksanaan ibadah haji bagi yang telah mampu dan
memenuhi syarat boleh ditunda, karena Rasulullah £€ sendiri
menunda pelaksanaan ibadah haji sampai tahun ke-10 Hijriyah
(HR. al-Bukhari dan Muslim), sedangkan kewajiban ibadah haji
telah disyariatkan pada tahun 6 Hijriyah (menurut mereka, ayat
tentang kewajiban melaksanakan haji, yaitu surah al-Baqarah [2]
ayat 196-197 diturunkan pada tahun ke-6 Hijriyah).

Ulama Mazhab Syafi'i berpendapat bahwa ibadah haji
disyariatkan sejak tahun ke-6 Hijriyah, berbeda dengan pendapat
jumhur ulama figih yang menyatakan pada tahun ke-9 Hijriyah.
Di samping itu, lanjut mereka, hadis-hadis yang menyatakan
bahwa penunaian ibadah haji harus segera dilaksanakan jika
telah mampu dan memenubhi syarat seluruhnya adalah hadis daif

yang tidak bisa dijadikan landasan hukum.®

Patut disyukuri tentang fenomena umat Islam yang

hendak melaksanakan ibadah haji saat ini semakin bertambah

> [bid, hal. 460.
¢ Abdul Aziz Dahlan. [et al.], Ensiklgped: ..., hal. 460.
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jumlahnya, bahkan sampai dengan antri bertahun-tahun
untuk bisa ikut melaksanakan ibadah haji. Maka dengan me-
lihat kondisi ini, kendala finansial sudah bukan menjadi peng-
halang lagi untuk melaksanakan ibadah haji bagi sebagian
besar masyarakat, khususnya di Indonesia. Namun di sisi lain,
cukup memperihatinkan juga dengan tingginya umat Islam
yang hendak melaksanakan ibadah haji mengakibatkan antri
yang berkepanjangan, sebab ada di antara masyarakat di Indo-
nesia yang belum pernah sama sekali melaksanakan ibadah
haji sehingga harus antri 5 sampai 6 tahun bahkan lebih yang
terkadang dalam masa penantian tersebut, tidak sedikit sudah
mengahadap kepada Allah. Namun terdapat juga sebagian
masyarakat yang diberi nikmat rezeki yang berlebih sehingga
‘selalu’ ingin melakukan ibadah haji meskipun dengan jalan lain

(biaya secara pribadi melalui biro swasta).

Hal ini patut direnungkan, hukum tentang kewajiban
berhaji memang sudah mutlak, namun apakah kewajiban haji
tersebut harus dilaksanakan berkali-kali sementara terdapat umat
Islam lain yang belum pernah sama sekali, ataukah cukup hanya
sekali agar kesempatan kepada yang lain bisa melaksanakan
ibadah haji.

3. HIKMAH HAJI

Ibadah haji merupakan manifestasi kepulangan seorang
hamba menghadap Allah E2. Pulang kepada Allah #g adalah
sebuah gerakan untuk mencapai kesempurnaan, kebaikan,
keindahan, kekuatan, dan pengetahuan. Tujuan dari eksistensi
manusia tidak lain kecuali mendekatkan diri kepada Allah
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Karena itu perjalanan haji ke baitullah adalah ibadah yang

akan melengkapi kedekatan seorang hamba kepada Allah

7 Meskipun pada hakikatnya ibadah haji sebagai bentuk

manifestasi kembalinya seorang hamba kepada Allah, namun di

samping hal tersebut ada berbagai hikmah yang dapat diambil

dari pelaksanaan ibadah haji ini, di antaranya:

1y

2)

3)

4)

Membersihkan jiwa dari berbagai maksiat, sehingga jiwa
menjadi bersih dan ikhlas sehingga memberikan nuansa ke-
hidupan baru,” sesuai dengan tujuan dari haji mabrur yaitu
kembali dalam keadaan suci/fitrah, bersih dari dosa-dosa.

Memperteguh serta memperbarui keimanan kepada Allah
42, karena orang-orang yang melaksanakan haji mengetahui
secara langsung dan menyaksikan dari dekat tempat-tempat
bersejarah dari perjuangan yang dilakukan dan dirasakan
oleh Rasulullah £ di negeri tandus (Makkah dan Madinah)

dengan berbagai rintangan.’

Mempertebal rasa kesebaran dan memperdalam rasa ke-
patuhan terhadap ajaran-ajaran agama, karena selama
menjalankan ibadah, jamaah haji merasakan betapa berat
perjuangan yang harus dilaksanakan untuk mendapatkan
keridhaan Allah @ tersebut."

Untuk mempertebal rasa persatuan dan kesatuan antara
sesama jamaah haji dari pelosok dunia, karena dalam
melaksankan haji terbuka kesempatan yang seluas-luasnya

untuk saling mengenal berbagai budaya masing-masing
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jamaah dan saling tukar pengalaman.

5) Mengingatkan tentang kematian dan alam Mahsyar. Ibadah
haji mencerminkan kepulangan seorang muslim menghadap
Rabb-nya yang Maha Agung, Kepulangan hamba kepada
Allah dicerminkan dengan pakaian ihram yang berwarna
putih tanpa jahitan yang mengingatkan tentang kain kafan
yang membungkus tubuh setiap muslim yang meninggal.
Sehelai kain thram tersebut dikenakan oleh seluruh jamaah
haji tanpa terkecuali, tanpa membedakan tahta, pangkat dan

status sosial seseorang,

Umat Islam dari seluruh penjuru dunia berkumpul men-
jadi satu di tempat yang sangat mulia, Makkah al-Mukarramah.
Berkumpulnya kaum muslim tersebut ibarat berkumpulnya
seluruh manusia di padang Mabsyarsetelah dibangkitkan kembali
oleh Allah dari alam kubur untuk mempertanggungjawabkan
kehidupannya selama di dunia di hadapan Allah .

4. TATA CARA HAJI

Sebagaimana ibadah-ibadah mabdah lainnya, ibadah haji
juga memiliki aturan main dalam pelaksanaanya, seperti rukun,
syarat, sunnah serta hal-hal yang diharamkan dalam pelaksanaan

ibadah haji. Ketentuan-ketentuan tersebut, sebagai berikut:

4.1. Rukun Haji

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan Ulama ten-
tang rukun haji ini. Menurut Hanafiyah, rukun haji hanya

" Thid.
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ada dua, yaitu: 1) Wukuf di Arafah; 2) Empat kali tawaf yang
pertama dari tujuh kali tawaf. Yang tiga kali dipandang wajib.

Syaft’iyah, rukun haji ada enam, yaitu: 1) Ihram (niat
thram); 2) Wukuf di Arafah; 3) Bercukur atau Bergunting, yang
dilakukan sesudah berlalu separoh malam dari malam hari raya;
4) Tawaf Ifadhah atau Tawaf Ziarah, Sa’yu antara Shafa dan
Marwa; 5) Tertib, yaitu mendahulukan ihram atas segala yang
lainnya; 6) Mendahulukan wukuf atas Tawaf Ifadhah.

Sementara jumhur Ulama Malikiyah dan Hambaliah
berpandangan bahwa rukun haji itu ada empat, 1) Niat thram;
2) wukuf di Arafah; 3) Tawaf Ifadhah atau Tawaf Ziarah; 4)
Sa’yu antara Shafa dan Marwa."

4.2. Syarat Haji

Secara umum, syarat haji dibedakan menjadi 2 ketentuan,
yaitu:
1) Syarat Wajib Mengerjakan Haji
Ada empat syarat wajib mengerjakan haji yaitu 1) Orang
yang mengerjakan haji itu seorang yang beragama Islam. 2)
Orang yang mengerjakan haji itu seorang yang makallaf. 3)
Orang yang mengerjakan haji itu merdeka (bukan budak
belian). 4) Orang yang mengerjakan haji itu mempunyai
kesanggupan melakukannya.”
Ringkasnya, syarat-syarat wajib haji. ialah Islam, baligh,

berakal. merdeka dan sanggup mengerjakannya. Bagi orang-

12 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Haji, (Jakarta: Bulan Bintang,
1994), hal. 137.
3 Ihid, hal. 17.
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orang yang tidak terdapat padanya syarat-syarat tersebut
ini, tidaklah diwajibkan ibadah haji. Dan dengan memiliki
syarat-syarat ini. menjadi wajiblah seseorang melaksanakan
ibadah haji.

Sebenarnya tidaklah disyaratkan untuk melaksanakan
ibadah haji, selain dari Islam dan tamyiz (dapat membedakan
antara yang baik dengan yang buruk). Lantaran ini sahlah
haji yang dilakukan oleh anak-anak muslim yang telah mu-
mayyiz. Dengan demikian sahlah haji yang dilakukan oleh
budak dengan izin tuannya. Demikian pula pendapat asy-
Syafi’i.

Syarat Sah Haji

Syarat sahnya ibadah haji secara mutlak, hanyalah Islam.
Karenanya tidaklah sah haji orang kafir. sama halnya dengan
puasa dan shalat. Tidaklah disyaratkan untuk sahnya haji,

orang yang mengerjakan itu telah mukallaf."*

4.3. Sunnah Haji

Ada beberapa amalan-amalan sunnah bagi orang yang

sedang melaksakan ibadah haji, yaitu di antaranya:

1)

Sunnah-sunnah yang berkaitan dengan ihram"

a) Mandi ketika akan mulai ithram

b) Salat di wadi ‘Agig bagi mereka yang berihram dari Dzul
Hulaifah (Bir ‘Ali)

¢) Mengeraskan suara ketika bertalbiyah

Y Thid.
!5 Mubarak bin Mahfudh Bamuallim, Meneladani Manasik Haji dan

Umirah Rasulullah, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2007), hal. 147.
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d) Bertahmid, bertasbih, dan bertakbir sebelum berzb/a/
2) Sunnah-sunnah ketika memasuki kota Mekah'®

a) Menginap di sebuah tempat yang bernama Dzu Thuwa
(Jika memungkinkan)

b) Mandi ketika akan memasuki kota Makkah jika memung-
kinkan

¢) Memasuki kota Makkah di Siang hari
d) Mendahulukan kaki kanan ketika memasuki Masjidil

Haram sambil membaca doa masuk masjid
3) Sunnah-sunnah tawaf"’

a) Betidhthibaa’ ketika thawaf Qudum atau thawaf umrah,
yaitu memasukkan kain ihram penutup pundak dari
bagian bawah ketiak kanan, lalu ujungnya diletakkan di
atas pundak kiri, sehinggak pundak kanan terbuka

b) Mengusap hajar aswad
¢) Sujud di atas hajar aswad
d) Bertakbir pada setiap kali tiba di hajar aswad

€) Berlari-lari kecil pada tiga putaran pertama thawaf

qudum (thawaf umrah)
f) Mengusap rukun yamani

g) Salat dua rakaat sesudah thawaf di belakang Magam
Ibrahim

h) Membaca surah al-Kafirun dan surah al-Ikhlas pada

waktu mengerjakan salat sesudah tawaf

6 Thid, hal. 152.
7 Thid, hal. 155.
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4) Sunnah-sunnah sa’i'®

a) Ketika mendekati bukit Shafa, membaca surah al-
Baqarah ayat 158.

b) Menaiki bukit Shafa lalu menghadap arah kiblat dan
mengucapkan takbir 3x dan tahlil.

c) Berdoa kepada Allah setelah membaca bacaan di atas
dengan doa apa saja yang dikehendaki

d) Tidak ada bacaan khusus ketika sa’i, seorang boleh

berdzikir atau berdoa apa saja
5. Hal-hal yang diharamkan

Selain perkara yang disunnahkan di atas, terdapat juga
perkara-perkara yang diharamkan, diantaranya hal-hal yang
dilarang ketika ihram yaitu, kawin, bersetubuh, memakai
wangi-wangian, bercelak, memotong kuku, rambut dan
pohon, memakai pacar, memakai payung dan penutup
kepala, memakai pakaian yang terjahit dan cincin, berbuat

kefasikan dan bertengkar, berbekam (bercanduk), berburu.”

'8 Thid, hal. 166
Y Muhammad Jawad Mughniyah, Figib Lima Mazhab., hal.20
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BAB XI
PENGANTAR AKHLAK

1. PENGANTAR AKHLAK

1.1. Pengertian Akhlak

Secara etimologi (bahasa), kata akblag (bahasa Arab)
adalah bentuk jamak &bulug, yang berarti tingkah laku, tabiat,
perangai, atau budi pekerti.Kata ini berakar dari kata gbalaga
yang berarti menciptakan, seakan dengan kata Khalig (Pencipta),
makblng (yang diciptakan) dan £balg (ciptaan).'

Kesamaan akar kata di atas mengisyaratkan bahwa
dalam akhlak tercakup pengertian terciptanya keterpaduan
antara kehendak Khalig (Sang Pencipta) dengan perilaku
makhlng (manusia). Dengan kata lain, tata perilaku seseorang
terhadap orang lain dan lingkungannya baru mengandung nilai
akhlak yang hakiki manakala tindakan dan perilakunya tersebut
didasarkan kepada kehendak Kha/ig. Dengan demikian, akhlak
bukan saja tata aturan atau norma perilaku yang mengatur
hubungan antara sesama manusia, tetapi juga norma yang

mengatur antara hubungan menusia dengan Allah @ dan

" Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag Yogyakarta: LPPI, 2012, hal. 1.
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bahkan dengan alam semesta sekalipun.”

Secara terminologi, ada beberapa definisi tentang akhlak.
Menurut Imam Ghazali, Akhlak yaitu:

/Qza 3/{. o -~ gf - %z © ws 0~ o ~ ?:,/ a’/f 7
Jes HIE8 e Bl ) B Bh e e FALS
w-ls o & Ywry- 0% o 08 _ wlos s

;“Ujjgif iz ae G L5 A

Artinya: Akblak adalab sifat yang tertanam dalam jiwa yang

mendorong labirnya perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa

pemikiran dan pertimbangan.”

Pengertian tersebut dapat diartikan bahwa akhlak ada-
lah suatu perangai (watak, tabiat) yang menetap kuat dalam
jiwa seseorang dan merupakan sumber timbulnya perbuatan-
perbuatan tertentu dari dirinya, secara mudah dan ringan, tanpa

petlu dipikirkan atau atau direncanakan sebelumnya.*

Sementara itu, Ibnu Miskawaih mendefinisikan akhlak,

9s . &L 0% -7 TS - sayy S st
555559 A8 e Wadl )@ els LG JIS G138

Artinya: Akblak adalah) keadaan gerak jiva yang mendorong ke

arah melaknkan perbuatan dengan tidak menghajatkan pemikiran.”

* Tbid.

* Abu Hamid Muhammad al-Ghazali,llya Ulum al-Din,Jakarta:
Djambatan, 1922, hal. 98.

* Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Tahdzib al-Akblag wa Mu alajat
Amradlh Al-Quinb, terj. oleh Muhammad Al-Baqir, Mengobati Penyakit Hati;
Membentuk Akblag, Bandung: Karisma, 2000, hal 31.

* Ibnu Miskawaih, Menuju Kesempurnaanan Akblag, Bandung: Mizan,
1994,hal. 56
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Senada dengan pengertian di atas, Ibrahim Anis men-
jelaskan pengertian akhlak yaitu:

e 78 5 A G JUENN G A5 Al A5 Js B
5 & diass e

Artinya: Akblak adalah sifat yang tertanam dalam jiva yang
dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk,

tanpa membutubkan pemikiran dan pertimbangan.®

Abdurrahman al-Maidani mendefinisikan akhlak, yakni:

Artinya: Sifat yang menetap di dalam jiwa, baik itn bawaan
manpun dinsahakan, yang memiliki pengaruh dalam perilaku,

entah itu baik atau burnk.”

Berdasarkan pendapat di atas, akhlak atau &hu/ug dapat
diartikan sebagai berikut.

1. Akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam

jiwa seseorang, sechingga sudah menjadi karakternya.

2. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan
tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa saat melakukan
sebuah perbuatan, yang bersangkutan dalam keadaan tidak
sadar, hilang ingatan, tidur atau gila.

3. Akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang
yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari

luar.

¢ Yunahar Ilyas, Kuliah Akblaq.....op. cit., hal. 2.
7 Abdurrahman Hasan Habnakah al-Maidani, a/_4&bliq al Lslimiyyah
wa Ususuba, Juz 1, Cet.Ke- I, Damaskus: Darul Qalam, 1979, hal. 7.
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Dalam kaitan hal di atas, Ibnu Miskawaih menjelaskan
lebih rinci tentang keadaan gerak jiwa manusia yang meliputi
dua hal. Pertama, akhlak bersifat alamiah dan berasal dati watak,
seperti adanya orang yang mudah marah karena masalah yang
sangat sepele atau tertawa berlebihan karena suatu hal yang biasa
saja, atau sedih berlebihan hanya karena mendengar berita yang
tidak terlalu mernprihatinkan. Kedna, keadaan jiwa yang tercipta
melalui kebiasaan atau latihan. Pada awalnya keadaan tersebut
terjadi karena dipertimbangkan dan dipikirkan, namun pada
tahapan selanjutnya keadaan tersebut menjadi satu karakter

yang melekat tanpa dipertimbangkan dan dipikirkan lagi.

Jika dilihat dari pengertian akhlak menurut para ulama di
atas, maka kata akblak masih bersifat netral dan belum merujuk
kepada baik dan buruk. Oleh karena itu, perlu diberi penjelasan
juga bahwa di dalam teori dan praktik terdapat 2 (dua) macam
akhlak, yaitu:

1. akhlak yang baik/terpuji(a/ khulug al hasan) dan
2. akhlak yang buruk/tercela(@/ kbulng as sayyi’).

Abuddin Nata® menggambarkan bahwa yang disebut
akhlak yang baik’ atau kebaikan adalah segala sesuatu yang

¢ Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, Jakarta. Raja Grafindo
Persada, 2002, hal. 102-103.

? Dalam konteks Bahasa Arab, kata Baik setidaknya diistilahkan
dengan enam istilah, yaitu: 1. Karmah, yaitu digunakan untuk menunjukan
pada perbuatan dan akhlak yang terpuji yang ditampakan dalam kenyataan
hidup sehari-hari; 2. Mahmudab, yaitu digunakan untuk menunjukan suatu
yang utama sebagai akibat dari melakukan sesuatu yang disukai Allah g2 ; 3.
A#-Thoyyibah, yaitu khusus digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang
memberi kelezatan kepada panca indra dan jiwa, seperti makanan, pakaian,
tempat tinggal dan sebagainya; 4. Khairan, digunakan untuk menunjukan
sesuatu yang baik oleh seluruh umat manusia, seperti berakal, adil, keutamaan
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berhubungan dengan yang luhur, bermartabat, menyenangkan,
dan disukai manusia. Sedangkan akhlak yang buruk adalah
sesuatu yang tidak baik, yang tidak seperti yang seharusnya, tidak
sempurna dalam kualitas, dibawah standar, kurang dalam nilai,
tidak mencukupi, keji, jahat, tidak bermoral, tidak menyenangkan,
tidak dapat disetujui, tidak dapat diterima, sesuatu yang tercela,
lawan dari baik, dan perbuatan yang bertentangan dengan norma-
norma masyarakat yang berlaku. Dengan demikian yang dikatakan
buruk itu adalah sesuatu yang dinilai sebaliknya dari yang baik,

dan tidak disukai kehadirannya oleh manusia.

Berdasarkan penjelasan di atas, jelaslah bahwa akhlak
harus bersifat konstan, spontan, tidak temporer dan tidak me-
merlukan pertimbangan serta dorongan dari luar, yang dapat
terbentuk baik berasal dari watak alamiah maupun kebiasaan,
pembiasaan atau latihan yang kemudian tertanam dalam jiwa

sehingga menjadi perilaku yang melekat di dalamnya."” Dengan

dan segala sesuatu yang bermanfaat; 5. A/-Hasanab, yaitu digunakan untuk
menunjukan sesuatu yang disukai atau di pandang baik; dan 6. A/X-birr, yaitu
digunakan untuk menunjukan pada upaya memperluas atau memperbanyak
melakukan perbuatan yang baik.Kata tersebut terkadang digunakan sebagai
sifat Allah, maka maksudnya adalah bahwa Allah memberikan balasan pahala
yang besar, dan jika digunakan untuk manusia, maka yang dimaksud adalah
ketaatannya. Lihat selengkapnya a/-Raghib al-Asfabani, Mu jan Mufradat Alfazh
Qur'an, Lebanon: Darul Kutub Beirut 2008, hlm. 50, 79, 133, 147, 189 dan
349.

' Disamping akhlak, ada kata padanan yang hampir sama, yaitu
moral dan etika. Kata moral berasal dari bahasa latin moralis—mos, moris yang
berarti adat; istiadat; kebiasaan; cara; tingkah laku; kelakuan, atau berasal
dari kata mores yang berarti adat istiadat; kelakuan; tabiat; watak; akhlak; cara
hidup. Moral terkait dengan kegiatan manusia dati sisi baik/buruk, benat/
salah dan tepat/tidak tepat. Kemudian, arti etika.Secara etimologis, kata etika
berasal dari bahasa Yunani yaitu ehos dan ethikos, ethos yang berarti sifat,
watak, adat, kebiasaan, tempat yang baik. Ezbikos berarti susila, keadaban,
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kata lain, akhlak merupakan tingkah laku, tetapi tingkah laku
tersebut harus dilakukan secara berulang-ulang tidak cukup hanya
sekali melakukan, atau hanya sewaktu-waktu saja. Kemudian,
apabila perilaku tersebut menimbulkan perbuatan yang bagus
menurut akal maka perilaku tersebut dinamakan ahklak yang baik.
Sementara, apabila perilaku tersebut menimbulkan perbuatan

yang buruk maka disebut ahklak yang buruk atau tidak terpuiji.

1.2. Tiga Kategori Perilaku Manusia

Berkaitan dengan akhlak sebagaimana telah diuraikan
di atas, maka sangat relevan menghubungkannnya dengan al-
Qur’an suratal-Fathir ayat 32, yang artinya sebagai berikut:

“Kemndian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang kami

pilih di antara hamba-bamba Kan, lalu di antara mereka ada yang
menganiaya diri mereka Sendiri, dan di antara mereka ada yang

atau kelakuan dan perbuatan yang baik. Kata “etika” dibedakan dengan
kata “etik” dan “etiket”. Kata etik berarti kumpulan asas atau nilai yang
berkenaan dengan akhlak atau nilai mengenai benar dan salah yang dianut
suatu golongan atau masyarakat. Adapun kata etiket berarti tata cara atau
adat, sopan santun dan lain sebagainya dalam masyarakat beradaban dalam
memelihara hubungan baik sesama manusia. Secara terminologis etika
berarti pengetahuan yang membahas baik-buruk atau benar-tidaknya tingkah
laku dan tindakan manusia serta sekaligus menyoroti kewajiban-kewajiban
manusia. Dari pemaparan ini diperoleh beberapa titik temu bahwa antara
akhlak, etika dan moral memiliki kesamaan dan perbedaan. Kesamaannya
adalah dalam menentukan hukum/nilai perbuatan manusia dilihat dari baik
dan buruk, sementara perbedaannya tetletak pada tolak ukurnya. Akhlak
menilai dari ukuran ajaran al-Qut’an dan al-Hadits, etika berkaca pada akal
fikiran dan moral dengan ukuran adat kebiasaan yang umum di masyarakat.
Lihat dalam Lorens Bagus, Kazus Filsafat, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1996, hal. 672, Abd. Hartis, Pengantar Etika Islam, Sidoarjo: Al-Afkar, 2007,
hal. 3, dan Istighfarotur Rahmaniyah, Pendidikan Etika Konsep Jiwa dan Etika
Prespektif Ibnn Maskawaih, Malang: Aditya Media, 2010, hal. 58.
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pertengaban, dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dabnln berbuat
kebaikan dengan igin Allab. Yang demikian itu adalah karunia yang
amat besar.”(Q.S. al-Fathir [35]: 32)

Di dalam ayat tersebut Allah @& mengklasifikasi manusia
ke dalam tiga ketegori atau golongan. Adapun ketiga golongan
adalah: Pertama, swis) Q\E (zhalim linafsibi),yaitu orang yang men-
zalimi diri sendiri atau menganiaya diri sendiri. Maksudnya ada-
lah orang yang mengerjakan sebagian perbuatan yang wajib (me-
nurut syari’at agama) juga tidak meninggakan perbuatan-per-
buatan yang dilarang atau diharamkan oleh Allah . Dengan
kata lain, golongan ini adalah orang yang taat kepada Allah &,
akan tetapi ia juga berbuat maksiat kepada-Nya.Syeikh Nawawi
memberikan definisi bahwa golongan ini ialah hamba-hamba-
Nya yang dosanya lebih banyak ketimbang perbuatan baiknya."'
Karakter golongan ini tertuang juga dalam al-Qur’an surat at-
Taubahayat 102 yang artinya sebagai berikut:

Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakni dosa-dosa mereka,

mereka mencampur-baurkan perkerjaan yang baik dengan pekerjaan

lain yang burnk. Mudabh-mudaban Allah menerima tanbat mereka.

Sesunggubnya Allah Maha Pengampun lagi Maba Penyayang. |at-
Taubah [9]: 102].

Kategori kedua adalah Azl (al-muqtashid). Orang yang
masuk dalam istilah ini adalah mereka yang taat kepada Allah
g2 tanpa melakukan kemaksiatan, namun tidak menjalankan
ibadah-ibadah sunnah untuk mendekatkan diri kepada Allah

g2 . Artinya, orang-orang yang telah mengerjakan kewajiban-

! Tmam Nawawi Al-Bantani, Nashaihul bad; Nasibat-Nasibat untuk
Para Hamba, Jakarta: Turos Pustaka, 2010, hal. 131.
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kewajiban, meninggalkan perbuatan haram, namun diselingi
dengan meninggalkan sejumlah amalan sunnah dan melakukan
petkara yang makruh."”” Bahkan, golongan ini sesungguhnya
juga mau menerima al-Qur’an dan menjadikannya sebagai pe-
doman hidup, tetapi dalam kehidupannya mereka tetap masih
banyak melakukan kesalahan. Kezga, 9}«1-\; SAL (sabiqun  bil-
khairit) atau atau orang yang lebih dahulu berbuat kebaikan.
Maksudnya adalah orang-orang yang melaksanakan kewajiban
dan kebaikan-kebaikan, meninggalkan perbuatan-perbuatan
yang haram dan makruh, bahkan juga meninggalkan perbuatan
yang mubah."” Dengan demikian, kategorti ketiga ini merupakan
orang-orang yang senantiasa bersabar dalam ketaatan serta
memprioritaskan kebaikan.Selain itu, mereka juga menjauhkan
diri dari perbuatan yang makruh, bahkan perbuatan mubah
(yang sebenarnya boleh) tetapi kurang bermanfaat juga mereka
tinggalkan.

Selain penjelasan di atas, menurut Musthafa Al Maraghi,

pembagian tiga kategori manusia di atas dapat pula diungkapkan
dengan kata-kata yang berbeda betikut ini."

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
ALQuran 1ol. 11, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 221.

Y Tim Departemen Agama RI, ALQur'an dan Tafsirnya Jilid 17111,
Yogyakarta: PT.Dana Bakti Waqaf, 1991, hal. 171-173.

" Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir Al- Maraghi, Semarang: CV.
Toha Putra, 1980, hal. 268. Pembagian tiga kategori ini hanya berlaku untuk
umat Muhammad rsaja dan tidak berlaku untuk umat-umat sebelumnya.
Adapun pada umat-umat terdahulu, mereka hanya terbagi kepada dua
kategori saja, yaitu golongan yang menganiaya diri mereka sendiri dan
golongan yang menengah saja, sebagaimana yang diterangkan oleh Allah
dalam Q.S Al Maidah [5]: 66, yang artinya: “Di antara mereka ada golongan
yang pertengahan dan kebanyakan mereka sangatlah buruk perbuatan mereka.” Lihat
selengkapnya dalam Miftahul Luthfi Muhammad, Cabaya Kalbu, Surabaya:
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1. Golongan yang pertama, adalah orang yang masih sedikit
mengamalkan ajaran Islam dan terlalu senang memperturut-
kan kemauan hawa nafsunya, atau orang yang masih banyak
kejahatannya bila dibandingkan dengan kebaikanyang telah
dilakukan.

2. Golongan yang kedua atau tengah-tengah, adalah golongan
pertengahan atau orang yang memiliki kebaikan dan ke-

jahatan dalam jumlah yang sama.

3. Golongan yang ketiga, adalah orang yang terlebih dahulu
berbuat kebaikan, yaitu orang yang jumlah kebaikannya
melebihi jumlah kejahatannya, dan selalu berusaha untuk
hidup dengan memperbanyak ibadah kepada Allah @e.
Golongan inilah yang nantinya akan mendapatkan pahala

yang baik dari sisi Allah & yaitu berupa surga.

Di antara ketiga golongan di atas, menurut Imam Al-
Ghazali® kategoti pertama (dzalim linafsih) merupakan golongan
yang paling merugi bukan hanya di dunia melainkan juga di
akhirat kelak karena mereka banyak menuruti hawa nafsu,
berbuat dosa pada Allah dan sesama, serta enggan bertaubat.
Sedangkan golongan kedua, karena antara perbuatan baik dan
dosanya seimbang.Oleh karenanya, apakah kelak ia masuk surga
atau dicampakkan ke dalam neraka, maka itu semua merupakan
hak Allah sepenuhnya. Sementara untuk golongan ketiga, Allah
42 akan memberikan sebaik-baiknya ganjaran. Hal ini sesuai
dengan janji Allah & di dalam al-Qur’an surat al-Fathir [35]
ayat 33-35, yang artinya sebagai berikut:

Penerbit Buku Ma’had Tee Bee, 2001, hal. 49.
Y Imam Al-Ghazali, Minhajul Abidin: Jalan Para Ahli Ibadah, Jakarta:
Khatulistiwa Press, 2012, hal. 125.
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“(Bagi mereka) surga Adn mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya
mereka diberi perbiasan dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan
mutiara, dan pakaian mereka didalamnya adalab sutera. Dan mereka
berkata: “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita
dari kami. Sesunggubnya Tuban Kami benar-benar Maba Pengampum
lagi Maha Mensyuknri.yang menempatkan Kami dalam tempat yang
kekal (surga) dari karunia-Nyay didalamnya Kami tiada merasa lelah
dan tiada pula merasa lesn”. (Q.S. al-Fathir [35]: 33-35)

Dari kategorisasi manusia di atas, sesungguhnya yang
masuk dalam golongan terbaik adalah golongan ketiga, yaitu
sabiqun bil-khairit atau orang yang lebih dahulu berbuat kebaikan.
Apabila seseorang yang dalam hidupnya memilih untuk menjadi
golongan ketiga tersebut, maka kelak di akhirat Allah & akan
menempatkannya ke dalam surga Adn'%sebagai tempat tinggal
abadi untuk selama-lamanya. Dalam Tafsir at-Thabari, disebut
“JannatiAdn” karena tempat itu berupa kebun-kebun yang abadi
dan menjadi tempat tinggal. Tidak ada seorangpun yang pergi
meninggalkannya. Ada juga yang mengatakan, disebut “Jannat
Adn” karena surga adalah negeri Allah yang Dia istimewakan
untuk diri-Nya dan untuk makhluk-Nya yang Dia kehendaki."”

Benang merah yang dapat diambil adalah bahwa untuk

mendapat karunia yang besar setiap orang harus berlomba

16 Kalimat sutga “Adn, Allah sebutkan 11 kali dalam al-Quran.
Semuanya menggunakan bentuk jamak.Jannaat Adn [arab: |, artinya surga-
surga Adn. Kata Adn secara bahasa berasal dari kata: adana - yadinu - adnan
[arab: — —], yang artinya tinggal atau menetap. Ungkapan, adanabil makan
[arab: | artinya tinggal di suatu tempat. Lihat selengkapnya dalam Wahbah
az-Zuhaili, Tafsir A Munir Juz 2, Beirut: Darul Fikr al-Mu’ashir, 1991, hal.
397.

7 Abu Ja'far Muhammad bin Jarir ath-thabati, Jawi al-Bayan An
Ta'wil ai al-Qur'an Juz 14, Libanon: Dar al-Fikr, Bairut, 1991, hal. 350.
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dalam berbuat kebajikan. Oleh karenanya, sebagai hamba Allah
yang telah diberi akal, seseorang harus dapat memilih dan
memilah mana perbuatan yang baik dan mana perbuatan yang
jelek. Dengan demikian, seseorang harus mampu memilih dan
melaksanakan perbuatan baik. Berlomba dalam melaksanakan
kebaikan harus dimulai sedikit demi sedikit sesuai dengan
tingkatannya masing-masing. Di samping itu, agar kelak kita
bisa masuk ke dalam golongan ketiga sebagaimana terurai di
atas, maka sudah sepatutnya kita terus memperbaiki hubungan
dengan Allah dan juga hubungan antar sesama. Perbaikan
hubungan dengan Allah dapat berupa keyakinan (7%gad) yang
tinggi dan tanpa keraguan pada Allah, serta peningkatan dan
kekhusyukan ibadah, sedangkan perbaikan hubungan manusia
adalah dengan mengembangkan perilaku baik terhadap sesama
manusia (akblakul karimab).

Hal penting lain, dengan adanya tiga golongan manusia
seperti penjelasan di atas, maka bisa dijadikan sebagai cermin
dan bahan mubasabah (introspeksi diri) bagi seorang muslim
dalam kehidupan sehari-harinya; apakah kita termasuk dalam
golongan pertama (paling rendah), tengah-tengah, atau menem-
pati posisi yang terbaik dalam setiap sikap, perkataan dan tinda-
kan (kategori ketiga). Oleh karena itu, agar kiat dapat men-
jadi manusia golongan ketiga, maka hendaklah senantiasa
mengamalkan ajaran al-Quran dan membenarkan kitab-kitab
suci yang diturunkan sebelumnya, serta secepatnya berbuat
hal-hal yang diperintahkan Allah baik wajib dan sunat Rasul
Muhammad €. Kemudian, tidak mengerjakan hal-hal yang
diharamkan dan yang makruh, serta hendaklah berlomba dalam

berbuat kebaikan dalam berbagai kesempatan.

241



Pilar Substansial Islam; Pendalaman Nilai Dasar Islam 2

Guna mencapai golongan manusia ketiga tersebut, bagi
manusia juga penting berbuat dan berperilaku mulia sebagai
berikut:'®

1. Senantiasa berusaha dengan jalan mengamalkan ajaran yang
ada dalam Al-Qur’an.

2. Berakhlak mulia dengan ilmu dan akal yang sesuai dengan

ketentuan syariat.

3. Banyak beramal saleh dan menghindari hal-hal yang tidak
berguna terlebih maksiat.

Apabila akhlak kita didasarkan pada hal-hal mulia ter-
sebut, niscaya di dunia kita akan mendapat kemuliaan dan ke-
baikan serta dengan izin Allah &, di akhirat kelak kita ditem-
patkan pada surga‘wdn yang kekal. Namun demikian, dalam
mengamalkan akhlak karimah, kita harus senantiasa memohon
tanfig (bimbingan), hidayah (petunjuk), dan ma unah (pertolongan)
dari Allah #2 agar kita selalu bersyukur dan tidak pernah merasa
angkuh dan tinggi hati karena amalan-amalan yang kita lakukan

melebihi dari amalan orang lain.

2. AKHLAKUL KARIMAH DAN AKHLAKUL MADZ-
MUMAH

Setelah pada uraian bagian atas menjelaskan secara
umum terminologi akhlak, maka guna memberikan gambaran
konkret (nyata) bentuk atau ciri dari akhlak tersebut maka dalam

bagian ini penting diuraikan ciri umum dari akhlak tersebut.

'8 M. Hasbi ash-Shiddiqy, I/zu-Iinu al-Qur'an, Jakarta: Bulan Bintang,
1972, hal. 41.
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2.1. Ciri Umum Akhlakul Karimah

Salah satu misi utama diutusnya Nabi Muhammad 3
oleh Allah g2 tidak lain adalah untuk menyempurnakan akhlak
manusia. Melalui ajaran mulia Islam, nabi Muhammad diminta
untuk mendidik akhlak masyarakat Arab yang kala itu berakhlak
buruk dan tidak beradab.Apabila didasarkan pada ajaran Nabi
Muhammad 35X selama mengajarkan akhlak pada masyarakat
Arab kala itu, maka Nabi selalu mengajarkan sikap yang antara
lain sikap sabar, mawas diri, hormat terhadap orang tua, selalu
menjaga tali silaturahmi teguh pendirian, jujur, simpati, dan rela
berkotrban,

Sementara dalam al-Qur’an, berdasarkan sura al-Nazi’at
ditegaskan bahwa orang yang memiliki spirit akhlak karimah
adalah orang yang mengagungkan Allah ¥ dan menahan diri

dari keinginan hawa nafsunya.

39@6}@\&&&\ @uj acu) r\.u G\ 2 \.ij
® o5

Artinya: Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran

>
/

Tubannya,.dan menaban diri dari keinginan hawa nafsunya,
sesunggubnya surgalah tempat tinggal (nya).” (Q-S. al-Nazi’at
[79]: 40-41).

Kemudian, ciri atau tanda lain yang menjadi cermin atas
akhlak karimah yaitu; pertama, Berbicara dengan kata-kata yang
baik, baik kepada orang tua, keluarga ataupun tetangganya. Ciri
tersebut tidak lain didasarkan pada hadits Nabi Muhammad
BEN yang artinya:
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Abun Hurairaht berkata: “seseorang datang kepada Rasulullah r. dan
berkata: Ya Rasulullah, siapakah yang paling berbak aku layani
(dampingi)? Nabi menjawab: “ibunmn”. Orang itu lalu bertanya: “1alu
siapa”. Jawab Nabi: “Thumn!”. Lalu siapa, tanya orang itu. Jawab
Nabi: “Toumu!” Kemudian siapakah? Jawab Nabi: “Ayabmu!”(HR.
al-Bukhari dan Muslim).

Ibuadalah orang yang telah mengandung dan melahirkan
serta memelihara dan mengasuh dengan segala kasih sayang
tanpa memikirkan untung dan rugi. Oleh karena itu, sudah
sepantasnya dihormati secara total, namun demikian bukan
berarti ayah dan orang tua serta saudara-saudara yang lain tidak
berhak dihormati. Keberadaan ayah dan saudara yang lainnya
tetap harus dihormati, akan tetapi penghormatan terhadap ibu

penting diutamakan.

Kedna, bersikap jujur, baik ketika sendirian maupun
pada saat di tengah keramaian. Kejujuran adalah kunci sukses
dalam menjalani kehidupan, namun pada kondisi kekinian nam-
paknya jujur telah menjadi barang langka. Sungguhpun ada,
namun sangat mungkin jumlahnya tidak terlalu banyak dan
sangat mungkin juga kejujuran yang dibalut dengan kepura-
puraan. Artinya, bahwa ada kalanya orang mau berbuat jujur
manakala dilihat orang atau pada saat berada ditengah ke-
ramaian, namun pada saat sendiri tanpa ada orang yang me-
lihat maka akan bersikap dusta atau tidak berlaku jujur. Pada
konteks inilah, maka menjadi penting bahwa kejujuran yang
menjadi ciri akhlak karimah adalah kejujuran hakiki yang
terimplementasi dimanapaun dan dalam keadaan apapun.
Rasulullah menganjurkan dan menerangkan keutamaan berbuat

jujur yang satu diantaranya adalah kejujuran itu membuka pintu-
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pintu kebaikan. Hal ini sebagaimana tertuang dalam hadits yang
artinya:

“Abdulah ibn Mas'nd 455 . Berkata: Nabi 385, Bersabda: “Se-
sunggunhnya benar/ kejujuran itn membawa kebaikan, dan kebaikan
itu mengantarkan ke surga, dan seorang yang berlakn benar sehingga
tercatat di sisi Allah sebagai seorang yang sangat jujur. Sebaliknya,
dusta membawa kepada kecurangan/ perbuatan lacur, sedangkan ke-
curangan itu mengantarkan ke neraka.Dan seorang itn berdusta
sehingga tercatat di sisi Allah sebagai pendusta” (HR. al-Bukhari
dan Muslim).

Ketiga, berbuat baik dengan tetangga dan teman, termasuk
sesama tetangga dan teman yang bukanmuslim. Dalam sebuah

hadits, Rasulullah bersabda yang artinya:

“Abu Syuraih al-Adawi 25 . berkata: telah mendengar kedua telinga-
ku, juga telah melibat kedna matakn ketika Nabi 358%. Bersabda:
"Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akbir hendaklah meng-
hormati tetangganya. Dan siapa_yang beriman kepada Allah dan hari
akhir, matka harus menghormati tamu jaizabnya. Sababat bertanya: apa
Jaizabnya itu ya Rasul? Nabi menjawab: “Jaizabnya itn ialah bidangan
Jammnan pada hari pertama (sehari semalam). Dan hidangan nntuk tanm
it tiga bari, yang selebibnya itu dianggap sebagai shadagah. Dan siapa
yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka barus berkata baik
atan dian”. (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Berbuat baik terhadap non muslim salah satu alasannya
adalah mereka juga makhluk Allah ¥ yang memiliki prinsip
hidup dengan nilai-nilai kemanusiaan. Dalam hal ini, Nabi
Muhammad 5 telah mengajarkan untuk tidak pernah
membeda-membedakan sesorang dalam berinteraksi bahkan

terhadap orang yang berlainan agama dan juga terhadap suku
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bangsa yang telah memerangi beliau dan kemudian kalah.
Dalam al-Qur’an, Allah 2 juga memerintahkan kepada setiap
manusia untuk berlaku adil kepada sesamanya, hal ini dapat kita
lihat dalam surat al-Maidah yang artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi orang yang
selaln menegakan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan

adil.Dan janganlab sekali-kali kebencianmu terbadap sesuatn kanm
mendorong kamn untuk berlaku tidak adil”.(Q.S. al-Maidah [5]: 8).

Kemudian, di dalam Q.S al-Hujurat juga ditegaskan
hal yang sama untuk saling menghormati dan mengenal antar
sesama. Adapun arti ayat tersebut yaitu:

“Wabai Manusia, Kami ciptakan kamu dari laki-laki dan perempnan

dan kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar

kamu saling mengenal. Sesunggnbnya yang paling mulia diantaranu

disisi Allabh adalabh yang paling takwa.Sesunggubnya Allah Maba
Mengetahui dan Maha Mengenal”.(Q.S al-Hujarat [49]: 13).

Sebagai wujud nyata dalam mempraktikan akhlak ka-
rimah terhadap tetangga, Syaikh Majid bin Su’ud Alu-Ausyan

memberikan penjelasan sebagai berikut:"

a. Melindungi rasa aman tetangga, yaitumenjadikan orang lain
(tetangga) terbebas dari gangguanbaik gangguan dari kata-
kata maupun dari perbuatan fisik.

b. Menempatkan tetangga (yang miskin) dalam skala prioritas

pembagian zakat.

1 Syaikh Majid bin Su'ud Alu-Ausyan, Muntaga al-Adab asy-Syar’iyab,
terjemahan Abdurrahman Nuryaman, Panduan 1Lengkap dan Praktis Adab dan
Akblak Islami berdasarkan al-Qur an dan as-Sunnab, Jakarta: Darul Haq, 2012,
hal. 101.
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Memberi salam jika berjumpa.
Menghadiri undangannya.
Menjenguk tetanggga yang sakit.

mo oo

Berempati kepada tetangga.

Keempat, sikap memaaftkan atau menjadi pribadi pemaaf.
Dalam Q.S al-Araf disebutkan yang artinya: “Jadilah) engkan
pemaaf dan surublah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah
daripada orang-orang yang bodoh”. (Q.S al-Araf [7]: 199). Ayat ini
menurut Ibnu Asyur termasuk kategori ayat yang paling kom-
prehensif dan lengkap tentang bangunan akhlak yang mulia,
karena bangunan sebuah akhlak yang terpuji tidak lepas dari
tiga hal, yaitu mema’afkan atas tindakan dan prilaku yang tidak
terpuji dari orang lain, senantiasa berusaha melakukan dan me-
nyebarkan kebaikan, serta berpaling dari tindakan yang tidak
patut.’Bahkan rahasia sukses dakwah Rasulullah 35 tidak
lain karena beliau senantiasa bersikap lemah lembut, lapang
dada dan mema’atkan terhadap perilaku kasar orang lain. Hal

ini sebagaimana tergambar dalam Q.S. al-Imran yang artinya:

“Maka disebabkan rabmat dari Allah-lah kamn berlaku lemal
lembut terbadap mereka.Sekiranya kanu bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka menjanhkan diri dari sekelilingmu.Karena
it ma'afkanlah mereka, mobonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam nrusan itn. Kemudian apabila
kamu  telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah.Sesunggubnya Allah menynkai orang-orang yang bertawakskal
kepada-Nya”. (Q.S al-Imran [3]: 159).

% Syaikh Muhammad At-Thohir bin 'Asyur, Tafsir At-Tabrir Wat
Tanwir Juzg 9, Tunis: Dar At-Tunisiyah, 1984, hal. 78.

247



Pilar Substansial Islam; Pendalaman Nilai Dasar Islam 2

Di samping ciri umum di atas, dalam kehidupannya
seorang muslimjuga harus berupaya untuk memenuhi kebutu-
han hidupnya sendiri. Untuk itu, Islam mengajarkan kepada
umatnya untuk bekerja, sesuai ilmu yang dimiliki (profesional).
Salah satu hadits yang diriwayatkan oleh Malik, Bukhari, Muslim,
Turmudzi, dan Nasa’i dari Ibnu Hurairah yang menyata-
kan, "Sunggub, jika kamu mencari kayn seikat yang dibawa di atas
Dpunggung (untuk kemudian dijual), lebib baik bagimu daripada minta-

minta kepada seseorang yang mungkin diberi atan ditolak.”

Rasulullah jelas melarang umat Islam untuk menjadi
pengemis, yang bekerja dengan mengandalkan belas kasihan
orang lain. Hadits di atas juga diperkuat dengan hadits lain yang
diriwayatkan oleh Thabrani dan Baihaqi dari Ibnu Umar, bahwa
Rasulullah bersabda, “Sesungubnya Allah mencintai  orang-orang
mukmin yang bekerja.”

Intinya orang Islam hendaklah menjadi orangyang kuat,
baik secara fisik ataupun psikis. Muslim meriwayatkan salah satu
sabda Nabi yang isinya, “Orang mukmin yang kuat lebib baik dan
lebib dicintai Allah daripada orang mukmin yang lemabh”.

Selain itu, kehadirannya di masyarakat hendaklah mem-
beri manfaat. Hadits Nabi Muhammad %50 yang diriwayatkan
al-Hakim dari Syahl bin Hanzhaliyah mengajarkan,”Berbaik-
baiklah kamu berpakaian, dan berpantas-pantasial) kamubertempat
tinggal sehingga seakan-akan kamu sebagai tai lalatditengah-tengah umat

manusia.”

Rasulullah mengajarkan umatnya agar dalam sisi lahiriah
dapat menunjukkan kemampuannya untuk menjadi penghias

dalam kehidupan bermasyarakat. Di samping itu, dari segi
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kerohaniannya, hendaklah ia menjadi umat yang bertakwa
kepada Allah .

2.2. Citi Umum Akhlakul Madzmumah

Akhlak madzmumah merupakan segala sesuatu yang
tidak baik, tidak sempurna dalam dalam kualitas, keji, jahat,
tidak bermoral, tidak dapat diterima, sesuatu yang tercela, dan
perbuatan yang bertentangan dengan norma-norma masya-
rakat yang berlaku. Akhlak madzmumah merupakan sesuatu
yang buruk, ia adalah kebalikan dari yang baik dan tidak disukai
kehadirannya oleh manusia. Tipologi akhlak ini akan dapat mem-
berikan dampak yang negatif bagi dirinya sendiri maupun orang
lain yang ada di sekitarnya. Secara prinisp, akhlak madzmumah
adalah tidak sejalan dengan hati nurani dan akal sehat.Selain itu
juga akhlak ini tidak dapat di terima oleh masyarakat umum.
Apabila dalam akhlak mahmudah memberikan manfaat bagi
diri sendiri dan orang lain, maka dalam akhlak madzmumah

justru merugikan diri sendiri dan orang lain.

Pada dasarnya akhlak madzmumah atau sifat-sifat tercela
dapat dibagi menjadi dua, yaitu:*

1. Maksiat lahir, yaitu sifat tercela yang dikerjakan oleh anggota
lahir yang meliputi: tangan, mulut, mata, dan lain sebagainya.
Sebagai contoh dari hal ini adalah mencuri, merampok,
menganiaya, membunuh, dan perbuatan lainnya yang dapat
mengakibatkan kekacauan, keamanan dan ketentraman

dalam masyarakat.

2t Asmaran AS, Pengantar Studi Akblak, Jakarta: Rajawali Pers, 1992
hlm. 184.
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2. Maksiat bathin, yaitu sifat tercela yang dilakukan oleh ang-
gota bathin, yaitu hati. Maksiat bathin merupakan pendorong
dari maksiat lahir. Sebagai contoh dari maksiat bathin yaitu
hasud, takabbur, dan lain sebagainya.

Sementara itu, menurut Imam al Gahzali yang merupa-
kan sifat dari akhlak madzmumah adalah; a). Banyak makan;
b). Banyak berbicara yang sia-sia; ¢). Marah; d). Menghasud; d).
Cinta kemegahan; ¢). Cinta dunia; f). Sombong.> Sementara
Imam Suraji menguraikan yang merupakan akhlak madzmumah
yaitw;” pertama, kufur. Kufur secara bahasa berarti adalah me-
nutupi. Kufur merupakan kata sifat dari kafir. Jika kafir adalah
orangnya maka kufur adalah sifat dari orang kafir tersebut. Me-
nurut syara’, kufur adalah tidak beriman terhadap Allah @2 dan
Rasul-Nya, baik dengan mendustakan atau tidak mendustakan.
Hal ini sebagaimana ditegaskan di dalam Q.S. al-Ankabut yang
artinya:

“Dan siapakah yang lebib zalim daripada orang-orang yang mengada-

adakan kedustaan terhadap Allah atan mendustakan yang hak

tatkala yang hak itn datang kepadanya? Bukankalh dalam neraka

Jabannam itn ada tempat bagi orang-orang yang kafir?”. (Q.S. al-
Ankabut: 68).

Kedna, nifak yaitu menampakkan sesuatu yang bertenta-
ngan dengan apa yang terkandung di dalam hati. Ke#iga, dengki
yaitu perasaan yang timbul dalam diri seseorang setelah me-

mandang sesuatu yang tidak dimiliki olehnya, tetapi dimiliki

2 M. Imam Pamungkas, 4&blak Musline Modern; Membangun Generasi
Karakter Generasi Muda, Bandung: Penerbit Marja’, 2012, hlm. 51.

# Imam Suraji, Ettka dalam Perspektif Al-Qur'an dan Al-Hadits,
Jakarta: PT Pustaka Al-Husna Baru, hlm. 125-137.
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oleh orang lain, kemudian dia menyebarkan berita bahwa yang
dimiliki orang tersebut diperoleh dengan tidak sewajarnya. Di
antara beberapa dalil yang mencela perbuatan dengki adalah
sebagai berikut:

Q.S. an-Nisa’ayat 54 yang artinya:

Atankab mereka dengki kepada manusia (Mubammad) karena
karunia yang telah diberikan Allah kepadanya?Sunggub, Kami telah
memberikan Kitab dan Hikmab (kenabian) kepada keluarga 1brabim,
dan Kami telalh memberikean kepadanya kerajaan yang besar.” (Q.S.
an-Nisa’ 54).

Sabda Rasulullah £ yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari, Imam Muslim, Imam Abu Daud, Imam a-Turmudzi,

Imam Ahmad dan Imam Malik yang artinya:

“Janganiah  kalian saling membenci, saling mendengki, saling
memalingkan muka, dan saling memutuskan ikatan, dan jadilab
kalian sebagai hamba-hamba Allah bersandara. Tidaklah halal bagi
seseorang muslim untnk mengabaikan dan tidak bertegur sapa dengan
saudaranya lebib dari tiga hari.”(Muttafaq ‘alaih).

Ketiga, gibah (mengumpat) yaitu membicarakan aib orang
lain dan tidak ada keperluan dalam penyebutannya. Mayoritas
ulama telah bersepakat bahwa gibah hukumnya haram. Adapun
firman Allah yang melarang g/bah di antaranya terdapat dalam
Q. S. al-Hujurat yang artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janhilah kebanyakan purba-sangka

(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan

Janganlah mencari-cari keburufan orang dan janganiah menggunjingkan

satu sama lain. Adakab seorang di antara kanm yang suka memakan
daging saudaranya yang sudah matitMaka tentulah kamn merasa
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Jijik kepadanya.Dan bertakwalah kepada Allab.Sesunggubnya Allah
Mabha Penerima Tanbat lagi Maba Penyayang.” (Q.S. al-Hujurat:
12).

Keempat, riya’. Kata riya’ diambil dari dasar ar-ru’yah,
yang artinya memancing perhatian orang lain agar dinilai se-
bagai orang baik. Rzya’ adalah melakukan aktivitas ibadah dan
sejenisnya tetapi diniatkan bukan karena Allah ¥ melainkan
karena manusia.Sifat riya’ dapat muncul dalam beberapa bentuk
kegiatan seperti 77ya’ dalam beribadah, 77ya’dalam berbagi kegiat-
an atau pekerjaan dan lain sebagainya. Di dalam QS. al-Anfaal
ayat 47 ditegaskan bahwa Allah & melarang perbuatan rya’
tersebut. Adapun arti lengkap dari QS. al-Anfaal tersebut yaitu:

“Dan janganlah kanmu seperti orang-orang yang kelnar dari kampung

halamannya dengan rasa angkub dan ingin dipuji orang serta

menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah[29] [30]. Allah meliputi
segala yang mereka kerjakan.”’(Q. S. al-Anfaal: 47).

Berdasarkan ciri umum di atas, maka sesungguhnya
bentuk akhlak madzmumah merupakan akhlak yang harus
dihindari oleh setiap umat manusia secara umum, dan secara

khusus bagi umat Islam.

3. URGENSI AKHLAKUL KARIMAH DALAM KE-
HIDUPAN MANUSIA

Secara sederhana akhlak terkait dengan persoalan nilai
baik dan buruk. Dalam Islam tentunya ukuran yang menjadi
dasar penilaian tersebut harus merujuk pada nilai-nilai ajaran

Islam.Dengan begitu, ukuran baik buruknya satu perbuatan harus
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merujuk pada norma-norma agama, bukan sekadar kesepakatan
budaya dan tradisi. Karena norma-norma yang berdasarkan
pada budaya atau tradisi akan berubah seiring dengan perubahan
zaman schingga sesuatu yang baik dan sesuai dengan agama bisa
jadi dianggap buruk pada saat bertentangan dengan zaman yang
ada.

Bagi seorang muslim bila kita merujuk kepada definisi
akhlak di atas, maka akhlak merupakan manifestasi iman, Islam,
dan ihsan sebagai refleksi sifat dan jiwa yang secara spontan dan
terpola pada diri seseorang sehingga melahirkan perilaku yang
konsisten dan tidak tergantung pada pertimbangan berdasarkan
keinginan tertentu. Semakin mantap dan kuat keimanan sese-
orang, semakin taat beribadah dan semakin baik pula akhlaknya.
Dengan demikian, akhlak tidak dapat dipisahkan dari ibadah,
juga tidak dapat dipisahkan dari aqidah karena kualitas aqidah
akan sangat berpengaruh pada kualitas ibadah yang kemudian
juga akan sangat berpengaruh pada kualitas akhlak.

Dalam ajaran Islam, akhlak merupakan salah satu ajaran
inti dalam Islam. Hal ini dikuatkan dengan hadits, dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:

S A 25 Y ei

Artinya: “Aku dintus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak
yang baik.”(H.R. Bukhari.)

Untuk itulah, Allah % menjamin Nabi Muhammad
SN dengan akhlak yang baik, sebagaimana disebutkan dalam
al-Qut'an, surat al-Qalam [68]:4, “Dan sesungubnya hanyalah engkan
(Mubammad) mempunyai watak yang agung.” Keseluruhan akhlak
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Rasul ini juga diungkapkan oleh Aisyah saat ditanya tentang
akhlak Nabi 35, Saat itu Aisyah berkata, “4&hlak Nabi adalah
al-Qur'an.” Selain itu, juga disebutkan dalam al-Qur’an surat
al-Ahzab [33]: 21, Allah berfirman “Swungguh pada diri Rasulullah
terdapat suri tauladan yang baik bagi kamun.”

Dengan sendirinya, bagi umat Islam, untuk menunjuk
siapa yang layak dicontoh dalam berperilaku, sudah seharusnya
berkiblat pada akhlak yang ditampilkan oleh Rasulullah. Bahkan
dalam salah satu hadits yang diriwayatkan Ahmad dari Abu
Hurairah, Rasulullah bersabda, “orang-orang mukmin yang paling
Sempurna imannya adalab yang paling baik budi pekertinya.”Dalam
hadits lain yang diriwayatkan oleh at-Turmudzi dari Jabir Ra-
sulullah bersabda, “sunggubh di antara yang paling aku cintat, dan
yang paling dekat tempat dudnknya dengan aku kelak pada hari Kiamat
adalah orang yang paling baik akhblaknya diantara kamun.”

Akhlak merupakan lambang kualitas seorang manusia,
masyarakat, dan umat. Karena itulah akhlak yang menentukan
cksistensi seorang muslim. Melalui akhlak yang baik, manusia
akan akan diangkat derajatnya sebagai makhluk yang sempurna
dan menjadikannya pembeda dengan makhluk-makhluk lain-
nya. Orang yang berakhlak baik, maka ia akan mampu ber-
tindak tanduk yang baik terhadap manusia, terhadap sesama
makhluk, dan terhadap Allah 2 .** Bahkan, akhlak merupakan
sifat yang dekat dengan iman.Baik buruknya akhlak menjadi
salah satu syarat sempurna atau tidaknya keimanan seseorang,
Orang yang beriman kepada Allah akan membenarkan dengan

seyakin-yakinya akan ke-Esa-an Allah, meyakini bahwa Allah

# Muhammad Al-Ghazali, Akblak Al-Qur'an (Khulugul Qur'an),
terjemah oleh Anwar Masy’ari, Surabaya: PT Bina Ilmu, 2008, hal. 10.
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mempunyai sifat dengan segala sifat kesempurnaan dan tidak
memiliki sifat kekurangan, atau menyerupai sifat-sifat makhluk
ciptaan-Nya.”

Guna mewujudkan kesempurnaan akhlak dalam diri
seseorang atau insan, maka seseorang harus menyeimbangkan

empat syarat sebagai berikut:*

1. Daya ilmu.

2. Kekuatan mengendalikan amarah.

3. Kekuatan mengendalikan hawa nafsu.
4

Menyeimbangkan ketiga sifat tersebut.

Keempat hal di atas, dapat dijelaskan bahwa daya ilmu
menjadi sempurna bila kita bisa membedakan hal yang benar dan
hal yang salah. Bila daya ilmu sudah tumbuh, dengan sendirinya
akan melahirkan hikmah kibijaksanaan yang merupakan puncak
dari budi yang luhur. Dengan hikmah kebijaksanaan, amarah
dan hawa nafsu akan lebih terkendali sesuai dengan batas-
batas syariat agama. Tenaga untuk menyeimbangkan ketiga hal

tersebut berada dibawah petunjuk akal dan syariat.”’

Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia tidak
terlepas dari kehidupan bersama manusia lainnya. Karenanya,
apapun yang diperbuatnya dapat mempengaruhi dan akan
mempunyai makna bagi masyarakat pada umumnya. Sebaliknya,

apapun yang terjadi di masyarakat akan mempengaruhi per-

» Zaenuri Siroj dan Ah, Adib Al Arif, Hebatnya Akhlak di Atas Il
dan Tabta, Surabaya: Bintang Books, 2009, hal. 2.

% Imam Al-Ghazali, Metode Menaklukkan Jiwa: Pengendalian Nafsu
dalam Perspektif Sufistif, alih bahasa Rahmani Astuti, Bandung: Penerbit
Mizan, 2013, hal. 121.

7 Ihid.
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kembangan setiap pribadi yang ada dalam masyarakat tersebut.
Kesadaran bahwa manusia dalam hidup ini membutuhkan
manusia lainnya menimbulkan perasaan bahwa setiap pribadi
manusia terpanggil hatinya untuk melakukan apa yang terbaik
bagi orang lain.*® Dalam menghadapi kondisi yang demikian,
maka akhlak seseorang harus bersumber pada; pertama, hikmah
yaitu keadaan jiwa seseorang yang bisa menemukan hal-hal yang
benar dan menjauhi hal-hal yang salah.Kedna, kelapangan dada
yaitu suatu usaha untuk mendidik nafsu syahwat dengan akal
pikiran dan syariat agar mengarah pada kebaikan.Kez/ga, keadilan
yaitu keadaan jiwa yang dapat membimbing amarah dan nafsu

sesuai dengan hikmah kebijaksanaan.”

Islam mengajarkan bahwa manusia yang paling baik
adalah manusia yang paling banyak mendatangkan kebaikan
bagi orang lain. Hal ini ditegaskan oleh Rasulullah 35 dalam
sabdanya:

Sy oo ss 297 gy S0 <
Artinya:  “Sebaik-baik manusia ialah orang yang banyak

manfaatnya (kebaikannya) kepada manusia lainnya.” (HR.
Ahmad, Thabrani, Daruqutni).

Kesadaran berbuat baik sebanyak mungkin kepada
orang lain melahirkan sikap untuk mewujudkan keselarasan,
keserasian dan keseimbangan dalam hubungan antar manusia,

baik pribadi maupun masyarakat. Kesadaran dalam berbuat baik

8 Asmaran As,Pengantar Studi Akblak.Jakarta: Rajawali Perpustakaan
Islam, 1992, hal. 53.
# Imam Al-Ghazali, Metode Menaklukkan Jiwa....op. cit., hal. 125.
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diperoleh melalui ilmu, melalui belajar serta berusaha memahami
norma yang ada. Karena kesadaran berbuat baik merupakan
manifestasi dari akhlak manusia itu sendiri yang diwujudkan

dalam perilaku sehari-hari.

4. HUBUNGAN IBADAH DENGAN AKHILAK

Beribadah kepada Allah ¥ merupakan indikasi iman
kepada yang ghaib, walaupun orang yang beribadah tidak
melihatnya dan juga merupakan indikasi ketaatan kepada
perintah walaupun tidak diketahui rahasianya. Oleh karenanya,
ibadah merupakan prinsip utama bagi seorang muslim dan
merupakan sari ajaran Islam yang berupa pengabdian atau
penyerahan diri kepada penciptanya.’’Berdasarkan hal itu, maka
ibadah seharusnya tidak hanya bersifat simbolik dan lahiriah,
namum hendaknya sampai pada pemahaman dan penghayatan.
Arti pemahaman yaitu dalam ibadah adalah memahami makna-
makna dan nilai-nilai serta esensi ibadah, sedangkan yang
dimaksud dengan penghayatan adalah melakukan apresiasi dan
ekspresi ibadah tersebut dengan diiringi perbuatan yang bersifat
aplikatif yang sejalan dengan hakikat dan hikmah ibadah.
Ibadah shalat misalnya, memiliki dimensi untuk menjauhkan
manusia dari perbuatan-perbuatan jahat dan mendorong untuk
senantiasa berbuat kebaikan.Dengan demikian, dapat dipahami
bahwa ibadah yang dilakukan manusia harus bermakna dalam

kehidupan kesehariannya (akhlaknya).

¥ Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 1990, hal. 246.
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Hubungan antara ibadah dan akhlak sesungguhnya
sangat erat dan antara satu sama lain tidak dapat dipisahkan.
Ibadah merupakan amal shaleh, sedangkan amal shaleh yang
diwujudkan dalam akhlakul karimah merupakan implementasi
dan hasil dari ibadah yang baik tersebut. Namun demikian, dalam
beberapa kasus seringkali masih dijumpai bahwa orang yang dari
segl agamanya bagus akan tetapi akhlaknya sangat tidak terpuji,
seperti melakukan korupsi, tidak ramah bertetangga dan lain
sebagainya. Hal demikian menunjukan bahwa dalam beribadah,
seperti shalat, hanya anggota badan saja yang bergerak tapi
sesungguhnya hati tidak sadar dengan nilai esensi dari sholat
itu, yaitu mencegah keburukan dan mendorong kebaikan.

[13

Sebagaimana firman Allah yang artinya: “... sesunggubnya shalat
itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar ...”" [QS.
al-Ankabut [29]: 45]. Dengan demikian, seseorang yang secara
kasat mata ibadahnya dapat dilihat baik, namun akhlaknya
buruk maka menandakan ritual ibadah seseorang itu tidak
menjadi motivasi aktual untuk menunjukkan cahaya akhlaknya

ditengah—tengah pergaulan.

Berdasarkan uraian di atas, maka akhlak merupakan
realisasi apa yang ada dalam hati seseorang sehingga akhlak
merupakan ekspresi. Apabila hatinya baik maka akhlaknya
pun akan baik begitu pula sebaliknya, jika hatinya buruk maka
akhlaknya pun akan buruk. Akhlak juga merupakan manifestasi
ibadah, misalnya orang yang rajin berpuasa maka ia akan
terbiasa menahan segala amarah dan hawa nafsunya. Begitu
pula orang yang rajin salat, maka ia akan senantiasa mengingat
Allah di manapun ia berada. Artinya semakin intensif ibadah
yang dilakukan maka akan semakin baik akhlak yang dimiliki
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seseorang, karena ibadah seseorang berfungsi membimbing
akhlaknya. Dengan kata lain, akhlak berfungsi sebagai muara
dan pembimbing segala sesuatu yang berhubungan dengan
seluruh aspek kehidupan manusia.’ Di samping itu, tujuan
ibadah adalah untuk menggiring kebaikan sehingga apabila
akhlak seseorang buruk maka ibadahnya dilakukan dan diliputi

atas kepura-puraan.

' Ashadi Falih, Cahyo Yusuf, Akblak Membentuk Pribadi Muslim,
Semarang: Aneka Ilmu, 1990, hal.115.
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BAB XII
AKHLAK
DALAM MENCARI ILMU

1. AKHLAK MENUNTUT ILMU

1.1. Ilmu dalam Islam

Istilah ilmu dalam bahasa Arab, berasal dari kata kerja
(fi'il) ‘alima yang memiliki arti mengetahui. Kemudian kata
ilmu itu adalah bentuk kata benda abstrak atau masdar, dan
kalau dilanjutkan lagi menjadi @/im, yaitu orang yang tahu
(subyek), sedang yang menjadi obyek ilmu disebut wa Vi (yang
diketahui).! Sedangkan menurut cakupannya pertama-tama
ilmu merupakan sebuah istilah umum untuk menyebut segala
pengetahuan ilmiah yang dipandang sebagai satu kebulatan.”
Dalam pandangan Islam, ilmu merupakan kumpulan sistematis
sejumlah pengetahuan tentang alam semesta yang diperoleh
melalui kegiatan berpikir.” Sebagai produk pikir maka ilmu

! Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Snatu Analisa Psikologi
dan Pendidikan, Cetakan Ke-3, Jakarta: PT. AT Husna Zikro 1995, hal. 132,

*'The Liang Gie, Pengantar Filsafat 1imn, Cetakan Ke-5, Yogyakarta:
Liberty 2000, hal. 1985.

* Muslim A. Kadir, Imu Islam Terapan Menggagas Paradigma Amali
dalam Agama Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003, hal. 201.
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Islam ini juga mengalami perkembangan sesuai dengan kondisi
dan situasi sosial budaya umat Islam.Oleh karena itu, ilmu juga
meliputi seluruh aspek tentang alam semesta ini sewajarnya
bila bersifat terbuka, artinya ilmu pengetahuan itu sendiri dapat
menerima suatu kebenaran dari luar, sehingga ilmu sendiri dapat

semakin komprehensif.

Mengingat dalam Islam, basis ilmu adalah pikiran maka
hal itu erat kaitannya dengan manusia sebagai makhluk paling
sempurna dengan diberi anugerah akal untuk berpikir. Sebagai-
mana ditegaskan melalui firman Allah @ dalam Q.S. at-Tin
ayat 4 yang artinya: “Sesunggubnya kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk.”Melalui karunia akal pikiran itulah sebagai bekal
dalam mengarungi hidup dan kehidupan manusia.Oleh sebab
itu, manusia dan ilmu memiliki nilai hubungan yang sangat erat.
Manusia tidak dapat bertahan hidup tanpa ilmu atau berpikir
dan ilmu tidak akan terwujud dan berkembang tanpa peranan
manusia. Kaitannya dengan hal itu, maka ilmu memiliki beberapa

manfaat bagi manusia dalam kehidupan sehari-hari, antara lain:

1. Ilmu Sebagai Pemersatu. Dalam al-Qur’an banyak ayat
yang menyuruh untuk berpikir, memperhatikan tentang
penciptaan langit dan bumi, dan al-Qur’an bersifat umum
dan global. Ini memberikan indikasi bahwa Islam merupakan
agama yang bersifat universal dan sesuai dengan akal sehat,
Islam dapat dianut oleh bangsa manapun. Kemudian setiap
muslim harus berusaha membangun kembali peradabannya,
dengan berpegang teguh pada wahyu Ilahi, sebagai sumber

segala sumber pegangan hidup.

2. Ilmu Sebagai Kawan Komunikasi atau Dialog. Sejak semula
manusia diciptakan sebagai makhluk yang dialogis, ia
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merupakan makhluk yang hidup dengan akal dan jiwa. Arti
hidup pada manusia yaitu sebuah kehidupan yang kreatif
tidak seperti hewan atau lainnya. Menurut Descartes “Saya
berpikir, karena itu saya ada”.* Manusia dapat dikatakan ada dan
diakui keberadaannya bila dia berpikir dan juga berdialog.
Dalam dataran ini kedudukan dan aktifitas manusia adalah
dinamis yang pada gilirannya akan senantiasa berkomunikasi
dengan lingkungannya secara kritis, inovatif, kreatif dan

mengutamakan kehormatan ilmu serta kemanusiaan.

Ilmu juga memiliki hubungan dengan pembentukan
kepribadian yang stabil dan mantap. Sebab dengan ilmu juga
manusia mengetahui jati dirinya. “Dari segi lahir”; jasad manusia
merupakan miniatur alam semesta (a/-kawn al-Jami’), sedangkan
dari segi batin, ia merupakan citra Tuhan’Argumentasi ini
dapat memberikan suatu penjelasanbahwa manusia memiliki
kepribadian unggul dan mulia yang itu dapat diwujudkan jika
manusia memiliki ilmu. Melalui ilmu manusia akan mampu
mengetahui dirinya sendiri, dan lingkungan sekitarnya. Melalui
ilmu manusia mengetahui apa yang seharusnya dipikirkan,
disikapi dan selanjutnya diperbuat dalam tindakan oleh anggota
badan. Dengan ilmu pula manusia dapat menjaga harkat dan
martabat sebagai khalifah di bumi, bila mereka yang tidak dapat
menjaga amanat dari Allah, maka manusia akan masuk dalam
jurang kehinaan dan kerendahan, seperti yang digambarkan

dalam. al-Qu’ran :

* Kazuoo Shimogaki, Kiri Islan Antara Modernisme dan Postmodernisme
Rajian Kritis Atas Pemikiran Hassan Hanafi, Yogyakarta: LKIS dan Pustaka
Pelajar, 1993, hal. 18.

> Yunastil Ali, Manusia Citra lllahi, Jakarta: Paramadina, 1997, hal.
79.
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“Dan sesunggnbnya Kami jadikan untuk (isi neraka jahannam)ke-
banyakan dari jin dan manusia mereka mempunyai hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memabani (ayat-ayat Allah) dan mereka
mempunyai mata (fetapi) tidak dipergunakannya untuk  melihat
(tanda-tanda keknasaan Allab), dan mereka mempunyai telinga
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah).
Mereka itu sebagai binatang temak babkan mereka lebih sesat lags.
Mereka itulah orang-orang yang lalar.” (Q.S. al-Araf [7]: 179).

1.2. Keutamaan Belajar dan Berilmu

Dalam memposisikan kedudukan ilmu, Islam menem-
patkannya sebagai satu hal yang penting dan utama. Hal ini di-
karenakan ilmu merupakan ukuran bagi kualitas hidup manu-
sia. Selain itu, pesatnya perkembangan ilmu menjadi aset pem-

bangunan, serta berfungsi sebagai pilar kebudayaan.

Terkait dengan tujuan hidup manusia, baik di dunia mau-
pun di akhirat, ilmu sangat berperan dalam mewujudkannya.
Isyarat ini diberikan Rasulullah £€ melalui sabdanya, “Barang
Siapa yang ingin mendapatkan kesuksessan hidup di dunia dituntut untuk
menguasai il pengetabuan, dan barang siapa yang ingin mendapatkan
kebabagiaan akhiratnya dituntut untuk menguasai ilmu pengetabuan,
dan barang siapa yang ingin mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan

kednannya juga dituntut untuk menguasai ilmn pengetabuan.”

Dari hadits di atas, jelas Islam menempatkan ilmu
sebagai salah satu alat untuk mencapai kebahagiaan di dunia,
maupun di akhirat. Bahkan sejak awal kelahirannya, agama
Islam telah menghargai ilmu dan akal. Secara tegas hal tersebut
dinyatakan dalam al-Qur’an dengan turunnya ayat pertamayang

berisi perintah untuk membaca.Perintah ini secara implisit
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mengandung makna untuk mencari ilmu dan pengetahuan.

>
s A’

& sle el 4 AN

Artinya: Bacalah dengan nama Tubanmu yang telah memzpfmédn.
(QS. al-Alaq [906]: 1).

Ibnu Mas’ud pernah berkata, “Kamu wajib memiliki ilnu
karena tidak ada seseorangyang labir sudab berilmm, tetapi il itu hanya
dapat diperoleh dengan belajar.”Allah &2 berfirman dalam al-Qur'an
yang isinya menjelaskan tentang keutamaan atau kemuliaan ilmu

serta kewibawaan orang yang berilmu sebagai berikut:

d > %o
Cl> ).) r.L«J\ \_5;)\ ua-\“ ré:w \}m\s U”:\H 3 8J_s
Artinya: Allah mengangkat orang-orang yang beriman dari golangannmn

dan_juga orang-orang yang dikarnniai ilpu pengetabuan hingga beberapa
derajat(Q.S. al-Mujadilah [58]:11).

Belajar dan mengajar ilmu sama pentingnya. Keduanya
tidak bisa dipisah-pisahkan. Orang mukmin yang merasa tidak
mempunyai ilmu wajib menuntut ilmu.”Seseorang tidaklah akan
dilahirkan dalam keadaan pandai. Jadi, ilmu pengetahuan itu
pastilah harus diusahakan dengan belajar.””® Jika dalam hidup dan
kehidupan di dunia ini tidak ada ilmu, manusia kehilangan arah
panutan dalam berperilaku sehingga hidupnya seperti binatang,

Dengan ilmu yang dimilikinya seorang mampu mener-
jemahkan, memahami, dan meneliti, serta dapat mengetahui

yang benar dan yang salah.Disamping itu dengan ilmu dia juga

¢ Muhammad Jamaluddin Alqasimi Addimasyqi, Bizbingan Untuk
Mencapai Tingkat Muslim. Bandung: Diponegoro Press, 1973, hal.19
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mampu untuk membedakan barang yang halal dan yang haram.

Tentang kewajiban untuk menuntut ilmu ini ditegaskan
oleh Rasulullah dengan sabda beliau, “Mencari ilmn pengetahuan
adalah wajib atas setiap orang muslim.” Imam Syafi’i berkata, “Men-
cari ilpin itu lebih ntama daripada mengerjakan sunnah.””Dalam kaitan
ini Tbnu Mas’ud 4% juga berkata, "Hendaknya kamu semna meng-
usahakan il pengetahuan itu sebelum ia dilenyapan”. Salahsatu cara
Allah melenyapkan ilpn pengetabuan ialah dengan cara matinya orang-

orangyang memberikan atau yang mengajarkannya.

Islam mendorong umatnya untuk menuntut ilmu se-
panjang hidupnya, selama masih memiliki waktu dan kesem-
patan, meskipun harus merantau ke negeri yang jauh. Dengan
demikian, segala macam ilmu boleh dicari dan dipelajari asalkan
ilmu tersebut tidak bertentangan dengan syari’at dan tentunya

dapat mendatangkan manfaat bagi dirinya, dan bagi orang lain.

Semakin banyak ilmu yang dimiliki seseorang, akan
semakin menjadikannya memiliki derajat yang baik di sisi Allah
2. Tentu saja, sepanjang ilmu tersebut dipergunakan untuk
kemaslahatan. Dengan ilmu yang dimilikinya, seseorang akan
dihormati di hadapan manusia dan semakin bertambah tinggi
derajatnya di hadapan Allah. Karenaitulah, Allah memerintahkan
Iblis untuk sujud kepada Adam. Hal tersebut sebagai manifestasi

betapa mulianya orang-orang yang memiliki ilmu.
Disamping itu, masih banyak lagi keutaman ilmu,
sebagaimana disampaikan oleh Muadz bin Jabal bahwa ilmu

pengetahuan itu:

" 1bid.,
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Mempelajarinya dengan niat karena Allah & merupakan
tanda takwakepada-Nya;

Mencarinya merupakan ibadah;

Menelaahnya sebagai tasbih (memahasucikan Tuhan);
Menyelidikinya adalah jihad;

Mengajarkannya kepada orang yang belum mengetahuinya
merupakan sedekah;

Menyampaikannya kepada ahlinya adalah kebaktian.?
Suatu ketika Ali bin Abi Thalibditanya oleh 10 orang

yang ingin mengujinya, ’Manakah yang lebih utama: ilmn atan

harta,” dengan tegas Ali menjawab, jelas ilmu yang lebih utama

karena 10 alasan yang berisi perbandingan antara ilmu dan harta

(sesuai dengan jumlah penanya, dan jika ada penanya yang lain,

Ali pun masih mempunyai segudang jawaban):

1.

Ilmu merupakan warisan para Nabi, sedangkan harta adalah
warisan Qarun, Firaun dan orang-orang serakah dan

durhaka lainnya;

Ilmu akan senantiasa menjaga pemiliknya, sedangkan harta
harus selalu dijaga pemiliknya;

Hartawan cenderung punya banyak musuh, sedangkan
ilmuwan biasanya punya banyak teman;

Apabila dipergunakan, harta akan berkurang, sedangkan
ilmu akan bertambah;

Pemilik harta cenderung memperoleh predikat yang jelek-
jelek (pelit, angkuh dan sebagainya), sedangkan pemilik ilmu
cenderung memperoleh predikat yang baik-baik;

Harta harus dijaga dari pencuri, sedangkan ilmu tidak;

8 Ibid., hal 22
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7. Orang yang memiliki harta akan banyak dihisab pada
hari Kiamat, sedangkan orang yang memiliki ilmu akan

memperoleh pertolongan karena ilmunya itu;
8. Harta mengalami kerusakan, sedangkan ilmu sebaliknya;
9. Harta membuat hati keras, sedangkan ilmu menyinari hati;

10. Harta mengantarkan pemiliknya menganggap dirinya tuhan,

sedangkan ilmu membuatpemiliknya merasa sebagai hamba.

1.3. Akhlak Menuntut Ilmu

Agar ilmu yang diperoleh dapat bermanfaat, harus
pula diingat bahwa dalam menuntut ilmu harus sesuai dengan
tuntunan agama.Dalam hal ini tentu saja, proses pembelajaran
hendaklah dilakukan secara jujur. Artinya, dalam menuntut ilmu,
otientasi yang dikedepankan bukan sekedar untuk memperoleh
nilai yang setinggi-tingginya, dengan cara mengabaikan akhlak
(misalnya berlaku curang dalam ujian, menyontek milik orang
lain, atau mengelabui guru). Hal ini perlu diingat sebab Islam
tidak semata-mata mengharapkan orang menuntut ilmu yang
setingginya tetapi juga menekankan cara menuntut ilmu yang
baik.

Sejak dari awal proses pembelajaran, Islam mengajarkan
bahwa sebelum seseorang melangkahkan kaki untuk menuntut
ilmu tetlebih dahulu harus meluruskan niat/motivasinya.
Dalam Islam, aktifitas apapun, apalagi menuntut ilmu haruslah
dilakukan dengan niat yang ikhlas, artinya: memurnikan dan
meluruskan motivasi melakukan aktifitas itu semata-mata
karena dan untuk Allah, serta selalu berpengharapan bahwa

menuntut ilmu adalah ibadah yang akan mengantarkannyapada
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ridha Allah ge.

Rasulullah Muhammad 3. juga menanandaskan, “Sigpa-
pun yang menuntut ilpn hanya untuk berlomba-lomba mendebatpara
ulama atanfugaha atan untuk menarikperhatian orang (biar dikagumz,

2

dihormati dan sebagainya), Allah memasukkannya ke dalam neraka.
(H.R. Tarmidzi).

Jadi, dalam menuntut ilmu, harus diniatkan untuk
beribadah kepada Allah, bukan untuk tujuan yang lain, seperti
mencapal status sosial dan ekonomi tertentu. Kalaupun ada
tujuan-tujuan lain, hal ini masih dapat dimaklumi sepanjang
semua itu dalam kerangka ibadah. Sebagai contoh yaitu
ketika seseorangselainberniat ibadah juga dimaksudkan untuk
memperoleh pekerjaan. Ini masih dapat dibenarkan jika bekerja
itudilakukan dengan motivasidan orientasiibadah, yakni misalnya
hasil pekerjaannya itu dipergunakan untuk melaksanakan
ibadah juga seperti: haji, zakat, membiayai keluarga, mendirikan
lembaga pendidikan dan sebagainya. Maka, “bekerja” dalam
contoh tadi dapat dikategorikan sebagai ibadah. Dalam Islam
terdapat prinsip ushul figh yang menyatakan, sesuatu yang menjadi
syarat mutlak terlaksananya kewajiban(ibadab), mengerjakan sesuatu itn
pun mernpakan kewajiban(ibadab).”.

Niat yang ikhlas haruslah selalu digelorakan kapan dan di
mana saja. Hal tesebut dilakukakan sebelum memulai kegiatan
menuntut ilmu (misalnya ketika meninggalkan kampung
halamannya), juga setiap hari ketika berangkat untuk belajar
(ke kampus, perpustakaan, diskusi dan lain-lainnya). Akan lebih
baik kalau menuntut ilmu itu dilakukan dalam keadaan suci

(terhindar dari hadas dan najis). Juga harus diperhatikanuntuk
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selalu berakhlakul karimah.
Selain itu, ada beberapa hal yang harus dimiliki penuntut

ilmu dalam proses pembelajaran sebagaimana disenandungkan
dalam sebuah syair yang konon dibuat oleh sahabat Ali ibn Abi
Thalib:

AR S N ARG W G m;,lg\\;i\zsﬂi
Q\A)J%j)b&\)\a)\jwj/}wb

Artinya: Sunggub, seseoranghanya akan meraih ilpmjika meniliki
enam hal: kecerdasan, semangat, ketabahan, bekal, binbingan guru
danproses yang terus tiada hents.

1.3.1. Akhlak terhadap Guru/Dosen dan Ilmu

Dalam proses pendidikan terdapat beberapa komponen
yang mewarnai interaksi pembelajaran di dalamnya, seperti
guru/dosen/ustadz/ tutor, warga pelajar/siswa/mahasiswa, sa-
rana prasarana, kurikulum, dan beberapa komponen lain yang
mendukung terciptanya proses pendidikan secara lebih baik.
Guru/dosen dibutuhkan kehadirannya selain sebagai nara
sumber yang memberikan materi pembelajaran, juga sebagai
fasilitator yang memungkinkan terciptanya kondisi yang baik
bagi peserta didik untuk belajar.

Kehadiran seorang dosen dalam proses pendidikan adalah
mutlak adanya karena dosen memiliki serangkaian tanggung
jawab untuk secara terus-menerus berusaha meningkatkan
wawasannya, baik yang berada pada kawasan akademik, tekno-
logi maupun humanistik. Upaya peningkatan wawasan tersebut

pada umumnya dilakukan melalui serangkaian kegiatan membaca,
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menulis, diskusi, seminar, simposium, maupun mengikuti
program pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.
Serangkaian usaha keras dari para dosen tersebut
merupakan manifestasi dari tanggung jawab individu dan
sosial sebagai tenaga pendidik untuk meningkatkan kualitas
sumber daya insani (mahasiswa) yang lebih baik. Sehingga
sudah semestinya sebagai timbal balik seorang peserta didik

(mahasiswa) menghormati gurunya/dosennya.

Penghormatan yang diberikan kepada dosen hendaklah
mengacu pada kesadaran bahwa dosen tersebut memiliki ilmu
pengetahuan, yang bahkan oleh Allah diberi penghargaan yang
tingei dengan ilmunya tersebut. Akhlak kepada dosen tersebut

dapat tercermin melalui:

1. Datang ke ruang kuliah tepat waktu;

2. Berpakaian rapi;

3. Mendengarkanpenjelasan saat dosen menerangkan materi
pelajaran;

4. Menjawab pertanyaan dosen dengan santun dan meng-
gunakan bahasa yang lemah lembut;

5. Berperan aktif dalam memberikan kontribusi pemikiran

dalam perkuliahan;

0. Melaksanakan tugas yang diberikan dosen di rumah baik
untuk membaca literatur, membuat resume, menulis paper

dan tugas lain;

7. Menyapa terlebih dahulu saat berjumpa dengan sapaan
salam yang baik dan membiasakan untuk selalu berjabat

tangan saat bertemu;
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8. Tidak mengolok-olok karena kekeliruan yang dibuat dosen;
9. Meminta izin untuk masuk atau meninggalkan ruang kuliah;

10. Menolong sesuai dengan kemampuan yang dimiliki saat

dimintabantuannya;
11. Berbicara dengan bahasa yang baik dan sopan;

Berakhlak karimah dengan melaksanakan serangkaian
kegiatan di atas seolah terasa berat, tetapi sesungguhnya akan
terasa ringan jika dibiasakan untuk dilaksanakan sebagai suatu
kebutuhan untuk berbakti kepada seseorang yang sangat
berjasa kepada kita yang telah memberikan ilmu sebagai bekal
mengarungi kehidupan di tengah masyarakat pada masayang
akan datang, Ali ibn Abi Thalib pernah menyatakan:

sl B35 e 2 Xe
Artinya: Saya adalah hamba dari orang yang pernah mengajar saya
sekalipunhanya satun huruf.

Kalau seorang sahabat seperti Ali ibn Abi Thalib yang
memiliki keluasan ilmu bahkan dijuluki Rasulullah sebagai babu
al-ilmi’ (pintunya ilmu) saja memiliki semangat tinggi untuk
berbakti kepada guru, pantaskah kiranya jika ada mahasiswa yang
tidak mau menunjukkan akhlak yang baik terhadap dosennya?
Pernyataan Ali tersebut sebenarnya menunjukkan bahwa ilmu
dan guru adalah dua hal yang mulia, sehingga sudah menjadi
keharusan bagi sang murid untuk hormat dan berbakti kepada

gurunya, karena bila ilmu itu diterima sang murid dengan baik

? Dalam sebuah hadist dikatakan: Rasulullah #& bersabda, artinya:
“aku adalal kota ilmn dan Ali adalah pintunya”’
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tentu kemuliaan akan menyertainya juga.

Menurut Mukti Ali orang yang mencari ilmu tidak akan
bisa memperoleh ilmu dan tidak bisa memanfaatkan ilmu yang
diperolehnya kecuali dengan memuliakan ilmu dan gurunya.
Memuliakan ilmu dilakukan dengan cara mempelajari secara
tekun dan berusaha mengembangkannya, sedangkan yang
dimaksud dengan menghargai guru adalah dengan berakhlakul
karimah terhadapnya.

Dengan menjalin hubungan yang baik terhadap dosen
akan memudahkan seseorang memperoleh ilmu tersebut.
Sebab dengan demikian seorang mahasiswa dapat bertanya
atau berkonsultasi langsung dengan dosen bila mendapatkan
masalah terkait dengan perkuliahannya. Disamping itu, semoga
dengan bersikap baik terhadap orang yang berilmu (dosen) Allah
memberikan ilmu yang berkah, yang tentunya dapat semakin
menjadikan kualitas diri lebih baik dan semakin mendekatkan
diri kepada Allah.

Sementara itu, menurut Hasyim Asy’ari akhlak seorang
murid terhadap guru yang perlu diperhatikan adalah sebagai

sebagai berikut:"’

a. Memilih seorang guru, dan meminta kepada Allah agar
dipilihkan seorang guru yang darinya ia dapat memperoleh
ilmu dan akhlak.

b. Bersunguh-sunguh dan yakin bahwa guru yang telah dipilih
memiliki ilmu syariat dan dapat dipercaya.

c. Selalu mendengarkan dan memperhatikan apa yang telah

' Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ati, Adabul Alim wal Muta’allim,
Jombang: Penerbit PP Tebuireng, 2007, hal. 29-39.
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dijelaskan guru.

. Memandang guru dengan pandangan kemuliaan, keagungan
dan meyakini bahwa gurunya memiliki derajat yang sem-

purna.

Mengetahui apa yang menjadi hak-hak guru, tidak melupakan
keutamaanya, dan senantiasa mendoakannya semasa hidup

maupun setelah wafatnya.
Bersabar terhadap kekerasan guru.

Tidak mengunjungi guru pada tempatnya kecuali mendapat-
kan izin darinya, baik guru dalam keadaan sendiri maupun

dengan orang lain.

. Duduk dengan rapi dan sopan apabila berhadapan dengan

guru.
Berbicara dengan sopan dan lemah lembut saat bersamanya.
Mendengarkan segala fatwanya.

. Jangan menyela ketika guru sedang menjelaskan atau sedang

menjawabsebuah pertanyaan.

Menggunakan anggota badan yang kanan apabila menye-

rahkan sesuatu kepadanya.

Di samping itu, seorang murid dalam kapasitasnya me-

nuntut ilmu maka seorang murid juga penting untuk mem-
perhatikan akhlak-akhlak sebagai berikut:'!

Akhlak Seorang Murid Pada Dirinya Sendiri. Adapun akhlak
yang harus diperhatikan oleh seorang murid dalam hal ini

yaitu:

"bid., hlm. 24-28, 43-54, dan 95-99.
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. Membersihkan hati dari hal-hal yang kotor, bujukan-
bujukan, prasangka jelek, dengki, jeleknya keyakinan dan
akhlak yang jelek.

. Memurnikan niat dalam mencari ilmu untuk menuju
kepada Allah.

. Bersegera dalam menghasilkan ilmu (mengunakan
kesempatan waktu mudanya).

. Bersabar dan ganaah (sikap rela menerima) terhadap
segala macam pemberian dan cobaan.

. Pandai mengatur waktu baik di waktu malam maupun
siang yang tersisa dari umurnya.

. Menyederhanakan makan dan minum.

. Bersikap wira’i (bersikap dan berlaku hati-hati terhadap
hal-hal yang makruh dan hal-hal yang syubhat) dan hati-
hati dalam segala perilaku.

. Menyedikitkan makanan dan minuman yang dapat menye-
babkan kemalasan dan dapat menyebabkan kelemahan.

. Menyedikitkan waktu tidur selagi tidak merusak dan

membahayakan kesehatan baik badan maupun hati.

10. Meninggalkan pergaulan yang kurang bermanfaat.

. Akhlak Seorang Murid Terhadap Pelajarannya dan Hal-hal
yang Harus Dipedomani Bersama Guru. Adapun akhlak

yang harus diperhatikan oleh seorang murid dalam hal ini

yaitu:

. Memulai belajar ilmu yang bersifat fardbu ‘ain (ilmu
kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap individu

muslim, misalnya ilmu terkait shalat lima waktu).
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2. Mempelajari ilmu-ilmu yang mendukung fardbu ‘ain.

3. Mendiskusikan dan berhati-hati dalam menanggapi
ikbtilaf (perbedaan pendapat) para ulama.

4. Mentashibkan (membetulkan) apa yang telah dibaca
sebelum dihafalkan, baik dengan guru maupun dengan
orang lain yang ia yakini.

5. Berpagi-pagi dalam mempelajari ilmu.

6. Ketika menjelaskan pelajaran dengan diringkas dan
senantiasa

7. Mengulang-ulang pelajaran secara kontinyu.

8. Berteman dengan orang yang lebih tinggi ilmunya
(pintar), dan bacakanlah ilmu padanya supaya ia menyi-
maknya jika memungkinkan.

9. Ucapkanlah salam ketika sampai di majlis ilmu (sekolah/
madrasah/kampus).

10. Menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

11. Membacakan pelajaran dihadapan guru (dosen) dan
menetapi sikap sopan santun.

12. Mempelajari kembali pelajaran yang telah diajarkan

secara kontinyu (terus menerus).

13. Menanamkan semangat untuk meraih sukses dalam

belajar.

c. Akhlak Menggunakan Kitab dan Alat-alat yang Digunakan
dalam Belajar. Adapun akhlak yang harus diperhatikan oleh
seorang murid dalam hal ini yaitu:

1. Menganjurkan dan mengusahakan agar memiliki buku

pelajaran yang diajarkan, apabila tidak mampu utuk
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membeli, hendaknya dapat menyewa atau meminjam

kepada temannya.

2. Merelakan, mengijinkan bila ada kawan meminjam buku
pelajaran, sebaliknya bagi peminjam harus menjaga
barang tersebut, mengembalikan dan berterima kasih.

3. Meletakkan buku pada tempat yang terhormat, dengan
memperhitungkan keagungan kitab dan ketinggian ke-
ilmuan penyusunnya. Menurut beliau, urutan yang per-
tama adalah al-Qut’an, disusul Hadits, Tafsir al-Qut’an,
Tafsir Hadits, kemudian disusul dengan kitab-kitab yang
lain.

4. Memeriksa terlebih dahulu apabila membeli atau memin-

jam buku, melihat bagian awal, tengah dan akhir buku.

5. Bila menyalin buku pelajaran syariah, hendaknya dalam
keadaan suci, kemudian diawali dengan basmalah, sedang

menyalinnya mulailah dengan hamdalah dan Shalawat
Nabi.

2. TANGGUNG JAWAB ILMUWAN MUSLIM (ULIL
ALBAB)

Pada dasarnya, Allah & menciptakan manusia dengan
segala potensinya memiliki tugas untuk tunduk dan patuh
terhadap hukum-hukum Allah & dan suatu saat nanti pada saat
yang ditentukan oleh Allah E2 semua manusia akan diminta
pertanggung jawabannya sebagai bukti bahwa manusia sebagai
pengemban amanah Allah 2. Sebagaimana ditegaskan dalam
QS. al-Muddatsir ayat 38 yang artinya: “Sezzap orang bertanggung
Jawab atas apa yang telah dilaknkannya”. Kaitannya dengan
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tanggung jawab ilmuwan, menurut Yusuf Al-Qaradawi adalah

sebagai berikut:'?

a. Bertanggung jawab dalam hal memelihara dan menjaga

ilmu, agar ilmu tetap ada (tidak hilang).

b. Bertanggung jawab dalam hal memperdalam dan meraih

hakekatnya, agar ilmu itu menjadi meningkat.

c. Bertanggung jawab dalam mengamalkannya, agar ilmu itu
berbuah.

d. Bertanggung jawab dalam mengajarkannya kepada orang
yang mencarinya, agar ilmu itu menjadi bersih (terbayar

zakatnya).

e. Bertanggung jawab dalam menyebarluaskan dan mempubli-

kasikannya agar manfaat ilmu itu semakin luas.

f. Bertanggung jawab dalam menyiapkan generasi yang akan
mewarisi dan memikulkan agar mata rantai ilmu tidak

terputus, lalu, terutama, bahkan pertama sekali.

g Bertanggung jawab dalam mengikhlaskan ilmunya untuk
Allah g2 semata, agar ilmu itu diterima oleh Allah @2.

Ilmuwan muslim juga sering diiddentikan sebagai #/i/ albab
atau orang yang berakal atau orang yang berfikir. Ulil Albab
juga diartikan sebagai sekelompok manusia tertentu yang telah
diberi keistimewaan oleh Allah . Diantara keistimewaannya
adalah mereka diberi hikmah, kebijaksanaan dan pengetahuan

yang diperoleh secara empitis.”” Seorang Ulil Albab tercermin

2 Yususf Al-Qaradawi, Ar-Rasul wal Thn, terjemahan, Kamaluddin
A. Marzuki, Bandung: CV. Rosda Karya, 1989, hal. 31.

3 Harun Nasution, Akal dan Wahyn dalam Islam, Cetakan Ke-2,
Jakarta: UI-Press, 1986, hal. 13.
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dalam kemampuannya dalam menatap, menafsirkan, merespon
lingkungannya dengan kritis dan kreatif, obyektif dan analisis.
Karena itu, ia mempunyai wawasan yang luas yang tidak dibatasi
oleh ruang dan waktu. Ulil Albab bukanlah orang yang sekedar
menyelesaikan jenjang pendidikan tertentu atau orang yang
mendalami dan mengembangkan ilmu dengan penelitian dan
penalaran melainkan lebih dari itu.Ulil Albab adalah pribadi
yang mempunyai kemampuan yang lebih dibanding dengan
mereka yang bukan berasal dari pendidikan formal, terutama

dalam intelektualnya.

Adapun tanggung jawab ulil albab, maka dapat mengacu
kepada nilai-nilai sumber Islam yaitu Al Qur’an dan hadits.
Dalam Al-Qur’an telah disebutkan sifat Ulil Albab sebagaimana
yang terdapat dalam surat Al-Ra’d yang artinya:

“Orang-orang yang menepati janji Allah, dan mereka tidak memungkiri
Janji. Dan orang-orang yang menghubungkan apa yang diperintabkan
oleh Allah untuk dibubungkan, dan mereka takut kepada Tuban
mereka, dan takut akan perbitungan mengharapkan keridbaan Tuban
mereka, mendirikan shalat dan menaflabkan sebagian rigki yang Kami
berikan mereka, dengan sembunyi-saembunyi manpun terang-terangan,
dan mereka menolak kejabatan dengan kebaikan, bagi mereka adalah
akibat (yang baik) di kampung (akbirat), yaitn surga Adn mereka
masik ke dalammnya bersama orang-orang shaleh di antara bapak-bapak
mereka, istri-istri mereka dan anak-anak mereka, sedang malaikat
masank kepada mereka dari tiap-tiap pintu (lalu mengncapkan) salam
atas kamn karena kamu telah sabar, maka sebaik-baiknyalah akibat
di kampung itn (surga)”. (Q.S. ar-Ra’ad [13]: 20-24).

Ayat Al Qur’an tersebut menyebutkan bahwa tugas yang
harus dilaksanakan oleh Ulil Albab yaitu memenubhi janji Allah
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memerintahkan untuk menyambungkannya. Menyambungkan
apayangdiperintahkan Allah meliputi segala hal,dan bukan hanya
silaturrahim. Menghubungkan kelompok-kelompok Islam yang
bertentangan, schingga menumbuhkan ukhuwah Islamiyah,
menghubungkan umat dengan imam mereka, menghubungkan
ilmu dengan agama, menghubungkan ibadah dengan muamalah,
menggabungkan iman dan amal cinta kepada Allah dan cinta
kepada manusia.'"* Berdasarkan konsepsi tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa tugas Ulil Albab di dalam masyarakat adalah
sebagai pemersatu di antara umat yang terpecah, mencari titik
temu dari aliran pemikiran dan menjembatani segala perbedaan-

perbedaan.

Sementara itu, menurut Quraish Shihab peran dan
tanggung jawab yang harus dilakukan oleh Ulil Albab sebagai
berikut:"®

1. Ul Albab dituntut untuk terus menerus mempelajari kitab
suci dalam rangka mengamalkan dan menjabarkan nilai-
nilainya yang bersifat umum agar dapat ditarik darinya
petunjuk-petunjuk yang dapat disumbangkan atau diajar-
kan kepada masyarakat, bangsa dan negara yang selalu
berkembang dan berubah, dan meningkatkan kebutuhan-
kebutuhannya. Atau dengan kata lain, ulil albab harus
mampu menterjemahkan nilai-nilai tersebut agar dapat

diterapkan dalam membangun dunia ini.

" Jalaluddin Rakhmat, Isiam Alternatif, Bandung: Mizan, 1999, hal.
224.

> Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an, Bandung: Mizan, 1999,
hal. 390.
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2. Ull albab juga dituntut untuk terus mengamati ayat-
ayat Tuhan di alam raya ini, baik pada diri manusia secara
perorangan maupun kelompok, serta mengamati fenomena
alam ini. Hal ini mengharuskan mereka untuk mampu
menangkap dan selalu peka terhadap kenyataan-kenyataan

alam dan sosial.

Kemudian, menurut Ali Syari’ati tugas dan tanggung
jawab Ulil Albab meliputi;'® pertama, selalu berusaha menggerak-
kan manusia untuk mencapai kemajuan dalam kehidupan, me-
numbuhkan semangat berjuang untuk menegakkan kebenaran
dan keadilan di tengah-tengah masyarakat, mampu merubah
sejarah kehidupan, mengukirnya menjadi sejarah kehidupan
baru sesuai dengan nilai-nilai Islam. Kedwua, harus selalu ber-
pikir tentang kemajuan masyarakat dengan memberikan
konsep-konsep peradaban yang baru.Mengubahnya menjadi
kekuatan potensial yang akhirnya mampu menumbuhkan rasa
tanggung jawab dalam diri manusia, menggelorakan dinamika
dan semangat berkorban. Ketiga, harus membantu masyarakat
agar berkembang lebih cepat dengan cara mengenalnya, me-
manfaatkannya serta mengaktifkan organ-organ dan hubungan

sosialnya, sehingga ia tidak tertinggal di belakang dunia modern.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa
Ulil Albab harus hadir di tengah-tengah masyarakat, mengakar
dengan masyarakat, membantu serta membimbingnya ke arah
kemajuan.Apabila diibaratkan, Ulil Albab harus bertindak layak-
nya para Nabi yang ingin membebaskan masyarakat dari segala

belenggu ketidakadilan kehidupan, membaur dan melebur diri

16 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, Jakarta: Rajawali Press, hal.
1, 260 dan 285.

281



Pilar Substansial Islam; Pendalaman Nilai Dasar Islam 2

ke dalam masyarakat agar dapat mengenal aspirasi, watak dan
cita-citanya; mempengaruhinya dengan berusaha menawarkan
alternatif dan sekaligus mengajak mereka untuk mengamalkan
konsep-konsep untuk mengubah masyarakat yang beku, statis
dan mandeg menjadi masyarakat yang memiliki gairah hidup,

pandangan budaya dan nasib mereka sendiri.

Hal penting lain, dalam melaksanakan tanggung jawab
dan kewajiban maka Ulil Albab harus menggunakan metode
yang paling baik dan logis, sebab adanya kesalahan dalam
menerapkan suatu metode atau cara menyampaikan gagasan
dan pesan kepada masyarakat akan menimbulkan akibat yang
fatal, baik bagi dirinya sendiri maupun keberhasilan misi

petjuangannya. Sebagaimana dikatakan oleh Ali Syari’ati:'’

“Satu-satunya tugas cendekiawan dibatasi pada usaha
membangun kepribadian, serta keyakinannya pada masyarakat
dan pada sejarah dsan budayanya. Agar dapat menunaikan
kewajiban ini, ia harus mencari metode yang paling baik dan
paling logis. Ia harus mencari metode yang paling baik dan
paling logis. Ia harus menyadari bahwa jalan yang paling pintas
tidak selalu berarti paling logis”.

Guna mewujudkan metode yang tepat, maka seorang
Ulil Albab harus senantiasa memadukan antara iman, ilmu dan
amal. Kemudian juga menyatukan antara aspek syari’ah, aqidah,
akhlak dan ibadah. Prinsip-prinsip tersebut harus dipegang
dengan teguh dan diterapkan di tengah-tengah masyarakat. Arti-
nya, seorang Ulil Albab harus selalu memadukan antara wahyu
dan akal.

"7 Ali Syati’ati, Peranan Cendekiawan Muslin Mencari Masa Depan Kema-
nusiaan Sebuah Wawasan Sosiologis, Jakarta: Salahuddin Press, 1995, hal. 250-251.
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BAB XIII
AKHLAK DALAM KELUARGA!

1. PERNIKAHAN DALAM ISLAM

Manusia diciptakan oleh Allah selain dianugerahi akal
pikiran juga diberi nafsu yang berupa keinginan-keinginan.Akal
berfungsi untuk mengarahkan dan mengendalikan nafsu sesuai
dengan ajaran agamayang pada hakikatnya untuk kebaikan
manusia itu sendiri.Di antara keinginan (syabwat) manusia itu
antara lainadalah keinginan untuk melakukan hubungan seksual.
Apabila keinginan ini tidak dikendalikan sesuai dengan tuntunan
agama, akan menyebabkan terjadinya perzinaan. Kalau sudah
demikian, kehancuranlah yang akan terjadi sebagaimana hadits
yang Nabi Muhammad, “pabila perzinaan dan riba telah melanda
suatu negeri, berarti penduduk negeri itu telah menghalalkan siksaan
Allah atas diri mereka.” (H.R. ath-Thabrani dan al-Hafkim).

Siksaan Allah itu dapat berupa siksaan di akhirat dan
dapat pula sekaligus siksaan di dunia.Bagi pezina maka huku-

mannya adalah sanksi cambuk 100 kali untuk ghairu mubshan

! Bab ini dikutip dati Aunurrahim, etc., Menuju Kemantapan Tanbid
dengan 1badal dan Akblakn! Karimah. Yogyakarta: UII Press, 2010, hal. 103.
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(belum menikah)dan dirajam sampai meninggal untuk muhshan
(pezina yang telah memiliki suami/istti) dan dapat pula berupa
bencana. Salah satu bencana yang sangat tampak saat ini akibat
dilakukannya free sex adalah penyakit AIDS yang disebabkan
oleh virus HIV yang hingga kini belum ditemukan obatnya. Ada
kecenderungan bahwa semakin banyak perzinaan dilakukan,
semakin banyak ditemukan penderita penyakit AIDS. Menurut
perhitungan WHO, tidak kurang dari 3 orang di seluruh dunia
terkena infeksi virus AIDS setiap menitnya. Jadi, sehari semalam
akan terdapat 4.320 (3 x 60 x 24) orang di dunia yang terkena
infeksi. Secara total, pada tahun 1992 penyakit ini telah menular
kepada 12,9 juta orang: 7,1 juta pria, 4,7 juta wanita dan 1,1 juta
anak-anak.

Perzinaan itu terjadi karena perilaku free sex (seks bebas)
yang diakibatkan tidak dilaksanakannya ajaran agama. Apabila
tuntunan Islam betul-betul diikuti, niscaya bencana itu tidak akan
terjadi. Islam memandang bahwa perzinaan adalah perbuatan
keji, pemenuhan kebutuhan seksual yang sangat jelek dan
merupakan dosa sangat besar.Oleh karenanya, melakukan hal-
hal yang mengantarkan pada perzinaan saja tidak diperbolehkan,
apalagi melakukannya. Dalam Al-Qur’an Allah berfirman:

e
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Artinya: dan janganlah kamu mendekati Zina; Sesunggubnya
gina itn adalah snatn perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang
buruk. (QS. al-Isra’ [17]:32).

Dalam Islam, perbuatan yang dikategorikan mendekati

zina dimulai dari memandang lain jenis yang bukan mahram
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(orang yang haram dinikahi) kecuali suami/istri. Hal ini ditegas-
kan oleh Allah dalam surat al-Nur [24] ayat 30-31:
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Artinya: Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:
“Hendaklah mereka menaban pandanganya, dan memelibara
kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka,
Sesunggubnya Allah Maba mengetahui apa yang merekaperbuat”.
Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah
mereka Menampakkan perbiasannya, kecuali yang (biasa) nam-
pak dari padanya. dan hendaklab mereka menutupkan kain
kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya
kecuali kepada suami mereka, atan ayah mereka, atau ayab
suami mereka, atan putera-putera mereka, atan putera-putera

suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atan
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putera-putera saudara lelaki mereka, atan putera-putera saudara
perempuan mereka, atan wanita-wanita Islam, atan budak-
budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang
tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atan anak-anak
yang belum mengerti tentang anrat wanita. dan janganlah mereka
memnkulfean kakinyna agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. dan bertanbatlah kamn sekalian kepada Allab,
Hai orang-orang yang beriman supaya kamn beruntung.(QS. al-
Nur [24]: 30-31).

Dengan mendasarkan pada ayat-ayat di atas juga pada
hadits-hadits Rasulullah, banyak ulama yang berpendapat bahwa
laki-laki diharamkan memandang wanita yang bukan mahram,
demikian pula sebaliknya, kecuali terhadap orang yang sudah
dinikahi.Namun, larangan itu tidak berlaku mutlak. Dalam hal-
hal tertentu, apabila diperlukan karena hajat/ kepetluan seperti
proses belajar-mengajar, jual beli, dan pemeriksaan medis, diper-

bolehkan melihat lawan jenis sebatas yang diperlukan.

Maka, jika melihat saja dilarang, apalagi hal-hal yang
lebih berat daripadanya, seperti menyentuh dan lainnya.Dengan
demikian, jelas bahwa Islam memberikan batas-batas yang jelas
dan tegas mengenai pergaulan pria dan wanita yang sebenarnya
pembatasan itu untuk kemaslahatan manusia itu sendiri.
Dengan adanya ketentuan tersebut, bukan berarti Islam tidak
memberikan jalan keluar terhadap keinginan seksual. Justru,
Islam memberikan cara yang sangat baik, bersih, dan terhomat,
yaitu pernikahan. Bahkan pernikahan dalam Islam tidak hanya
semata-mata untuk menyalurkan keinginan seksual saja, tapi

juga bertujuan untuk mencapai ketenteraman, kedamaian,
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ketenangan dan timbulnya rasa saling mencintai dan mengasihi,
disamping untuk memperoleh keturunan dan mengikuti sunnah

Rasulullah yang semua itu bernilai ibadah.

Allah berfirman dalam surat al-Ram ayat 21:
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda keknasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari _jenismn Sendiri, supaya
kam cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantaramun rasa kasih dan sayang.Sesunggubhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kanm yang
berfikir. (Q.S. ar-Ram [30]: 21).

Jadi, salah satu tujuan pernikahan dalam Islam adalah
untuk menyalurkan keinginan seksual supaya terhindar dari per-
buatan-perbuatan dosa baik yang kecil apalagi yang besar.Namun,
untuk melaksanakan pernikahan, tentu diperlukan persiapan dan
bekal yang matang baik moriil maupun materil. Apabila sekiranya
belum siap atau belum memiliki bekal, Islam pun telah memberi
solusi untuk mengendalikan keinginan tersebut, yakni dengan
cara berpuasa. Dalam hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud,
Rasulullah bersabda, “Wabai sekalian pennda, barangsiapa yang telah
memiliki bekal (sanggup) di antara kalian untuk menikab, hendaklah
ta menikah.Sesunggubnya menikab itu menghalangi pandangan (kepada
yang dilarang oleh agama) dan memelihara kemaluan.Dan barangsiapa
yang belum memiliki bekal (belum sanggup), hendaklab ia berpuasa,
Sesunggubnya puasa itn perisai baginya.” (H.R. Muttafaq ‘alaih).
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2. AKHLAK KEPADA KEDUA ORANG TUA

Tiada orang yang lebih besar jasanya kepada kita selain
orangtua. Keduanya telah menanggung kesulitan dalam upaya
memelihara dan merawat hingga kita tumbuh dan berkembang
seperti sekarang ini. Kasih orangtua yang tercurah tak pernah
habis dan tak terbatas. Sementara kita sebagai anak hanya
rnembalas kasih sayang yang diberikan orangtua bak pepatah
hanya sepanjang galah. Mengingat kasih dan sayang yang diberikan
orangtua kepada kita, sudah sepantasnyalah kita sebagai anak
untuk berbakti kepada kedua orangtua, sebagai rasa syukur kita
kepada Allah yang telah mengaruniai rahmat, kasih dan sayang

kepada kita melalui kedua orangtua.

Islam mengajarkan kepada pemeluknya untuk berbakti
kepada orangtua dan bersilaturahmi kepada sanak famili seperti

yang terdapat dalam surat al-Nisa’ [4] ayat 306:
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Artinya: Sembablah Allah dan janganlab kani mempersekutukan-
Nya dengan sesnatupun.Dan berbuat baiklah kepada dna orang
tna ibu bapak, karib-kerabat, anak-anak yatin, orang-orang
miskin tetangga yang dekat dan tetangga yangjanh (teman sejawat
thnu sabil) dan hamba sabayamn.Sesunggubnya Allab tidak
menyukai orang-orang yang sonbong dan membangga-banggakan
diri.” (Q.S. an-Nisa’ [4]: 36).
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Dalam surat lain, Allah menegaskan keharusan untuk

berbakti kepada kedua orangtua dengan firmanNya:
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Artinya: Dan kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan ke-
pada dua orang ibu bapaknya.Dan jika kednanya memaksa-
mu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatnyang tidak ada
pengetabuanmn tentang itu, maka janganlah kamu mengifuti
keduanya. Hanya kepada-Kulah kenmbalimm, laln Aku kabar-
kan kepadamn apa yang telah kamu kerjakan. (Q.S. al-
Ankabut [29]: 8).

Selain itu,ada hal lain yang menyebabkan manusia harus
berbakti kepada kedua orangtuanya. Selain karena perintah Allah
yang tertulis dalam al-Qur’an, kewajiban berbakti kepada orang-
tua merupakan satu kunci untuk mendapatkan ridho Allah.
Hal ini seperti ditegaskan Nabi dalam salah satu hadits yang
diriwayatkan Turmuzi dari Abdulah bin Amer, "Keridhaan Allab
tergantungpada keridbaan orangtua, dankemurkaan Allah tergantung pada

kemarahan orangtua.”

Dengan demikian, jika seorang manusia ingin segala
perbuatannya di dunia mendapat ridho Allah, salah satu cara
yang harus ditempuhnya adalah dengan berbakti kepada kedua
orangtuanya. Selain itu, berbakti kepada kedua orang tua
merupakan satu perbuatan yang lebih disukai oleh Allah. Hal
ini dapat dilihat dalam dialog antara Rasulullah dan Abdullah
bin Mas’ud:
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Abdullah bin Mas'ud therkata, "Saya bertanya kepada Rasullab,
Ya Rasulullah, amal apakah yang lebibh disukai oleh Allah?’
Nabi menjawab, Sembabyang tepat pada waktnnya.'Saya bertanya,
Kemndian apalagi?’ Jawab Nabi, Taatdan baktikepada ayabbunda.’
Saya bertanya lagi, ‘Kemndian apalagi¢’ Jawab Nabi, ‘[ihad djalan
Allah.” (H.R. Bukhari dan Muslim).

Pada hadits lain betapa Nabi Muhammad meninggikan
derajatibu, seperti diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Abu Hurairabh,
berkata babwa ia telah datangkepada Nabi dan bertanya, Siapakah yang
berhak akn layani sebaik-baiknya?’ Jawab Nabi, 1bumn.” ‘Kemudian siapa
lagi’ Jawab Nabz, Thumn,” Lalus iapa lagi’ Jawab Nabi, Toumm,” Laln
siapa lagi’ Jawab Nabi, Ayabmn.””

Berbakti kepada ibu ditekankan mengingat segala ke-
susahan yang dialaminya saat mengandung dan menyusui. Hal

ini seperti dalam firman Allah @ pada surat Lugman ayat 14:
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Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dna orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya
dalam Keadaan lemal) yang bertambab- tambab, dan menyapibnya
dalam dua tabun. bersynkurlah kepadakn dan kepada dua orang

tbu bapakmu, hanya kepada-Kulah kenbalinm. (Q.S. Lugman
[31]: 14).

Pada saat mengandung, seorang ibu benar-benar be-
rada dalam puncak keprihatinan. Secara fisik, ibu yang sedang

mengandung geraknya tidakselincah sebelum dirinya mengan-
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dung, mengingat ada keterbatasan yangdimiliki dengan semakin
membesarnya perut.Bahkan saat kandungansemakin membesar,
terampaslah segala kenyamanan yang dimilikinya.Duduk, ber-
baring dan berdiri serba tidak nyaman dan terasa melelahkan.
Makanpun terkadang tidak dapat utuh, sering terjadi seorang
ibu tergangguselera makannya hingga terpaksa harus masuk
rumah sakit. Puncak rasa sakit diderita tatkala sang bayi hendak
lahir di muka bumi. Seribu sakit menyatu,bahkan nyawa satu-
satunyayang dimilikinya menjadi taruhandemi lahirnya sang
anak.Oleh karena itu, benarlah jika Rasulullah menyebutkan
bahwa ibu lah yang paling berhak untuk dilayani dengan sebaik-
baiknya oleh anak, tiga kali lebih banyak dibanding ayah.

Berkenaan dengan penjelasan di atas, Usman al-
Kahibawai, menyatakan ada sepuluh hak orangtua yang harus

ditunaikan oleh seorang anak, yakni:
1. Memberikan makan bila diperlukan;
2. Memberikanpengabdian sepenuhnya. Terkait dengan hal ini,

ada satu kisah yang sangat mengesankan pada zaman Ra-
sulullah seperti yang diriwayatkan Abu Hasan al~ Mawardi.
Pada suatu ketika, datang seorang laki-laki kepada Rasulullah,
seraya bertanya, “Ya Rasulullah, saya mempunyai seorang ibu. Saya
gendong dia di belakang saya. Tidak pernah saya bermukamasam
kepadanya. Saya serabkan kepadanya hasil pencabarian saya. Sudab-
kab saya membalas budinya?” Jawab Rasulullah, “Tidak walampun
satu nafas panjangnya.” Orang itu bertanya kembali, “Mengapa ya
Rasulullah?” Rasulullah menjawab, “Karena ibunn memeliharamn
padahal ia suka engkan panjang umnr, sedang engkan pelibara dia

padahal engkan suka ia segera mati.”
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Mendatangi bila dipanggil;
Mematuhi perintah orangtua, kecuali untuk berlaku maksiat;
Berbicara dengan sopan, dan lemah lembut;

Senantiasa berdoa dan memohonkan ampun untuk keduanya;

N kW

Membelikan pakaian, sekalipun keduanya mampu membeli

sendiri.

8. Bila mendampingi, berjalan agak menarik diri ke belakang.
Maksudnya, setiap kali kita berjalan beriring dengan orang
tua kita, kita tidak boleh mendahului.

9. Senantiasa untuk mendapatkan keadilannya, atau bersikap

seadil-adilnya kepada orangtua;
10. Menjauhkan diri dari tindakan yang dijauhi orangtua.

Selanjutnya, muncul pertanyaan, sampai kapankah
seorang anak wajib berbakti kepada orangtuanya?, selesaikah
bakti anak dengan meninggalnya orangtua?.Ternyata secara
singkat hal ini terjawab dari dialog Nabi Muhammad £ dengan
salah seorang sahabat yang bertanya tentang kewajiban berbakti

kepada orangtua:

Ada seorang berkata kepada Nabi Mubammad &, ""Ya Rasulullah,
adakal) yang masih diwajibkan atas diri saya untuk berbakti kepada
kedna orangtna yang dapat saya laknkan setelah meninggalnya?Nabi
laln menjawab, "Ya, adayaitushalatatasjenazah keduanya, memobhon
kerabmatan pada kednanya, dan memobhonkan pengampunan untuk-
mya, melangsungkan (sempurmatkan) janjinya, memuliakan sababatnya
serta menghubungi keluarganya yang tidak dapat dibnbungi melainkan
dengan kedua orangtua itn.»
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3. AKHLAK KEPADA ANAK

Islam adalah agama terakhir yang paripurna, segala lini
kehidupan telah diakomodir dalam agama Islam. Selain me-
nyinggung aktivitas ibadah, Islam juga memberi petunjuk ber-
kaitan dengan cara berakhlak. Begitu pula terhadap akhlak ter-
hadap anak.Dalam ajaran Islam, diatur bagaimana hubungan
antara anak-anaknya serta hak dan kewajiban masing-masing.
Orang tua harus mengikat hubungan yang harmonis dan penuh
kasih sayang dengan anak-anaknya. Sebaik-baik orang tua adalah
orang tua yang mampu membuat anaknya menjadi generasi
yang memiliki akhlak dan adab seperti Rasulullah #&. Poin yang
terpenting adalah teladan dari orang tuanya. Oleh karena itu,
Orang tua harus lebih memperhatikan, membimbing, dan men-
didik anak dengan baik, sehingga tercapai kebahagiaan dunia
dan akhirat. Allah ¥ berfirman dalam al-Qur’an surat an-Nisa’
yang artinya:

“Dan hendaklab takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya

mereka meninggalkan  keturunan yang lemal di belakang mereka

yang mereka khawatir terbadap (kesejabteraan)-nya. Olel sebab itn,

hendaklah mereka bertagwa kepada Allab, dan hendaklah mereka
berbicara dengan tutur kata yang benar”. (QQ.S. an-Nisa’ [4]:9).

Ayat di atas mengisyaratkan kepada orang tua agar tidak
meninggalkan anak dalam keadaan lemah. Lemah dalam hal
ini adalah lemah dalam segala aspek kehidupan, seperti lemah
mental, psikis, pendidikan, ekonomi, terutama lemah iman
(spiritual). Anak yang lemah iman akan menjadi generasi tanpa
kepribadian. Ayat tersebut, juga memerintahkan kepada semua

orang tua agar memperhatikan semua aspek perkembangan
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anak, baik dari segi perhatian, kasih sayang, pendidikan mental,

maupun masalah akidah atau keimananya.

Berdasarkan ayat di atas, maka akhlak yang dapat
diwujudkan kepada anak diantaranya;* perfama, menjaga dan
mendo’akan keselamatan anak, dimulai sejak dalam kandungan
rahim ibunya. Hal ini seperti yang diajarkan Allah dalam firman-
Nya berikut ini : “Wahai Tuban kami! Kurniakanlah kepada kami istri
dan keturunan yang menyenangkan hati, dan jadikaniah kami peminmpin
bagi orang-orang yang bertagwa. (QS. al-Furqan [25]: 74). Kedua,
mengaqiqahkan dan memberikan nama yang baik, dianjurkan
kepada kedua orang tua untuk menyembelih kambing pada hari
ketujuh kelahiran bayi dan diberikan nama yang mengandung
arti-arti yang baik. Sebagaimana sabda Rasulullah r yang artinya:
“Nama yang paling disukai Allah adalah yang dimulai dengan abd
(kemudian disusul dengan salab satn di antara nama-nama sifat Allab)
atan yang mengandung makna terpuji (seperti Mubammad, Abhmad, dan
sebagainya)“. (H.R. Muslim).

Ketiga, menyusui selama lebih kurang dua tahun anak
disusukan oleh ibunya. Keezzpat, memberikan makan, tempat
tidur, dan pakaian yang layak. Kelma, memberi ilmu, kedua
orang tua wajib memberikan pemahaman dan ilmu baik
secara langsung maupun melalui lembaga pendidikan.Keenan,

mengawinkan jika sudah mencapai baligh. Kezujuh, berlaku adil.

2 Hamzah Ya’qub, Etika Isiam Pembinaan Akblakul Karimah, Cetakan
Ke-2, Bandung: CV Dipenogoro, 1983, him. 150, Muhammad Bagir Al-
Habsyi, Figh Praktis Menurut Al-Quran, As-Sunnab, dan Pendapat Para Ulama,
Bandung: Karisma, 2008, hlm. 454-455, Imam Nawawi, Réingkasan Riyadhus
Salibin, Cetakan Ke-10, Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2006, hlm. 342, Moh.
Shochib, Pola Asub Orang Tua, Jakarta: Rineka Cipta, 2000, dan Ramayulis,
etc, Pendidifkan Islam dalan Rumah Tangga, Jakarta: Kalam Mulia, 2001.

294



Bab XIII. Akhlak dalam Keluarga

Sebagai orang tua, kasih sayangnya harus diberikan secara adil
sesuai dan proporsional. Sebagaimana yang dijelaskan dalam
hadits berikut ini, “Dari nu'man bin Basyir @5, babwa bapaknya
pernab menghadap Rasulullah 3 bersamanya. Di sana bapaknya berkata
“Sesunggnbmya aku telah memberikan pelayan kepada anakkn ini,”
Rasulullah kemudian bertanya, apakah anakmu yang lain juga kamn
berikan hal yang sama?’ bapaknya menjawab tidak. Rasulullah bersabda
bertagwalah kepada Allah dan berbuat adillah kepada anakmmu.” (H.R.

Muslim).

4. AKHILAK KEPADA SAUDARA

Selain berbakti kepada kedua orang tua, seorang muslim
juga memiliki kewajiban untuk berbakti kepada saudara, baik
laki-laki maupun perempuan, serta sanak famili yang lain. Se-
bagaimana disebutkan dalam hadits riwayat Nasa’i, Ahmad
dan Hakim, bahwa Rasulullah 33 bersabda, “Berbaktilah
kepada ibumn, ayabmn, sandara perempuanmu dan sandara lelakiniu,
kemudian yang dekat lalu yang terdekat.”Uraian dari hadits tersebut,
sesungguhnya hendak menginformasikan bahwa keharmonisan
bukan hanya milik suami dan istri, melainkan untuk semua
anggota keluarga; antara orangtua dan anak, juga antar saudara
sekandung; kakak dan adik. Oleh karena itu, sebagai muslim
tentu harus bersikap baik dan saling menghormati kepada
saudara guna terwujud keharmonisan hakiki dalam ikatan ber-

saudaraan.

Sebagai wujud nyata akhlak yang baik terhadap saudara,
maka dapat dipraktikan beberapa perbuatan akhlak sebagai
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betikut;® pertama, saling menghormati dan menyayangi. Dalam
hal ini, maka apabila seorang muslim yang lebih dewasa memiliki
kewajiban untuk menyayangi saudara yanglebih muda, sementara
bagi saudara yang lebih muda hendaknya menghormati saudara
yang lebih tuanya. Hal ini sebagaimana dijelaskan Rasulullah
melalui haditsnya yang artinya: “Tidaklah termasuk golonganku
orang yang tidak menghormati yang lebih tua dan tidak menyayangi
yang muda.” (HR. Imam Ahmad dan al-Thabrani). Hadits
tersebut menunjukkan bahwa kakak haknya dihormati sehingga
kewajiban adik adalah menghormati kakak. Sebaliknya, hak adik
adalah disayangi sehingga kakak berkewajiban untuk menjaga
dan menyayangi adik.

Kedna, mengutamakan kebutuhan saudara. Hal ini dapat
diartikan bahwa akhlak yang baik seorang muslimadalah senan-
tiasa lebih mementingkan kebutuhan saudaranya dibandingkan
kebutuhan akan dirinya. Ke#iga, tidak memotong pembicaraan
pada saat berbicara. Memotong pembicaraan saudara yang
diajak bicara, tentu sangat tidak baik karena akan menimbulkan
kesan kurang menghargai lawan bicara dan akan dinilai sebagai

orag yang keras kepala.

Keempat, tidak mengejek dan menertawai kekurangan
saudara. Aspek ini penting ditekankan mengingat tidak ada
seseorang yang sempurna di dunia ini, setiap orang memiliki
kekurangan dan kelebihan masing-masing, karena semua adalah
karunia Allah #e. Kekurangan-kekurangan yang dimiliki tiap
individu ada baiknya jangan diejek dan ditertawai, sebab akan

menimbulkan gesekan hati antar persaudaraan yang buruk.

> Ummu Thsan dan Abu Thsan al-Atsari, Aktualisasi Akblak Muslin,
Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafii, 2012, hlm. 81.
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Kelima, tidak mengambil hak saudara.Contoh kecil dari hal
ini, adalah apabila suatu barang telah dimiliki oleh saudara,
namun kemudian dengan beraninya kita mengambil barang
tersebut untuk dimiliki.Oleh karena itu, dapat ditegaskan bahwa
apapun yang telah menjadi hak saudaranya jangan sekali-kali

mengambilnya, kecuali jika ada izin darinya.
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BAB XIV
AKHLAK SOSIAL

1. AKHLAK SOSIAL BERTETANGGA

Islam sebagai agama mulia telah mengatur dan mengajar-
kan kepada umat-Nya untuk berperilaku baik, taat, dan sopan
dalam segala segi kehidupannya, begitupun dalam berinteraksi
dengan sesama manusia secara umum dan secara khusus dengan
tetangga, Islam secara komprehensif (lengkap) memberikan
ajaran kebaikan dalam berinteraksi tersebut.Akhlak dalam
bertetangga di antaranya dalam bentuk sikap dan perbuatan.
Akhlak dalam bentuk sikap ditunjukkan dalam perilaku yang
baik terhadap tetangganya, meliputi antara lain sebagai berikut;'

Pertama, menjaga hubungan baik. Hubungan baik
dengan tetangga hendaknya tidak sampai luntur. Hubungan
baik harus dijaga dan dipelihara dengan sebaik-baiknya sampai
kapanpun. Rasulullah #£g, bersabda yang artinya: “Selalu [ibril
berpesan kepadakn supaya baik terhadap tetangga....” (H.R. Bukhari
dan Muslim). Juga dalam sabdanya yang lain ditegaskan: “Dan

' Muhsin M.K., Bertetangga dan Bermasyarakat dalan Islam, Jakatta:
Penerbit Al Qalam, 2004, hal. 26-27.
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sebaik-baik tetangga di sisi Allah adalah yang berbuat baik kepada
tetangganya.” (H.R Tirmidzi).

Wujud nyata dalam menjaga hubungan baik dengan
tetangga, diantaranya dapat berupa: 1. Memberinya makan dan
minum dengan apa yang engkau makan dan minum; 2. Tidak
menyebarkan rahasianya, menundukkan padangan di hadapan
mahramnya dan memberikan hadiah baginya; 3. Memberikan
ucapan selamat baginya dalam kesenangan dan menghiburnya

dalam kesusahan.?

Kedna, saling menghormati. Bertetangga sudah seharus-
nya saling menghormati tanpa harus melihat adanya hubungan
keluarga atau tidak, sahabat atau bukan, satu agama atau berbeda
agama sekalipun. Rasulullah #£g bersabda yang artinya: “Sigpa
saja yang beriman kepada Allabh dan hari Kiamat, maka hendaknlah ia
selaln menghormati tetangganya.”(H.R. Bukhari dan Muslim).

Ketiga, menjaga nama baiknya. Bertetangga yang baik
tentu harus saling menjaga nama baik. Bentuk nyata dalam
menjaga nama baik tetangga adalah dengan tidak menyebarkan
aib dan menceritakan kejelekan tetangganya. Apabila ada orang
lain yang menceritakan aib tetangganya, maka harus diingatkan

dengan baik pula.

Keempat, tidak bersikap sombong. Dalam bertetangga
yang baik juga perlu menghindari sikap sombong. Orang yang
sombong umumnya tidak disenangi atau disukai orang lain atau
tetangganya. Allah @ dalam firmannya yang artinya: “Janganlah

engkan palingkan mukamu dari manusia dan janganlah engkan berjalan

? Majid bin Su'ud al-‘Ausyan, Adabu Al Jawari, terjemahan Muzafar
Sahidu bin Mahsun, Bandung: UNPAD Press, 2009, hal. 4.
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di muka bumi dengan sikap sombong dan sesunggubnya Allah tidak
menynkai orang yang congkak dan sombong.” (Q.S. Lugman [31]: 18).

Kelima, tidak saling membenci dan dengki. Bertetangga
haruslah menghindari sikap saling membenci dan dengki.
Apabila dengan tetangga saling membenci dan dengki, maka
hidupnya menjadi tidak tenang dan damai. Oleh sebab itulah,
Rasulullah & melarang saling membenci dan dengki, Rasulullah
justru memerintahkan agar menjaga hubungan toleransi dan
persaudaraan dalam bertetangga. Hal ini sebagaimana ditegaskan
dalam sabdanya yang artinya: “Janganlah benci-membenci dan jangan
hasud (dengki/ iri hati) dan jangan belakang-membelakangi dan jangan
memutuskan hubungan (silaturabmi). Jadilah kamu sekalian hamba
Allah yang bersudara.”(HR Bukhari dan Muslim).

Keenam, menasehati, mengarahkannya pada kebaikan, me-
nyerunya pada perbuatan baik dan mencegahnya dari kemung-
karan dengan penuh hikmah. Nasehat baik tersebut, tentu
tanpa maksud membeberkan kesalahan atau mengucilkannya
dan tidak mencari-cari kesalahannya, tetapi mengingatkan atas
kekhilafan yang dilakukanya untuk tidak mengulanginya kembali

dari kekeliruan dan kesalahan sebelumnya.

Selain sikap, akhlak bertetangga juga menyangkut
perkataan. Artinya dalam bertetangga juga harus senantiasa
menjaga perkataan dengan baik dan benar terhadap tetangga.
Oleh karena itu, perkataan dan lidah harus dijaga dengan baik
agar tidak menimbulkan kemudharatan terhadap tetangga.
Rasulullah mengajarkan bahwa lebih baik diam daripada ber-
bicara yang tidak baik atau justru akan menyinggung orang lain.
Sebagaimana ditegaskan dalam sabdanya yang artinya: “Siapa

yang percaya kepada Allah dan hari kemudian, hendaknya
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berkata baik atau diam.” (HR Bukhari dan Muslim).

Atas hal itu, maka perkataan yang harus dihindari agar
tidak menimbulkan sakit hati bagi tetangga antara lain sebagai
berikut: 1) mengolok-olok; 2) mencaci maki; 3)menuduh te-
tangga tanpa bukti; 4) menggunjing tetangga; dan 5) memfitnah

tetangga dan sejenisnya.

Kemudian, akhlak yang harus dilakukan dalam ber-
tetangga adalah dalam bentuk perbuatan.Akhlak ini menjadi
penting dilakukan karena melalui perbuatan bisa dirasakan
secara langsung hasil dan nikmatnya.Akhlak dalam perbuatan
baik terhadap tetangga pada umumnya berkaitan dengan
aktivitas tolong menolong, baik saat suka dan duka serta dalam

bentuk pemberian sesuatu dan partisipasi tenaga dan pikiran.

Mengutip uraian Muhsin dalam bukunya Bertetangga
dan Bermasyarakat dalam Islam,” maka perbuatan baik terhadap

tetangga dapat diwujudkan dalam bentuk berikut:

a. Akhlak dalam wujud tolong menolong ini merupakan ajaran
Islam yang cukup ditekankan dalam hidup bertetangga.
Sebab hidup bertetangga merupakan bagian dari hidup
bermasyarakat. Manusia sebagai makhluk sosial sudah
sejatinya melakukan interaksi dengan sesamanya. Salah
satu bentuk interaksi sosial itu adalah saling menolong.
Hal ini setidaknya dapat disandarkan pada perintah rasul
melalui sabdanya yang artinya: “Apabila seseorang minta
tolong kepadamn, maka tolonglah dia.” (H.R Ibnu Majah).
Ada beberapa bentuk tolong menolong dengan tetangga,

diantaranya: 1. Membantu ketika mengalami kesusahan atau

* Muhsin M.K., Bertetangga dan Bermasyarakat.....op. cit., hal. 33-38.
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musibah; 2. Memberi makanan dan hadiah; 3. Mendamaikan
bila ada tetangga yang bersengketa dan bermusuh-musuhan.
Hal ini merujuk kepada firman Allah & yang artinya:
“Apabila terdapat dua golongan dari orang-orang mukmin berperang
(bermusuban), maka damaikanilah antara keduanya.” (QS. al-
Hujurat [49]: 9).

. Menjenguk di waktu sakit. Akhlak yang juga penting direali-
sasikan dalam kehidupan bertetangga sehari-hari adalah
menjenguk di waktu sakit. Rasulullah 355 memerintahkan
dalam sabdanya: “Apabila dia sakit, kunjungilah dia” (HR Ibnu
Majah). Dalam menjenguk tetangga yang sakit, ada be-
berapa hal yang perlu mendapatkan perhatian, antara lain
sebagai berikut: 1. Membawakannya makanan; 2. Mem-
bantu biaya pengobatan; 3. Mendoakannya agar cepat
diberi kesembuhan.4. Menasehatinya. Tetangga yang sakit
dan keluarganya sudah seharusnya diberikan nasihat agar
tabah dan sabar dalam menerima cobaan sakit tersebut; 5.
Menghiburnya, tetangga yang sakit dan keluarganya perlu
senantiasa dihibur dan digembirakan hatinya agar tidak larut

dalam kesedihan.

Memenuhi undangan. Memenuhi undangan ini termasuk
perintah Rasulullah 3R yang wajib dilaksanakan dalam
bertetangga, khususnya seorang muslim. Hal ini sebagai-
mana sabda Rasulullah #g yang artinya, “Kewajiban muslim
atas muslim  lainnya  adalah  memenubi  undangannya.” (H.R.
Bukhari dan Muslim).

. Mengantar jenazahnya. Mengantar jenazah tetangga yang
meninggal dunia termasuk akhlak yang diajarkan dalam

hidup bertetangga. Rasulullah #££ bersabda yang artinya,
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Apabila dia (tetangga) wafat, antarlah jenazabnya.” (H.R. Ibnu
Majah). Selain itu, termasuk pula dalam menshalatkannya
apabila tetangganya sama-sama muslim. Dalam hubungan
ini, Rasulullah 35 bersabda yang artinya: “Siagpa mengantar
Jenazal) seorang muslim karena iman dan mengharapan pabala dan
terus menkutinya hingga dishalatkan dan selesai menguburkannya,
maka ia akan kembali membawa pahala dua qirath, tiap satu qirath
sebesar bukit ubud.” (H.R. Bukhari).

2. AKHLAK TERHADAP SESAMA MUSLIM

Berkenaan dengan akhlak terhadap sesama muslim,
maka tidak terlepas kaitannya dengan tetangga, famili atau
kerabat, teman, rekan kerja maupun masyarakat muslim. Apa-
bila mendasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam

Bukhori dan Abu Hurairah yang artinya sebagai berikut:

“Rasulullah £& bersabda, kewajiban seorang terbadap muslim ada 6
(enam). Sahabat bertanya “apakab itn, wabai Rasulullah? Rasulullah
bersabda: “Apabila engkan berjumpa dengannya ncapkan salam;
apabila ia mengundang engkan, bendaklah engkan menepatinyay
apabila ia meminta nasihat kepada engkan engkan menasebatinyay
apabila ia bersin kemudian ia mengucapkan hamdallah hendaklab
englan ucapkan tasmith (yarhamukallah/ yarhamukillah); apabila
ta sakit hendaklah engkan menjengnknya; dan apabila ia meninggal
dunia hendaklah melayatnya dan mengantarkan kepemakamannya.”

Uraian di atas, jika jabarkan maka akhlak terhadap
sesama muslim yang pertama adalah mengucapkan salam ketika

berjumpa. Dalam prakteknya, maka etika mengucapkan salam
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tersebut harus didasarkan etika sebagai berikut:*

a. Lebih utama ketika kita yang mengucapkan salam terlebih
dahulu.

b. Orang yang lebih muda mengucapkan salam kepada orang
yang lebih tua.

c. Kelompok yang lebih kecil memberikan salam kepada
kelompok yang lebih besar.

d. Hendaknya orang yang naik kendaraan memberikan salam

kepada orang yang sedang berjalan atau sedang duduk.

e. Hendaknya orang yang berjalan memberikan salam kepada

orang yang duduk.

f. Hendaknya melihat keadaan sekitar orang yang kita
beri salam, misal kita bertamu pada waktu orang tidur,
kita memberi salam dengan suara pelan jangan sampai

membangunkan orang yang tidur.

Adapun akhlak yang kedua, adalah memenuhi undangan
apabila diundang. Artinya apabila kita diundang ke rumah orang
yang mengundang, tugas kita adalah memenuhi undangannya.
Menurut pandangan ulama, menghadiri undangan terbagi
menjadi 2 (dua) yaitu wajib dihadiri dan tidak wajib dihadiri.
Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di menyebutkan,
undangan yang wajib dihadiri adalah undangan pernikahan
secara khusus ketika memenuhi syarat-syaratnya dan tidak
ada kemungkaran di dalamnya, sementara undangan selain itu

disunnahkan untuk dihadiri selama tidak ada udzur.’? Kemudian

* Wahbah Al-Zuhayli, Ensiklopedia Akblak Muslim: Berakblak
terbadap Sesama dan Alam Semesta, Jakarta: Noura Books, 2013, hal. 41.
> Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, a/-Qowa’id wal Ushul A/
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Imam Ash-Shan’ani menyebutkan:*

“Para ulama mengkbususkan wajibnya memennbi undangan walimah
dan  semacammnya. Selain it dibukumi sunnab. Karena untuk
undangan walimahan diancam dengan suatu hukuman, sedangkan
untuk undangan lainnya tidak demikian.”’

Selanjutnya Syaikh Dr. Shalih bin Ghanim As-Sadlan

mengatakan:’

“Para ulama sepakat akan disyariatkannya menghadiri
undangan walimah pernikahan secara khusus.Sebagian
ada yang mewajibkan dengan hukum fardbu ‘ain bagi setiap
yang diundang.Namun jika ada #dzur (halangan) boleh tidak
menghadirinya.”

Adapun dalil yang menyatakan hukum menghadiri
walimah pernikahan itu wajib adalah sabda Nabi Muhammad
G yang artinya: “Jika salah seorang di antara kalian diundang
walimah, maka hadirilah.” (HR. Bukhari dan Muslim). Dalam
hadits lain, juga dijelaskan bahwa siapa saja yang meninggalkan
undangan atas kerabat yang mengundangnya, maka berarti
telah mendurhakai Allah dan Rasul-Nya. Hal ini sebagaimana
ditegaskan dalam berikut:

“Sejelek-jelek makanan adalah makanan pada walimah yang
di mana diundang orang-orang kaya saja dan tidak diundang

Jaami’ab wal Furug wat Taqosim Al Badi’al An-Nafi’ah, Mesir: Penerbit Darul
Minhaj, 2009, hal. 168

® Muhammad bin Ismail al-Amir Ash-Shan'ani, Subulus Salam syarh
Bulughil Maram min Jam’i Adillatil Abkam, Jakarta: Penerbit Darus Sunnah,
2010, hal. 133.

7 Shalih bin Ghanim As-Sadlan, Fighu al Zawaj fi Dhaw’i al-Kitab wa
al-Sunnab, Jakarta: Penerbit Darul Falah, 2011, hal. 84-85.
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orang-orang miskin. Siapa yang meninggalkan undangan ter-
sebut, maka ia telah mendurhakai Allah dan Rasul-Nya.”

Akhlak yang ketiga, adalah menasehati jika diminta.
Perintah untuk saling menasehati ini, tidak lain karena apda
dasarnya manusia seringkali dihinggapi keragu-raguan dalam
meyakini kebenaran. Oleh karena tujuan menasehati tersebut,
tentu ditujukan untuk mengingatkan akan kebenaran Allah £
dan nasihat untuk senantiasa bersabar serta ikhlas. Kaitannya
dengan perintah untuk menasihati tersebut, maka dapat dilihat
dalam firman Allah & yang artinya,

Sesunggnbnya manusia itn benar-benar dalam  kerngian, kecnali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasebat menasebati supaya
menetapi kesabaran.” (QS. Al-Ashr [103]: 2-3).

Berdasarkan firman di atas, maka sebagai seorang
muslim adalah memiliki kewajiban untuk memberikan nasihat
kepada sesama muslim lainnya, demikian pula sebaliknya.
Namun demikian, nasihat tersebut merupakan nasihat untuk
mengerjakan amar ma’ruf (kebaikan) dan menjauhi yang
munkar (keburukan). Atas hal itu pula, maka setiap muslim yang
merasa memiliki persaudaraan dengan muslim lainnya tentunya
mempunyai tanggung jawab untuk tidak membiarkan saudaranya
berada dalam kemunkaran. Setiap muslim mempunyai tanggung
jawab kepada saudara lainnya untuk melakukan perbuatan yang
ma’ruf dengan mengajak mereka mengerjakan hal-hal yang baik
dan positif. Melalui ajakan dan nasihat tersebut, diharapkan
akan mewujudkan kemaslahatan dunia dan akhirat bagi setiap

muslim.
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Akhlak yang keempat, mengucapkan zasymith (mendoakan
kebaikan) jika saudara muslimnya pada saat bersin. Bagi orang
muslim yang mendengar saudara muslimnya bersin dan
mengucapkan Albamdulillah, maka disyariatkan baginya untuk
mengucapkan fasymit kepadanya. Ber-zasymit kepada orang yang
bersin adalah dengan mengucapkan kepada orang yang bersin,
Yarhamukallah”. Adapun maksud utama dari kalimat zasymit
adalah mendoakan kebaikan untuk orang yang bersin dan dia
memuji Allah.Sebagaimana dijelaskan oleh Nabi Muhammad
#g dalam hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari yang artinya:

Apabila salah seorang kamu bersin, hendaknya ia mengucapkan:

AlL-Hamdulillah. Dan hendaknya saudaranya atan sababatnya meng-

ucapkan kepadanya: Yarbamunkallah. Maka apabila ia mengucapkan

yarbamukallah kepadanya, hendaknya ia mengucapkan: Yahdikn-
mullab wa Yuslibu Baalakum.” (H.R. Bukhari)

Selanjutnya, akhlak yang kelima adalah menjenguk
saudara muslim yang sakit. Keutamaan yang besar dijanjikan
bagi seorang muslim yang menjenguk saudaranya yang sakit,
seperti ditunjukkan dalam hadits-hadits berikut ini:

Sesunggubnya seorang muslim bila menjenguk saudaranya sesama

muslim mafka ia terus menerus berada di khurfatil jannah hingga
ta pulang (kembali).” (H.R. Muslim)

“Tidaklah seorang muslin menjenguk muslim yang lain di pagi hari
melainkan 70.000 malaikat bershalawat atasnya (memintakan ampun
untuknya) hingga ia berada di sore hari. Dan jika ia menjenguknya di
sore hari maka 70.000 malaikat bershalawat atasnya (memintakan
ampun untuknya) hingga ia berada di pagi hari. Dan ia memiliki
buab-buahan yang dipetik di dalam surga.” (H.R. at-Tirmidzi)
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Kemudian akhlak yang keenam, adalah melayat dan
mengantarkan jenazahnya sampai kepemakaman jika ia mening-
gal dunia. Berkaitan dengan mengantar jenazah tersebut, ada

beberapa adab yang harus diperhatikan, yaitu:

a. Bersikap tenang. Dalam hal ini, Imam Nawawi mengatakan,
“Ketahuilah, sesungguhnya yang benar adalah bersikap
tenang ketika mengantarkan jenazah, sebagaimana yang
dipraktikkan oleh kalangan salaf. Tidak perlu mengeraskan
suara dengan bacaan al-Qur’an, zikir, ataupun bacaan yang
lain. Hal ini dianjurkan karena akan membuat jiwa seseorang
lebih tenang dan pikirannya lebih terfokus pada hal-hal yang
berkaitan dengan jenazah, dan inilah yang dituntut dalam

kondisi tersebut.”®

b. Disegerakan. Bila yang meninggal orang saleh, hendaknya
disegerakan. Di dalam sebuah Hadits, Rasulullah & ber-
sabda, “Bila jenazab diangkat dan orang-orang mengusungnya di
atas pundak, maka bila jenazgab itn baik, dia berkata, Percepatiah
perjalanankn.’ Sebaliknya, bila jenazab itn tidak baik, dia akan
berkata, ‘Celaka! man dibawa ke mana aku?’ Semuna makbluk
mendengar suaranya kecuali manusia. Bila manusia mendengarnya,

pasti pingsan.” (H.R. Bukhari dan Muslim).

c. Berdiri sejenak di sisi makam. Orang-orang yang mengantar
jenazah, setelah memakamkan hendaknya berdiri sejenak
di sisi makam guna mendoakannya. Utsman #% berkata,
“Nabi jika selesai menguburkan jenazah belian berdiri sejenak dan
bersabda, ‘Mobonlah ampunan bagi sandara kalian dan mintalah

keteguhan untuknya, karena dia sekarang sedang ditanya’” (H.R.

8 Ibnu Al Mubarak, Zubud: Upaya Mendekatkan Diri Kepada Allah dan
Meninggalkan Cinta Dunia, Jakarta: Penerbit Pustaka Azzam, 2012, hal. 458.
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Abu Daud).
d. Mengambil pelajaran. Hendaknya para pengantar mengambil

pelajaran berharga atas pengalamannya mengusung dan
mengantarkan jenazah. Nabi bersabda: “Jenguklah orang sakit
dan iringilah jenazah, dengan demikian kalian akan mengingat
akhirat.” (H.R. Imam Ahmad).

3. AKHLAK TERHADAP NON MUSLIM

Islam merupakan agama paripurna yang mengajarkan
keadaban dan keadilan bukan hanya terhadap sesama muslim,
melainkan juga kewajiban berbuat adil dan berakhlak baik dalam
berinteraksi dengan non-muslim. Ajaran kebaikan ini, setidak-
nya dapat dicontoh dalam perilaku Nabi Muhammad g kepada
kaum kafir Quraisy yang senantiasa memusuhinya. Konsep
Rasulullah dalam melihat non muslim, bahwa perbedaan
agama tidak menghalangi Rasulullah £€ untuk menghormati
mereka. Nabi memandang bahwa apapun keyakinan seseorang
sesungguhnya terdapat satu persamaan, yaitu sebagai sesama
ciptaan Allah & yang Esa. Pada prinsipnya, seorang muslim
untuk berbuat baik kepada non muslim adalah akhlak terhadap
kafir dzimmi (orang kafir yang tidak memusuhi Islam).

Terhadap kafir dzimmi tersebut, maka seorang muslim
memiliki tugas untuk senantiasa menghormati keyakinannya,
tidak menghina sesembahannya, tolong menolong terhadapnya
dan berbuat adil terhadapnya.Terhadap kafir jenis itu, seorang
muslimjustru dituntut untuk melindunginyadan memberikan
hak dan kewajiban mereka setara dengan kaum Muslim. Allah

g2 berfirman yang artinya:
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“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak
(pula) kepada hari Kemndian, dan mereka tidak mengharamkan apa
yang dibaramkan oleh Allah dan RasulNya dan tidak beragama
dengan agama yang benar (agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang
diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jigyah
dengan patub sedang mereka dalam Keadaan tunduk.”|QS. at-
Taubah : 29].

Apabila merujuk pada akhlak yang dipraktekkan Nabi
dalam berinteraksi dengan non muslim, diantaranya adalah
sebagai berikut: perfama, menolong non muslim yang lemah.
Akhlak ini misalnya dapat dilihat dalam kisah Nabi yang setiap
hari datang menyuapi pengemis Yahudi lemah dan buta yang
ada di sebuah pasar di Madinah.Setiap Nabi datang menyuapi,
pengemis Yahudi itu selalu menyebut-nyebut Muhammad
sebagai orang yang jahat, mesti dijauhi dan sebagainya.Hingga
pada akhirnya, Yahudi tua itu terkejut, ketika tangan yang biasa
menyuapinya selama ini berbeda, tangan itu adalah tangan Abu
Bakar Ash-Shiddiq yang senantiasa ingin mengikuti Nabi dalam
segala hal. Saat itulah, Yahudi itu mendapatkan berita bahwa
tangan yang selama ini menyuapinya telah tiada, dan tangan itu
adalah tangan Nabi Muhammad .

Kedna, memberikan perlindungan dan pemahaman
Islam jika diminta. Hal ini sebagaimana diperintahkan Allah g
dalam QS at-Taubah yang artinya sebagai berikut:

“Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta per-
lindungan kepadanmn, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar
Jirman Allah, kemndian antarkanlab ia ketempat yang aman baginya.
Demifian itn disebabkan mereka kanm yang tidak mengetabus.”
(QS. at-Taubah [9]: 6).
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Ketiga, berbuat baik dalam muamalah. Setiap muslim
hendaknya bermuamalah dengan baik dalam perkara muamalah
dengan non-muslim, serta menunjukkan akhlak yang mulia.
Baik dalam jual-beli, urusan pekerjaan, urusan bisnis, dan pet-
kara muamalah lainnya. Sebagaimana termaktub dalam al-
Qur’an yang artinya:

“Allab tiada melarang kamu untuk berbuat baik (dalam wurusan

dunia) dan berlaku adil terbadap orang-orang (kafir) yang tiada

memerangimn karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari

negerinm. Sesunggubnya Allah menyukai orang-orang yang berlakn
adil.” (Q.S. al-Mumtahanah [29]: 8).

Ayat ini juga merupakan dalil bolehnya berjual-beli dan
berbisnis dengan orang kafir selama bukan jual beli atau bisnis
yang haram.Rasulullah r dan para sahabat juga dahulu berbisnis
dengan orang kafir. Namun demikian, dalam bermuamalah

tentu harus mengikuti batasan-batasan sebagai berikut:’

a. Tidak menyetujui keberadaannya di atas kekufuran dan tidak
ridha terhadap kekufuran, karena ridha terhadap kekufuran

orang lain termasuk perbuatan kekafiran.

b. Mengasihi non muslim dengan kasih sayang yang bersifat
umum. Seperti memberi makan jika dia lapar, memberi
minum jika haus, mengobatinya jika sakit, menyelamatkannya

dari kebinasaan dan tidak mengganggunya.

c. Tidak boleh menikahkan wanita muslimah dengan laki-laki
kafir (walaupun lelaki ini Ahli kitab) dan laki-laki muslim
tidak boleh menikahi wanita kafir, kecuali wanita ahli kitab.

? Abu Bakr Jabir al-Jazaiti, Ensiklopedi Muslin: Minhajul Muslim, tetj.
Fadhli Bahri, Jakarta: Darul Falah, 2002, hal. 168-172.
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d. Tidak mendahului orang kafir dalam mengucap salam. Jika
orang kafir tersebut mengucapkan salam terlebih dahulu,

maka cukup dijawab dengan "Wz ‘Alaikun’.

Contoh lain yang dapat diketengahkan dalam berakhlak
terthadap non muslim, adalah dengan melihat praktek yang
dilakukan oleh para sahabat Nabi Muhammad #g. Contoh
dimaksud adalah berkenaan dengan sikap adil Khalifah Umar bin
Khatthab terhadap kepemilikan rumah seorang kakek Yahudi.
Kisah Umar tersebut bermula pada saat Gubernur Mesir "Amr
bin "Ash akan melakukan pelebaran Masjid dan rumah orang
Yahudi tersebut harus dibongkar. Dengan kebijakan ganti rugi,
"Amr bin “Ash merayu orang yahudi tersebut untuk pindah
namun dia enggan menerima tawaran ~Amr bin “Ash. Di sisi
lain, "Amr bin "Ash bersikeras untuk tetap membongkar rumah
tersebut.Atas sikap "Amr bin “Ash itu, maka orang Yahudi
tersebut mendatangi Khalifah Umar dan menceritakan apa yang
terjadi kepada dirinya.

Atas laporan kakek Yahudi tersebut, Umar mengambil
sebuah tulang dan membuat garis dengan pedang di atas tulang
tersebut dan menyuruh orang Yahudi tersebut untuk membawa
dan menyerahkannya kepada "Amr bin "Ash. Dengan penuh
keheranan orang Yahudi tersebut pulang ke Mesir dan meng-
hadap kepada “Amr bin “Ash sambil menyerahkan tulang yang
diberikan oleh Umar bin Khattab. Ketika “Amr bin “Ash mene-
rima tulang tersebut pucatlah wajah beliau dan menyuruh para
pengawalnya untuk menghentikan pembongkaran.Dengan
penuh keheranan orang Yahudi tersebut bertanya kepada “Amr
bin "Ash tentang apa yang terjadi.kemudian "Amr menjawab

bahwa Umar telah mengingatkan aku sebagai seorang pemimpin
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yang harus berlaku adil terhadap rakyatnya. Maka kagumlah
orang Yahudi tersebut maka ia masuk Islam dan merelakan

rumahnya untuk dibongkar."

Selain contoh akhlak di atas, hal yang sering menjadi
perdebatan adalah terkait sikap muslim dalam mengucapkan
peringatan hari besar orang non muslim, seperti mengucapkan
selamat hari natal dan sebagainya. Apabila mendasarkan pada
fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), maka menurut MUI

mengucapkan Selamat Hari Natal Haram kecuali Darurat."

10 Kisah tersebut selengkapnya dapat dibaca dalam Syekh maulana
Shibli Nu'mani, Best Stories of Umar bin Khatthab, terj. Abdul Aziz, etc., Jakarta:
Kaysa Media, 2015, hal. 450.

"Adapun dasatr-dasar MUI (Majelis Ulama Indonesia) dalam
mengeluarkan fatwa tersebut dengan disertai berbagai dalil baik dari al-
Qur’an maupun Hadits Nabi r sebagai berikut : a). Bahwa ummat Islam
diperbolehkan untuk bekerja sama dan bergaul dengan ummat agama-agama
lain dalam masalah-masalah yang berhubungan dengan masalah keduniaan;
b). Bahwa ummat Islam tidak boleh mencampur-adukkan agamanya dengan
aqidah dan peribadatan agama lain; ¢). Bahwa ummat Islam harus mengakui
ke-Nabian dan ke-Rasulan Isa Almasih bin Maryam sebagaimana pengakuan
mereka kepada para Nabi dan Rasul yang lain; d). Bahwa barangsiapa
berkeyakinan bahwa Tuhan itu lebih dari satu, Tuhan itu mempunyai anak
dan Isa Almasih itu anaknya, maka orang itu kafir dan musyrik; ¢). Bahwa
Allah pada hari kiamat nanti akan menanyakan Isa, apakah dia pada waktu di
dunia menyuruh kaumnya agar mereka mengakui Isa dan Ibunya (Maryam)
sebagai Tuhan. Isa menjawab: Tidak; f). Islam mengajarkan bahwa Allah
| itu hanya satu; dan g). Islam mengajarkan ummatnya untuk menjauhkan
diri dari hal-hal yang syubhat dan dari larangan Allah | serta untuk
mendahulukan menolak kerusakan daripada menarik kemaslahatan. Selain
itu, juga berdasarkan Kaidah Ushul Fikih berikut: "Menolak kerusakan-
kerusakan itu didahulukan daripada menarik kemaslahatan-kemaslahan
(jika tidak demikian sangat mungkin mafasidnya yang diperoleh, sedangkan
mushalihnya tidak dihasilkan)”.Selengkapnya dapat dibaca dalam “Hukum

Mengucapkan Selamat Natal”, dalam http://www.eramuslim.com/ustadz-
menjawab /hukum-mengucapkan-selamat-natal.htm.Akses 12 Junli 2016.
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Ada tiga hal yang diatur dalam fatwa MUI yang dikeluarkan
tahun 1981 tersebut, yaitu:'?

a. Perayaan Natal di Indonesia meskipun tujuannya merayakan
dan menghormati Nabi Isa A/aibi Salam, tetapi Natal tidak
dapat dipisahkan dari soal-soal keyakinan dan peribadatan.

b. Mengikuti upacara Natal bersama bagi umat Islam hukumnya

haram.

c. Agar umat Islam tidak terjerumus kepada syubhat dan lara-
ngan Allah @, dianjurkan untuk tidak mengikuti kegiatan-
kegiatan Natal.

Beberapa hal yang menjadi perhatian para ulama se-
belum fatwa ini dikeluarkan, misalnya perayaan Natal bersama
kerap disalahartikan oleh sebagian umat Islam.Perayaan Natal
juga sering disamakan dengan merayakan Maulid Nabi Besar
Muhammad £ karena Natal adalah kelahiran Nabi Isa yang
bagi umat Nasrani adalah Yesus Kristus.Oleh karena salah pe-
ngertian ini, ada sebagian orang Islam yang ikut dalam perayaan
Natal dan duduk dalam kepanitiaan Natal.Oleh sebab itu fatwa
dikeluarkan dengan pertimbangan umat Islam perlu mendapat
petunjuk yang jelas tentang perayaan Natal bersama agar
tidak mencampur ibadahnya dengan ibadah agama lain, tanpa
mengurangi upaya menjaga kerukunan antar umat beragama di
Indonesia.

Kemudian, apabila melihat pendapat Ibnu Taimiyah,
Ibnul Qoyyim dan para pengikutnya seperti Syeikh Ibn Baaz,
Syeikh Ibnu Utsaimin dan Syeikh Ibrahim bin Muhammad
al-Huqoil rabimakumullah berpendapat bahwa mengucapkan

21bid.,
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selamat Hari Natal hukumnya adalah haram karena perayaan
ini adalah bagian dari syiar-sylar agama mereka. Mereka

berpendapat sebagai berikut:

“Allah tidak meridhai adanya kekufuran terhadap hamba-
hamba-Nya.Sesungguhnya didalam pengucapan selamat ke-
pada mereka adalah Zasyabbuly (menyerupai) dengan mereka
dan ini diharamkan. Oleh karenanya wajib menjauhi berbagai
perayaan orang-orang kafir, menjauhi dari sikap menyerupai
perbuatan-perbuatan mereka, menjauhi berbagai sarana
yang digunakan untuk menghadiri perayaan tersebut, tidak
menolong seorang muslim didalam menyerupai perayaan
hari raya mereka, tidak mengucapkan selamat atas hari raya
mereka serta menjauhi penggunaan berbagai nama dan istilah
khusus didalam ibadah mereka”.

Sementara jumhur ulama kontemporer membolehkan
mengucapkan selamat Hari Natal, di antaranya adalah Syeikh
Yusuf al-Qaradhawi.laberpendapat bahwa perubahan kondisi
global lah yang menjadikannya berbeda pendapat dengan
Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah didalam mengharamkan peng-
ucapan selamat hari-hari Agama orang-orang Nasrani atau
yang lainnya. Menurutnya pembolehan pengucapan itu apabila
mereka (orang-orang Nasrani atau non muslim lainnya) adalah
orang-orang yang cinta damai terhadap kaum muslimin, terlebih
lagi apabila ada hubungan khsusus antara dirinya (non muslim)
dengan seorang muslim, seperti: kerabat, tetangga rumah,
teman kuliah, teman kerja dan lainnya. Hal ini termasuk didalam
berbuat kebajikan yang tidak dilarang Allah ¥ namun dicintai-
Nya sebagai bentuk berbuat adil. Firman Allah & artinya:
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“Allab tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil
terbadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu.Sesunggubnya Allah
menynkai orang-orang yang Berlaku adil.”|QS. al-Mumtahanah
[60]: 8].

Hal serupa juga diperbolehkan oleh M. Quraish Shihab,
ia membolehkan dengan alasan bahwa ucapan natal itu diniatkan
untuk memperingati kelahiran Isa Al Masih bukan sebagai
Tuhan atau anak Tuhan. Adapun pendapat lengkapnya adalah
sebagai berikut:"

....... Jadi, kalau Anda mengucapkan selamat Natal, tapi
keyakinan Anda bahwa Nabi Isa bukan Tuhan atau bukan anak
Tuhan, maka tidak ada salahnya. Ucapkanlah selamat Natal
dengan keyakinan sepertiini dan Anda kalau mengucapkannya
sebagai muslim. Mengucapkan kepada umat kristiani yang
paham, dia yakin bahwa anda tidak percaya..... Jadi syaratnya
boleh mengucapkannya asal akidah anda tidak ternodai. Itu
dalam rangka basa-basi saja..... Ada orang sangat ketat dan
khawatir.Itu kekhawtiran wajar kalau orang di kampung, tidak
mengerti agama.l.antas ada yang mengatakan kelahiran Isa
itu sebagai anak Tuhan dan sebagainya, itu yang tidak boleh.
Kalau akidah kita tetap lurus, itu tidak ada masalah.”

Berdasarkan uraian di atas, maka tenang dan santunlah
kepada siapapun, termasuk kepada orang kafir merupakan
prinsip yang harus dipegang oleh setiap muslim. Namun apabila

orang kafir yang sudah mengancam jiwa dan bermaksud buruk,

3 Quraish Shihab: Kata Siapa Ucapkan 'Selamat Natal' Haram
Bagi Muslim?, dalam http://www.tribunnews.com/nasional/2014/12/18/
quraish-shihab-kata-siapa-ucapkan-selamat-natal-haram-bagi-muslim. Akses
12 Juli 2016.
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maka bersikap tegas terhadapnya adalah respon yang paling
tepat untuk diberikan.Dengan kata lain, sungguhpun Islam telah
mengajarkan toleransi yang indah terhadap non muslim, namun
tentu toleransi itu ada batasannya sesuai dengan tuntunan Allah
g2 dan Nabi Muhammad .
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BAB XV
ETIKA PROFESI
DAN ETIKA LINGKUNGAN
DALAM ISLAM

1. ETIKA PROFESI

1.1. Pengertian Profesi dan Etika Profesi

Profesi adalah kata serapan dari bahasa Inggris profession
yang sering dimaknai sebagai janji untuk memenuhi kewajiban
melakukan suatu tugas khusus secara tetap/permanen. Menu-
rut Djam’an Satori' bahwa profesi adalah suatu jabatan atau
pekerjaan yang menuntut keahlian (expertise) dari para anggota-
nya. Artinya, suatu profesi tidak bisa dilakukan oleh sembarang
orang. Orang yang menjalankan suatu profesi harus mempunyai
keahlian khusus dan memiliki kemampuan yang didapat dari
pendidikan khusus bagi profesi tersebut. Sementara, etika berasal
dari bahasa Yunani yaitu ezhos yang berarti watak kesusilaan atau

adat kebiasaan (custom). Etika berkaitan erat dengan perkataan

! Djam’an Satori, Profesi Kegurunan, Jakarta: Universitas Terbuka,
2007, hal. 13-14.
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moral yang berarti juga dengan adat kebiasaan atau cara hidup
seseorang dengan melakukan perbuatan yang baik (kesusilaan),

dan menghindari hal-hal tindakan yang buruk.”

Berdasarkan definisi di atas, maka etika profesi adalah
sikap etis sebagai bagian integral dari sikap hidup dalam men-
jalankan kehidupan sebagai pengemban profesisertamempelajari
penerapan prinsip-prinsip moral dasar atau norma-norma etis
umum pada bidang-bidang khusus (profesi) kehidupan manusia.
Sementara menurut Suhrawardi Lubis,’ etika profesi merupakan
sikap hidup berupa keadilan untuk memberikan pelayanan
professional terhadap masyarakat dengan penuh ketertiban dan
keahlian sebagai pelayanan dalam rangka melaksanakan tugas
berupa kewajiban terhadap masyarakat. Adapun secara umum
ada beberapa ciri atau sifat yang selalu melekat pada profesi,
yaitu :*

a. Adanya pengetahuan khusus, yang biasanya keahlian dan
keterampilan ini dimiliki berkat pendidikan, pelatihan dan

pengalaman yang bertahun-tahun.

b. Adanya kaidah dan standar moral yang sangat tinggi. Hal
ini biasanya setiap pelaku profesi mendasarkan kegiatannya
pada kode etik profesi.

a. Mengabdi pada kepentingan masyarakat, artinya setiap

pelaksana profesi harus meletakkan kepentingan pribadi di

2 Rudolf Pasaribu, Teori Etika Praktis, Medan: Pieter Publishing,
1988, hal. 2.

* Suhrawardi K. Lubis, E#ika Profesi Hukum, Jakarta : Sinar Grafika,
1994, hal. 6-7.

* Daryl Koehn, Landasan Etika Profesi, Yogyakarta: Kanisius, 2000,
hal. 12.
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bawah kepentingan masyarakat.

b. Ada izin khusus untuk menjalankan suatu profesi. Setiap
profesiakan selalu berkaitan dengan kepentingan masyarakat,
dimana nilai-nilai kemanusiaan berupa keselamatan, keama-
nan, kelangsungan hidup dan sebagainya, maka untuk men-

jalankan suatu profesi harus terlebih dahulu ada izin khusus.

1.2. Etika Kerja dalam Islam

Kerja adalah segala akivitas dinamis dan mempunyai
tujuan untuk memenuhi kebutuhan tertentu (jasmani dan
rohani), dan di dalam mencapai tujuannya tersebut ia berupaya
dengan penuh kesungguhan untuk mewujudkan prestasi yang
optimal sebagai buktipengabdian ditinya kepada Allah @2 .
Menurut Toto Tasmara, tidak semua aktivitas manusia dapat
dikategorikan sebagai kerja karena di dalam kerja terkandung dua
aspek yang harus dipenuhinya secara nalar, yaitu: 1). Aktivitas-
nya dilakukan karena ada dorongan untuk mewujudkan sesuatu
sehingga timbullah rasa tanggung jawab yang besar untuk
menghasilkan karya atau produk yang berkualitas; dan 2). Apa
yang dilakukan tersebut dikerjakan karena kesengajaan, sesuatu

direncanakan.’

Islam memandang bahwa bekerja merupakan satu
kewajiban bagi setiap insan. Karena dengan bekerja, seseorang
akan memperoleh penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan
hidup dirinya dan juga keluarganya serta dapat memberikan

maslahat bagi masyarakat di sekitarnya. Oleh karenanya Islam

> Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja yang Islami, Jakarta: Gema
Insani Press, 2002, hal. 27.
%%bid., hal. 24-25.
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bahkan mengkategorikan bekerja sebagai ibadah. Dalam

mewujudkan nilai-nilai ibadah dalam bekerja yang dilakukan oleh

setiap insan, diperlukan adab dan etika yang membingkainya,

schingga nilai-nilai luhur tersebut tidak hilang sirna sia-sia.

Diantara adab dan etika bekerja dalam Islam adalah :

a.

Bekerja dengan ikhlas karena Allah . Hal ini merupakan
landasan terpenting bagi seorang yang bekerja. Artinya
ketika bekerja, niatan utamanya adalah karena Allah ge.
Harus sadar bahwa bekerja adalah kewejiban dari Allah g
yang harus dilakukan oleh setiap hamba. Oleh karenanya,
setiap muslim juga harus mengetahui bahwa hanya dengan
bekerjalah ia dapat menunaikan kewajiban-kewajiban Islam

yang lainnya, seperti zakat, infak dan sedekah.

b. Jujur dan amanah. Pada hakekatnya pekerjaan yang dilaku-

322

kan oleh setiap orang merupakan amanah, baik secara
duniawi dari atasannya atau pemilik usaha, maupun secara
duniawi dari Allah @2 yang akan dimintai pertanggung
jawaban atas pekerjaan yang dilakukannya. Implementasi
jujur dan amanah dalam bekerja diantaranya adalah dengan
tidak mengambil sesuatu yang bukan menjadi haknya, tidak

curang, obyektif dalam menilai, dan sebagainya.

Tidak melanggar prinsip-prinsip syariah. Tidak melanggar
prinsip syariah ini dapat dibagi menjadi beberapa hal,
Pertama, dari sisi zat atau substansi dari pekerjaannya,
seperti memporduksi barang yang haram, menyebarluaskan
kerusakan, ribadan sejenisnya. Kedua, dari sisi penunjang
yang tidak terkait langsung dengan pekerjaan, seperti
tidak menutup aurat, membuat fitnah dalam persaingan

dan sejenisnya. Pelanggaran-pelanggaran terhadap prinsip
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syariah, selain mengakibatkan dosa dan menjadi tidak
berkahnya harta, juga dapat menghilangkan pahala amal
shaleh kita dalam bekerja.

d. Menghindari sy#bhat. Dalam bekerja terkadang seseorang di-
hadapkan dengan adanya syxbhatatau sesuatu yang meragukan

dan samar antara kehalalan dengan keharamannya.

e. Menjaga ukhuwah Islamiyah. Prinsip penting dalam bekerja
adalah jangan sampai melahirkan perpecahan di tengah-
tengah kaum muslimin. Oleh karena itu, hubungan baik
yang didasarkan nilai Islam (ukbuwah Islamiyah) menjadi
penting dimiliki oleh setiap muslim dalam bekerja.

Selain etika di atas, Islam juga memberikan pedoman
etis lain sebagai berikut: perfama, bekerja adalah manifestasi
keimanan. Dengan kata lain, poros dari kerja adalah tauhid. Hal
ini didorong oleh firman Allah ¥ yang artinya: "Katakanlah:
Hai kanmbkn, bekerjalah sesuai dengan keadaanmmn masing-masing.
Sesunggubnya akupun bekerja, maka kelak kamu akan mengetabus.”
(Q.S. al-‘Ankabut [29]: 39). Oleh karenanya, dalam bekerja harus
senantiasa mengingat Allah dengan tidak meniggalkan aktivitas
ibadah seperti shalat di tengah-tengah kesibukan beketja.
Mengistirahatkan bekerja dengan shalat, maka sesungguhnya
mengandung rahasia tertentu.Salah satu manfaatnya adalah
menenangkan pikiran dan memberi kesempatan kepada sese-
orang untuk mampu mengendalikan diri dari mabuk kerja
(workholic) yang mungkin dialami seseorang. Bahkan dengan
ketenangan dan perenungan nilai-nilai yang luhur bisa terjadi

proses penjernihan pikiran, kreativitas dan gagasan inovatif.”

"M. Dawam Rahatdjo, Ensiklopedi ALQur'an; Tafsir Sosial Berdasarkan
Konsep-konssep Kunci, Jakarta: Paramadina, 1996, hal. 589.
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Kedna, menghindari eksploitasi terhadap sumber-
sumber alam dengan cara yang melampaui batas. Sungguhpun
rezeki Allah itu melimpah tak terbatas, namun Allah g2 juga
menetapkan takaran dan ukuran sehingga manusia tidak bisa
seenaknya melakukan eksploitasi melampaui batas. Oleh
sebab itu, manusia harus bisa mengendalikan dirinya, antara
lain dengan cara bersyukur yang berarti menyadari karunia
Allah ¥ yang banyak sehingga ia mampu bertindak rasional.
Ketiga, menghindarkan dari perbuatan merugikan orang lain
atau merusak lingkungan. Allah & berfirman yang artinya,
“Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu saling memakan harta
sesamamn dengan cara yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlakn dengan suka sama suka di antara kammn.” (Q.S. an-Nisa’ [4]:
29). Berbagai pernyataan dalam al Qur’an yang menyatakan
bahwa rezeki Allah itu terbuka bagi siapa saja dan beraneka
ragam, merupakan salah satu dasar mengapa manusia itu tidak
perlu mendapatkan rezeki dengan cara yang merugikan orang

lain atau merusak lingkungan.

Keempat, dilarang menjadikan seseorang sebagai alat
produksi atau binatang dalam bekerja.Semua hanya dipekerja-
kan secara proporsional dan wajar, misalnya tidak boleh mem-
pekerjakan buruh atau hewan secara zalim, termasuk penggunaan
alat-alat produksi secara terus menerus.*Kelima, profesional.
Profesional adalah melakukan sesuatu pekerjaan secara benar
untuk menghasilkan sesuatu hasil yang benar.Bekerja tidak cukup
hanya dengan memegang teguh sifat amanah, kuat, berakhlak

dan bertakwa, namun harus pula mengerti dan menguasai

8 Muhammad, Etika Kerja, dalam Hidup adalah Surga, Jakarta:
Penerbit Republika, 2003, hal. 128.
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benar-benar pekerjaannya. Oleh karenanya orang yang bekerja
atau penempatan tenaga kerja haruslah memperhatikan bidang
keterampilan dan keahlian yang dimilikinya, sehingga nantinya
akan menghasilkan produk berkualitas. Dengan kata lain, suatu
pekerjaan haruslah dikerjakan oleh orang yang ahli di bidang

tersebut.

Salah satu contoh yang dapat diambil dalam melihat
tanggungjawab profesi, adalah dengan etika profesi adalah apa
yang dilakukan oleh Khalifah Umar bin Abdul Aziz. Dikisahkan
ketika itu Umar sedang mengerjakan tugas negara di ruang pri-
badinya dengan diterangi lampu minyak, ia menyelesaikan be-
berapa berkas negara. Lalu datanglah saudaranya itu dan ber-
maksud bertemu dengan khalifah karena ada hal yang ingin
disampaikannya. Kemudian Umar bertanya: “Kamu ingin
membicarakan masalah keluarga atau masalah negara?”. Lalu
dijawab bahwa ia akan membicarakan persoalan keluarga dengan

sang khalifah. Seketika itu juga lampu di depannya ia matikan.

Melihat kejadian itu, saudara Umar tersebut heran lalu
bertanya: “Wahai khalifah, kenapa engkau matikan lampu itu?”.
Dengan suara rendahnya Umar menjawab : “Apa yang ingin
kau bicarakan adalah urusan keluarga bukan urusan negara.
Sedangkan lampu ini dibiayai oleh negara.Maka tak selayaknya
pembicaraan ini menggunakan fasilitas negara”. Mendengar
perkataan Umar, saudaranya itu pun terkejut dan hanya diam

sambil merenungi perkataan Umar bin Khattab.”

? Kisah selengkapnya baca Ali Muhammad Ash-Shalabi, Perjalanan
bidup Khalifah yang Agung Umar bin Abdul Aziz, Ulama & Pemimpin yang Adil,
Jakarta: Pustaka Darul Haq, 2012, hal. 230.
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Dari kisah di atas, maka dapat diambil hikmah bahwa
profesi apapun seharusnya didasarkan pada sikap untuk senan-
tiasa amanah dan memegang teguh tanggung jawab.Berbagai
fasilitas yang diberikan karena melekatnya suatu profesi pada
seseorang tidak boleh dimanfaatkan untuk kepentingan pribadi,
melainkan harus dipergunakan untuk kepentingan yang me-
nyangkut urusan profesinya tersebut. Terlebih dengan dalil
bahwa apa yang diamanatkan kepada seseorang akan dimintai
pertanggungjawaban [Q.S. al-Isra’ [17]: 36 dan Q.S. al-Qiyamah
[75]: 36], maka menjadi penting untuk senantiasa menjaga
amanah yang diberikan tersebut. Abdullah bin Umar %5,
Rasulullah 35 bersabda.

Setiap kalian adalal pemimpin dan setiap Ralian akan dimintai
pertanggung jawaban dari apa yang dipimpinnya. Seorang Imanm
(pimpinan) adalah pemimpin dan ia akan dimintai pertanggung
Jawaban dari apa yang dipimpinnya. Seorang laki-laki adalab
pemimpin di keluarganya dan ia akan dimintai pertanggung jawaban
atas apa yang dipimpinnya”. (H.R. Bukhari)

1.3. Tanggung Jawab Profesi

Secara umum tanggung jawab diartikan sebagai kewajiban
untuk melakukan sesuatu atau berprilaku menurutcara tertentu
tidak menyimpang dati peraturan yang telah ada."” Sementara
menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, tanggung jawab
adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya.Schingga

tanggungjawab dapat dipahami sebagai kewajiban menanggung,

10 Khairunnisa, Kedudukan, Peran dan Tanggung Jawab Hukun Direfsi,
Medan: Unimed Press, 2008, hal. 4.
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memikul jawab, dan menanggung segala sesuatunya.'" Definisi
ini memberikan pengertian yang dititik beratkan pada: 1) harus
ada kesanggupan untuk menetapkan sikap terhadap sesuatu
perbuatan; dan 2) harus ada kesanggupan untuk memikul resiko

dari sesuatu perbuatan.

Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan
kesadaran akan kewajiban sebagai manusia sebagai khalifah di
bumi. Oleh karena itu, bagi setiap orang yang memiliki profesi
dalam bentuk apapun, sudah harus mengedepankan tanggung
jawabnya dalam menjalankan profesinya. Adapun tanggung
jawab profesi secara umum yang harus dilakukan dalam pro-
fesinya adalah sebagai berikut; pertama, taat terhadap kode etik
profesi. Kode etik profesi merupakan sarana untuk membantu
para pelaksana profesi agar dapat bekerja secara professional
dan sesuai dengan etika profesi. Ada tiga hal pokok yang me-
rupakan fungsi dari kode etik profesi: 1). Kode etik profesi
memberikan pedoman bagi setiap anggota profesi tentang
prinsip profesionalitas yang digariskan. Maksudnya bahwa
dengan kode etik profesi, membantu pelaksana profesi untuk
mampu mengetahui suatu hal yang boleh dia lakukan dan yang
tidak boleh dilakukan; 2).Kode etik profesi merupakan sarana
kontrol sosial bagi masyarakat atas profesi yang bersangkutan.
Artinya, kode etik profesi dapat memberikan suatu pengetahuan
kepada masyarakat agar juga dapat memahami arti pentingnya
suatu profesi, sehingga memungkinkan pengontrolan terhadap
para pelaksana di lapangan kerja (kalangan sosial); dan 3).Kode

etik profesi mencegah campur tangan pihak diluar organisasi

"' Tim Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Babasa Indonesia,
Jakarta, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008, hal. 331.
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profesi tentang hubungan etika dalam keanggotaan profesi. Arti
tersebut dapat dijelaskan bahwa para pelaksana profesi pada
suatu instansi atau perusahaan yang lain tidak boleh mencampuri

pelaksanaan profesi di lain instansi atau perusahaan.

Kedna,berorientasi pada kepentingan publik. Setiap peme-
gang profesi berkewajiban untuk senantiasa bertindak dalam
kerangka pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan
publik, dan menunjukan komitmen atas profesionalisme.Ketga,
mengedepankanintegritas.Untuk memelihara dan meningkatkan
kepercayaan publik, setiap pemegang profesi harus memenuhi
tanggung jawab profesionalnya dengan menjaga integritas se-
tinggl mungkin. Integritas adalah suatu elemen karakter yang
mendasari timbulnya pengakuan professional, integritas meng-
haruskan seorang pemegang profesi untuk bersikap jujur dan
berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima
jasa.'”” Keempat, menjaga objektivitas. Obijektivitasnya adalah
suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang diberikan
anggota. Prinsip obyektivitas mengharuskan anggota bersikap
adil, tidak memihak, jujur secara intelektual, tidak berprasangka
atau bias, serta bebas dari benturan kepentingan atau dibawah
pengaruh pihak lain."” Mengingat pentingnya objektivitas, maka
setiap pemegang profesi harus menjaga obyektivitasnya dan
bebas dari benturan kepentingan dalam pemenuhan kewajiban

profesionalnya.

2 Henry Cloud, Infegritas-Keberanian Memenubi Tuntutan Kenyataan,
Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 2007, hal. 26.

1 Agus Wijaya, ectal.,Kepemimpinan Berkarakter: Telaah tentang
Pemimpin Efektif, Sidoarjo: Brilian Internasional, 2009, hal. 41.
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Kelima, memiliki kompetensi dan kehati-hatian pro-
fessional. Setiap pemegang profesi harus melaksanakan jasa
profesionalnya dengan berhati-hati, kompetensi dan ketekunan,
serta mempunyai kewajiban untuk mempertahankan pengetahu-
an dan ketrampilan profesional pada tingkat yang diperlukan
untuk memastikan bahwa pemberi kerja memperoleh manfaat
dari jasa profesional dan teknik yang paling mutakhir.Keenanms,
menjaga kerahasiaan.Setiap pemegang profesi harus meng-
hormati kerahasiaan informasi yang diperoleh selama melakukan
jasa profesional dan tidak boleh memakai atau mengungkapkan
informasi tersebut tanpa persetujuan, kecuali bila ada hak atau
kewajiban profesional atau hukum untuk mengungkapkannya.
Kewajiban menjaga kerahasiaan berlanjut bahkan setelah
hubungan antar anggota dan klien atau pemberi jasa berakhir.
Adanya komitmen menjaga kerahasiaan pemberi kerja, maka
menandakan pemegang profesi dianggap dapat dipercaya dan

menjalankan amanah yang diberikan kepadanya secara baik.

2. ETIKA LINGKUNGAN

1.1. Fungsi Kekhalifahan

Agama Islam mengajarkan bahwa manusia memiliki dua
predikat, yaitu sebagai hamba Allah (“abdullah) dan sebagai wakil
Allah (khalifatullah) di muka bumi.Sebagai hamba Allah, manusia
adalah makhluk kecil dan tak memiliki kekuasaan.Oleh karena
itu, tugasnya hanya menyembah kepada-Nya dan berpasrah diri
kepada-Nya.Akan tetapi sebagai &balifatullah, manusia diberi
tangung jawab pengelolaan alam semesta untuk kesejahteraan

umat manusia.Sebagai khalifah, manusia juga diberi otoritas
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keesaan Allah seperti menyebarkan rahmat Allah, menegakkan
kebenaran, membasmi kebatilan dan menegakkan keadilan.
Dengan kata lain, manusia memiliki fungsi yang sangat besar
dalam menegakkan sendi-sendi kehidupan di muka bumi. Oleh
karena itu, manusia dilengkapi Tuhan dengan kelengkapan
psikologis yang sangat sempurna, yaitu akal, hati, syahwat dan
hawa nafsu yang kesemuanya sangat memadai bagi manusia
untuk menjadi makhluk yang sangat terhormat dan mulia,
disamping juga sangat potensil untuk terjerumus hingga pada

posisi lebih rendah dibanding binatang.

Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, peme-
liharaan, serta pembimbingan, agar setiap makhluk mencapai
tujuan penciptaannya Dalam hal ini kekhalifahan sebagai
tugas dari Allah untuk mengurus bumi harus dijalankan sesuai
dengan kehendak penciptanya dan tujuan penciptaannya.' Na-
mun dalam mencapai tujuan tersebut, manusia untuk tidak
hanya memikirkan kepentingan diri sendiri, kelompok, atau
bangsa, dan jenisnya saja, melainkan juga harus berpikir dan
bersikap demi kemaslahatan semua pihak. Manusia tidak boleh
bersikap sebagai penakluk alam atau berlaku sewenang-wenang
terhadapnya. Sebagaimana firman Allah & yang artinya: “Kam:
tidak menciptakan langit dan bumi serta yang berada di antara kednanya,
kecuali dengan (tujuan) yang hak dan pada wakitn yang ditentukan” (QS
al-Ahqaf [46]: 3). Dengan demikian, terhadap alam manusia tidak
mencari kemenangan, tetapi membangun keselarasan dengan
alam. Hal ini berarti bahwa manusia dapat memanfaatkannya

dengan sebaik-baiknya, tanpa harus melakukan eksploitasi

4 Harun Nasution, Ensikloped: Isiam Indonesia, Jakarta: Djambatan,
1992, hal. 542.
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berlebihan terhadap alam.

Manusia sebagai khalifah di muka bumi, mempunyai

peranan penting yang yang harus dijalankan, yaitu diantaranya:

a. Memakmurkan bumi. Manusia mempunyai kewajiban ko-
lektif yang dibebankan Allah #2. Manusia harus meng-
cksplorasi kekayaan bumi bagi kemanfaatan seluas-luasnya
umat manusia, maka sepatutnyalah hasil eksplorasi itu dapat
dinikmati secara adil dan merata, dengan tetap menjaga
kekayaan agar tidak punah. Sehingga generasi selanjutnya

dapat melanjutkan eksplorasi itu.

b. Memelihara bumi (lingkungan). Melihara bumi dalam arti
luas termasuk perintah untuk tidak merusak dan meng-
hancurkan alam (lingkungan) demi kepentingan sesaat.
Sebagai seorang muslim dan hamba Allah g yang taat tentu
kita akan menjalankan fungsi sebagai khalifah dimuka bumi
dengan tidak melakukan pengrusakan terhadap Alam yang
diciptakan oleh Allah @ karena sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. Seperti
firmannya dalam surat al-Qashash ayat 77 yang artinya: “....
dan carilah pada apa yang telah dianugerabkan Allah kepadann
(kebabagiaan) negeri akbirat, dan janganlah kamn melupakan
babagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamn, dan
Janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesunggubnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS.
al-Qashash [28]: 7).
Manusia dipilih sebagai kbalifatullah, karena kelebihan
yang dianugerahkan Allah kepada manusia berupa ilmu penge-
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tahuan. Menurut Quraish Shihab, pengetahuan atau potensi yang
berupa kemampuan menyebutkan nama-nama itu merupakan
syarat sekaligus modal bagi Adam (Manusia) untuk mengelola
bumi ini.””Melalui ilmu pengetahuan itulah yang kemudian
mengantarkan manusia sebagai makhluk istimewa dibanding
dengan makhluk lainnya. Sebagaiamana ditegaskan dalam al-
Qur’an Surat at-Tin yang artinya sebagai berikut: “Sesunggubnya
Rami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.”
(QS. At-Tin [95]: 4). Dalam kapasitasnya sebagai khalifah
dengan ilmu pengetahuannya itu lah, manusia diberi peran untuk
membangun dan mengembangkan dunia baik secara sendiri-

sendiri (individual) maupun bersama-sama (sosial/kolektif).

1.2. Prinsip-prinsip Pengelolaan Lingkungan

Di Indonesia, masalah lingkungan merupakan masalah
yang cukup serius yang harus segera diatasi. Lingkungan
hidup Indonesia yang dulu dikenal sangat ramah dan hijau kini
seakan berubah menjadi ancaman bagi masyarakatnya. Tingkat
kerusakan lingkungan di Indonesia sangat besar, misalnya
pencemaran lingkungan dan aktivitas penebangan hutan secara
illegal merupakan penyebab utamanya. Banyaknya bencana
yang sering terjadi di tanah air seperti banjir dan tanah longsor,
merupakan bukti betapa pentingnya menjaga kelestarian ling-
kungan di era globalisasi.Kesadaran untuk hidup lebih baik

harus senantiasa dipegang oleh manusia di muka bumi.

Pengelolaan lingkungan hidup merupakan upaya ter-
padu untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup yang meliputi

5 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, (Iafsir Tematik atas
Pelbagai Persoalan Umat), Bandung: Mizan, 2007, hal. 43.
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kebijaksanaan penataan, pemanfaatan, pengembangan, peme-
liharaan, pemulihan, pengawasan dan pengendalian lingkungan
hidup. Lingkungan hidup sendiri memiliki arti kesatuan ruang
dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup, temasuk
manusia dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan
perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup
lain."’Lingkungan merupakan bagian dari integritas kehidupan
manusia, sehingga lingkungan harus dipandang sebagai salah
satu komponen ekosistem yang memiliki nilai untuk dihormati,
dihargai, dan tidak dirusak.Integritas itu pula yang menyebabkan
manusia memiliki tanggung jawab untuk berperilaku baik

dengan kehidupan di sekitarnya.

Fenomena kerusakan alam akhir-akhir ini, sangat jelas
karena diakibatkan dari sudut pandang manusia yang anthro-
posentris, yaitu memandang bahwa manusia adalah pusat dari
alam semesta sehingga alam dipandang sebagai objek yang
dapat dieksploitasi hanya untuk memuaskan keinginan manusia.
Hal ini telah disinggung oleh Allah & dalam al-Quran surah
ar-Ram ayat 41 yang artinya sebagai berikut:

“Telab nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka

sebabagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
Jalan yang benar).”(QS. ar-Ram [30]: 41).

Padahal firman Allah dalam surat al-Araf ayat 56
yang artinya: “Dan jangan lah kamu membnat kerusakan di mnka
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada Allab,

1 Otto Soemarwoto, Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan,
Jakarta: Penerbit Djambatan, 1994, hal. 5.
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dengan rasa takut dan harapan. Sesunggubnya rahmat dan harapan.
Sesunggubnya rabmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang
berbuat baik.” Fakhruddin al-Razy menyatakan bahwa ayat di atas
mengindikasikan larangan membuat madharat."” Pada dasarnya,
setiap perbuatan yang menimbulkan madharat itu dilarang
agama. Bahkan al Qurtubi'® menyebutkan, penebangan pohon
juga merupakan tindakan pengrusakan yang mengakibatkan
adanya madharat. Ia juga menyebutkan bahwa mencemari air

juga masuk dalam bagian pengrusakan.

Guna mengantisipasi berlanjutnya bencana, maka bagi
setiap manusia dituntut untuk senantiasa menjaga lingkungan.
Ada beberapa prinsip-prinsip yang harus dipenuhi saat manusia
berinteraksi dengan lingkungan hidup. Prinsip-prinsip ini ter-
buka untuk dikembangkan lebih lanjut. Berikut adalah prinsip-
prinsip yang dapat menjadi pegangan dan tuntunan bagi perilaku
manusia dalam berhadapan dengan alam, baik perilaku terhadap

alam secara langsung maupun tidak langsung:

a. Sikap hormat terhadap alam. Di dalam al-Qur’an surat al-
Anbiya ayat 107, Allah ¥ berfirman yang artinya, “Dan
tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam.”Rabmatan lil ‘alamin bukanlah sekedar motto
Islam, tapi merupakan tujuan dari Islam itu sendiri. Oleh
karena itu, hormat terhadap alam merupakan suatu prinsip
dasar bagi manusia sebagai bagian dalam mewujudkan misi

Islam sebagai rabmatan il alamin.

7" Fakhruddin Ar-Razi, a/-Tafsir al-Kabir, Juz Ke-Il/, Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, 1990, hal. 108-109

% Al Qurtubi, Tafsir Al-Quriubi, Juz Ke-1/1I, Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 1990, hal. 226
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b. Prinsip tanggung jawab. Manusia diciptakan sebagai khalifah
(penanggung jawab) di muka bumi dan secara ontologis
manusia adalah bagian integral dari alam, sehingga keadanya
dibebankan juga tanggung jawab untuk menjaganya.
Sesuai dengan firman Allah ¥ dalam surah al-Bagarah
yang artinya: “Ingatlah ketika Tubanmun berfirman kepada para
malaikat: “Sesunggubnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah
di muka bumi.” (QS. al-Bagarah [2]: 30). Firman Allah g
tersebut, melahirkan sebuah prinsip moral bahwa manusia
mempunyai tanggung jawab baik terhadap alam semesta
seluruhnya dan integritasnya, maupun terhadap keberadaan

dan kelestarian alam.

Selain prinsip diatas, dalam Islam juga di kenal tiga macam
bentuk pelestarian lingkungan. Pertama, dengan carazhya’. Yakni
pemanfaatan lahan yang dilakukan oleh individu. Dalam hal ini
seseorang mematok lahan untuk dapat digarap dan difungsikan
untuk kepentingan pribadinya. Orang yang telah melakukannya
dapat memiliki tanah tersebut. Mazhab Syafi’i menyatakan siapa-
pun berhak mengambil manfaat atau memilikinya, meskipun
tidak mendapat izin dari pemerintah. Lain halnya dengan Imam
Abu Hanifah, beliau berpendapat, I/y2’boleh dilakukan dengan
catatan mendapat izin dari pemerintah yang sah. Imam Malik
juga berpendapat hampir sama dengan Imam Abu Hanifah.
Akan tetapi, beliau menengahi dua pendapat itu dengan cara

membedakan dati letak daerahnya."”

Kedna, dengan proses sgta’, yakni pemerintah memberi

jatah pada orang-orang tertentu untuk menempati dan me-

Y Al Yafie, Merintis Figh Lingkungan Hidup, Jakarta: Yayasan
Amanah, 2006, hal. 61-67.
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manfaatkan sebuah lahan. Adakalanya untuk dimiliki atau hanya
untuk dimanfaatkan dalam jangka waktu tertentu.” Kez/ga, adalah
dengan carabima,yaitu pemerintah menetapkan suatu area untuk
dijadikan sebagai kawasan lindung yang difungsikan untuk ke-
maslahatan umum. Dalam konteks dulu, dapat difungsikan
untuk tempat penggembalaan kuda-kuda milik negara, hewan,
zakat dan lainnya.Setelah pemerintah menentukan sebuah lahan
sebagal hima, maka lahan tersebut menjadi milik negara. Tidak
seorang pun dibenarkan memanfaatkannya untuk kepentingan

pribadinya (melakukan 7hya’), apalagi sampai merusaknya.”'

Disamping prinsip pengelolaan lingkungan menurut
Islam, kaidah atau prinsip pengelolaan lain yang dapat diterpakan
kepada lingkungan adalah sebagai berikut:*

a. Prinsip mengurangi (reduce)yaitu penghematan, pengendalian,
efisiensi sumber daya alam serta mencari sumber alternatif

yang bersifat ramah lingkungan dan banyak tersedia di alam.

b. Prinsip memakai ulang (rewse) yaitu hasil-hasil produksi
primer sumber daya alam yang dapat terpakai tetapi masih
memiliki nilai guna untuk kebutuhan lainnya tanpa proses

daur ulang,

c. Prinsip daur ulang (recycle) yaitu pengolahan kembali bahan
bekas dalam bentuk sampah yang tidak mempunyai nilai
ckonomi menjadi suatu barang yang berharga dan berguna

bagi kehidupan manusia.

2ibid.,

ibid., hal. 68.

2 Jonny Purba, Pengelolaan Lingkungan Sosial, Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2002, hal. 46.
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Apabila mendasarkan pada ketentuan hukum yang
berlaku, salah satu prinsip penting yang perlu dikedepankan
adalah prinsip kearifan lokal. Adapun yang dimaksud kearifan
lokal adalah dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup harus memperhatikan nilai-nilai luhur yang berlaku
dalam tata kehidupan masyarakat.” Prinsip kearifan lokal dalam
pengelolaan lingkungan hidup mempunyai fungsi untuk dapat
memperkaya prinsip pengelolaan lingkungan hidup nasional,
karena prinsip ini bersumber dari cita hukum masyarakat se-
hingga menyebabkan adanya penaatan hukum secara suka-
rela. Prinsiptersebut sudah menjadi bagian dari spirit hidup
yang dianut masyarakat adat, sehingga akan memudahkan bagi
penerapan dan terikatnya masyarakat pada ketentuan hukum

yang telah diatur.

1.3. Hubungan dan Kewajiban Manusia dengan Alam

Hubungan Manusia dan Alam adalah suatu hubungan
yang saling keterkaitan dan saling membutuhkan. Hal ini
sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Baqgarah ayat 29 yang
artinya: “la yang menciptakan bagimn apa yang ada di bumi semuanya.”
Berdasarkan firman Allah tersebut, maka hubungan keduanya
merupakan hubungan yang dibingkai dengan agidah, yakni
konsep kemakhlukan yang sama sama tunduk dan patuh kepada
al Khalig, yang diatur dan akhirnya semua kembali kepada-Nya.

Dalam konsep kemakhlukan ini manusia memperoleh konsesi

# Lihat Pasal 2 huruf 1 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Lihat juga
uraian dalam Aditia Syaprillah, Buku Ajar Mata Kuliah Hukum Lingkungan,
Yogyakarta: Deepublish Budi Utama, 2016, hal. 57.
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dari Yang Maha Penciptanya untuk memperlakukan alam

sekitarnya dengan dua macam tujuan:*

a. al Intifa’ (pendayagunaan), baik dalam arti mengkonsumsi

langsung maupun dalam arti memproduksi.

b. al I'tibar (mengambil pelajaran) tehadap fenomena yang
terjadi dari hubungan antara manusia dengan alam sekitarnya,
maupun hubungan antara alam itu sendiri (ekosistem), baik

yang berakibat.

Bentuk hubungan manusia dengan alam adalah hubu-
ngan yang saling membutuhkan. Mobil, sebagai contoh sistem
mekanik, yang terbentuk dari hubungan ratusan komponen,
bila salah satu hubungan komponennya terganggu, maka mobil
itu akan mogok. Demikian halnya dengan badan manusia
sebagai sistem biologis, yang terbentuk dari hubungan sekitar
100 triliun sel, bila di tempat tertentu hubungan antar sel
terputus, maka akan membengkak, bahkan bisa jadi membusuk.
Karena itu, disimpulkan bahwa formula kehidupan sebagai
sistem (sunnatullah) adalah keniscayaan adanya haroni hubungan

antarsemua komponen konstitutif dari sistem bersangkutan.

Alam adalah suatu media di mana makhluk hidup tinggal,
mencari, dan memiliki karakter serta fungsi yang khas yang mana
terkait secara timbal balik dengan keberadaan makhluk hidup
yang menempatinya, terutama manusia yang memiliki peranan
yang lebih kompleks dan ril.” Oleh karenanya, bagi manusia
setidaknya memiliki 2 (dua) prinsip kewajiban yang harus

*Muh. Nur Ichwan, Tafsir Timi: Memabhami al Qur'an Melalui Pen-
dekatan Sains Modern, Yogyakarta: Menara Kudus, 2004, hal. 200.

» Elly M. Setiadi, etal,lmu Sosial dan Budaya Dasar, Jakarta:
Kencana, 20006, hal. 12.
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dilakukan. Pertama, manusia dituntut untuk mengurus/menjaga
alam dengan baik. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-
Hud yang artinya: “Dia (Allab) telah menciptakanmu dari bumi
(tanabh) dan memerintabkan kalian memakmurkannya (mengurusnya).”
(QS. al-Hud [11]: 61). Kewajiban ini mengartikan, bahwa manu-
sia diharuskan untuk senantiasa menjaga dan mengurus alam,
disamping ia juga memanfaatkannya bagi kebutuhan hidupnya.
Kedua, merusak alam. Allah berfirman dalam surat al-A’raf [7]
ayat 56 yangartinya: “Janganlah kanu berbuat kerusakan dimuka bumi
setelah Allah memperbaikinya” Prinsip kewajiban ini mengharuskan
manusia sebagai pengelola alam tidak diperkenankan merusak
alam, karena pada akhirnya hal itu akan merusak kehidupan

umat manusia itu sendiri.

Pijakan penting mengapa manusia diwajibkan untuk
bersahabat dengan alam, tentu dapat didasarkan pada alasan-

alasan sebagai berikut:*®

a. Alam merupakan tempat hidup manusia. Manusia hidup,
berada, tumbuh, dan berkembang di atas bumi sebagai ling-
kungannya.

b. Lingkungan memberi sumber-sumber penghidupan bagi
manusia.

c. Lingkungan mempengaruhi sifat, karakter, dan perilaku
manusia yang mendiaminya.

d. Lingkungan memberi tantangan bagi kemajuan peradaban
manusia.

e. Manusia memperbaiki, mengubah, bahkan menciptakan

alam untuk kebutuhan dan kebahagiaan hidup.

% Ahmad Baiquni, A/ Quran dan Illmu Pengetabuan Kealaman,
Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1996, hal. 79
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Dengan demikan dapat dipahami bahwa dasar-dasar
dalam melestarikan lingkungan dan memanfaatkan alam secara
bijak untuk kepentingan umat manusia, sesungguhnya bukan
hanya perintah normatif al-Qur’an melainkan didasarkan pada
kerangka logis dan ilmiah. Di samping itu, agama juga telah
memberi motivasi kepada manusia untuk mewujudkan kedua
hubungan itu dengan sebaik-baiknya.Ajaran tersebut, tentu atas
dasar bahwa manusia dan alam merupakan satu kesatuan yang
saling membutuhkan sehingga kepadanya diwajibkan untuk

menjaga dan merawat dengan baik.

1.4. Bahaya Merusak Alam terhadap Kelestarian Eko-

sistem

Ekosistem dikatakan seimbang jika semua komponen
yang terkait berperan sesuai dengan peranan /fungsi masing-
masing. Ada berbagai ckosistem, seperti ekosistem sawah,
ckosistem air tawar, ekosistem padang pasir, ekosistem hutan,
dan ekosistem laut. Setiap ekosistem memiliki komponen-
komponen yang menyusun ckosistem tersebut. Setiap kompo-
nen mempunyali peran masing-masing, apabila komponen
tersebut diganggu, bahkan dirusak maka akan mempengaruhi
keseimbangan ckosistem tersebut. Oleh karena itu, manusia
sebagai penguasa lingkungan hidup di bumi berperan besar
dalam menentukan kelestarian lingkungan hidup dan eko-
sistemnya. Namun, kegiatan manusia terkadang tanpa disadari
mempengaruhi keadaan alam atau lingkungan sekitarnya. Pada-
hal apabila ekosistem berubah, maka makhluk hidup penghuni
ckosistem juga akan berubah, sechingga hal ini akan memberikan

pengaruh terhadap keseimbangan pada ekosistem tersebut.
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Apabila melihat fenomena alam yang sering terjadi akhir-
akhir ini, tentu sangat mungkin disebabkan karena perilaku
manusia yang tidak baik terhadap alam sehingga menimbulkan
bahaya bagi kelangsungan hidup ekosistem. Secara umum, dam-
pak negatif atau bahaya merusak alam (lingkungan) dapat dilihat
dari tiga hal aktivitas negatif manusia dan dampaknya. Pertama,
penebangan dan pembakaran hutan. Hutan memiliki banyak
fungsi, di antaranya sebagai pengatur suhu lingkungan, pengatur
kelembapan, pengatur cadangan air, tempat berlindung dan ber-
kembang biak hewan liar, penyedia oksigen bagi manusia dan
hewan, mencegah erosi, menahan angin, dan masih banyak
lagi. Penebangan dan pembakaran hutan dapat membuat hutan
menjadi gundul, sechingga akan berakibat minimal pada hal-hal

berikut:?’

a. Punahnya berbagai jenis hewan karena tidak mempunyai
tempat berlindung;

b. Suhu lingkungan meningkat.

Ketika musim hujan tiba, maka tidak ada akar-akar tumbuhan
yang akan menahan jatuhnya air hujan dan menyerapnya
di dalam tanah. Akibatnya lapisan tanah bagian atas yang
banyak mengandung humus akan hanyut terbawa air hujan
dan menyebabkan tanah menjadi tandus.

d. Terjadi banjir dan tanah longsor. Air hujan tidak dapat
ditahan oleh tanah karena tidak adanya akar tumbuhan,
sechingga air mengalir deras dan mengakibatkan banjir.
Disamping itu, airhujan yang jatuh di lahan gundul dan

miring juga mengakibatkan longsornya tanah.

7 Lihat Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan,
Yogyakarta: Andi Offset, 1995, hal. 21-23.
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Kedna, perburuan liar. Manusia yang sering memburu
hewan-hewan di hutan untuk dimanfaatkan bagian-bagian
tubuhnya, tentu sangat mengkhawatirkan. Hal itu dikarenakan
apabila perburuan itu dilakukan secara liar, maka akan mem-
pengaruhi keseimbangan eckosistem karena akan memutus
mata rantai makanan dihutan tersebut. Dampaknya adalah
hewan menyerang pemukiman untuk sumber makanan, bahkan
tidak sedikit warga yang menjadi korban dari serbuan binatang
liar yang mencari makanan ke permukiman warga. Ketiga,
penggunaan bahan kimia berlebihan. Akibat yang ditimbulkan
dari penggunaan kimia berlebihan dapat menyebabkan
pencemaran air dan tanah. Bahkan zat kimia yang mudah
larut dalam air tersebut, kemudian mengalir ke perairan di
lingkungan warga, maka akan membahayakan bagi kehidpuan
manusia. Kesehatan manusia dapat terganggu karena air yang
dimanfaatkan mengandung racun. Kemudian, bahan kimia yang
telah mencemari tanah dapat membuat tanah menjadi tidak
subur. Selain itu, hewan yang hidup di perairan maupun dekat

perairan akan mati karena keracunan.®

Keempat, pembuangan limbah rumah tangga dan limbah
industri secara sembarangan. Pembuangan limbah secara sem-

barangan, seperti ke sungai akan mengakibatkan:*

a. Pencemaran air. Sampah mengandung racun dan bibit
penyakit seingga air sungai menjadi tecemar dan hilang

kadar kebersihannya.

#ibid., hal. 24.
# ATresna Sastrawijaya, Pencemaran Lingkungan, Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2009, hal. 31-32.
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b. Bibit penyakit dan racun dapat meracuni tumbuhan dan
hewan yang hidup di sungai.
c. Bahan beracun juga dapat meracuni manusia yang meng-

gunakan air sungai tersbeut untuk kebutuhan sehari-hari.

d. Sampah yang dibuang ke sungai dapat menyebabkan banjir,
karena sampah tersebut dapat menghambat aliran air sungai.

Akibatnya air sungai meluap dan menjadi banjir.

Selain limbah rumah tangga, limbah industri juga dapat
menghasilkan limbah yang dapat menyebabkan pencemaran
lingkungan. Kegiatan di industri akan mengeluarkan sisa-sisa
atau bungan berupa asap, limbah padat maupun limbah cair.
Asap pabrik dapat menimbulkan pencemaran udara. Udara
yang tercemar akan membahayakan makhluk hidup. Limbah
padat maupun cair yang dibuang ke sungai dapat menimbulkan
pencemaran air. Air yang tercemar mengandung racun dan
membahayakan kehidupan makhluk hidup.”’

1.5. Memaknai dan Menyikapi Bencana

Sebagian orang beranggapan bahwasanya terjadinya
bencana besar merupakan bentuk adzab dari Allah & karena
lalainya manusia terhadap kekuasaan Allah . Namun apabila
melihat firman Allah g2 yang artinya:

“Vikalau Allab menghukum manusia karena kegalimannya, niscaya

tidak akan ditinggalkan-INya di muka bumi sesnatu pun dari makhblng

yang melata, tetapi Allah menanggubkan mereka sampai pada waktu
yang ditentukan”. (QS. An-Nahl [16]: 61).

ibid., hal. 33.
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Ayat diatas telah menjelaskan bahwa jika Allah ¥ berniat
menghukum/mengazab manusia karena kedzalimannya, nis-
caya tidak akan ada binatang melata pun yang akan hidup pasca
bencana itu, sebagaimana azab yang ditimpakan kepada ummat
nabi-nabi sebelum umat Nabi Muhammad #g. Kemudian,
Allah @& menyatakan, “Dan tiadalah kami mengutus kamu (baca:
Mubammad), melainkan untuk (menjadi) rabmat bagi semesta alam.”
(QS. al-Anbiya’ [21] : 107). Rahmat tersebut tidak saja berlaku
bagi umat muslim tapi juga berlaku bagi orang-orang kafir.
Dengan demikian orang-orang kafir pun adzabnya akan ditunda

hingga hari kiamat.

Kedua ayat di atas, menjelaskan bahwa bencana yang
dialami oleh umat Nabi Muhammad g adalah tidak seutuhnya
benar, karena umat Nabi Muhammad #£ yang kufur atau ber-
maksiat pada Allah tidak langsung diadzab melainkan ditunda
hingga akhir kiamat. Sebagaimana Rasul menyebutkan dalam
haditsnya, “Hari ini yang ada adalah amal dan tiada hisab, sedangkan
hari esok (bari akhir) yang ada adalah hisab dan tiada amal” (H.R.
Bukhari). Namun demikian, setiap bencana tentu membawa

makna yang perlu disikapi secara bijak.

Bencana alam merupakan sunatullah di alam dan
karakteristik yang diciptakan Allah . Semuanya terjadi karena
mengikuti hukum sebab akibat, oleh karena itu sebagai seorang
mukmin maka kita patut bersabar dan mengambil hikmah dan
pelajaran yang dalam. Diantaranya hikmah adalah:®' pertama,
Allah ingin menjadikan kita sebagi orang yang baik dengan
musibah ini. Sebagimana sabda Rasulullah dari Abu Hurairah

' Edo Segara Gustanto, "Memaknai Musibah", Buletin Al-Rasikb,
Edisi 19 April 2015.
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@y, 1a berkata: “Siapa saja yang dikehendaki Allah menjadi orang
baik, maka diberikan cobaan kepadanya.” Jika kita bersabar maka
kita tergolong orang-orang yang baik di mata Allah. Kedua, Allah
ingin menghapuskan keburukan dan menambah kebaikan-
kebaikan hamba pada hari kiamat, sebagaimana yang disebutkan
dalam surat Al-Baqarah:
“Dan Sesunggubnya akan kami berikan cobaan kepadamn, dengan
sedifit ketakutan, kelaparan, kekurangan barta, jiva dan buab-
buaban. Dan berikanlah berita gembira fepada orang-orang yang
sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibab, mereka
mengncapkan, “Inna lillahi wa innaa ilaibi raaji'nun” Mereka itulalh
yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rabmat dari Tuban

mereka, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.(Q.S.
al-Bagarah [2]: 155).

Ketiga, Allah ingin menjadikan kita orang-orang yang baru.
Seorang mukmin yang bersabar atas musibah yang menimpanya
dan senantiasa mengharapkan ridha Allah g . Dengan demikian
musibah itu menjadi nikmat baginya bukan menjadi siksa, karena
Allah akan mengganti semua dengan kehidupan yang lebih baik.
Keempat, Allah ingin melihat siapa yang tetap istigamah dalam
beribadah. Meskipun musibah menghabiskan seluruh hartanya,
ia tidak meninggalkan ibadahnya kepada Allah atau bahkan
menjual akidahnya hanya dengan bantuan pertolongan dari
agama lain. Ke/ima, bencana juga menjadikan kita semua bahu-
membahu saling tolong menolong. Rasulullah £ memberikan
kabar gembira, bagi orang yang menolong saudaranya Allah

akan selalu menjadi penolongnya di saat kesulitan datang;

Bencana alam yang terjadi merupakan takdir Allah

dan bukti tanda kekuasaan Allah yang harus kita imani, oleh
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karenanya tidak sepantasnya berlarut-larut dalam kesedihan
dan kekecewaan atas terjadinya bencana.Sudah seharusnya
menjadikan bencanan sebagai pijakan bagi seluruh komponen
umat manusia untuk saling tolong-menolong, bekerjasama secara
sinergis dan produktif, serta menyumbangkan kemampuan
dan akhlak terbaiknya untuk melakukan mitigasi dan adaptasi
bencana alam. Dengan kata lain, dalam menyikapi bencana
adalah sebagai musibah membawa manusia untuk bertaubat

dan kembali ke jalan yang benar.|]
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BAB XVI
CARA MUDAH
MENGHAFAL AL-QUR'AN

1. HUKUM MENGHAFAL AL-QUR’AN

Menghafal al-Qur’an termasuk ibadah yang sangat mulia
jika dilakukan ikhlas karena Allah dan bukan mengharapkan
pujian manusia. Sebagian kaum muslimin mengabaikan ibadah
mulia ini karena kesibukan dalam urusan dunia, sechingga merasa
tidak ada waktu untuk menghafal dan berinteraksi dengan al-
Qur’an. Waktu yang Allah berikan kepada kita dan kepada orang
yang menghafal al-Qur’an adalah sama dua puluh empat jam.
Dalam pandangan al-Qur’an salah satu ciri orang yang berilmu
adalah mereka memiliki hafalan al-Qur’an (Q.S. al-Ankabut [29]:
49), bukan orang yang sibuk dengan urusan dunianya. Tidak
ada waktu yang lebih baik dalam menjalani rutinitas sehari-hari
melainkan membaca dan menghafal al-Qur’an. Begitu banyak
keutamaan bagi muhafizh (orang yang hafal al-Qut’an) yang
disebutkan dalam beberapa riwayat.
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Karena banyaknya keutamaan bagi para penghafal al-
Qur’an, ulama berbeda pendapat tentang hukum menghafal al-
Qur’an. Setidaknya ada dua pendapat dalam hal ini yaitu sunnah
dan fardhu kifayah. Al-Hafizh Suyuthi mengatakan, “Ketahuilah
bahwa adanya penghafal al-Qur’an hukumnya adalah fardhu
kifayah atas seluruh umat Islam, sebagaimana penegasan al-
Jurjani dalam asy-Syafi, al-‘Ubadi dll. al Juwaini menjelaskan
hal ini dengan mengatakan bahwa maksudnya kemutawatiran
(umlah yang banyak) bagi para penghafal al-Quran tidak
boleh terputus sehingga al-Quran terjaga dari penggantian dan
pengubahan. Sehingga jika di tengah tengah umat telah dijumpai
penghafal al-Quran dalam jumlah yang mutawatir maka hukum
wajib ini telah gugur dari yang lain. Namun jika jumlah tersebut

belum terpenuhi maka semua umat Islam dosa karenanya.

Mengajarkan bacaan al-Quran hukumnya juga fardhu
kifayah dan hal tersebut adalah ibadah yang paling utama
mengingat hadits shahih yang mengatakan ‘Sebaik baik kalian
adalah yang mempelajari al-Quran dan mengajarkannya’.

Menghafalkan al-Qur’an termasuk perkara kifayah
artinya jika sebagian orang sudah melakukan hal ini, maka
yang lain gugur kewajibannya. Jadi, tidaklah wajib bagi setiap
individu untuk mengahafalkannya karena tidak ada dalil yang

menunjukkan wajibnya hal ini. (Fatawa Al Imaarot : 53)

! As-Suyuthi, @/ Itgon, Bairut: Darul Fikr, 1/101, dalam http://
ustadzatis.com/hukum-penghafal-alquran diakses pada 30 Agustus 2016,
pukul 12:55

? Muhammmad Nashiruddin al-Albani, A/ Masa-il Al Tiniyyah wal
Fatawa Asy Syar’iyyab, hal. 35-36, Dar adh-Dhiyaa’ dalam https://rumaysho.
com/460-hukum-menghafal-al-quran.html, diakses pada 30 Agustus 2016,
pukul 13:15
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Syaikh Ibnu Baz mengatakan, “Menghafal al-Qur’an
adalah mustahab (sunnah).” (Fatawa Nurun ‘alad Darbi,
89906). Namun yang rajih insya Allah, menghafal al-Qur’an
adalah fardhu kifayah, wajib diantara kaum Muslimin ada yang
menghafalkan al-Qur’an, jika tidak ada sama sekali maka mereka

berdosa. ?

2. URGENSI MENGHAFAL AL-QUR’AN*

Beberapa hal yang menjadi pendorong untuk meng-
hafalkan al-Qur’an:

2.1. Meneladani Nabi g

Panutan kita, Rasulullah ££ menghafalkan al-Qur’an, dan
setiap bulan Ramadhan Jibril datang kepada beliau untuk menge-
cek hafalan beliau. Hal ini diceritakan oleh Ibnu Abbas %,

L gl 085 el 32 sy ade ) Lo 4t} Jsesy OF
o A K3 olaly 08 ¢ o e olaly o Oliany 3 055
Sl ey ade Al o )y Jo 0T, 300 syl Olias

LA o N e

> Al-Mausu’ah Al Fighiyyah, 17/325 dalam http://www.salam-
dakwah.com/artikel /2226-hukum-menghapal-al-quran-dan-keutamaan-
menghapal-al-quran, diakses pada 30 Agustus 2016, pukul 13:16

* Dikutip dan sedikit perubahan dari Yulian Purnama, Mengapa
Perlu Menghafal al-Qur'an?, 8 Agustus 2014, Sumber: https://muslimah.
or.id/6222-mengapa-perlu-menghafal-al-quran-1.html, diakses pada 30
Agustus 2016, pukul 13:58
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“Rasulullah £ adalah orang yang paling dermawan, dan belian
lebih dermawan lagi di bulan Ramadhan saat belian bertemu |[ibril.
Jibril menemuinya setiap malam untuk mengajarkan al-Quran, dan
kedermawanan Rasulullah shallallahn ‘alaibi wa sallam melebibi angin
yang berhembus” (H.R. Bukhari, no.6)

2.2. Membaca al-Qur’an adalah Ibadah yang Agung

Membaca al-Qur’an adalah ibadah, setiap satu huruf

diganjar satu pahala.

S!L@u\,ma;;gga;;;@ma,u uwwuf\” v

“Barangsiapa yang membaca 1 huruf dari Al Qur'an, maka baginya
1 kebaikan. dan 1 kebaikan dilipat-gandakan 10x lipat. aku tidak
mengatakan alif lam miim itn satu buruf, tapi alim satu hurnf, lam
satu buruf dan mim satu hurnf” (H.R. at-Tirmidzi n0.2910, ia
berkata: “hasan shahih gharib dari jalan ini”)

Seorang Muslim yang hafal al-Qur’an dapat dengan
mudahnya membaca kapan saja dimana saja, langsung dari
hafalannya tanpa harus membacanya dari zushaf. Dan ini

merupakan ibadah yang agung. Ibnu Mas’ud berkata:
S 5K G ;ﬁ;x;’j:;;m;;’i:\(;l;;&;;sg;
5255 00 E4 &6 BT
“Barangsiapa yang ingin mengetahui bahwa dia mencintai Allah dan

Rasul-Nya, maka perhatikaniab, jika ia mencintai al-Qur'an maka ia
mencintai Allah dan Rasul-Nya” (H.R. al-Baihaqi dalam Sy abul
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Iman, al-Haitsami dalam Majma az-Zawaid berkata: “semua
rijalnya shahih”).

2.3. Modal Utama dalam Mempelajari Agama

Al-Qur’an adalah sumber hukum dalam Islam. Dengan
menghafalkan al-Qur’an, seseorang lebih mudah dalam mem-
pelajari ilmu agama. Ia mempelajari suatu permasalahan ia dapat
mengeluarkan ayat-ayat yang menjadi dalil terhadap masalah
tersebut langsung dari hafalannya. Yang kemudian ia perjelas
lagi dengan penjelasan para ulama mengenai ayat tersebut. Ibnu
‘Abdl Barr mengatakan:

2z e blas (pe g dlpans o ¥ 35 Ol Jall b
55 A OUS Jaie o) 5 el iy Al v (o
ety Jorg

“Menuntut ilmu itu ada tabapan dan tingkatan yang harus dilalui,
barangsiapa  yang melaluinya maka ia telah menempub  jalan
salaf rabimabumnllah. Dan ilmu yang paling pertama adalah
menghafal kitabullah ‘azza wa jalla dan memahaminya” (dinukil
dati Limaadza Nabhfadzul Qur'an, Syaikh Shalih al-Munajjid).

2.4. Modal Utama dalam Berdakwah

Kata para ulama, hidayah ada 2 macam: hidayah tanfiq
yang ada di tangan Allah dan bidayah al irsyad wal bayan yaitu
dakwah yang menjadi tugas para Nabi dan Rasul dan juga kita.
Al-Qur’an adalah sumber dari hidayah ini, Allah berfirman:
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&5da33 5l ~“;,§ﬁ\};:;3‘ijs\@6ﬁswu\?)“«@5l
B 1S G \QQ\MT

“Sesunggubnya al-Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebih Lurus dan memberi kbabar gembira kepada orang-orang
Muwmin yang mengerjakan amal saleh babwa bagi mereka ada pahala
yang besar” (Q.S. allsra [17]: 9)

2.5. Menjaga Keotentikan al-Qur’an

Salah satu keistimewaan al-Qur’an adalah keotentikannya
terjaga, tidak sebagaimana kitab-kitab samawi yang lain. Salah
satu sebab terjaganya hal tersebut adalah banyak kaum Muslimin
yang menghafalkan al-Qur’an di dalam dada-dada mereka.
Sehingga tidak mudah bagi para penyeru kesesatan dan musuh-
musuh Islam untuk menyelipkan pemikiran mereka lewat al-

Qur’an atau mengubahnya untuk menyesatkan umat Islam.

2.6. Tadabbur dan Tafakkur

Dengan menghafal Al Qur’an, seseorang bisa lebih
mudah dan lebih sering ber-fadabbur dan ber-tafakkur. Yaitu
merenungkan isi Al Qur’an untuk mengoreksi keadaan dirinya
apakah sudah sesuai dengannya ataukan belum dan juga
memikirkan tanda-tanda kebesaran Allah. Allah #& berfirman,

,,S-

) L@\.u\ uj,b J@ r\ 5) Jd\ uj’w”

“Maka apakab mereka tidak men-tadabburi al-Quran atankabh hati
mereka terkunci?’ (Q.S. Muhammad [47]: 24).
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2.7. Mengobati

Al-Qur’an adalah obat bagi penyakit hati dan penyakit
jasmani. Allah ¥ berfirman,

4 < B - - 4 ; e s 5
Ol ol 5053 Y5 G A ,);mﬁuu\ﬂ\wdjuj
B s )
“dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan
rabmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itn tidaklah

menambab kepada orang-orang yang alinm selain kerngian.” (Q.S. al-
Isra [17]: 82)

3. KEUTAMAAN MENGHAFAL AL-QUR’AN?

Beberapa keutamaan menghafal al-Qur’an:

3.1. Hafizh al-Qur’an (Orang yang Hafal al-Qur’an) Dida-
hulukan untuk Menjadi Imam Ketika Shalat Jamaah

Dari Abu Mas’ud %, Nabi £ bersabda,

°”°\3 \Jﬂj\g\jﬁubm u\..gjr.bj}é\r}ﬁ ‘P).s
Lol 059 49 525 95 L Ay

“Yang paling berbak jadi imam adalah yang paling banyak hafalan
al-Quran-nya. Jika dalam bafalan al-Qur'an mereka sama, maka
didabnlukan yang paling paham dengan sunnab. .. dan seseorang tidak

> Dikutip dan sedikit perubahan dari Ammi Nur Baits, Pabala

orang yang Menghafal al-Qur'an, 29 Januari 2016, https://konsultasisyariah.

com/26373-pahala-orang-yang-menghafal-al-quran.html, diakses pada 30
Agustus 2016, pukul 14:12
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boleh menjadi imam di wilayah orang lain.” (H.R. Ahmad 17526,
Muslim 1564, dan yang lainnya)

Dari Ibnu Umar, beliau bercerita, Ketika para muhajirin
pertama tiba di Quba, sebelum kedatangan Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam, yang menjadi imam mereka shalat adalah Salim
mantan budak Abu Hudzaifah. Dan beliau adalah orang paling
banyak hafalan qurannya. (H.R. Bukhari no. 660)

3.2. Ketika Meninggal, Orang yang Hafal al-Qur’an Dida-
hulukan

Jabirbin Abdillah #% bercerita, Nabi#gmenggabungkan
dua jenazah uhud dalam satu kain kafan. Setiap hendak me-
makamkan, beliau tanya, “Siapa yang paling banyak hafalan
qurannya?” Kemudian Nabi £ memposisikan yang paling
banyak hafalannya di posisi paling dekat dengan lahat. Lalu
beliau bersabda,

e WY
‘Saya akan menjadi saksi bagi mereka kelak di hari kiamat.” (H.R.
Bukhari 1343 & Turmudzi 1053)

3.3. Diutamakan untuk Menjadi Pemimpin Jika Orang
yang Hafal al-Qur’an Mampu Memagangnya

Ketika Umar #% menjadi khalifah, beliau menunjuk
Nafr’ bin Abdul Harits untuk menjadi gubernur di Makkah.
Suatu ketika, Umar bertemu Nafi’ di daerah Asfan.

“Siapa yang menggantikanmu di Makkah?” tanya Umar.
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“Ibnu Abza.” Jawab Nafi’.
“Siapa Ibnu Abza?” tanya Umar.
“Salah satu mantan budak di Makkah.” Jawab Nafr’.

“Mantan budak kamu jadikan sebagai pemimpin?” tanya
Umar.

“Dia hafal al-Quran, dan paham tentang ilmu faraid.” Jawab
Nafi’.

Kemudian Umar mengatakan, bahwa Nabi ££ pernah
bersabda,

S 5 o

&'32';}5‘2’@4") iu\,&)\b.@@"ﬁd\u\

Sesunggubnya Allah mengangkat sebagian kaum berkat kitab ini
(al-Quran), dan Allah menghinakan kaum yang lain, juga karena al-
Qunran.” (HR. Ahmad n0.237 dan Muslim no. 1934)

3.4. Kedudukan Hafizh al-Quran di Surga, sesuai Banyak-
nya Ayat yang Dia Hafal

Dari Abdullah bin Amr %, Nabi £ bersabda,

RE tar o9&\ & faoo zei. 2 o 21 g 23
G @ 55 &S 1S 555 @) ) ohall celal J&
-5 _ %% w1 -1 9. &%
ujﬂ;*\ﬁ\wé)ﬁ;«uu\g

“Ditawarkan kepada penghafal al-Quran, “Baca dan naiklah fe
tingkat berikutnya. Baca dengan tartil sebagaimana dulu kanm
mentartiltkan al-Quran ketika di dunia. Karena kedudukanmn di
surga setingkat dengan banyaknya ayat yang kamu hafal.” (H.R.
Abu Daud no. 1466, Turmudzi no. 3162 dan dishahihkan al-
Albani)
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3.5. Hafizh al-Qur’an Ditemani Malaikat

5T

Dari Aisyah &g,

@\ij r;)\ M\/'ﬁzsu%%ﬁst_ﬁ;@}\;&
uy\mm,\“u&f”’u’;ﬁw\;ﬁ\@z

Nabi £& bersabda,

“Orang yang membaca dan menghafal al-Quran, dia bersama para
malaikat yang mulia. Sementara orang yang membaca al-Quran, dia

berusaba menghafalnya, dan itu menjadi beban baginya, maka dia
mendapat dua pahala.” (H.R. Bukhari n0.4937)

3.6. Hafizh al-Qur’an di Akhirat, Akan Diberi Mahkota
dan Pakaian Kemuliaan

Dari Abu Hurairah %, Nabi £ bersabda,

1550 C\’W"J’ 5 J 58w |25 ST 2 a0
e By sk f““\ﬁm& 25055 :sju)w““

Lia 10 Jm 355 G5 15 Mu;jizigo;:p
AL-Quran akan datang pada hari kiamat, lalu dia berkata, “Ya
Allah, berikan dia perbiasan.” Lalu Allah berikan seorang hafidz
al-Quran mabkota kemnliaan. AL-Quran meminta lagi, “Ya Allab,
tambabkan untuknya.” Lalu dia diberi pakaian perbiasan fe-
mitliaan. Kemudian dia minta lagi, “Ya Allab, ridbai dia.” Allab-
pun meridhainya. Laln dikatakan kepada bafidz guran, “Bacalah
dan naiklab, akan ditambabkan untukmn pabala dari setiap ayat

-\ ‘

yang kanm baca.” (H.R. Turmudzi n0.3164 dan beliau menilai
Hasan shahih).
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3.7. Al-Quran Memberi Syafaat bagi Hafizh al-Qur’an
Dari Abu Umamah al-Bahili @5, Nabi g bersabda,

a2 aad a3 GG 86 ST 535

Rajinlah membaca al-Quran, karena dia akan menjadi syafaat bagi
penghafalnya di bari kiamat. (H.R. Muslim 1910).

3.8. Orang Tuanya akan Diberi Mahkota Cahaya Kelak di
Akhirat

Dari Buraidah #3, Nabi & bersabda,

oo b Ll o sy i 4 Jusy sy 0T 5
Wb psis Y ol oy qumay ¢ untll 250 Ji0 0550 5
OLAN LSy sy Jlag 1 S s 0¥ 538 Ll

“Siapa yang menghafal al-Quran, mengkajinya dan mengamalkannya,
maka Allah akan memberikan mahkota bagi kedna orang tuanya
dari cabaya yang terangnya seperti matabari. Dan fedna orang tuanya
akan diberi dna pakaian yang tidak bisa dinilai dengan dunia.
Kemudian kedua orang tuanya bertanya, “Mengapa saya sampai diberi
pakaian semacam ini?” Laln disampaikan kepadanya, “Disebabkan
anakmu telah mengamalkan al-Ouran.” (H.R. Hakim 1/756 dan
dihasankan al-Abani).

Dalam riwayat lain, dari Abu Hurairah 2%, Nabi g
bersabda,

357



Pilar Substansial Islam; Pendalaman Nilai Dasar Islam 2

P =
. 5 (W Gl e s s
Wl b a5 Y el allly gusdy ¢ B b el e
wﬂjﬁ.\.ﬁ%:@J@?\MUQ\QJQ:QXEL&cL@bj
ol )l
“AL-Quran akan datang pada bari kiamat seperti orang yang wajabnya
cerah. Laln bertanya kepada penghafalnya, “Kanmu kenal saya? Sayalah
membuat kamu bergadangan tidak tidur di malam hari, yang membunat
kamun kehansan di siang barimn. .. " kemudian diletakkan mabkota
kehormatan di kepalanya, dan kedua orang tnamya diberi pakaian
indah yang tidak bisa dinilai dengan dunia seisinya. Lalu orang tuanya

menanyakan, “Ya Allah, dari mana kami bisa diberi pakaian seperti

inie” kemudian dijawab, “Karena anaknn belajar al-Quran.” (H.R.
Thabrani dalam al-Ausath 6/51, dan dishahihkan al-Albani).

4. CARA MUDAH MENGHAFAL AL-QUR’AN®

Banyak sekali cara menghafal al-Qur’an yang disajikan
oleh para pengahafal al-Qur’an berdasarka pengalaman selama
menghafal al-Qur’an dari surat al-Fatthah sampai dengan surat
an-Nas (sejumlah 114 surat/30 juz). Setiap orang memiliki cara
sendiri, pada kesempatan kali ini kita akan mengambil faedah
dari Asy-Syaikh Dr. Abdul Muhsin Muhammad al-Qasim, imam
dan khathib di Masjid Nabawi dalam menghafal al-Qur’an.

¢ Dikutip dan sedikit perubahan dalam http://al-atsariyyah.com/
cara-termudah-menghafal-al-quran-al-karim.html diakses pada 30 Agustus
2016, pukul 14:12
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Keistimewaan metode yang Syaikh Abdul Muhsin sampai-

kanadalah seseorang akan memperoleh kekuatan dan kemapanan

hafalan serta dia akan cepat dalam menghafal sehingga dalam

waktu yang singkat dia akan segera mengkhatamkan al-Quran.

Berikut kami akan paparkan metodenya beserta pencontohan

dalam menghafal surah al-Jumuah:

1)
2)
3)
4)
5)

0)
7)
8)
9)

Bacalah ayat pertama sebanyak 20 kali.
Bacalah ayat kedua sebanyak 20 kali.
Bacalah ayat ketiga sebanyak 20 kali.
Bacalah ayat keempat sebanyak 20 kali

Keempat ayat di atas dari awal hingga akhir digabungkan
dan dibaca ulang sebanyak 20 kali.

Bacalah ayat kelima sebanyak 20 kali.
Bacalah ayat keenam sebanyak 20 kali.
Bacalah ayat ketujuh sebanyak 20 kali.
Bacalah ayat kedelapan sebanyak 20 kali.

10) Keempat ayat (ayat 5-8) di atas dari awal hingga akhir

digabungkan dan dibaca ulang sebanyak 20 kali.

11) Bacalah ayat pertama hingga ayat ke 8 sebanyak 20 kali

untuk memantapkan hafalannya.

12) Demikian seterusnya pada setiap surah hingga selesai meng-

hafal seluruh surah dalam al-Quran. Jangan sampai kita
menghafal dalam sehari lebih dari seperdelapan juz, karena
itu akan menyebabkan hafalanmu bertambah berat sehingga

kita tidak bisa menghafalnya.
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4.1. Jika aku ingin menambah hafalan pada hari berikut-

nya, bagaimana caranya?

Jika kamu ingin menambah hafalan baru (halaman
selanjutnya) pada hari berikutnya, maka sebelum kamu
menambah dengan hafalan baru dengan metode yang aku
sebutkan di atas, maka anda harus membaca hafalan lama
(halaman sebelumnya) dari ayat pertama hingga ayat terakhir
(muraja’ah) sebanyak 20 kali agar hafalan ayat-ayat sebelumnya
tetap kokoh dan kuat dalam ingatanmu. Kemudian setelah
mengulangi (muraja’ah) maka baru kamu bisa memulai hafalan

baru dengan metode yang aku sebutkan di atas.

4.2. Bagaimana caranya aku menggabungkan antara men-
gulang (muraja’ah) dengan menambah hafalan baru?

Jangan sekali-kali kamu menambah hafalan al-Qur’an
tanpa mengulang hafalan yang sudah ada sebelumya. Hal itu
karena jika kamu hanya terus-menerus melanjutkan menghafal
al-Qur’an hingga khatam tapi tanpa mengulanginya terlebih
dahulu,lantas setelah khatam kamu baru mau mengulanginya dari
awal, maka secara tidak disadari kamu telah banyak kehilangan
hafalan yang pernah dihafal. Oleh karena itu metode yang paling
tepat dalam menghafal adalah dengan menggabungkan antara
murajaah (mengulang) dan menambah hafalan baru. Bagilah isi
al-Qur an menjadi tiga bagian,yang mana satu bagian berisi 10
juz.

Jika dalam sehari kamu telah menghafal satu halaman
maka ulangilah dalam sehari empat halaman yang telah dihafal

sebelumnya hingga kamu menyelesaikan 10 juz. Jika kamu telah
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berhasil menyelesaikan 10 juz maka berhentilah menghafal
selama satu bulan penuh dan isi dengan mengulang apa
yang telah dihafal, dengan cara setiap hari kamu mengulangi

(meraja’ah) sebanyak 8 halaman.

Setelah selesai satu bulan kamu mengulangi hafalan,
sekarang mulailah kembali dengan menghafal hafalan baru
sebanyak satu atau dua lembar tergantung kemampuan, sambil
kamu mengulangi setiap harinya 8 halaman hingga kamu bisa
menyelesaikan hafalan 20 juz. Jika kamu telah menghafal 20 juz
maka berhentilah menghafal selama 2 bulan untuk mengulangi
hafalan 20 juz, dimana setiap hari kamu harus mengulang
(meraja’ah) sebanyak 8 halaman. Jika sudah mengulang selama
dua bulan, maka mulailah kembali dengan menghafal hafalan
baru sebanyak satu atau dua lembar tergantung kemampuan,
sambil kamu mengulangi setiap harinya 8 halaman hingga kamu

bisa menyelesaikan seluruh Al-Qur’an.

Jika Anda telah selesai menghafal semua isi Al-Qur an,
maka ulangilah 10 juz pertama secara tersendiri selama satu
bulan, dimana setiap harinya kamu mengulang setengah juz.
Kemudian pindahlah ke 10 juz berikutnya, juga diulang setengah
juz ditambah 8 halaman dari sepuluh juz pertama setiap harinya.
Kemudian pindahlah untuk mengulang 10 juz terakhir dari
Al-Qur’an selama sebulan, dimana setiap harinya mengulang
setengah juz ditambah 8 halaman dari 10 juz pertama dan 8

halaman dari 10 juz kedua.
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4.3. Bagaimana cara meraja’ah al-Quran (30 juz) setelah

aku menyelesaikan metode muraja’ah di atas?

Mulailah mengulangi al-Qur’an secara keseluruhan
dengan cara setiap harinya mengulang 2 juz, dengan mengu-
langinya 3 kali dalam sehari. Dengan demikian maka kamu
akan bisa mengkhatamkan al-Qur’an sekali setiap dua minggu.
Dengan metode seperti ini maka dalam jangka satu tahun (insya
Allah) kamu telah mutqin (kokoh) dalam menghafal Al-Qur’an,

dan lakukanlah cara ini selama satu tahun penuh.

4.4. Apa yang aku lakukan setelah menghafal al-Qur’an

selama satu tahun?

Setelah menguasai hafalan dan mengulangnya dengan
itqan (mantap) selama satu tahun, hendaknya bacaan al-Qur’an
yang kamu baca setiap hari hingga akhir hayatmu adalah bacaan
yang dilakukan oleh Nabi & semasa hidup beliau. Beliau mem-
bagi isi al-Qur an menjadi tujuh bagian (dimana setiap harinya
beliau membaca satu bagian tersebut), sehingga beliau meng-
khatamkan al-Qur’an sekali dalam sepekan.

Aus bin Huzaifah st berkata, Aku bertanya kepada para
sahabat Rasulullah &g, “Bagaimana caranya kalian membagi al-

Qur an untuk dibaca setiap hari?” Mereka menjawab:

PR -0 - . S8 w-

PR ANT:
wa' 6~\> )j"“ C“‘)Jﬁ"‘ C‘“))J'“‘ u*"))f“ 03’“ ;4
“Kami membaginya menjadi (tujuly bagian yakni): Tiga surat, lima
surat, tujuh surat, sembilan surat, sebelas surat, tiga belas surat, dan

hizh al-mufashshal yaitn dari surat Qaf sampai akbir (mushaf). ”(H.R.
Ahmad no. 15578).
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Maksudnya:

1)

2)

3)
4)

5)
6

7)

Hari pertama: Mereka membaca surat al-Fatihah hingga

akhir surat an-Nisa".

Hari kedua: Dari surat al-Maidah hingga akhir surat at-
Taubah.

Hari ketiga: Dari surat Yunus hingga akhir surat an-Nahl.
Hari keempat: Dari surat al-Isra hingga akhir surat al-
Furgan.

Hari kelima: Dari surat asy-Syu’ara hingga akhir surat Yasin.

Hari keenam: Dari surat ash-Shaffat hingga akhir surat al-
Hujurat.

Hari ketujuh: Dari surat Qaf” hingga akhir surat an-Nas.

Para ulama menyingkat bacaan al-Qur'an Nabi #g ini

9 wo 3 X33

menjadi kata: 7352 3% Setiap huruf yang tersebut menjadi

simbol dari awal surat yang dibaca oleh Nabi £ pada setiap

harinya. Maka:

1)

2)

3)

4)

Huruf ‘fz” adalah simbol dari surat al-Fatihah. Maksudnya
bacaan al-Qur an beliau di hari pertama dimulai dari surah
al-Fatihah.

Huruf “wim’ maksudnya bacaan al-Qur'an beliau di hari
kedua dimulai dari surah al-Maidah.

Huruf ‘ya” maksudnya bacaan al-Qur'an beliau di hari

ketiga dimulai dari surah Yunus.

Huruf ‘ba” maksudnya bacaan al-Qur'an beliau di hari
keempat dimulai dari surah Bani Israil yang juga dinamakan

surah al-Isra’.
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5) Huruf ‘sz’ maksudnya bacaan al-Qur'an beliau di hari

kelima dimulai dari surah asy-Syu’ara’.

6) Huruf ‘waw’ maksudnya bacaan al-Qur’an beliau di hari

keenam dimulai dari surah wash-Shaffat.

7) Huruf ‘Qadf maksudnya bacaan al-Qur an beliau di hari ke-
tujuh dimulai dari surah Qaf hingga akhir muashaf yaitu
surah an-Nas.

Adapun pembagian hizib yang ada pada al-Qur’an
sekarang, maka itu tidak lain adalah buatan Hajjaj bin Yusuf.

4.5. Bagaimana cara membedakan antara bacaan yang
mutasyabih (ayat yang mirip) dalam al-Qur’an?

Cara terbaik untuk membedakan antara dua ayat
yang kelihatannya menurut kamu hampir sama (mutasyabih),
adalah dengan cara membuka mushaf dan carilah kedua ayat
tersebut. Lalu carilah perbedaan antara kedua ayat tersebut,
cermatilah perbedaan tersebut, kemudian buatlah tanda/
catatan (di dalam hatimu) yang bisa kamu jadikan sebagai tanda
untuk membedakan antara keduanya. Kemudian, ketika kamu
melakukan murajaah hafalan, maka perhatikanlah perbedaan
tersebut secara berulang-ulang sampai kamu mutqin dalam

mengingat perbedaan antara keduanya.

4.6. Beberapa Kaidah dan Ketentuan dalam Menghafal al-
Qur'an

1) Kamu harus menghafal melalui bantuan seorang guru yang

bisa membenarkan bacaanmu jika salah.
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2)

3)

4)

5)

Bab XVI. Cara Mudah Menghafal Al-Qur'an

Hafalkanlah 2 halaman setiap hari: 1 halaman setelah subuh
dan 1 halaman setelah ashar atau maghrib. Dengan metode
seperti ini (insya Allah) kamu akan bisa menghafal al-Qur an
secara mutqin dalam kurun waktu satu tahun. Tetapi jika
kamu memperbanyak kapasitas hafalan setiap harinya maka

kemampuan menghafalmu akan melemah.

Menghafal-lah mulai dari surat an-Nas hingga surat al-
baqarah karena hal itu lebih mudah. Tapi setelah kamu
menghafal al-Qur an maka urutan meraja’ahmu dimulai dari

al-Baqarah sampai an-Nas.

Dalam menghafal hendaknya menggunakan satu mushaf
saja (baik dalam cetakan maupun bentuknya), karena hal itu
sangat membantu dalam menguatkan hafalan dan agar lebih
cepat mengingat letak-letak ayatnya, ayat apa yang ada di
akhir halaman ini dan ayat apa yang ada di awal halaman

sebelahnya.
Setiap orang yang menghafal al-Qur’an pada 2 tahun

pertama biasanya apa yang telah dia hafal masih mudah
hilang, dan masa ini disebut fase at-tajmi’ (pengumpulan
hafalan). Karenanya janganlah kamu bersedih karena ada
sebagian hafalanmu yang kamu lupa atau kamu banyak
keliru dalam hafalan. Ini adalah fase yang sulit sebagai ujian
bagimu, dan ini adalah fase rentan yang bisa menjadi pintu
masuknya setan untuk menghentikan kamu dari menghafal
al-Qur’an. Tolaklah was-was tersebut dari dalam hatimu
dan teruslah menghafal, karena dia (menghafal al-Qur an)
merupakan perbendaharaan harta yang tidak diberikan

kepada sembarang orang.
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